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KATA PENGANTAR

Puisi sebagai salah satu jenis sastra merupakan pernyalaan
sastra yang paling infi. Segala unsur sen kesastraan mengental dalam
puisi. Oleh karenu 10w, puisi dan dahulu hingga sekarang merapakan
pernyataan seni sastra yang paling baku. Membaca puisi merupikan
sehuah kenikmatan seni yang khusus, bahkan merupakan puncak
kenikmatan seni sastra. Oleh karena itu, dari dahulu hingea sekarang
puisi selalu diciptaken orang dan selalu dibaca, dideklamasikan untuk
lebih merasakan kenitkmatan seninya dan milai kejiwaannya yang
lingei. Dwari dahule hingga sekarang, puisi digemari oleh semua
lapisan masyvarakat. Karena kemajuan masyarakat dan waklu ke wakiu
selalu meningkat, maka corak, sifat. dan bentuk puisi pun selalu
berubah, mengikuti perkembangan selera, konsep estetika yang selalu
beruhah, dan kemajuzn intelekiual yang selalu meningkat. Karena itu,
pada wakiu selarang wujud puisi semakin kompleks dan semakin
terasa subcar sehingga lebih menyukarkan pemahamannya. Begitu jugs
halnya corak dan wujud puisi Indonesia modern. Lebih-Ichih hal ini
disebablkan oleh hakekat puisi yang merupakan infi pernyataan yang
padat itu.

Pada waktu sekerang, tampak puisi Indonesia modem kian
diminati oleh semuz lapisan masyarakat Indonesma, tidak hanya
terbatas pada anak-anak muda. pelajar, dan mahasiswa saja, melainkan
dimiinati oleh masyarakat pada umumnya, Hal im disebabkan oleh
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puisi it selain memberikan kenikmatan seni, jugs memperkaya kehi-

dupan batin, menghaluskan budi, bahkan juga sering membangkitkan

semangal hidup yang menyala, dan mempertingei rasa ketuhanan dan

keimanan, Akan tetapi, seperti puisi pada umumnva, puisi Indomesia

modern kian kompleks dan sukar. Hal ini disebabkan oleh keinginan

para penyair untuk menyajikan kemajuan seni vang selingmi-tingginya
hingga memberikan kenikmatan seni yang setingei-tingginya. Hal ini
sesual dengan kemajusn seni dan kemajuan intelek manusia pada
umimnya yang meliputi segala bidang seni, flmu, dan kehidupan.

Maka, untuk semua itu diperlukan sarana pemahaman yvang maju dan

setepatnya, tidak terkecuali puisi. .

Puisi mempunyai sifat, struktur, dan konvensi-konvensi sendiri
yang khusus, Oleh karena itu, untuk memahaminya perlu dimengerti
dan dipelajari koovensi-konvensi dan struktur puisi ressebut. Tulisan
pengkajian puisi ini bermaksud menyumbangkan pengetahuan dan
cara-cara memahami struktur dan konvensi-konvensi puisl {sajak)
Indonesia modern pada khususnya dan puisi apa pun pada umumnya,
berdasarkan pada hakikat puisi sendiri sebagai karya seni sastra

Berhubung dengan minat terhadap puisi Indonesia modern paachi
umumnyi kizn meningkat, maka pengkajian puisi ini ditujukan
kepada semua lapisan masyarakat, baik para pelejar SLTA, mahasis-
wit, gury dan dosen sastra, maupun masyarakas pada umumnya vang
berminat mempelajari dan memahami puisi sebab puisi bukan hanya
milik kalangan tertentu, melainkan milik selurub lapisan masyarakat.

Sesuai dengan kemajuan ilmu sastra pada masa kini, maks peng-
kajlan puisi Ini mempergunakan landasan teori-teori rastra yang
terbaru untuk mempelajari dan memahami puisi Indonssia modern
dan puisi pada umumnya, Pemgkajion Puisi ini terbagi dalam dua
bagian. Bagian | adalah analisis struktur puisi berdasarkan lapis-lapis
nOrmanya yang merupakan fenomena puisi vang ada. Dengan demiki-
an, akan dapat diketahui semua unsur dan sarana puisl yang ada.
Dengan analisis demikian itu, struktur puisi yang kompleks dapai di-
pahami. Oleh karena puisi merupakan kesatuan vang utuh, merupa-
kan kebulatan, maka Bagian L mempelajari puisi (sajak) secara
kebulatan, yaitu menganalisis sajak satu per satu, membicarakan kait-

il

an antarunsur dan sarana-sarana kepuitisannya secara menyeluriih,
Karena puisi {sajak) merupakan sirukinr sistem tanda yang _unqam,.n na,
maka Bagian 1] mercpakan penerapan teofi ..m-ErE.nm_ nm.n. un:ﬂ__..._n_m__w
dalam analisis puisi. Dengan adanya pengkajian puisi En..ﬁ: I dan
Bagian 11 ini, diharapkan puisi dapat _“_Ew_-.E.E dan ._"_.u.n_E.m: mmn“qm
analitis dan keutuhannya. Dengan demikian, diharapkan akan
didapaikan pemmahaman puisi yang sedalam-dalamnya.

Tentu saja tak ada gading yang tak retak, maka :.Emu.:.;ﬁ_._
dan sargn-saran para pembaca pastilah sangal berguna demi penghag-
an dan pemahaman puisi ini. .

Pastilah Penghkajian Puisi ini tidak akan terwujud tanpa dorong-
an semangat, bantuan, dan kemudahan-kemudahan. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini kami wcapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berjasa.

Terima kasih kami vcapkan kepada Bapak Prof. Drs. M. m..&:.:.n
vang telah memberikan dorongan kepada kami untuk mewujudkan
Penghajion Puisi iod,

Kepada kawan-kawan yang memberikan saran-saran mm.ﬂ Enan_.u_”_
rong pula penulisan Pengkafian Puisi ind, kami vcapkan terima kasi
setulusnyd, . )

Akhirnya, kami ucapkan terima kasih mm_u.nmEE_.m kepada ﬁ.un__.._.m.w

Mada University Press vang telah bersedia menerbitkan Pengkafion
Puisi ind. .
Semoga sumbangan pikiran ini hermanfaat bapi masyarakat dan
kemajuan ilmo sastra Indenesia.

Yogyakarta, Februari 1987,

Rachmat Djoko Pradopo
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BAGIAN 1

ANALISIS
STRATA NORMA PUISI



[ PENDAHULUAN

1. Pengkajion Puisi

Futsi sebagai salah sebuah karya seni sasira dapat dikaji dari
hermacam-macam aspeknya, Puisi dapad dikap strukiur dan unsur-
uisirnya, mengingat bahwa puisi itv adalah struktur yvang tersusun
dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan, Dapat
piiln piaisi dikagi jenis-jenis atau ragam-ragamnya, mengingat bahwa
nda beragam-ragam puisi. Begitu juga, puisi dapat dikaji dari sudut
kesejarahannya, mengingat bahwa sepanjang sejarahnya, dad waktu
ke wakiu puisi selalu ditulis dan selalu dibaca orsng, Sepanjang zaman
puisi selalu mengalami perubahan, perkembangan. Hal ini mengingat
hokikatnya sebagal karva seni vang selalu terjadi ketegangan antars
konvensi dan pembaharuan (inovasi) (Teeuw, [980:12). Puisi selalu
berubah-ubah sesual dengan evolusi s¢lera dan perubshan konsep
eateliknya (Riffaterre, 1978:1).

Meskipun demikian, orang tidak akan dapat memahami puisi
secarg sepenuhnya tanpa mengetehw dan menyadan bahwa puisi itu
karya estetis yang bermakna, yang mempunyai arti, bukan hanya
sesuaiu  vang kosong tanpa makna, Oleh karena itu, sebelum
pungkajian aspek-aspek vang lain, perlu lebih dahulu puisi dikaji
sebagai sebuah struktur yang bermakna dan bernilai estetis.



2. Pulsi don Peogertinnnya

Meskipun sampai sekarang orang tdak dapal memberikan
definisi setepainya apakah puisi ity, pamun untuk memahaminya perlu
dikerahui ancar-ancar sekitar pengertian puisi. Secara intwitif orang
dapat mengerii apakah puist berdasarkan konvensi wujud  puis,
namun sepanjang sejarshnya wujud puisi selalu berubah seperti
dikemukakan Riffaterre di atas.

Fada wakiu sekarang sering orang tidak dapar membedakan
antara puisi dan prosa jika hanya melihat bentuk visvalnya sebagai
karva tulis. Misalnva sajak Sapardi Djoko Damono dan ¢erpen Eddy
D, [skandar yang berikut ini

AlR SELOKAN

"Ajr vang di selokan itu mengalir dar romah sakit™,
katamu pada suaty hari minggu pagi. Wakiu itu kau berjalan-
jalan berzama jsirimu yang sedang mengandung—ia hampir
muntah karema bau sengit ifu,

Duly 1 selokan ity mengalir pula air yang digunakan
uniuk memandikanmu wakiu kaw Jahir: campur darsh dan amis
baunya.

Kabarnva tadl sorz mercka sibuk memandikan mayat di
kamar mati,

-+

Senja ini ketika dua orang anak sedang berak di tepi
selokan itw, salah seorang tiba-tiba berdiri dam menuding
sesuatu; “'Hore, ada nyawe lagi terapung-apung di air itu—
alangkah indahnya!™ Tapi kaw tak mungkin lagi menvaksikan
yang berkilau-kilauan hanyut di permukasn air vang anyir baunya
jiu, sayang sekali.

{Perahu Kerigs, 1983:18)
Yang di bawah ind cerpen Eddy [V Iskandar.

LH

NAH

Mah, karena suatu hal, maafkan Bapak datang terlambat.
Mah, muodah-muedehan  kalian memaklumi akan  kesibukan
Bapak. Nah, tenfang pembangunan masjid ini yang dibiayai _urmm
kalian bersama, ity sangat besar pahalanya. Mah, Tuhan pasti
akan menurunkan rahtnat vang berlimpah ruah. Nah, dengan
berdirinya masiid ini, mereka yang melupakan Tuhan, semoga
cepat tobat. Nah, sekianlah sambutan Bapak sebagai sesepuh.

(Mah, ternyvaia ucapan suka lain deangan tindakan, Nah, ia
sendini (ernyata suka kepada uang kolor dan perémpuan. Mah,
bukankah ia (ermasuk melupakan Tuhan? Nah, ketahuan
kedoknya).

iHarison, Th. X1, Juni 1976: 1B5}

Sapardi Diocko Damono memaksudkan tulisannya o sehagal
puisi, sedangkan Eddy D. lskandar memaksudkannya sebagas cerita
pendek, prosa. Akan tetapi, bila hanya dilihat beniuk lahirnya, bentok
visualoya, cara menulisnya, maka tidak ada bedanya, sama-SHma
Perheni behas.

Bahkan. karena bentuk atau cir visual tidak dapal membedakin
prosq dan puisi, maka pada waktu sekarang niat pembacalah yvang
menjadi ciri sastra yang utama, termasuk dalamnya puisi, kalau tidak
satu-satunya ciri {Teeuw, 1983:6; Culler, 1977:138); ini mengingat
buhwa pembacalah yang memberi makna.

Di SMA, puisi biasa didefinisikan sebagal karangan yang terikat,
sedangkan prosa ialah beniuk karangan bebas (Wirjosoedarmo,
|984:51). Misalnya dikemukakan Wirjosocdarmo tersebut, puisi itu
kurangan yang terikal oleh: (1) banyak baris dalam tiap bait
(kuplet/sirofa, suku kerangan); {2} banyak kata dalam rap baris;
{3) banyak suku kaia dalam tiap baris; (4} rima; dan (5} .:E.E..

Dari contoh vang dikulip di atas, teranglah definisi Wirjosoe-
darmo tersebut sudah tidak cocok lagi dengan wujud puisi zaman
sekarang.

Yang berikut ini definisi Altenbernd (1970:2), puisi adalah
pendramaan pengalaman yang bersifal penafsiran (menafsirkan) dalam



bahasa berirama (bermetrum) (a5 the interpretive dramatization of
experience i metrical language).

Bila metrical language itu diterjemahkan sebagai ""bahasa vang
metris’’ (bermetfum), maka tentulah definisi inl tidak tepat {(untuk puisi
Indonesia) sebab puisi Indonesia dapat dikatakan tidak memperguna-
kan metrum sebagai dasar. BHila kata merrice! diterjemahkan sebagaj
irgma yang umum {rhythme-reiime), maka definisi  ini masih mungkin
diterima. Namun, proga pun kadang-kadang berirama juga meskipun
tidak sckual irama puisi, misalnys saja cerpen-cerpen Danarto.

Shahnon Ahmad (1978:3) mengumpulkan definisi-definisi puisi
ying pada umumaya dikemukakan oleh para penyair romantik
Inggris. Samuel Taylor Coleridpe mengemukakan puisi ftu adalah
kata-kata yang terindal dalam susupan terindah. Penyair memilih
kata-kata yang setepatnya dan disusun secara sebaik-baiknya, misal-
nya seimbang, simetris, anigra satu unsur dengan unsur lain sangal
erat hubungannya, dan sebagainya. Carlyle berkata, puisi merupakan
pemikiran ying bersifal musikal. Penyair dalam menciptakan puisi jtu
memikirkan bunyi yang merdy szpeni musik dalam  puisinya,
kata-kata di susun begitu rupa hingga yang menonjol adalah
rangkaian bunyinya yang merdu seperti musik, vaitu dengan MEmper-
gunakan orkestrasi bunyi. Wordsworth mempunyai gagasan bahwa
puisi adalah pernyataan perasaan yang imajinatif, vaitu perasaan Yang
dirckakan atau diangankan. Adapun Auden mengemukakan bahwa
puisi ity lebih merupakan pernyataan perasaan yang bercampur-baur,
sedangkan Dunton berpendapat bahwa sebenarnya puisi ity merupa-
kan pemikiran minusia secara konkret dan artistik dalam bahasa
emosional serta berirama. i sini, misalnva dengan kiasan, dengan
citra-citra, dan disusun secara artistik (misalnya selaras, SLITISLTIS,
pemilihan  katanya tepar, dan scbagainys) dan bahasanya penuh
perasian, seria berirama seperti musik (pergantian bunyi kata-katanya
berturut-turut secara teratur). Shelley mengemukakan bahwa puisi
adalah rekaman detik-detik yang paling indah dalam hidup kita.
Misalnya saja peristiwa-peristiwa yang sangal mengesankan dan
menimbulkan keharuan yang kuat, sepertl kebahagiaan, kegembiraan
vang memuncak, percinizan, bahkan kesedihan karena  kematizsn

{iANg yang sangat dicintai. Sempanya itu merupaken detik-detik yang

paling indah untuk direkam.

Jadi, dari definisi-definisi rersebut kelibatan adanya perbedaan-
perbedaan pikiran mengenai pengertian puisi. Namun, scperti dikemu-
kakan Shahnon Ahmad (1978:3—4) bahwa bila UnSUr-unsur dard
pendapat-pendapat ity dipadukan, maka akan didapa garis-garis besar

jeniang pengeriian puisi yang sebenarnya. Unsur-unsur tersebut berupa:

A::_:_, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindera,
susinan kata, kata-kata  kiasan, kepadatan, dan perasaan yang
bereampur-baur, Di situ dapat disimpulkan ada (iga unsur VAR
pekok. Pertama, hal yang meliputi pemikiran, ide, atau emosi; kedua,
bentuknya; dan yang ketiga ialah kesannya. Semuanya itu terungkap
dongon media bahaza, -
Jadi, puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan
[iEriskan, YANE MErangsang imajinasi panca indera dalam susunan
yang berirama. Semud itu merupakan sesuatu yang penting, ..._E.m._
direkam dan dickspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memben

kesan, Puisi itu merupakan rckaman dan interpretasi pengalaman

manusia yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan.

Pengertian lain mengenai puisi dikemukakan Slamemuljana
{I956:112) ia mengutip definisi AW, de Groot dalam bukunys

Algermene Versfeer, sebagai berikun:

Perbedaan pokok antara prosa dan puisi.

|. Kesatuan-kesatuan korespondensi prosa yang pokok ialah
kesatuan sintaktis; kesatuan korespondensi puisi resminya—

bukan kesatuan sintaktis—kesatuan akustis,

2. Di dalam puisi korespondensi dari corak tertentu, yang terdiri
dari kesatuan-kesatuan tertentu pula, mefipeti seluruh puisi dari

semutla sampai akhir. Kesatuan ini disebut baris sajak.

1. Di dalam baris sajak ada periodisitas dari mula sampai akhir.

Segala ulangan susunan baris sajak yang nampsk di baris lain
dengan tujoan menambah kebagusan sajak, itulah yang dimaksud
dengan korespondensi (Slametmuljana, 1956:113), Kebanyakan ..m-___
baris sajak terdiri darl bagian-bagian yang susunannys serupa, Bagian

)



itu disebur periodus. Jadi, kumpulan jumlah periodus ite merupakan
baris sajak. Dengan kata lain, pericdus ifu adalah pembentuk bans
sajak menurol sistem, sedangkan periodisitas i adalah sistem
susupan bagian baris sajak (Slametmuljana, 1956:112, 113).
Barangkali perbedaan seperti itu hanya tampak jelas dalam puisi
lama, sedang pada puisi baru tidak dapat diterapkan dengan tepat. Dj
bawah ini dapat dilihat korespondensi dan periodisitas dalam sajak
Pujangga Baru, dengan contoh sajak Roestam Effendi (1953:28).

BUKANM BETA BIJAK BERPERI

Bukan beta £ bijak berperi,
pandai mengguoah S madahan syair;

Bukan beta / budak Megeri;
riesti menurul S undangan mair.

Sarat saraf /'  va mungkiri,
uritaian rangkalan / seloka lama:

Beta buang / beta singkir,
sehab laguku / menurut sukma,

Susah sungguh / saya sampaikan

degap degupan / di dalam kalbu.
Lemah laun / lagu dengungan

matnya digamar / rasaian wakiw,

Sering saya / susah sesaat,
sebab madahan / tidak nak datang.
Sering saya / sulit menekal,
sebab terkurang / lukisan mamang.
Bukan beta / bijak berlagu,
dapat melemah / bingkajan pantun,
Bukan beta / berbuar baru,
hanya mendengar £ bisikan alun,

Dalam sajak itu korespondensi berupa pembaitan, tiap bait
terdiri dari 4 baris dan tiap baris terdiri dari dua satuwan sintaktis
(kelompok kata ataw gatra) dari baii pertama sampai ke bait terakhir.
Korespondensi dari awal bait, baris pertama sampai ke akhir bait,

Viirin lerakhir; susunannya serupa,

Periodisitas sajak lerscbut jugs dart awal baris bail pertama
snpni ke akhir baris bait terakhir; yaite tiap baris terdiri dari dua
periodus, tiap periodus terdini dari dua kata, Jadi, dalam sajak ini
ying berkorespondensi adalah periodisiiasnya dan juga jumlah baris
pddi liap baitnya berulang: 4 4,

Pada umumnya dapai dikatakan lebih dari 90% atau bahkan
YWy, sajak-sajak Pujangga Baru berkorespondensi dan berperiodisitas
(et nlur seperti itu. Sifat-sifat seperti iu tampak jelas pada puisi lama
(piniun dan syair) serta puisi Pujangga Bare pada umumnya. Akan
letupd, bagaimanakah keadaan sajak-sajak sesudah Pujangga Baru?
Mlsilnya sajak Chairl Anwar di bawah ine.

HAMPA
kepada sn

Sepi di Tuar. Sepi menekan-mendesak.
Lurus kaku pohonan. Tak bergerak
Sampai ke puncak. Sepi memagut.
Tak satu kuasa melepas-renggul
Segala menanti, Menanti, Menanti.
Sepi

Fambah ini menanii jads mencekik
Memberat-mencengkung punda
Sampai binasa segala. Belum apa-apa
Uidara bertuba. Setan bertempik

Ini sepd terus ada. [an menanti.

{Deru Campur Detn, 1959:8)

[xalam sajak ini masih sedikit tampak korespondensi vang berupa
pérsnmaan susunan baris; Hap bars werdini dari dua satuan sintakiis,
begilu juga periodisitasnya, hanya saja tidak ajeg. Baris-baris ada
yang hanva saty periodus, ada yang tiga periodus, tetapi mayoritas
Ui periodus, yang lain dari periodus Pujengga Bare. Dalam sajak



Chairil tersebut pada umumnva periodus berupa  kalimat-kalimat
pendek. Contoh yang berikut sudah lain samz sekali dengan
korespondensi dan periodisitas sajak-sajak Pujangga Bar.
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Racun berada di reguk pertama
Membusiuk rabo terasa i dada
Tenggelam darah dalam nanah
Malam kelam-membelam
Jalan kaku-furus, Putus
- Candu,
Tumbang
Tanganku menadah paiah
Lulukl
Teérbenmm
Hilang
Lumpuh
Lahir
Tegak
Berderak
Rubuh
Rumnituh
Mengaum. Mengguruh
Menentang, Menyerang
Kuning
Merah
Hitam
Kering
Tandas
Rata
Rata
Rata
Dania
Kau
Aku
Terpaku.

Korespondensi dalam sajak Chairil Anwir lersebut tidak begitu
julus, hegitu juga periodisitasnya, ataupun kalaw mla korespondens
din pericdisitasnya tidak dari awal ke akhir,

Dralam sajak Sapardi yang telah dikutip di muoka kelihatan tak ada
Worespondensi dan periodisitas {vang jelas), begitu juga yang berikut
ki

] KEBON BINATAMNC

Seorang Wwanita muda berdinl terpikat imemandang vlar yang
melilit sebatang pohon sambil menjuler-julurkan lidehnya,
katanya kepada suaminya, "Alangkah indahnya kulit ular
ity unink tas dan sepaiul®

Lelaki muda itu seperti teringal sesuaiw, cepat-cepat menark
lengan Esterinya meninggalkan tempat terkutuk itu,

{Akegrlwm, him. 1T)

Dengan contoh-contoh tersebut di aras, perbedasn prosa dan
puisi dengan sistem korespondensi dan periodisitas ity juga belum
dibpat fepal. sama sekali,

Dalam poetika (ilmu sastra), sesunggubnya hanys ada satu
(iflah vaito puisi. Istilah it mencakup semoa karys sastrg, baik prosa
malpun puisi. Jadi, pidsl itd sema dengan karya sastra, khususnya
pros dan puisi (cf. Wellek, 1968:142—150), Hal ini disebabkan bahwa
wsungguhnya perbedaan prosa dan puisi itu sifainya hanya berdergjar
{grachual) saja kadar kepadatannya. Prose dan puisi ilu hanya dapat
dibedakan berdasar kadar kepadatannyd, Berdasarkan hal itu, bila
padmt  karya itu disebwt puisi, bila tidak padat disebur prosa.
Berdasarkan kepada kepadatannya ftu, sering kali ada prosa yang
dikatakan puitis vaitu mempunyai sifat pusi; padat. Sebaliknyn puisi
yang lidak padat disebut prosgis (mempunyai sifal prosa),

Penamaan puisi it sesuai dengin Aepadatonnya ataw KoRsenre-
sinve, dalam bahass Belanda puisi disebut gedichr, bahasa Jerman
Dichtung: dalam istilah ite terkandung arti pemadatan atau konsenira-
w, dichten berarti menbual sajak dan juga berarti pemadatan.



Schaliknya pross ity bersifat menguraikan. Jadi, sesungguhnya
perbedan prosa dan puisi iU bukan perbedaan bahannya, melainkan
perbedaan gktivitas kejiwaan. Puisi ite basil aktivitas’ memadatkan.
Fuisi adalah ekspresi kreatif (vang mencipia), sedang prosa i
ehsprest konstrukif, Kata kreatif itu buken lawan Kata Konstruktf,
ieiapi ada perbedaan pyata antara ghtivitas jiwa yang menangkap
kesan-kezan lalu dipadackan dan dipusaikan dan aktivitag jiwa vang
hanya menyebarkan kesan-kesan dari ingatan. Jadi, ada aktivitas jiwa
vang memadaikan (kondensasi) dan aktivitas vang menyebarkan
{dispersi).

Dalam puisi kata-kata tidaklah keluar dari simpanan ingatan,
kata-kata dalam puisi itu lahir dan dilahirkan kembali {dibentuk) pada
wikiu pengucapennya sendiri. Dalam puisi tek ada perbedan kata
dengan pikiran. Pikiran v kata sendin dan kata itu pikiran sendicd
ikata dan pikiran itw puwsi). Kata “kopstrukif™ delam prosa ito
berarti telah tersedia baban-babannyes, telah tersedia bag: si pemakas,
yvang tinggal disusun sajs. Kate-kata sudah selesai dibentuk. Sifat
kreafif prosa ity hanya terlibal pada rencana dan pelaksanaannya,
bahan-bahannya telah tersedia dan selesal dibentuk.

Frosa il pada umumnya bersifat bercerita {epls atau naradif).
Dalam bercerita orang meonguraikan sesuaiu dengan ksta-kata yang
telah tersedia; sedapgkan dalam membiat puisi akdvitas  bersifal
pencicahan jiwa yvang padal (lins den ekspresif). Karena kepadatan-
nyi, ini, puisi bersifar augestif dan ssosintif, sedangkan prosa bersifat
menguraikan (menjelaskan) kadang sampai meremik. Hal ini sesuai
dengan sifainya vang bercerita, yang memberi "informasi'’,

Seperti di muka relah dikemukakan bahwa sepanjang sejarahnya
piesisi Wy selalu berubah disebabkan evolusi selera dan konsep estetik
vang berubah-ubah. Meskipun demikian, dikemukakan Riffaterre
(1978:1) bahwa ada safy bal yang unggal fetap dalam pusi, puisi itu
menyataken sesusiu secara tidek langsung, vaitn mengatakan suato __
Wal dan berarti vang lain, Ketaklangsungan uwcapan ini {Riffaterre,
1978:2) disebabkan oleh bga hal; displocing (penggantian  arti), q__
disioriing (penyimpangan arti), dan creating of meaning (penciptaan | _.

arti}. Penggantian arti terjadi pada metafora dan metonimi; peayim- __ |
I
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pingan arti terjadi pada ambiguitas, kontzadiksi, dan nonsense; dan
penciplaan arti terjadi pada pengorganisasian ruang teks, seperti
[Mrsejajaran tempat {homologues), enjambement, dan tipograly

3, Puilsi liv Karys Seni

Puisi sebagai karya seni itu puitis. Kata puitis sudah mengan-
dung nilai kindahan yang khusus untuk puisi. Bagaimanakah sifa
yang disebut puitis itu? Sukar untuk memberi definisi puits itu. h_”Em
sikar menguraikan bagaimana sifat-sifal yang disebul  puitis _E
Hanya saja sesuats ite (khususnya dalam karya sasira) discbut puitls
bila hal itu membangkitkan perasaan, menarik perhatian, menimbul-
kin tanggapan yang jelas, secara umum bila hal 1u _..n:mEH_:,n.m:
keharuan disebut puitis. Hal yang menimbulkan keharuan it
bermacam-macam sekali, maka kepuitisan pun bermacam-macam.

Kepuoitisan itu dapat dicapai dengan bermacam-macam Cara,
misalnya dengan beniuk visual: tipografi, susunan bait; dengan bunys:
persajakan, asonansi, aliterasi, kiasan bunvi, lambang rasa, dan
orkestrasi; dengan pemilihan kata (diksi), bahasa kiasan, saranz
retorika, wnsur-unsur ketatabahassan, gaya bahasa, dan sebagainya.
Dulam mencapai kepuitisan jtu penyair mempergunakan banyak cara
sckaligus, secara bersamasn uniuk mendapatkan janngan efek puitis
yung sebanyak-panyaknya (Altenbernd, [970:4—35), yang Iebih besar
daripada pengaruh beberaps kompomen sccara F.G.mm_.. PENEEUOAET-
nyi. Antara unsur pernyataan {ekspresi}, sarana kepuitisan, yang satu
dengan  lainnya saling membantu, saling memperkual dengzan
Kesejajarannya ataupun perienianganiya, semudnya iu untuk menda-
patkan kepuitisan seefekuf mungkin, seintensil mungkin.

Namun entuk mengetahui kepuitisan puisi lebih fanjut, perlulah
jebih dahulu diketahoi onsur-unsur pembentuk puisi supdys penge-
tahuan tentangnya dapat lebih mendalam, Hal ini mengingat bahwa
puisi itu merupakan sebuah strukiur yang kompleks, maka periu
dianalisis untuk memahaminya secara penulbl.



11 ANALISIS PUISI BERDASARKAN STRATA NORMA

Analisis Strata Norms Roman Ingarden

Puisl (sajak) merupakan scbuah sirukiur yang kompleks, maka
uniuk  memahaminva pertu  dianalisis schinggs  dapat  diketahin
bagian-bagian serts jalinannya secara nvata, Analisis yang bersifar
dichotomis, yaitu pembagian dua bentuk dan isi bBelumlah dapat
member| gambaran yang nyata dan tidak memuaskan (Wellek dan
Warren, 1968: 140).

Untuk menganalisis puisi setepat-tepatnys perlulah  diketahuoi
apakah sesungeuhnye (wijud) puisi itu. Dikemukakan oleh Wellek
(1968:1500 bahwa puisi itw adalah  schab yang memungkinkan
timbulnya pengalaman. Setiap pengalaman dividual fiu sehenarnya
hanya sebagian saja dapat melaksanakan puisi. Karena i, puisi
(sajak) sesungguhnya harus dimengerti sebagai struktur norma-norma,
Pengertian norma ini menurul Rene Wellek (1968:150—151) jangan
dikacaukan dengan norma-norma klasik, etika, ataupun politik.
MNorma itu hares dipahami sebagai norma implisit yang harus ditarik
dari setiap pengalaman individu karya sastra dan bersama-sama
merupakan karya sasira yang murni sebagai keselurubian,

Karya sastra itu tak hanya merupakan satu sistem norma,
melainkan terdiri dari beberapa strata (lapis) norma. Masing-masing
normé menimbulkan lapls norma di bawshnya. Rene Wellek
(1968:151) mengemukakan analisis Roman Ingarden, seorang filsuf

Polandia, di dalam bukunya Das Literarische Kunsiwerk (1931y ia
menganalisis norma-norma ity sebagai berikut
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i : ama adalah lapis bunyi {sownd siratimg. mm__u.
:.-:-....-Hu_”_hnﬂaﬂm.ﬂﬂwu vang tepdengar itu .r.w_m_._ ringkaian _”_Ew__”
ying dibatasi jeda pendek, agak panjang, dan panjang, .T...m._u__.m.._u-m
Bukan hanya suara (ak berani. Suara sesuai nnnnn..: konvensi bahasa,
dlsusun begitu rupa hingga menimbulkan arb, Dengan -Enﬂﬁ.
shiNAn-5aluan sUara itu ordng menangkap arinya. Enn.w_ lapis bunyi
i menjaci dasar timbulnya lapis kedua, yailu lapls .u_:__.

Lapis arti {units of meaning) berupa rangkaian fonem, suku
Wata, kata, frase, dan kalimai. Semuanya ilu merupakan safuan-
wituan wrti. Rangkaian kalimai menjadi alinez, bab, dan rﬁn_ﬁ._w__-.ﬁ_
cerita ataupun kessluruhan sajak, Rangkaian sdluan-saluan .E.: imi
menimbulkan lapis ketiga, yaitu berupa latar, _H__.ﬂw:.. ﬁw—nfn._“_.ﬁ.__p ving
dikemukakan, dan dunia pengarang yang berupa cerila aiau :.E.mﬂ:-

Roman Ingarden masih menambahkan dua lapis norma _mﬁ yang
sesungguhnya menurut Wellek depat dimasukkan dalam lapis yang

i i berikut.
rn.ﬂtrvr””,.“nuﬂuuﬂ_ﬁ dipandang dari titik pandang tertentu
yang tak perlu dinyetakan, (etapi terkandung dalamnys (implied).
Sebuah peristiwa dalam sastra dapai dikemukakan atau E.u___.ﬂ__.wrmn
“terdengar” atau 'terlihat™, bahkan peristiwa yang En.:,P :..uuu_a_ﬁ
suara jederan pintn, dapat memperlihaikan aspek luar nﬁ__
“dalam' watak. Misalnya pintu berbumyi halus _"_u___E. meamberi
sugesti wanlia atan watzk dalam si pembuka itu w!...._.ﬁr Keadaan
scbuah kamar yang terliha: dapal memberikan sugesti watak orang
i nyi.

w!ﬁ”ﬁnﬂznh”—”n”m.w. berupa sifat-sifar metafisis __“..._Emw sublim,
yang tragls, mengerikan atau menakutkan, dan yang mcﬂ”_.. dengan
sifat-sifat ini seni dapat memberikan renungan (kontemplas:) kepada
pembaca, Akan tetapi, tidak setiap karya sastra dalamnye terdapat

i i it )
o ﬂ”—”ﬂw&hcﬂ”ﬂ:nﬁg analists strata norma tersebot dianalisis
sajak Chairil Anwar (1959:44) sebagai berikut.



CINTAKU JAUH DI PULAL

Cintaku jauh di pulas,
gadis manis, sekarang iseng sendiri.

Perahu melancar, bulan memancar,

di leher kukalungkan ole-ole buat si pacar,
angin membantu, lant terang, tapi terasa
aku tidak "kan sampai padanya,

Di air yang terang, di angin mendavu,
di perasaen penghabisan segala melaju
Ajal bertakhta, sambil berkaia:
"Tujukan perahu ke pangkuankw sajs."

Amboil lalan sudah bertahun kutempuh)
Perahu yang bersama 'kan merapuh!
Mengapa Ajal memanggil dulu

Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?!

Manisku jauh di pulay
kalau *ku maii, dia mati izeng sendizi.

Lapis Susra {(sound siratmm)

Sajak terscbut berups saluan-satuan sudra: suara suku kata, kata,

dan berangkai merupakan seluruh bunys (suara) sajak itu: suara frase
dan suara kalimat. Jadi, lapis bunyi dalam sajak ity {alah semus
satuan bunyi yang berdasarkan konvensi bahass tertentu, di sini
bahasa Indonesia. Hanya saja, dalam puisi pembicaraan lapis bunvi
haruslah ditujukan pada bunyl-bunyi atau pola bunyi vang bersifat
Vistimewa'' atau khusus, yailu vang dipergunakan untuk mendapat-
kan efek puitis msu nilai seni. Misalnya dalam bait pertama  barls
pertama ada asonansi @ dan o, di baris kedua ada aliterasi s yang
berturut-turui: gadis mants, sekarang iseng sendiri, Begitu juga dalam
bait kedua ada asonansi @ ¢ melancar-memancar-sipacar- terang-terasa-
padanya. Aliterasi / dan r ; perabu mefancar, bufan memancar: lavr
terang, fapl ferasa. Pola sajak akhir bait ke-2, 3, 4 taa-b b VAng
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saling dipertentangkan, Memancar-sipacar dipertentangkan dengan
iernsa - padanya; kutempuh - merapuh diperrentangkan dengan _.“_E._
. cintaku, Pada ymumnya dalam sajak ite bunyi-bunyi yang dominan
adalah vokal bersuara berat a dan u, scpert] Kelihatan dalam bait ke-3
dan ke-4, yang dipergunakan sebagai lambang rasa {klanksymboliek).

Lupis Aril {units of meaning)

Satuan terkecil berupa fonem. Satuan fonem berupa suku kata
dan kata. Kata bergabung menjadi kelompok kata, E..EH..EEP
bait, bab, dan seluruh cerita. ltu semua merupakan saluan artl.

Dalam bait pertama, 'cintaku jeuh di pulan’ berarii: kekasihku
berada di pulaw  vang jsuh. 'Gadls manis, sckarang iseng nn-__&:..“
kekasih si aku masih gadis dan manis. Karena si aku tidak ada, ia
berbuat iseng menghabiskan waktu sendirian. Dapat juga berarti
hahwa si gadis dengan sangat menantikan s aku.

Dalam bait kedua; entuk menuju kekasihnya itu s aku naik
perahu deangan lancar pada wakiu lerang bulan dan ia EﬂHrE___._m
buah tangan untuk pacarnya {ole-ole). Angin pun membaniu {(angin
buritan), laut terang; tidak berkabut, Meskipun demikian, & aku
meraza tidak akan sampai kepada pacarnya,

Bait ketiga: Di air laut yang terang dan di angin yang bertiup
kencang itu, menurul perasaannya secara sepenubnyd (diperasaan
penghbisan) semuanya serba cepat, laju tanpa halangan {bariz -,_m."_ i
namun ajal (kematian) telah memberi isyarat akam mengakhiri hidup s
aku.

Bait kecmpm menunjukkan bahwa 51 Aku puius asa, EEEE: ia
sudah bertahun-tahun herlayar schingga perahu yang dinziki akan
rapuh kena air garam (baris ke-l, 2], namun kematian telah
menghadang dan mengakhiri hidupnya sebelum ka sempat bertems,
berciniaan dengan kekasihnya. )

Bait kelime. Karena itu, kekasih sf aku yang berada di pulau yang
jauh itu akan sia-sia menanti & aku dan mati menghabisken wakiu
sendiri.
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Sesungguhnya sajak itu berupa kiasan. Pacar si aku, gadis
manis itu, adalah kiasan cita-cita si ake vang menarik, tetapi sukar
dicapai, harus melalui Jaui yang melambangkan perjuangan yang

penuh rintangan, bahkan menentang maut. Karena itu, sebelum si aku

mencapai cila-citanya, ia lelah meninggal.

Lapis Ketiga

Lapis satuan arti menimbulkan lapis yang ketiga, berupa
objek-objek yang dikemukakan, latar, pelaku, dan dunia pengarang,

Objek-objek yang dikemukakan: cintaku, gadis manis, laut,
pulau, perahu, angin, bulan, air laut, dan ajal.

Pelaku atau tokoh: si aku, Latar wakiu: wakte malam lerang
bulan. Latar tempat: laut yang terang (tidak berkabut), berangin yang
kencang (angin buritan).

Dunia pengarang adalah ceritanya, yang merupakan dupia YANg
diciptakan oleh si pengarang. Ini merupakan gabungan dan jalinan
antara objek-objek yang dikemukakan, latar, pelaku, serta sirukiur
ceritanya (alur); seperti berikui,

Gadis manis, kekasih si aku berada sendirian di sebuah pulau
yang jauh. 5i aku ingin menemuinva, it naik perahu  dengan laju
pada waktu malam terang bulan. Laut tak berkabut, angin buritan
meniup dengan kencang. Akan tetapi, dalam keadaan serba lancar itu,
si aku merasa bahwa ia tidak akan sampai pada kekasihnya karena
maut yang lebith dahulu menghadang. Bahkan setelah bertahun-tahon
berlayar hingga perahu yang dinaiki pun akan rapuh (rusak) kena air
lout bertahun-tahun. Karena iy, kalau si aky tidak sampai ke tempat
kekasihnya karena sudah meninggal sebelum sampai, maka gadis
kckasihnya akan mali sia-siz menghabis-habiskan waktu sendirian.

Lapis Keempai

Lapis ""dunia" yang tak usah dinyatakan, tetapi sudah implisit,

jampnk schagai berikur. :

Dipandang dari sudut pandang lertentu kekasih i ake it
menank,. kelihatan dari kata-Kata: gadis manis (bait pertama), Pada
it hedpn, baris kesaie dan kedua menyalakan suasana  yang
menyenangkan dan si aku penubh kegembiraan berlayar di laut yang
grang pada waktu terang bulan. Baris keempat menvatakan kegelisah-
ain sh sku vang merasa bahwa usahanya sia-sia.

Bait ketiga, baris ke-1, 2 menyaiakan segalanya berjalan dengan
bik, perahu berlayar dengan laju. Baris ke-d, 4 menyalakan si aku
iglaly dinadang kematianmya.

Bait keempat dan kelima menyatakan kegagalan si aku umtuk
mencapai gadisnya (cita-citanya) meskipun segala dayn upays telah
dilukukan (sudah bertahun-tahun ditempuh dan perahu pun hampir
Wancur: kan merapuh). Scbelum mencapai cita-cilanya (gadisnya) si
nku sudah mari.

Lapls kelima

Lapis kelima adalah lapis melafisis yang menyebabkan pembaca
berkontemplasi, Dalam sajak ini lapis itu berupa ketragisan hidup manusia;
ymitu meskipun segala usaha telah dilakukan, disertai sarana yang
cukup, bahkan segalanya telah berjalan dengan lancar, tetapi (serng
kalil manusia tak dapal mencapai apa yang dildam-idamkannya (vang
diclia-citakannya) karena maut iclah lebih dahulu menghadang.
Dengan dermiklan, cita-cita yang hebae, menggairahkan, akan sia-sia
Lijo.

Analisis strata norma Roman Ingarden ilu dapat dikatakan hanya
analisis puisi secara formal saja, menganalisis fenomena-fenomena saja.
foman Ingarden tidak mengemukakan nilai seni puisi  yang
dianalisis. Dengan hal yang demikian ini, analisis Roman Ingarden ini
dikritik Rene Wellek (1968:156) bahwa analisisnya yang maju itu
menjadi  berkurang nilainya karena tidak dihubungkan deangan
penilaian, Hal ini disebabkan bahwa pulsi ju merupakan karya
imajinatif bermedium bahasa yang unsur Seni {estetik)-nya dominan
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(Wellek, 1968:25). Orang tak dapat memahami dan menganalisis karya
seni tanpa menunjukkan penilaian, Analisis yang tanpa menghubung-
kan dengin penilaian ini merupakan kesalahan analisis fenomenclogis,
begitu kata Wellek (1968:156).

Analisis strata norma dimaksudkan ontuk mengetahui semua
unsur (fenomena) karya sastra yang ada, Dengan demikian, akan
dapat diketzhui unsur-unsur pembentuknya dengan jelas. Mamun,
analisis yang hanya memecah-mecah demikian, dapat berakibat
mengosongkan makna karya sastra (T.5. Eliot via Sansom, 196:155),
Karena itu, analisis strata norma haros ditingkatkan ke analisis
semiolik, karya sastra sebagai sistem tanda yang bermakna. Tiap-tiap
fenomena {unsur) karya sasira ity mempunyal makna (arti}. Di
samping itu, juga analisis ditingkatkan kepada Tungst estetik setiap femo-
MEna 13U Unsur-unsur karya sasira,

Dengan analisis strata norma dan semiotik i, maka karya
sastra (puisi) akan dapat didepatkan makna sepenubnya dan dapat
dipahami sebagai karya seni yang bernilai puitis (estetis), yaitu dengan
mengingat fungsi estetik setiap fenomena atau unsur-unsur karya sastra
{ puaisi).

Lebih lanjut analisls strata norma yang dihubungkan dengan
semiotik dan fungsi estetik ite sebagai yang berikut.

Bunyi

Orkestrasi bunyi: efoni dan kakofoni; kombinasi vokal dan
konsonan tertentu: aliterasi dan asonansi,

Simbol bunyi: cnomatope, kissan suara, lambang rasa.

Sajak: awal, tengah, dalam, dan akhir,

Termasuk pembicaraan bunyi juga adalah irama: metrum dan
rilme,
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Kaio

Pembicaraan kata meliputi: kosa kata, unsur atau E_...nw
ketatabahasaan; masalah denotatif dan konotatif; pilinan kata (diksi);
bahasa kiasan: citraan; sarana retorika; dan gaya kalimat, serta gaya

sajak.



Il BUNYI

Dalam puisi bunyi bersifat estetik, merupakan unsur puisi uniuk
mendapatkan keindahan dan tenaga ekspresif, Bunyi ini erat
._._.___w_._nm.,_::..__.m dengan anasir-anasir musik, misalnya: lagu, melodi,
irama, dan sebagainya. Bunyi di samping higsan mEEmz pUiisl, juga
mempunyai lugas yang lebih penting lagi, yaitu umiuk memperdalam
_..__...uun... menimbulkan rase, dan menimbulkan bayangan angan yang
Jelas, menimbulkan suasana yang khusus, dan schagainya.

.m..m..n:n pentingnya peranan bunyi ini dalam kesusastrazn, maka
bunyi _E pernah menjadi unsur kepuitisan yang wtama dalam sastra
romantik, yang timbul sekitar abad ke-18, 19 dj Eropa Barat
(Slametmuljana, 1956:56). Lebih-lebih lagi aliran simbolisme Yang
dipelopoti oleh Charles Baudelaire (1821—1867). Salah seorang
simbolis, Paul Verlaine (1844—1896) berkata bahwa musiklah yang
paling utama dalam puisi (D lo musigue avanr rous chose). Para
penyair romantik dan simbolis ingin menciptakan puis yang mende-
kati musik: merdu bunyinya dan berirama kuat. Mereka ingin
merubah kata menjadi gaya suara, bahkan mercka menginginkan agar
kata-kata puisi adalah suara belaka.,

. Menurur teori simbolisme (Slametmuljana, 1956:57) tiap kata itu
menimbulkan asosiasi dan menciptakan tanggapan di luar arti vang
wnf:ﬁ_du_n. Hal ini dapat diusahakan dengan gaya bahasa. Jalannya
talah mengarahkan puisi sedekat-dekatnya kepada rasa saja. Apa pun
Yang dapat ditangkap panca indera ini hanyalah lambang atau
bayangan kenyataan yang sebenarnya. Kenyaizan sebenarnya ini tidak
dapat ditangkap panca indera. Barang-barang ini hanya dapat
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memberi saran kepada kita tentang kenyataan yang sebenarnya.
Misalnya dapat dilihat dalam sajak Toto Sudarto Bachtiar yang
mempergongkan lambang-lambang, yang memberi sugesti kepada
kenyataan hidup (di Indonesia) yang sebenarnya.

PUSAT

Serasa apa hidup vang terbaring mat
Memandang musim yang mengandung luka
Serasa apa kisah sebuah dunia terhenti

Padaku, tanpa bicara.

Diri mengeras dalam kehidupan
Kehidupan mengeras dalam diri )
Dataran pandeng meluaskan padang senja
Hidupku dalam tiupan osiz.

Tinggal seluruh hidup tersekat

Dalam fangan dan jari-jari ini
Kata-kata yang bersayap bisa menari
Kata-kata vang pejuang iak mau mati

(Etxa, 195T:T)

Kita lak dapat menangkap kenyataan hidup sebenarnya kecuali
hanya sugesti-sugest tentang kechidupan yang menyedihkan, penuh
kesukeran dan keburwkan, tanpa perubahan: hidup yang terbaring
mati - musim yang mengandung luks.

Menurui teori simbolisme, tugas pulsi adalah mendekatl kenyata-
an ini, dengan cara tak usah memikirkan ari katanya, melainkan
mengutamakan suara, lage, irama, dan rasa yang timbul karenanya
dan tanggapan-tanggapan yang mungkin dibangkitkannya. Baik dalam
aliran simbolisme maupen romantik arti kara terdesak oleh bunyi atau
suaranya. Dengan begitu, kesusasiraan telah kemasukan aliran sem
musik {Slametmuljana, 1956:59).

D4 bawah ini contoh sajak yang hanya berupa rangkaian suara,
yaitu sajak Jean Cocteau {Slametmuljana, 1956:60).
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LA MUSIQUE DES ETOILES

Au fil du bal
eol
ieu o€ i
mon dodgt mouillé
Eveilie
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ierdengarlah suara musik itu (suara biola berdenging-denging) yang
menggambarkan  bimang-bintang  berkelip-kelip di langit malam
diglmbolkan bunyi-bunyi vokal: o i€ iu i - ni ui io 1€ ... i€ & & —
dengariah (fcoure) musik bintang-bintang {la musigue des &E..&.u-
Sajak Hugo Ball yang berikut ini hanya berupa rangkaian bunyi

un #astre

ui ui o i
AeaE Hoe
B B Lo iu
adiouin
iniak i ui wo wé
08 0
aé oé
od ad jé oa
m.nunnm ey jeus
0E O ikua
ke e
fooute
la musique des Etoiles

Dalam puisi tersebut hanya ada enam kata yang ada artinya.
Dengan huruf-huruf swara (bunyi vokal) itu Jean Cocteau hendak
menjilmakan kekagumannya kepada keindahan alam bintang. Bunyi-
bunyi vokal itu merupakan tiruen bunyi alat musik (misalnya saja
biola). Dalam musik segala sesuatu itu digambarkan sebagai bunyi,
Begitu juga kerlip-kerlip bintang vang berderet-deret, bergugus-gugus,
dan yang berada terpisah di langit malam, digambarkan dengan
bunyr-bunyi vokal yang merupakan kiasan bunyi alat musik {misal
bila), Tentu saja tiruan bunyi itu berdasarkan persepsi si penyair.
Dengan demikian, sajak itu diberi judul "*Musik Bintang-bintang" (La
Musigque des etoiles). Keterangan sajak tersebut sebagai berikut. Di
afas dawai mangkuk (maksudnya bicla berbentuk seperti mangkuk)
berbunyi suara musik: eol - icu oé ié, jariku basah (mon dofpr mowuili)
dibangunkan (éveilée) sebuah bintang (un astre). (Maksudnya jariku
menari-nari di atas dawai biola diilhami suara bintang). Kemudian

i i

"hata-kata'' tanpa arti.

RATAPAN MATI

ombala

take

biri

solunkala

tabla tokta tokta fakabala
taka tak

tabubu m"balam

fak tru-u

W=

biba bimbel

o kla o auw

kla o auwa

kla - auma

klinga inga Miao-Auwa
omba dij omuff powo-guwa
iri -u

Lo o O=a-

mO-AUWE

gumum guma zanga ga gago blagaga
szagaghigi m ba-o-auma
szaga SEigo

sraga lam’blama

bschigi bschigo

bschigo bschigi

bshigo bschigo

EOE0 BOBD

Qg

EORED a-0-8

4]

(Ajip Rosidi, 1964 ; 60)



26

Dengan kata-kata tanpa arti jtu Hugo Ball ingin mengekspresi-
kan keharuannya {kengeriannya) terhadap bencana kematian dengan
tiruan bunyi musik. Bunyi-bunyi itu berupa tiruan suara alat-alat
musik {dapat ditafsirkan demikian), seperti ketipung, bonggo, simbal,
drum, dan sebagainya. Bunyi musik vang gemurph itu  untuk
menggambarkan letupan dan dentuman senjata dalam peperangan
vang dahsyat! Senjata-senjata meletus, meledak, berdentum bersaut-
sautan: bunyi bedil, granat, mortir, kanon, bom, dan schagainya:
tar-tar-tar-dor-dor-dor-buuumm!  Bunyl demikian v digambarkan
dengan bunyi musik yang gemuruh: ombala take biti - solunkols -
tabla tokta tokia takabala -taka tak - tabubu m'balam ... (dan
sebagainya). Tentu saja letusan alat-alat perang ity menyebabkan
kehancuran dan kematian yang hebat, Seperti misalnya terjadi dalam
pertempuran di Libanon atau pertempuran [rak-lran vang membawa
banyak korban dan kematian, Dengan demikian, sajak itu diberi judui
“"Ratapan Mati"', Dengan tirvan bunyi musik yang gemuruh i, YANg
merupakan tiruan suara letusan senapan dan dentuman alat-alat
perang lainnya, s penyair meratapl kematian, atau buny yang dahsyat
itu merupakan ratapan kematian.

Dalam sajak-sajak penyair simbolist kebanvakan karena memen-
tingkan suara, irama, maka kata-katanya sudah melepiskan tugasnya
sebogal tanda yang mewakili pengertian (Slametmuljana, 1956:60)
karena dalam puisi ini pengertian tidak lagi diutamakan.

Dralam kesusasiraan Indonesia pernah kemasukan aliran roman-
tik, lewat Gerakan '80 negeri Belanda, yaitu Pujangge Baru. Tampak
dalam sajak-sajak Pujangga Baru rapi, suaranya merdu, berirama
karena terjadi ulangan-ulangan bunyi, ulangan kata, dan ulangan-
ulangan kalimat. Tampaknya para penyalr Pujsngga Baru ingin
mendekat] suara musik,

Pada akhir-akhir ini dalam dunia persajakan Indonesiz, para
penyair muda yang dipelopori Sutardii Calzoum Bachri mementingkan
peraman bunyi dalam puisi-puisinya. Sutardji dalam kredo puisinya
(1981:13—14) menyataken ingin kembali kecpada mantra, jngin
membebaskan kata dari jajahan pengertian. Terlihat dalam sajak-
sajak Sutardji ulangan-ulangan bunyi seperti dalam mantra. Misalnya

7

yiing berikut ing (1981:87),

SEPISALIPI

sepisau luka sepisau duri ;

sepikul dosa sepukau sepi

sepisau duka serisau dir

sepisal Sepi sepisau nyanyl
sepisaupa sepisaupi :
sepisapanya sepikau sepl
SEpISAUPEA SepHsaUD .
sepikul diri keranjang duri
sepisaupd sepisaupi

sepisaupa sepisaupi

SCpisaUpd Sepisau .
sampai pisauNya kedalam nyanyi

1573

D Indonesia aliran simbolisme tidak dianut secara nyata. _._E.._H_E
unsur-unsur mementingkan bunyl dan Ea.uﬂnm._mauﬂ.ﬁ ateu sime
bolik-simbolik dipergunakan cleh para penyair dalam E._un_-mm_mw_.ﬁ.

Dralam puisi bunyi dipergunakan sebagal E_Em:mb.. ialah E._E__n
menimbulkan bunyi musik, Bunyi konsonan dan vokal .&.EE: _Hm:.q_
ripa sehingga menimbulkan bunyi yang merdu dan berirami seperti
banyi musik. Dari bunyi musik mucnd ini dapatlah En..mm__m _.HEmmmn.
imaji-imaji dalam pikiran afau pengalaman-pengalaman jiwa pende-
ngarnya (pembacanya). Seperti misalnya bila _Em mendengar bumyl
musik instrumentalia, bunyi yang merdu iu menimbulkan __._..Hmunmu-“
perasaan, pikiran-pikiran, dan gambaran-gambaran angan, _u_w_.an
kala, menimbulkan pengalaman jiwa yang EEEE..E.E. -mnmu:.__m-_
maksud para penvair yang mengutamakan bunyl musik dalam
“..Er.“.,.ﬂwx_u_”_anw.r%_zuﬁm bunyl yang merdu itu Eﬁﬁas &xe.___.
efoni (euphony), bunyl vang indah. Orkestrasi bunyi yang merdu .=_“
biasanya dapal atay untuk menggambarkan perasaan mesra, kasi



sayang atau cinta, serta hal-hal yang menggembirakan. Misalnya
ierhhat dalam sajak W.5. Rendra vang berikui,

ADA TILGRAM TIBA SEMIA

Ada tilgram tiba senja
dari pusar kota yang gila
disemal di dada bunda.

(BUMNDA LETIHEL TAMDAS KE TULANG
ANAKDA KEMBALI PLLANG)

Kapuk randu! Kapuk randu!
Selembut tudung cendawan
kuncup-kuncup di haiiku

pada mengembang bermerkahan.

Dralu ketika pamit mengembara
kuberi ia kuda bapanya
berwarna sawo muda

cepal larinya

jauh perginva.

Dulu masanva rontok asam jawa
untuk apa kurontokkan air mata?
cepat larinya
jaul perginya.

Lelaki vang kuai biarlah mepuriti darahnya
menghunjam ke rimba dan pusar kota
Tinggal bunda di rumalh menepuki dada
melepas hari tua, melepes doa-doa—

Cepal larinya

jauh perginys.

Elang yang gugur tergeletak
Elang wvang gugur rerebah
satu harapku pada anak

ingat "kan pulang pabila lelah

Kecilnya dulu meremasi susuku
kini letih pulang ke ibu

hatiku tersedu

hatiku tersedu.
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Hunga randu! Bunga randu!
pnakku lanang kembali kupangku.

Darah, o, darah
fi pun lelah
dan mengerti artinya rumih,.

Rumah mungil berjendela dua
serta bunga di bendulnya
bukankzh itu mesra?

Ada podang pulang ke sarang
tembangnya panjang berulang-ulang,
—Pulang, ya pulang, hai petualangl
Ketapang. Ketapang yang kembang
berumpun di perigl tue

anakku datang anakku pulang
kemball kucium, kembali kuriba.

(Batlada Orang-orang Tercinta, 1959:26—1T)

Kombinasi bunvi-bunvi vokal (asonansi): a,e.l,o.u, E:E.E:ﬁ
Voisonan bersuara (voiced): b,d,gJ, bunyi liquida: rl, dan bunyi
sengan: m,n,ng,ny menimbulkan bunyi merdu dan berirama .E.E_:.f
Wunyi yang merdu ity dapat mendukung suasana Yang mesra, kasih
siyang, gembira, dan bahagia. Hal im terlihat dalam sajak "Ada
Tilgram Tiba Senja’ di atas. Bunyi-bunyi merdu dalam sajak ini
memperkuat efek perasaan kasih sayang, kemesraan, kegembiraan,
dun kebahagiaan seorang ibu yang sangal senang mendapat tilgram
diri anaknyva vang dirindukan. Bait periama menceritakan seorang E___
yang menerima tilgram anaknya yang berada di kota yang gila ___mﬂ:E.
penuh perjuangan kehidupan). Bait kedua meruwpakan _"__Euu__.._ :.E.EH.P
anaknya itu {dicetak dengan huruf kapital semua). Bait ketiga sampal
akliir menggambarkan curahan perasaan ibu  itu kepada alam
sckitarnya: kapuk randu, bunga randu, dan ketapang, Dapat
dikatakan seluruh bunyi dalam sajak ini merupakan kombinasi .“_._.E_.__
yang merdu. Dalam bait pertama asonansi bunyl a berkombinasi
dengan bunyi sengau serta konsonan bersuara dan bunyi liguida r, |
menimbulkan bunyl yang merdu; begitu juga asonansi dalam
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bait-bait  ke-3, 4, 5, &, B, |l. Begitu juga kombinasi bunyi vokal
(asonansi) dengan bunyi sengau dalam bait ke-3, 9, 11, 13
menimbulkan bunyi yang merdu. Juga kombinasi bunyi-bunyi
konsonan bersuara (veiced) dengan bunyi sengau seperti dalam bait
ke-3, 9, 11, 12, 13 menimbulkan orkestrasi bunyi yang merdu
(efonifeuphony). Puncak rasa gembira, kasih sayang, dan bahagia
terpancar dalam bait-bait terakhir (ke-11, 12, 13} dengan bunyi yang
(sangat) merdu berirama dan liris (kombinasi asonansi, konsonan
bersuara, bunyi liquida r, 1 dan bunyi sengau m, n. ng), penuh
curahan perasaan,

Rumah mungil berjendela dua
serta bunga di bendulnva
bukankah itu mesra?

Ada podang pulang ke sarang
tembangnya panjang berulang-ulang,
— Pulang, ya pulang, hai petualang!
Ketapang. Keiapang yang kembang
berumpun di dekar perigi tua

anekku datang anakku pulang
kembali kucium kembali kuriba.

Sebaliknya, kombinasi bunyi yang tidak merdu, parau, penuh
bunyi k.p.t,5, ini disebut kakofoni (cacophony)! Kakofoni ini cocok
dan dapat untuk memperkual suasana vang tidak menyenangkan,
kacau balau, serba tak teratur, bahkan memuakkan. Misalnya tampak
dalam sajak Subagio Sastrowardojo berikut ini.

S0DOM DAN GOMORRHA

Tuhan

tertimbun

di balik surar pajak

berita politik

pembagian untung

dan keluh tangga kurang air,

1l

Kita mengikut sebuah all-night-ball
kerias berserak

jerompet berteriak

imuka pocai menganiuk

asup asbak menyapul mala

Tak terdengar pintu diketuk.

kau?

Yippee!!
Rock-rock-rock.

Jom menunjuk tiga.
(Simphoni, 1975:28)

Menurutl cerita, koia Sodom dan Gomorrha g dibancurkan
Tuhan karena penduduknya sangat buruk budi pekertinya, tidak
porvayn kepada Tuhan, berbuar maksiat, hanya disitbuki kehidupan
yhig bersifal keduniawian saja, dan suka berhura-hura pesta-pesia.
Lileh penyair, kota-kota di Indonesia dissosiasikan dengan kota
Sisdom dan Gomorrhe vang penduduknya sudah tidak bermoral dan
ilidak ingat lagi kepada Tuhan itu. Dalam zajak ""Sodom dap
Cimorrha™ ini digambarkan bahwa penduduk (warga negara) sudah
inilupakan Tuhan (Tuhan tertimbun) disibukkan oleh wruzan pajak,
piliiik, pembagian untung, dan masalah-masalah sosial dan kemela-
iulan yang lain, kelihatan dalam bait pertama, Dalam bait kedua,
ilgambarkan kehidupan orang-orang di kota Sodom dan Gomorrha
b hanya berhura-hura, berpesta dansa semalam suniuk dengan bunyi
muslk yang memekakkan, asal berbunyi keras, tidak merdu lagi,
hanys berteriak-teriak. Orang-orang merckok terus-menerus hingga
psapnya membuat pengap dan menyakitkan mata. Karena keributan
ilai Kebisingan seperti itu, mereka tidak mendengarkan peringatan-
jeringatan, dan tidak mendengar peringatan Tuhan. Mereka terus
herdansa semalam suntuk dengan musik rock. Teriakan-teriskan
kegembiraannya pun sok asing: vippee!! bukan hore atau hural
hlerekn sok modern, sok asing.

ladi, suasana yang fergambar ity suazana wvang kacau balau
mianana yang buruk, dan tidak menvenangkan. Suasapa ini digam-
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barkan atau diperkuat dengan bunyi-bunyi yang parau, tidak merdu,
penuh dengan bunyi k, p, t, 5 (bunyi konsonan tidak bersuara atay
unvoiced) dari awal sajak sampai akhir. Dengan kombinasi bunyi
kakofoni, parau, maka suasana yang kacau-balau, tidak menyenang-

kan itu menjadi intens, Biat pertama: Tuhan tertimbun di balik surat

pajak, berita politik.... Bait kedua memuncak dalam konbinasi bunyi
P, t, 5 dan k tutup yang dominan: kenas bersérak / terompet berteriak
¢/ muka pucal mengantuk / asap asbak menyapul mata / Tak
terdengar pintu diketuk. Ditambah dengan: Yippee!! Rock-rock-rock.

Begitulah, unsur bunyi musik dapalt untuk memperdalam ari,
memperjelas tanggapan, dan memperdalam perasaan. Akan tetapi,
seperti dikemukakan Slametmuljana (1956:61) bagaimanapun penting-
nya anasie bunyi'musik dalam puisi, puisi tetap berbeda dengan
musik., Bunyi kata tidak sanggup menjilmakan perasaan girang, sedih,
gundah, murung sekusl suara musik. Bunyi kata hanva dapat
digunakan untuk memberi sugesti tentang suasana riang dan sedih.
Bunyi kata lepas dari artinya tidak dapat memberikan suasans sedih
dan gembira seperti suara musik,

Di dalam puisi bunyi kais ity di samping tugasnya yang pertama
sebagai simbol arti dan juga untuk orkestrasi, digunakan juga
sebagai:

1} peniru bunyi atau onomatope;
2) lambang suara (kignksymboliek); dan
3) kiasan suara (klankmetaphoor) (Slametmuljana, 1956:61).

Peniru bunyi dalam puisi kebanyakan hanyva memberikan saran
lentang suara scbenarmya, Onomatops menimbulkan tanggapan yang
jelas dari kata-kata yang tidak menunjukkan adanya hubupgan
dengan hal yang ditunjuk. Di dalam puoisi diperfukan kejelasan.
Misalnya bait sajak Amir Hamzah berikui in,

Sunyi sepi pitunang povang
Tidak meretak dendang damhbaky
Layang lagu tiada melangsing
Haram gemerencing genta rebana

i""Karena Kasithmu'™)

13

Kiasan suara (klamkmergphoor) rupanys tidak begitu banvak
dipergunakan dalam puoisi. Misalnya bunyi ¢ dalam sajak Chairil
Anwar “Senja i Pelabuhan Kecil® bail ke-l. Bunyi r yang
Beruru-turut mengiaskan gercik riak air laut yang mengalir.,

desir hari lari berenang
menemu bujuk pangkal akenan,

Dalam bait sajak W.5. Rendra "Ballads Terbunubnys Atmo
Karpo'* bunyi koda lari: gedebuk-gedebug—dikiackan dengan kombi-
sl bunyi g-d-b:

Dengan kuku-kuku besi kuda menebah perut bumi
dan

Berberita ringkik kuda muncullah Joko Pandan
Segala menyvibak bagl derapoyva kuda hitam
ridia dada bagi derunya dendam yang tiba,

[ antara ketiga itu, lambang rasala ling banyak
dipergunakan oleh penvair dalam sgjak-sajaknya, Lambang rasa
ihubungkan dengan suasana hati (Slametmuljana, 1956:71). Suasana
atl yang ringan, riang, dilukiskan dengan bunyi vokal e dan | vang
ernse ringan, tnggl, kecil. Begitu juga bunyi k-p-t-5-f lebih ringan
ari bunyi konsonan b-d-g-z-v-w yang berat. Bunyi vokal a, o, dan o
iernsn beral dan rendah. Perassan vang sedib, gundah, murung itu
viwnk dan ekspresif dilukiskan dengan bunyi-bunyi yang berat
ierschu.

Contoh kata-kata yang mengandung rasa ringan, kecil, dan
Unggl: sepi, kering, seni, pekik, perih, detik, rintik, gerimis, ivis, kecil,
renik, terik, Kata-kata itu mengandung bunyi vokal e-i dan konsonan
hopet-s.

Kain-kata vang mengandung rass bernl, besar, gundah, dan
milring, muram: gajah, gunung, galung, salung, guruh, aduh, seru,
ibebur, gaung, raung.

D bawsah ini contoh bail-bait sajak yang mengandung bunyi i
yang dominan, vang memberikan suazana girang, kasih, afaupun
keaucian.




Kata-kata yvang pejuang tak mau mati
{Toto 5. Bachtiar: "'Pusat'")

_ I Pralam mimpi berulang kali
| Kulihat tanganmu melambai
Bersuara serak kau memanggil-manggil
| Begitu hebakah hubungan kita adikku kecil

{Toto 5. Bachtiar; ""Mimpi™")

Akan bicarakah ia di malam sepi

Kala zalju jatuh dan burung putih-putih?
Sekali-sekali ingin menverah hati

Dalam lindungan sembahyang bersih

(Sitor Situmorang: ""Cathedrale de Chartres")

Yang di bawah imi sajak vang bersuasana berat dan sedih
dalamnya mengandung bunyi a dan u yang dominan.

Chairil Anwar

4 is
Tinggal seluruh hidup tersekat mengatup luka
Dralam.- tangan dan jari-jari ini g nku bersuka
Kata-kata vang bersayap bisa medari tiu Tubuh

mengocur dareh
mengueur darah.

(1959:14)
[ bawsh ini sajak Amir Hamzah yang menggambarkan

kiehehaten banjir pada zaman Nabi Nuh. Kehebatan itu terekspresi
depgon bunyi vokal a-o-u yang dominan.

HANYA SATU

Timbul niat dalam kalbumu
Terban hojan, ungkal badai
Terendam karam

Runtuh ripuk 1amammu rampak.

Manusia kecil lintang pukang
Lari terbang jatuh duduk

Adr naik tetap terus

Tumbang bongkar pokok purba

Tesiak rivh redam terbelam
Dalam gagap gempita guruh

154 Kilau kilat membelah gelap

Lidah api menjulang tinggi

lu tubub :

mengucur darah Terapung neik jung berfudung

mengucur darah Tempat berteduh muh kekasihmu
Bebas lepas lelang lapang

nEm_:_”— 4 fengah gelisah, swara senlosa.

pata

mendampar tanya: aku salah?
Kulihat Tubuh mengucur darah

iNparyl Sumyi, 1959:7)
Bila pemakaian bunyi tidak disesuaikan atan dibubungkan

aku berkdaca dalam darah géngan penine bunyi, kiasan Eﬁ_..r Ew: lambang rasa, hanya .ﬂ._“_me

- hinsan dan permainan bumyl saja, tidak untuk mengintensifkan arti,
terbayang terang di mata masa ntka tidak mempunyai atau kurang mempunyal daya ekspresi. Bahkan
bertukar rupa ini segera yang seperti itu akan mengurangi atau menghilangkan kepuitisannya.

Hal sepectl itu dapat kita jumpai dalam sajak-sajak 5. Wakijan dalam
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kumpulen sajaknya Pite Biry, Di delammya permanan - bunvi dan

persajakan kurang memberi kepuitisen. Misalnya eperth yang berikuoi
ini (1963136),

PARNCATATAMN SECORAMNLG MLUIEAFIR

Tingkap teratak rua terbuncang ropan
Topan (epian Himiur yang berfuhen

Kedunaian memang sumber sagala cerah
mengape bosan bolik-balik singpah?

Fada pocnh berhiner lpky lincak
mierinh

Diim Tuban benci hati vang lerds gelisah
Kedampian memang sumber segala carah.

Permainan bunyl dalsm sajak i gidak dapal  mengatasi
kegelopan yang diechebkan oleh tidak adanya kesatoan ciiraan, di
SEmping secara strokiurdl aneare bait-baitnys keliharan ierpisah-pisah,
saling trdek berhobungan hingga menimbulkan kegelapan dian tidak
MmETVUELKAN

Unsur kepuitlzan bunyi yang lain falah sajak. Apakah sebenar-
nys sajak? Menuret Slameimuljana (1956:75) sajak ialah pola cstetika
bahasa yang berdasarkan vlangan suars yang diusahakan dan dialami
danigan kesadaren. Sajak disabul poli estetika karena timbulnya dalam
puisl sda  hubongannya dengsn soal keindahan. Sajak  bukan
semara-main untuk hisgan saja, melsinkan oniuk mempertinggl mutu
bila mempunydl days svekas, vaitu doye knat antuk menimbulkan
pengeErtian,

Smak ity berupa ulangan susra, tetapi bila tdak diusahakan
dengan kesadarnn dan tidak dijadiken dasar ciptaan, maka ulangan
iy bukan sajak. Misalnya dibed contoh Slamermuljana sebagai
berikur, bail yanyg beripa terjemahan darl Negorer Kertagema.

Dari paniat kentars sepanjang jalen
Sangat sempit sukar amal dijaland
lumuinys licin Karena hsgian

banyak kereta rusak sebab berlanggar

Y Jalan dan kwyan iu buken sajsk (Ldak bersajak) Harena dalam
sijak tidak menjedi daser ciptass, peisEmaun lersebul hanyd
Aetulan (FIIS
 Ada bermigcam-macan ssjak (rime) yeng banyak dipergunakan
gl unsuy kepuitisan dalem puist Indonesia adulsh sajak nkhir,
._ r dalam;, sajak teagah; alirerasi; das Exonansi, Asonanst dan
i beilungsi untuk memperdalim rasa, selam uniuk orkestras:
‘memperlancar dcapan. Yang bapysk mempelgunasan i smiars
bt Andontesia talah Al Haoeah,
Sujak akhir mempunyni oilal puitis bila sajak i mengandung
sk { ekspresi, yaitu bila torot meniber] bantudn melahirkan dan
" elancurkan pelakssnaan dun penjilmaan angan, Begitu juga sajak-
| Mafak Inin. Kalso tidak demikian, sajak haoys akan menjadi beban
yanig memberatkan saje
: Jadi, di mang pun letakoya, sajak akan membertkin dan mem-
ykunl kepuilisan bila mengandung Dakikal  ekspresi dan daya
ik asi.
Betupapun pentingnys sujak, namun dengan munculnya aliran
ehipresionisme, sajak sebagai sarana esierika jadi terdesak.
i) ini disebabkan oleh anggapan kavm ekspresionls bahwa sajak it
ghalangi penjilinasn angan yang haros timbul oleh weapan yang
%..,_. un keluar dan tepai. Mercka tidak menyukai ussha penyalr yang
perdewa sajak (Slametmuljana, 1956:93).
Aliran ekspresionisme masuk ke Indonesia dipelopori oleh
ﬂ_Eq__ Anwar, mengakibaikan timbulnya sajak-sajak bebas yang tak
imementingkan pols sajak (akhir). Namun, scsudab tshun 1950
_ﬂﬂhwn_-... bunyi dan persajsken dibidupkan kembali, tetapi bubkan
seipita-mata pembuatan pola-pota bunyi vang teratur. Bunyi diper-
- gunukan scbagai orkestrasi, untuk menimbulkan buny: musik yvang
merdo, tetapi disesusikan dengan enssir-anasic kepuliisan yang lain.
_ Nwmun, bila bunyi menghalangi ekspresi yong lungsung ditinggatkan hingga
tldak merupakan pendewaan bunyi dan sajak sebagal pola estetika
yung uiama. Penyair-penyair sepertl Asrul Sani, Sitor Sumorang,
Tolo Sudarto Bachtiar, W.5, Rendra mempergunakan unsur bunyi
dengan berhasil hingga sajak-sajaknya kedengaran  merde, kava



33

orkestrasi, melodius, Hal ini menyebabkan berirama dan  lins,
micmpunyai dayva kuat untuk mengilirkan dan mencurahkan perasaan.
Sitor Silumorang bahkan mempergunakan pola-pola bunyi sajak
syair dan panfun, tetapi dengan variasi baras. Juga 8 mempergunakan
pola bunvi/sajak yang teratur. Sedangkan Toto Sudacio Bachuar dan
W.5. Rendra meskipun ridak mengutamakan pola bunyi vang feragur,
terdengar sajaknya merdu, berirama, dan lins karena mempergunakan
kombinasi-kombinas bunyi konsonan dan vokal vang mudah discap-
kan dan berirama, Mereka ini banyak mempergunakan efoni,
Sesungpuhnya - bunyi-bunyi itu sama baiknya, hanva sajs  bunyi
sengau: m, n, ng, nv dam bonyvi likvida r, | dan bunyi berswara
twoiced) seperti b, d, g dan bunyi aspiran s, b serta bunyi palatal <, §,
kombinasinya menghasilkan orkestrasi vang merdu dan menyebabkan
liris.
~ Di bawah ini sajak Sitor Situmorang yang mempergunakan pola
pantun dikombinasi dengan persajakan syair.

LAGL GADIS ITALIT
buar Silvana hMaccari

Kerling danau 4i pagi har
Lonceng gercja bukit Ttali

Jika musimmu tiba nanti
lemputlah abang di teluk Napoli

Kerling danau di pagi hari
Loaceng gereja bukit Ttali
Sedari abang lalu pergi
Adik rindu setiap har

Kecling danaw di pagi hari
Lonceng gereja bukit [iak
Andai abang fak kembali
Adik menunggu sEmpal mats

9

Matu tandus di kebun anggur
Pasir teduh di bawah nyiur
Abang lenyap hatiku hancur
Mengejar bavang di salju gugur

{Dafam Sajak, 1955:9)

Muiojo Andangdjaja
L

PANTUN TIDAK BERMAMA

Ink seorang mau meiempar pandang
bunga mekar di selala lalang

Tak seorang tahu di sebuah ladang
vinta berpendar di siang lengang

2

Ada layar putih kemilau
menuju ke pulau bernyiur hijaa
Ada debar kasih menghimbau

ke hart lampeu di sebuah dangau

Ada mendung tergantung Lebal

di ujung selatan di batas tapal

Ada uniung sudah diramal

di wjung penghabisan: selamail tinggal

3

Ada pantai di ujung Pasaman
pda bukit melingkar hotan
Ada sangsai di ujung angan
ada sakit dilingkar rawan

Ada bunga meratap di ladang
tertinggal jauh nun di seberang
Ada mata menatap berlinang
tertinggal jauh di balik kenang

(Buky Puisi, 1973:15)



[V TRAMA

Hal yang masih erat berhubungan dengan pembicaraan bunyi
adalah irama. Bunyi-bunyi yang berulang, pergantian yang teratur,
dan varfsi-variasi bunyi menimbulkan suatu gerak yang hidup, seperti
gercik air yang mengalir turun tak putus-putus. Gerak yang feralur
itulah vang disebut irama. lrama dalam bahasa asingnya rhyihm
(Ing.), rhythme (Pr.), berasal darl kata Yunani reo, vang berarti nak
air. Gerakan-gerakan air, riak air adalah gerakan vang teratur,
terus-menerus fidak putus-putus. ltulah barangkali setiap gerak yang
teratur disebut rec {gerakan air yang mengalir), menjadi ritmos,
rhythinus (L), kemudian menjadi rhythm, rhythme, ritme (Ind.).

lrama dalam bahasa adalah pergantian turun naik, panjang
pendek, keras lembut ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa irama jtu pergantian berturut-turut
mﬁna.n teratur. Ilrama ini tidak terbatas hanya pada kesusastraan £aJa,
melainkan juga dalam senl rupa; lukis, patung, bangunan, dan
stbagainya. Lebih-lebih dalam senl musik inyanytan). Bahkan semua
vang teratur it disebut irama atay besirama,

Sesungguhnya, irama jtu dapat dibagi menjadi dua macam, vaitu
metrum  dan ritme. Metrum  adalah  irama Vang tetap, artinya
pergantiannya sudah tetap menurut pola tertentu. Hal in disebabkan
oleh jumlah suku keta yang sudah tetap dan tekanannya vang tetap
hingga alun suara yang menaik dan menurun itu tetap saja. Ritme
ﬁ_p_nn irama yang dischbabkan perteritangan atau perganilan bunyi
tnge: rendah secara teratur, tetapi tidak merupakan jumlah suku kata
vang tetap, melainkan hanya menjadi gema dendang sukma penyair-
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nym.

Pada umumnaya puisi Eropa mempergunakan dasar metrom.
Metrum itu banyak macamnya, Misalnya metrum farmbis. Tiap kaki sa-
jaknya terdiri dari sebuah suku kata tak bertekanan diikutl suku kata
yang bertekanan (v -). Misalnya yang berikut ini.

£ NSRRI 5 T SRR o NPT " ST |

My heart is like a sing-ing bird

F (LR R R S . S

Whose nestis in - a watered shoot (Altenbernd, 1970:36).

Metrum engpest, tiap kaki sajaknya terdin dari tiga suku kata
yang tak bertekanan difkuti suku kata yang tak bertekanan, kemudian
diikuti suku kata yang bertekanan { v v - ).

Voow - A e o W - vy

For the moon never beams without bringing me dreams
o R (oL T R S L

Of the beauti-ful An-na - bel Les

W v vy - vy . -

And the stars never rise but 1 feel the bright eyes
e TR e T e e

Of the beau-ti-ful An-na - bel Lee {Altenbernd, 1970:38)

Metrum frochee atau trocheus, Hap kaki sajaknys terdiri dari suku
kata vang bertekanan diikuti suku kata yvang tidak bertekanan.

SR T AR i R e A I ¥
There they are my  fif -ty menand  wo - men
T . I AN | vl - ¥

Ma-ming methe fif-ty poems (finished
[Altenbernd, T970:38)

Dalam kesusasiraan Jawa Kuno, kakawin, kita kenal sajak-sajak
yang bermetrum, Kita kenal kaki sajaknya terdiri dan kombinasi dua
macam suku yang panjang atau berat disebut gury, sedang suku kata
vang bertekanan ringan atou pendek disebut faghy,
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Dalam puisi timbulnya irama itu karena perulangan bunyi ki Hamazzh ini.
berturui-tgral dan  bervariasi, misalnya sajak akhir, asonansi, dan .
aliterasi. Begitu juga karena adanya paralelisme-paralelisme, ulangan-
iiangan Eata, wlangon-vlangan bait. Juga disebabkan oleh tekanan-

iekanan kaia vang bergantian keras lemah, disebabkan oleh sifat-sifal

DOA POYANGEL

PPoyangku rata meminta sama

| % ; :
| konsonan dan vokalnya atao ﬂm....u.m.:mé_n:nhw kata, juga disehabkan Netioes aekali ki dilier
oleh kelompok-kelompok sintaksis: gatra atau kelompok kaia: | Memetik kecapi, kecapi firdusi
Uniuk menyelidiki itama ini agak sukar sebab dalam pusi tidak Menampar rebana, rebana swarga
tampak jelas seperti pads -...:%r. ..._m.mm_u.wr-ﬁ... rnnﬂ..r..ﬂﬂ ..rﬂun. ..d...:..wm: _ Poyaneku rata semua semaia
suku kata serta tekanannya odak pasti. Mamun, frama puisi dapat Penul bunyian turun-temurun
_ kita rasakan dengan hal-hal yang telah disebutkan tadi. Dalam puisi Leka mereka karena suapa
_ Indonesia, puisi dengan metrum terientu dapat dikatakan tidak ada. Suara sunyi suling keramat
Kalau ada metrum g bersifat individual, artinya metrum-metrum ito Kini rebana di celah jariku
_ buatan-buatan penvair-penvair pribadi yvang saling berbeda; tanpa Tar tamparku membangkin rindu
aluran dan patokan tertentu. Yang terasa seperti mempunyai metrum __n...ﬂ.n.u_um serentak genta genderang
ialah syalr dan pantun. Hal ini disebabkan oleh jumlah suku kata Memuji kekasihke di mercu lago
yang agak tefap dalam vap baris baitnya dan oleh pola persajakan Aduh, kasihan hatiku sayang
(tengah atau akhir) yang tetap. Aldhai hatiku tiada bahagia
Jari menari doa semata
Tapi hatiku bercabang dua.

Faniun:

b :
Berakit-rakit ke hulu (Mvanyi Sunyi, 1959:20)

Berenang-rendang ke iepian
Bersakit-sakit dahulu
Bersenang-senang kemudian

(Heh para penyair yang lebih diperhatikan, secara sadar mtau

Syair: idak, adalah ritmenya. Ritme ini disadari oleh penyair, misalnya
Apakah dosa salahku ini? ‘dengan mempertentangkan bunyi, membuar perulangan, juga untuk
Maka mendapar siksa begini membuat irama it penyair menyingkat kata (Rustam Effendi, dari -
_m._u_n_#a vang hidup berasa fani LF. hendak - nak), (manusia - nusia), memilih kata yang cocok
Seorang pun tiada mengasihani bunyinya: pitunang poyang, habis kikis, atau selaras dengan kaia yang

(Siti Nurbaya, him. 174) dikombinasikan itu, dan sebagainya. Misalnya sajak Sutardji Calzoum

i berikut,
Begitu jugs dalam sajak-sajak Pujatiggs Bari kelihatan seperti B yans

mermpunyai metrum karena bentuknya yang teratur rapi dan jumlah
suku kata yang tetap (agak tetap). Misalnya sajak "'Doa Poyangku™




MARI

mari pecahkan boiol-botol
ambil lukanya

jadikan bunga
mari pecahkan tik-tok jam
ambil jarumnya
jadiken diam
mari pecahkan pelita
ambil apinya
jadikan terang
mari patahkan roda
kembalikan asalnya:
jadikan jalan
mari keinbali
pada Adam
sepi pertama
dan duduk memandang
diri kita
yang telah kita punahkan
ada dan tiada
yang disediakan Adam
pada kita

(O, Amiuk, Kapak, 1981:25)
Subagio Sastrowardjo:

KEHARUAN

Aku tak terharu lagi
sejak bapak tak menciumku di ubun
Aku tak terharu lagi

sejak perselisihan tak selesai dengan ampun.
Keharuan menawan

Ketika Bung Karno bersama rakyat
teriak "'Merdeka"™ 17 kali
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Keharuan En.ﬂ!aﬁ S
ketik ukan gerilva masu } )
ik sudah kita rebut kembali.

Aku rindu rn__ﬁw:ﬁ-r -
ktu hujan mem wmi
g sehabis kering scbulan

Aku rindu keharuan

i nﬂiﬂﬂﬂwﬂ.&#ﬁ di makam pahlawar,
Aku ingin terhard —

medihat mn_.E lengkung bertemu di ujung
“rnm_&.h.”m_..._::hn_““.:n: damai berhubung.

Kita manusia perasa yang lekas lerharu.
{Simphoni, him, 33)

Dengan adanya irama itu, selain puisi terdengar merdu, mudah
dibacs, juga hal ini menyebabkan aliran _H._E ataupun pikiran tak
wiputus dan terkonsentrasi sehingga EnEE_E.FE .iwn._._.mn: angan
{limaji-imaji) yang jelas dan hidup. Hal ini menimbulkan juga adanya
pesona atau daya magls hingga melibat para pembaca atau pendengar
ke dalam kecadaan extase (bersatu dirl dengan objeknya) dan
menyebabkan berkontemplasi hingga sajak ltu dan apa yang dikemu-
kinkan meresap dalam hati, jiwa si pembaca atau pendengar.

Puisi yang merdu bunyinya dikatakan melodins:  berlagn
seolah-olah seperti nyanylan yang mempunyai melodi. Misalnya seperth
sajak Hartojo Andangdjaja ini.

NYANYIAN KEMBANG LALANG

Putih di u&.ﬁﬂu.ﬁ_n:- i

putih kembang-kembang lalang )

putih rindu yang gﬁﬁ?iﬁmﬂ_ dalam dendang
orang di dangau orang di ladang

putih jalan yang panjang
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kabui di puncak Singgalang

sepi yang menyayup di ujung pandang
pafih bermata sayang

wajah rawan tanah Minang

(Buku Puisi, h.21)

Melodi adalah paduan susunan deret suara yang teratur dan
berirama  (Kusbind, 1953:62), Melodi ftu timbul karena pergantian
nada kata-katanya, tinggi rendah bunyi yang berturut<turut. Makin
kuat melodi nyanyian kian liris sajak itu. Bedanys melodi nyanyian
dengan puist ialah terletak pada macam bunyi (nada) yang terdapar
pada sajak itu tak seberapa banyaknya dan intervalnya (jarak nada)
il juga terbatas,

[rama, metrum, dan melodi ite bekerja sama dalam sajak hingga
menghasilkan (merupakan) kesatuan vang indah padu.

Dalam berdeklamasi, irama puisi ini dapat tercipta dengan
tekangn-tekanan, jeda {wakiu vang dipergunakan deklamator untuk
perhentian suara). Deklamator/tris harus memperhatikan irama
puisi itu sebab tlap-tiap puisi membawa isamanya sendiri-sendiri, Dalam
membual lagu (melodisasi} untuk poisi, irama puisi v pun sudsh
meénentukan lagunya,

Dalam berdeklamasi irama dan ketepatan ekspresi didapatkan
dengan mempergunzkan tekanan-tekanan pada kata, Ada tiga jenis
tekanan, yaitu tekanan dinamik, tekanan nada, dan tekanan fempa,

Tekanan dinamik ialah tekanan pada kata yang terpeniing,
menjadi sari kalima: dan bait sajak.

Tekanan nada ialah tekanan tinggi (rendah). Perasaan girang
dan gembira, perazaan marah, kehéranan sering menaikkan suara,
sedang perasaan sedibh merendahken suara, (untuk menyatakan tingg
rendahnya nada (bunyi) dipergunakan titilaras: do, re, mi, fa, %0, la,
&i, do).

Tekanan tempo islah lambat cepatnva pengucapan suku kais
atau kata (atau kalimat).

Dalam berdeklamasi perlu diperhatikan diksi, vaitu cara mengu-
capkan sajak {pidato, den sebagainya) atau teknik pengucApannye
supaya dapat mengucapkan setepat-tepatnya.

Deklamator perlu juga memperhatikan fiirrhre (warpa bunyij
Misranya, yaitu corak bunyi, keadaan _”__..._H__..ﬁim.hn afau ”"._.E-,..._E._“
siara deklamator/tris yang terientu, alsu bunyl alal musik yang
ferientu, yang satu dengan Yang lain sangat berbeda.
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¥ KATA

Satuan arti yang menentukan strukter formal linguistik karya
sastra adalah kara. Dalil seni sastra J. Elema menyatakan bahwa puisi
EE-..-...:H..& nilai seni, bila pengalaman jiwa yang menjadi dasarnys
dapat 9._..._..5_5_._ ke dalam kata (Slamermuljana, 1956:25), Untuk
mencapal ini pengarang mempergunakan berbagai cara. Terutams
alatnya yang terpenting adalah kata.

. Dalam pembicaraan ini akan ditinjav arti kats dan cfek YAng
ditimbulkannya. Di antaranya anti denotatif dan konotatif, perbenda-
___.Emn: kata (Kosa kata), pemilihan kata (diksi), bahass kiasan
catraan, sarana retorika, faktor ketatabahasaan, dan hal-hal __E_n.
berhubungan dengan struktur kata-kata atau kalimat puisi, yang
semudnya ity dipergunakan oleh penyair untuk- melahirkan penga-
laman jiwanya dalam sajak-sajaknya.

Kata-kata yang telah dipergunakan  oleh penyair, oleh Slamet.
mulyana disebut kata berjiwa (1956:4), yang tidak sama (artinya)
dengan kata dalam kamus, vang masih menunggu pengolahan. Dalam
_...n.n berjiwa inl sudah dimasukkan perasaan-perasaan  penyair
sikapnya terhadap sesuaty, Singkatnya, kata berjiwa sudah &H__“
suasana tertentu. Pengetahuan tentang kata berjiwa disebut srilistika
Sedangkan pengetahuan tentang kata-kata sebagai kesatuan YEng wn_.L
#ﬁﬁ dari yang lain disebut leksikografi. Kata berjiwa sudah tetap
artinya, sudah mengandung jilmaan rasa den cita penciptanya
_Hmﬂ_:ﬁac_.__m:u_ 1956:5). Penempaian kata yang mengakibatkan gaya
_E_u-__._u., di samping ketepatan pemilihan kata, memegang peranan
penting dalam pencipraan sastra, Gramatika ¥ang membicarakan efek
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Wil kesan yang ditimbulkan oleh pemilihan kata dan penyusunan
ipenmnpatan) kata disebut tata bahasa stilistika, sedang yang lain yang
Wwinblenrakan kaidah-kaidah bahasa disebut tata bahasa normarif

Penyair tampaknya mempergunakan bahasa yang berbeda
deigain bahasa sehari-hari, Hal ini disebabkan bahasa schari-hari
Belum cukup dapat melukiskan apa yang dialami jiwanya (Slametmul-
fanm, 1956:5). Dalam puisi belum cukup bila hanya dikemuokakan
siksudnya saja, vang dikehendaki penyair ialah supaya siapa yang
siembacn dapat turut merasakan dan mengalami seperti apa yang
dlrisakan dan dialami penyair. Misalnya seperti yang tampak dalam
sk Toto Sudarto Bachtiar ini (1977:50):

PAHLAWAN TAK DIKENAL

Sepuluh tahun yang lalu dia terbaring

Teiapi bukan tidur, sayang

Sehuah Jubang peluru bundar di dadanya

Senyum bekunya mau berkata, kita sedang perang.

Tidak cukup hanya dikatakan bahwa pahlawan itu sepulub tahun
yarg lalu mati tertembak di dadanya, pada waktu pertempuran di
Hurnhaya pada tanggal 10 November 1945, Dalam bait sajak tersebut
ierpancar sikap dan rasa hormat, serta rasa intim penyair. Bila
dikatnkan ia mad tertembak rasanya rasa  intim  fw fidak
adn, bahkan rasanya kurang hormat meskipun hakekatnya sama
saji artinya dengan: dia terbaring, tetapi bukan tidur. Orang yang
balk matinya baik/indah. Hal ini dinyatakan bahwa di dada
pihilnwan ite ada sebuah lubang peluru bundar. Padahal kenyataannya
{entu bukan hanya itu saja, tentu ada darah yang berlepotan merah
{uig mengerikan, tetapi untuk menyatakan rasa hormat, yang buruk
i 1k dikemukakan. Juga, orang yang meninggal tertembak tentu tak
akan tersenyum, melainkan menyeringai kesakitan. Akan tetapa, oleh
penyair tak dikatakan demikian, melainkan dikatakan: semyum
fwkw-nya mau  berkata. Seolah-olah ia tersenyum abadi untuk
menyatakan keikhlasan kematiannya dalam membela nusa dan
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bangsa,

Berkat usahs penyair itu kats-kata dalam sajaknys berups
kepribadian, yaltu pengekspresiannya bersifal pribadi atay individyal.
Tiap-liap penyair mempunyai c¢ara sendiri untuk menyampaikan
pengalaman jiwanya, misdloya yang berikut ini,

Chairdl Anwar;
LAGL SIUL

Laron pada mati

Terbakar di sumbu lampu

Aku juga menemu

Ajal di cerlang caya matamu

Heran! ini badan vang selama berjaga
Habis hangus di api matamu

'Ku kayak bdak tahu saja.

(1959; 255

Untuk menvatakan bahwa penyair menderita karena pikatan mata
indah kekasihnya vang kemudian meninggalkannva, supaya terass
konkref, dan perasaan kesakitan itu terasa, dipergunakan kata-kata:
habis hangus di api matamu. Rasa kesakitannya seperti térbakar api
(bahkan membunul seperti laron vang masuk lampu), lebih oyvata darci
pada kata "'menderita’ saja.

W.5. Rendra dalam mengkonkretkan hal yang sesungguhnya tak
tampak, 4 mempergunakan ungkapan schagai berikut:

Tiads mawar-mawar di jalanan
tiada daun-daun paima
domba putih menyere! azab dan dera

Kata "menyeret™ itu mengkonkretkan tanggapan, seolah-olah ""azab™
dan ""dera" itu dapat dilihat dengan mata biasa dan terasa betapa
beratnya.

f

5l

I, Kiown Kuin

‘Alat untuk menyampaikan perasaan dan pikiran sastrawan
wlalih bahasa. Baik tidaknya tergantung pada kecakapan sastrawan
dalam mempergunakan kata-kawa. Dan segala kemungkinan di luar
kiln 1ak dapat dipergunakan (Slametmuljana, 1956:7), misalnya
ilinlk, gerak, dan sebagainys. Kchalusan perasaan sastrawan dalam
miempergunakan kata-kata sangat diperlukan, Juga perbedaan arti dan
Pk aekecil-kecilnya pun harus dikussal pemakainya, Sebab ilu pengs-
tliann tentang leksikografi sastrawan syarat mutlak, Pernah dalam
salah satu ceramahnya W.S. Rendra menganjurkan pard penyair
wniuk selaly melihat arti kata dalam kamus, seperti ia sendiri selalu
ielihit kamus bahasa Indonesis dengan tekun untuk mendapatkan
#rtl vang setepai-tepatnya. Dengan demikian, tak berarti bahwa
Wilinsn serta kata-katanya berbeda dengan bahasa masyarakar,
Mahkan puisi akan mempunyal nilai abadi bila dalamnya sastrawan
berhnsil mempergunakan kata-kata schari-hari yang umum. Se-
pingpuhnya sesuatu anggapan salah bahwa para penyair MY Al
buliase khusus hanya untuk sastrawan saja terlepas dari perbendaha-
Pk bahasa umuom.

Seorang penyair dapat juga mempergunakan kata-kata kuna
yang sudah mati, seperti ditunjukkan cleh Slametmuljana (1956:9),
tetapl harus dapat menghidupkennya kembali, Misalnya sajak Amir
Mumzah mempergunakan kata-kata marak dan lekg yang tak pernah
kedengaran lagi dalam kata-kata sehari-harl, yang artinya cahaye dan
Jern wein fafad, dalam sajaknya ""Berdiri Aku':

Hemang raja mencclup ujung
Maik marak menyerak corak
Elang leka sayap terpulung

IMmabuk warna berarak-acak

Pengarang sering memperginakan kata-kata bahasa daerah,
misalnya sasirawan Jawa dengan kata-kata Jawa seperti W.5. Rendra,
Subagio Sastrowardojo, Sapardi Djoke Damono, dsb., letapl sastra-
wan dari Sumatera pun banyak yang mempergunakan kata-kata Jawa,
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seperti M. Yamin, Amir Hamzah, dan scbagainya. Juga sastrawan
menyisipkan kata-kata Sunda, Minangkabau, Bali, dan sebagainya.
Pemaksian kata daerah inf secara estetis harus juga dapat dipertang-
gungjawabkin, artinya penggunaannya harus dapat menimbulkan efek
puitis, atau memang dalam bahasa Indonesia kata-kata itu Hdak ada.
Seringkali ada sastrawan yvang mempergunakan kata-kara daerah tidak
tepat artinya (karena bukan kata daerahnya sendiri) atau hanya untuk
“gagah-gagahan'', maka hal ini dapat mempergelap ari atauw
mengurangi kepuitisannya. Begitu juga halnya, penggunasn kata-kata
asing harus dapat menimbulkan efek puitis. Kata-kata asing seperti itu
terdapai dalam sajak-sajak Chairil Anwar, namun tidak banyak, di
samping itu, sajak-sajak Darmanto Jt dalam kumpulannya Bangsar.

Dari uraian tadi nyatalash bahwa dasar bahasa yang di-
pergunakan sastrawian adalah bahasa wmum. Bahasa/kata-kata yvang
kuna, yang sudah mati, yang tak dimengerti oleh masyarakat bila
dipakai oleh sastrawan, maka dapat menyebabkan sajaknva menjadi
mati, tak berjiwa, Misalnya penggunaan kata-kata kawi dalam
kesusastraan Jawa. Juga kata-kata kuna dalam kesusastraan Melayu
kuna,

Penyair sering mempergunakan Istilah-istilah asing atau perban-
dingan-perbandingan asing atau kalimat-kalima: bahasa asing, Hal ini
pun haruslah dapat memberi efek puitis. Maksud penyair agar dapat
dimengerti oleh kalangan luas dan memberi efek universal, Sebab i,
pecmakaian kala atau perbandingan itu harus sudah dikenal umum,
atau sudah populer. Misalnya: parung Mesir sifainya tenang, seperti
vang dipergunakan oleh Subagio Sastrowardojo dalam sajaknya:
""Hari Matal'':

Manusia berdiri dingin scbagai patung-patung mesir
dengan mata termangu ke satu arah.

(1962:28)

Juga Chairil Anwar mempergunakan perbandingan Ahasveros
dan Eros, nama-nama dari mite Yahudi dan Yunani: petualang dan
dewi cinta. Dj bawah ini sajak Chairil Anwar yang memiakai kata-kata
sehari-hari:

5

LAGL! SILL
I

Aku kira:

Beginilah nanti jadinya ;

Kau kawin, beranak dan berbahagia
Sedang aku mengembara serupa Ahasveros

Dikuink sumpahi Eros
Aku merangkai dinding buta
Tak satu juga pintu terbuka

Jadl baik kita padami
Unggunan api ini

Karena kau tidak "kan apa-apa
Aku terpanggang tinggal rangka.

(1959:26)
TAMAN

Taman punyd kita berdua

tak lebar luas, kecil saja

saiu ek kehilangan lain dalamnya,

Bagi kau dan aku cukuplah

Taman kembangnya tak berpuluh warna /
Padang rumpuinya tak berbanding permadani
halus lembut dipijak kaki.

Bagi kita itu bukan halangan.

Karena

dalam faman punya berdua

Kau kembang, ake kumbang

aku kumbang, kao kembang.

Kecil penuh surya teman kita

tempat merenggut dari dunia dan "nusia.

Maret 1943 (1978:17)

Penggunaan kata-kata bahasa schari-hari dapat EE._H:. efek
gaya vang realistis, sedang penggunaan bahasa/kata-kata nan indah
dapat memberi efek romantis.
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2, Pemilihan Kats

Penyair hendak mencurahkan perasaan dan  isi pikirannva
dengan setepat-tepatnya seperti yang dialami batinnya. Selain itu, juga
iz ingin mengekspresikannya dengan ekspresi yang dapat menjilmakan
rengalaman  jiwanya tersebut, untuk itu  haruslah dipilih kata
setepatnya. Pemiliban kata dalam sajak disebut diks;,

Barfield mengemukakan bahwa bila  kata-kama dipililh  dan
disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya menimbul-
kan atau dimaksudkan uniuk menimbulkan imaginasi estetik, maka
hasitnya i disebut diksi puiris (1952:41).  Jadi, diksi iu untuk
mendapatkan kepuitisan, uniuk mendapatkan nilai estetik,

Penyair ingin mengekspresikan pengalaman Jiwanya secarg pade:
dan intens. Untuk hal ini ja memilih kata yang sctepat-lépatnya yang
dapar menjilmakan pengalaman jiwanya., Uniuk mendapatkan kepa-
datan dan intensitas serga supaya selaras dengan sarana komunikasi
puitic yang lain, maka penyair memilih kata-kata dengan secermat-
cermainya (Altenbernd, 1970:9). Penvair mempertimbangkan perbeda-
an arti yang sckecil-kecilnya dengan sangat cermar.

Untuk ketepatan pemilihan kata seringkali penyair menggantikan
kala yang dipergunakan berkali-kali, yang dirasa belum tepat, bahkan
meskipun sajaknya tclah disiarkan (dimuat dalam majalah), sering
masih juga divhah kata-katanva untuk ketepatan dan kepadatannya,
Bahkan ada baris atau  kalimar yang diubah susunannya atau
dihilangkan. Seperti misalnya Chairil Anwar, begitu cermat a2 memilih
kata-kata dan kalimainya. Misalnya sajaknya "'Aku'' vang terkenal
ity, dalam Kerikd! Tajom judulnya "Semangat™’, dalam Deru Campur
Dwbu (yvang diserahkan lebih Kemudian kepada penerhif, Cf. HRBJ,
Chairil Anwar, (1978:12) berjudul "Aku™. Juga kata "Ku tahu'
pada baris kedua bait periama, diganti "Ku maw’, sehagai berikut,
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RIMANUAT

Kalau sampai wakiuku
'K tahu 1ak seorang 'kan merayu

Tidnk juga kau
“._..-___ perlu sedu sedan jtu!l

" (Kerikil Tajam, h. 15)

AkL

Kl sampii waktuku
'K man ak seorang 'kan merayu
Vidak jugs kau

ik perie sedu sedan o

(v Campur Debu, b T

Mengapakah Chairil En:.mm.m.__m kata-kata itu? -_”,m._mn u:m”n.ﬂu““w
han, dalam kata ‘semangatl’ 1 _Enrm:n_._.pn. arti u.n..mﬂnm ..___..ubu
wienyala-nyala, dan rerasa ada sifat propagandis mEEH.,E mq.whm_..n_nuu
sk bombasts, berlebih-lebihan, "semangal-semangatan’.

jukk
dilim kata ‘sku’ ito, terkandung  perasaan  yang menunjukkan

sibadian penyair dan semanga individuabstisnya. Kalau ditinjau

o s

gl sdue mi, maka kama ‘ake' _nE___.:,.n__ﬂ_ dari _mnﬁuhn_mﬂ___._. i
jusdulnya. Adapun judnl **Semangat’’ itu mnm_._.:nm:_._nmj u o
i pelabul sensor yang keres pada aman ._m_uw:m-ﬁ_._.:mm”x ”ﬂnm
kiia vang berbau propagandis ataw m_.u.mw:,r. i, uﬂ_. “
sevunprubnya individualistis yang terlarang di E_._“_E..m ,_.mumam .:.,r.1 __nﬂu_ﬁ
Wilos  dari sensor. Sedangkan kate ‘Ku tahu . imi E__..u_::”E_n .n:.
{mengandung) perasaan pesimistis, rasa rﬂnE.En_Fﬂ_. m__.“m__ uu.._mﬂw_h”
dideklamasikan, maka nadanya rendah dan melankalik. Ha _“.-_“. s
siviini dengan bait-bait selanjutnya yang -__HE.; HH#:EME s
witnlitas yang menyala. Maka dirasa kata it tidak _..w.._.._ﬁ_. ) :Em:
uleh penvair dengan kala “Ku mau' yang lebih _.”._E.___.:__._:_n__.”n..__r £man .
pribadh yang kual. la mau orang lain tidak bersedih, fidak meray
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aias kematiannya. Deéngan demikian, kata ity sesuad dengan keseluruhan
sajak itn, Cara mendeklamasikannya pun dengan penuh vitalitas, tidak
melankolik Tagi,

" Dalam sajaknya *'Derai-derai Cemara' bait ketiga baris kedua,
juga diubah salah saiu katanya, dalam Kerikil Tajam sebagai berikut:

Hidup hanya menunda Eekalahan
tembah terasing dari cinta sekolabh rendah

{h. 54}
dalam versi lain sebagai berikui:

hidup hanya menunda kekalahan
tambah jand dari cinla sekolah rendah

{Jassin, 1975:79)

Kata ‘terasing’ mengandung rasa terpencil, menunjukkan rasa
keterasingan, sedangkan kata ‘jauh’ menunjukkan jarak. Yait
pikiran, angan-angan, atau eta-cita sekolah rendah (masa kanak-
kanak) itw begitu cemerlang mengangankan hidup yang akan datang,
penuh harapan yang gemilang. Tetapi, kenyataannya tidak begitu,
hidup ini penuh penderitaan—jadi, hidup ini "tambah jauh’ dari cinta
sckolah rendah’, hanya menunds kekslahan saja. Jadi, kata "jauk’
lebibh tepat daripada kata 'terasing'.

Dalam sajaknya ""Sclamat Tinggal” ada kalimat/baris yang
dihilangkan:

SELAMAT TINGGAL

Aku berkaca
Bukan bupal ke pesta

Ini muka penuh luka
Siapa punya?

(KRT, h. 32)

Virsl vang lain:

SELAMAT TIMGGAL

Aku berkaca

Ini muka penuh luka
Siapa punya?

(DCD, h. %)

‘Bukan buat ke pesta’ dihilangkan karena dirasa hanya
membebani saja  karena tidak berfungsi dan malah menghilangkan
daya ekspresivitasnya karena tidak padal, Yang paling penting,
menjadi intinya adalah perbuatan 'Aku berkaca' itu sendiri, sedang-
kan untuk apa itu tidak penting hingga tidak perlu kalimat 'Bukan
buat ke pesta’. Dengan dihilangkan baris kedus itu, membuat
kalimai pertama menjadi lebih berarti dan ekspresif dan lebih luas
jungkauannya.

Sajak Chairil Anwar yang lain, di antaranya Yang diubah
susunannya, ditambah kata-katanya, dan diganti kata-katanya ialah
"Hampa. Coba bandingkan kedua kutipan di bawah ini, yang
pertama dari Kerikil Tajam, yang kedua dari Deru Campur Debu.

HAMPA
Kepada Sri vang selalu sangsi

Seps i Juar, sepi menekan-mendesak
Lurus-kaku pohonan, Tak bergerak
Sampai ke puncak

Sepi memagul N
Tak suatu kuasa-berani melepas din
Segala menanti. Menanti-menanti.
Sepi.

Dwan ini menanti penghabisan mencekik
Memberat-mencekung punda

Udara bertuba
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Rontok-gugur scpala. Setan beriempik
Ini sepi terus ada, Menanti. Menanti,

Maret 1943
(KRT, h. 24}

HAMPA
kepada sri

Sept di luar. Sept menskan-mendesak,
Lurus kaku pohonan, Tak bergerak
Sampal ke puncak. Sepi memagui,
Tak satu kuasa melepas-renggut
Sepala menantl. Menanti. Menanti
Sepi

Tambah ini menanti jadi mencekik
Memberat-mencengkung punda
Sampai binasa segala, Belumy apa-aps
Udara bertuba, Setan bertempik

Ini sepi terus ada, Dan menanii.

(DD, h. B

3. Denotasi dan Konotasi

Termasuk pembiceraan diksi salah tentang denotasi dan konata-
si. Dalam memilibh kata-kata supaya tepat dan menimbulkan gambaran
¥ang jelas dan pades ftu penyair mesti mengerti denotasi dan konotasi
schuah kata.

Sebuah kata itu mempunyai dua aspek arti, yaitu denotasi, ialah
artinya yang menunjuk, dan konotasi, yaitu arti tambahannya.
Denotasi sebuah kata adalah definisi kamusnya, yaity pengertian yang
menunjuk benda atan hal vang diberi nama dengan  kata i,
disebutkan, atau diceritakan (Altenbernd, 1970:9). Bahasa vang
denotatit  adalah bahasa yang menuju kepada korespondensi  saru
liwan satu antara tanda (kaia itu) dengan (hal) yang ditunjuk (Wellek,
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.272). Jadi, satu kata itu menunjuk satu hal saja. Yang sepertl m:m
ulah icleal bahasa ilmiah. Dalam membaca sajak orang jm.u.E mengerti
Wil kamusnya, arti denctatif, orang harus mengerti apa yaog
liunjuk oleh tiap-tiap kata yang dipergunakan.
: Mamun dalam puisi (karya sastra pada umumnyal, sebuah kata
~ ilak hanya mengandung aspek denotasinya saja. Bukan _E_E...n berisi
Wil yang ditunjuk saja, masih ada arti tambahannya, yang m_:aw.ﬁ._.
~ hin oleh asosiasi-asosiasi yang keluar dari denotasinya. Misalnya sajak

W5, HRendra ini:

DI MEJTA MAKAN

l& makan nasi dan isi hati
piila muluf terkunyah a:.ﬂ. . .
{atapan matanya pada lain ist meja
lelaki muda yang dirasa
tidak lagi dimilikinya.
Ruang diributi jerit dada

Sambal tomat pada meata
meleleh air racun dosa

{BOOT, h. 34)

Sarbal tomat pada mata; sambal lomat, sambal yang terbuat dari
| bl tomat. Sambal jtu rasanya pedas, LOMal Wwarnanya merah.
Kaliu dibayangkan sambal tomat ada di mata, maka FASANYE padas,
pedih, sakit dan berwarna merah, serta berair mata, seperti kalau
jala kena sambal tomat.

Kumpulan asosiasi-asosiasi perasaan yang terkumpul _"._m_E....
whuah kata diperoleh dan setting yang dilukiskan ftu  disebut
honodasi, Konotasi menambah denotasi dengan menumjukkan sikap-
gikgp dan nilai-pilai, dengan memberi daging (menyempurnakan}
tulang-tulang arti yang telanjang dengan perasaan atau dkal, begita
iikemukakan oleh Altenbernd (1970:10).

Sehuah contoh lag sajak Sutardji Calzoum Bachri ini:




SOLITUDE

¥ang paling mawar
vang paling duri
vang paling sayap
yang paling bumi
yang paling pisau
yang paling risau
vang paling nancap
vang paling dekap

samping yang paling
Kau!

(1981:37)

'vang E_.,q_.“m mawar’, artinya yang paling mempunyai sifat-sifat seperil
mawar, yailu biasanya warnanys merah cemerlang, menarik, indah
dan _._m.E..:.. Tadi, kesunylan (sofitude) ity MEmPEnYal 5fa ‘.__.n._.m _uu__:n,
menarik, indah, serts harom. ‘vang paling duri’, artinya paling
E...:E:..n.. menyakitkan, menghalangi, seperti duri, ‘vang paling
ﬁ_....__E_.._,_ .E.nz vang paling mesra, seperti orang mendekap. Begirulah
kesunyian jtu! Dan di samping sifat yang paling itv adalah Kau! yaitu
4:.:?. adi, bila orang dalam keadaan vang paling itu, orang akan
teringatl atau 'melihat® Tuhan,

ﬂ.rna._nw.m_ﬂ.n oleh Rene Wellek (1962:23) bahwa bahasa sastra
u_.m_.____._. artl ganda, penuh homonim, kategori-kategori arbitraire,
“H.: __E.WEE, =.E._.EE___ prnstiwa-peristiwa sejarah, ingalan-ingatan,

.EE_.E.-EHEE.- Pendeknya, bahasa sastra ity sangatl konotaril

(lebih-lebih hahasa Puisi}. Lagi puls bahasa sastra jauh dari hanva
menerangkan saja. Bahasa  sastra mempunyai segi  ckspresifn ”
membawa nada dan sikap si pembicara atag penulis, Misalnya ::w____w.p
contoh bait sajak Toto Sudarto Bachtiar ini kita ambil lagi.

&1

PAHLAWAN TAK DIKENAL

Sepuluh tahun yang lalu dia terbaring

Tapi bukan tidur, sayang

Sebuah lubang peluru bundar di dadanya

Senyum bekunva mau berkata, kita sedang perang.

{Suara, 1977:50)

Majak (1u ditulis tahun 1955; sepulub tahun yang lalu ity 1943, pada
wikiu Hari Pahlawan 10 MNovember 1945, banyak pahlawan yang
guui dan banyak yang tak dikenal, namun mereka meninggal dengan
(khlsa, Hal ini digembarkan penyair dengan 'senyum bekunya', ini
memberi sugesti keikhlasan, Dalam menggambarkan pahlawan yang
meninggal dengan ikhlas itu penyalr menunjukkan sikapnya yang
Wowmat. la tidak menyatakan ‘ia mati', melainkan ‘'ia terbaring’,
iapl bukan tidur', yang aminya sama dengan  ‘mati’,  Juga
meninggainya karena tertembak, digambarkan ada lubang pelury
Wandar di dadanva, hingga tampaknya indah: Jubang bundar di
dsda! Darahnya yang memancar dan dadanya yang pecah itu tidak
digambarkan secars naturalistis uniuk menunjukkan rasa hormat.
lugn, orang yang meninggel itu, betapapen  ikhlasnya, tentu
menunjukkan kesakiian, tetapi kalau hal itu digambarkan secara
naturalistis, tentu hal ini menunjukkan sikap yang tidak menghormati.
lulah yang dimaksudkan hahwa bahasa puisi itu membawa nada dan
slhap &1 penulis,

ladi, kesimpulannya dalam membaca sajak, selain harus dime-
ngertl arti kamusnya atau arti denotatifnys, juga harus diperhatikan
konotasi, atau anti konotatifnya yang timbul dari asosiasi-asosiasi art

denointifnya,

4, Rahasa Kissan

Unsur kepuitisan yang lain, untuk mendapatkan kepuitisan jalah
bahasa kiasan (fipurative longuaee). Adanya bahasa kiasan ind
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E_..,u.__qwuﬁ._uwﬁ sajak menjadi menarik perhatian, menimbulkan k

garan, _:4:._”: :m.... lerutama menimbulkan kejelasan eambaran an ...H”

H.:E rEPEm. Il mengiaskan aray mempersamakan .._“ﬂ:ﬁ:.m:.m,”

» n__ww.n_ al lain supaya gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan

EE-Sﬂnn”mhn kiasan ada wﬂ.amﬂa-nsnna. namun meskipun berma-

s mempunyal sesuatu hal (sifat) yang umom, yaitu
Bid-bahasa kissan tersebup mempertalikan sesuatu dengan

menghubungkannys dengan sesuaiy Yang lain {Alienbernd “,wqc__wm.a

Jenis-jenis bahasa kiasan tersebut adalah: _ i

4. perbandingan {xitile)

b, metafora,

L. perumpamaan epos (epic sinile)

d. personifikasi,

2. metonimi

f. sinekdoki (spmecdoche)

g allegori.

a. h—ﬂﬂgarﬁk-:

Perbandingan atay Perim 7 i
. pamaan atau simife, iglah bah
kiasan yang menyvamakan satu hal dengan hal Jain nu_.“ﬂh Enaum__ﬁw
nm.wm____ﬂa-rm"ﬁ pembanding seperti: bagai, sebagai, bak wnu.m”,_.
sermisal, sewmpama, laksana, sepaniun : _ ;
netbe e » Penaka, se, dan kata-kata
Perumpamaan atau perbandin i i
. gan i dapai dikastakan bah
Ewumn yang paling sederhana dan paling banyak dipergunakan _“E“”
sajak. MNamun sesunggubnya perumpamaan inj ada bermacam-mac
corak pula. Di bawah inj beberapa contoh: =

Sebagai kilat *nyinar di kalhy
mmwn....,._mr ity curahan duka
Sesering itu pilu mEfyayas,

{31, Takdir Alisjahbang, "Bertemu'’, Fassin 1963:57)
Tersenvum beta laksana arca {Jassin, 1963:67)

GE

Aanlr Hamzah:

MNapar aku, gila sasar
savang berulang padamu jua
Engkau pelik menarik ingin
Serupa dara di balik tivai

{""Padamu Jua'', 1950:5)

B, Tatengkeng:

PERASAAM SENI

Bagaikan banjir gulung-menggulung
Bagaikan topan serub-menderuh,

Demikian Hasa

datang semasa,
Mengalir, menimbu, mendesak, mengepung,
Memenuhi sukma, menawan tubuh.

Serasa manis sejuknya embun,
Selaguy merduh dersiknya angin,
Demikian Kasa
datang semasi,
Membisik, mengajak, aku berpantun,
Mengayung jiwa ke tempat diingin.

Jika Kau datang sekuat raksasa
Arau Kau menjilma secantik juita,
Kusedia hati
Akan berbakti.
Dalam twbuh Kau berkuasa,
Dalam dada Kau bertakhial

(1974:32)



Chairil Anwar;

W.5.

Laron pada maii

Terbakar di sumbu lampa
Aku juga menemu

#Ajal di cerlang ceya matamu

("Lagu siul 1", 1959:25)

Sedang aku mengembara serupa Ahasverog
{"Lagu Siul 1", h. 26)
Kutahu kau bukan vang dulu lam
Bak kembang sari sudah "nn__ﬁhf
{Penerimaan’, 1959:36)

Bendra:

BLUES UNTUK BONNIE

En.ﬂ_:__nn: asap rokok kelabuo,
seperti tungku-tungku yang menjenghkelkan,

Maka dalam blingsatan
ia bertingkah bagai gorilla.

Bagai ikan hitam
12 menggelepar dalam jala,

Bagai batu lumutan
wajahnya kotor, basah dan tua,

Maka wakru bagaikan air bah
melanda sukmanya yang lelah,

(1976:14—16)
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RICK DARI CORONA

Betsykn bersit dan putih sekali
lunak dan halus bagaikan karet busa.
Rambuinya merah tergerai

bagai berkas benang-benang rayon warna emas,

Bian kakinya sempurna.
singsat dan licin
boagaikan ikan salmon.

._m..“E___ bagai lampu-lampu Broadway.
Betsy terbang dengan indah.

Bau minyak wanginya menidurkan Mew York.

m_."_?_...._n-._. malamu,
Dan bagaikan banyo
mainkanlah aku.

(1976:18—21)

Nilingio Sastrowardojo:

AFRIKA SELATAM

Tetapi isteriku terus berbiak

seperti rumput di pekarangan mereka
seperti lumut di tembok mercka
seperti cendawan di robi mereka,
Sebab bumi hitam milik kami.
Tambang intan milik kami.

Crunung natal milik kami,

{1975:27)
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b. Metafora
Hidup ini mengikat dan mengurung
Metalora ini bahasa kiasan seperti perbandingan, hanya tidak {Subagio, *'Sajak"’, 1975:15)
mempergunakan kata-kata pembanding, sepeni bagai, laksana, seps : 7 P
tl, dan sebagainya. Metafora itu melihar sesuaty dengan perantarian !“ﬁ“ﬂ:“ﬂ”uﬁﬂuﬁ:ﬁ . “__EEH . E.E-E_ u_u.nu__ ._ﬂnu_

benda vang lain (Becker, 19TR:317). ; AT
ATl L s dah R Bt ek s i pek phmbandingnya, tetapi sifat pembandingnya.

seharga dengan hal lain, yang sesungguhnya tidak sama (Altenbernd, Iumi ini perempuan jalang
1970 15), yung menarik laki-laki jantan dan pertapa

. Wik : ke rawa-rawa mesum ini
Misalnva: Bumi mi perempuan jalang. kialterc

(Subzgio, "Dewa Telah Mati'®, 1975:9) (""Dewa Telah Mati'', 1975:9)
Tuhan adalah warganegara yang paling modern Wawn-rawa mesum® adalah kissan kehidupan yang kotor, vang
(Subagio, ""Katekhisasi'', [975:28) iesiim, kehidupan yang penuh percabulan, merupakan vehicle atag
Sorga hanva permainan sebentar., Iy kedua,

IM sarmping ity ada metafora yang disebut metgfore marl (dead
Mieiujrhor), yaitu metafora vang sudah klise hingga orang sudah lupa

Cinta adalah bahaya vang lekas jadi pud ; : i
(Chairil }M.im__n_ uu”,._...: }.“.:nd:_...._ﬂ_w_“-_m__.h_._ bahwn [ metafora, misalnya kaki gunung, lengan kursi, dan
L - . Mebgainya,

% bawah ini bebeérapa contoh metafora:
Dalam sajak Subagio, bumi dipersamakan dengan perempuan jalang, !

dan Tuhan dipersamakan dengan warganegara yang paling modern Auili Hamzah:
D.Emﬂ. sajak Chairil Anwar _nq.m.nw_E. sorga dipersamakan dengan | Kupangkn di le -
permiainan sebentar, sedangkan cinta dipersamakan dengan bahaya. Kudeduhkan di ..Em endang dendang

Metafors rerdiri dari dua rerm atan dua bagian, vaitu Eq__,_
pokok (privcipal tert) dan term kedua {(seécondary term). Term pokok ;
disebut jugs renor, term kedua disebut jugs vehicle, Term pokok ata “._.:__E _._._.wi._._EHuﬂ.u.I_._ i
tenor menyebulkan hal yang dibandi , sed jatungkah mati di pantai hati

. N :n_aurwn- mag bet- keliua mr____ Ciclombang kenang membanting dic
vehicle adalah hal yang untuk membandingkan, Misalnya *Bumi

{**Baranghkali®', 1959:6)

adalah perempuan  jalang’: 'Bumi' adalah term pokok, sedang {*'Barangkali'*)
"perempuan jalang' term kedua atau vehicle Aku boneka engkau boneka
Seringkali penyair langsung menyebutkan term kedua tanp Menghibur delang mengatur tembang

I3 layar kembang beriukar pandang
Hanya selagu, sepanjang dendang

(""Sebab Dikau', 1959:11)

menyebutkan lerm pokok atau feror. Metafora semacam ind dissbai
metafors implisit (implied metaphor). Misalnya:



W.5. Rendra:
KUPANGGIL] NAMAMU

Sambil menyeberangi sepi
kupangeili nemamu, wanitaku

Angin pemberontakan
menyerang langit dan bumi
Dran dua belas ekor serigala
muncul dari masa silam
merobek-robek hati yang luka

mm:_u___. Jjari dari masa silam
menuding kepadaku

Keheningan sesudah i
sebagai telaga besar vang beku
dan aku pun beku di tepinya
Wajahku, Lihatlah, wajahku,
Terkaca di keheningan
Berdareh dan luka-luka
dicakar masa silamku.

(BB, h. T)
Subagio Sastrowardojo:
AFRIEA SELATAN

Tapi kulitku hitam

Dan sorga bukan tempatku berdiam.
bumi hitam

Ibhis hitemi

diosa hitam

Karena ftu;

aku bumi lata

aku iblis laknat

gku dosa melekar

aku sampah di tengah jelan.

(5. h. 26)

pumann Epos

Perumpamaan aiau perbandingan epos (epic  simile) ialah
silingan vang dilanjutkan, atsu diperpanjeng, yaitu dibentuk
earn melanjutkan sifat-sifat pembandingnya lebih lanjut dalam
kalimat atau frase-frase yang berturut-turut. Kadang-kadang
ut Ini sangat panjang. Perbandingan epos ini ada bermacam-
variasi juga. Contoh-contohnya sebagal berilous.

Effendi:

M TENGAH SUNYI

I tengah sunyi menderu rinduku,

Seperti topan. Meranggutkan dahan,
mencabutkan akar, meranggutkan kembang kalbuku,

Aali Kurtahadimadja:

SEBAGAI DAHLILU

laksana bintang berkilat cahya,
[ atas langit hitam kelam,
Sinar berkilau cahya mialamu,
Menembus aku ke jiwe dalam.

Ah, tersadar aku,

Dabuly, ..o

Telah terpasang lentera ._.EEH_E_
Tertiup angin gelap keliling.

Laksana hintang di langit atas,
Bintangku Kejora

Segern lenyap beredar pula,
Bersama zaman terus berputar.

(Jassin, 1959, h. 51)
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Mahatmanta: B
!

Merkeliling aku melangkah cepat,
Hunya pohion, rumput, awan yang pacdat.

KEPADA PUJANGGA DUNIA
Sinar gemerlap yang dapat kulihat,

Seperti burung law, dengan livroya
dibuarnya sarang permai

di gua, di fubir panrai

temipat diam ferletak telurnya

tempal pecah merekahnya, melahirkan isinya
tempat anaknya menciap-ciap: berharap,
datang orang mengambil sArang,

untuk obat, khasiat mereka

Demikianizh, Pujangga Dunia,
engkau, dengan perkataanmu,

kau gubah ciptaan imdah,

lempar tersemar perasasn hatimu
-_...Eu.__u_.n_. membersit, mekar kembang
diterima orang, dirangkum, dipegang
untuk pedoman, teladan mereka,

(Jassin, 1959, h. 189)

T
Mengapa, mengapa dasarmu
jak kunjung menampak?

{Jassin, 1959;235)

Ciuna perbandingan epos im seperti perbandingan juga, yailu
:Er imemberi gambaran vang jelas, hanya saja perbandingan epos
Wimnksudkan untuk lebih memperdalam dan menandaskan sifat-sifat
‘.___E_E&:__E__P bukan sekedar memberikan persamasnnya saja.

A Allegori

Allegori ialah cerita kiasan ataupun lukisan Kiasan. Cerita kiasan
Wia lukisan kiasan ini mengiaskan hal fain atae kejadian lain
Allggiri ini banyak terdapat dalam sajak-sajak Pujangga Baru.
| un pada wakiu sckarang banyak juga terdapat dalam sajak-sajak

Walujati; } {.ﬂsﬂ.E modern yang kemudian. Allegori ini sesungguhnyva metafora
ng dilanjutkan, Misalnya "Menuju ke Laut", sajak Sutan Takdir
ENGEAU sjahbana. Sajak itu melambangkan angkaian baru yang berjuang

prnh kemajuan, Angkatan barw ini dikieskan sebagai air danmau
menuju ke laut dengan melalui rintangan-rintangan. Laut penuh
iwmbang, mengiaskan hidup yang penuh dinamika perjuangam,
uh pergolakan. Jadi, sajak tersebut mengiaskan angkaten muda
“- penuh  semangal menujie  kehidupan baru  yang dinamis,
.E_ﬁ_ﬂnm_wnz adaf vang stacis, kchidupan lama yang beku, tidak

nEngalic.

Engkau 'ibarat kolam di tengah-tengah
Beriak-riak tenang, SRR TR,
Membiarkan nyiur SEPASANE

bercerminkan diri ke dalam

alrmik ...

Kupandang dari kiri
terlihat sinar mataharj
di muka air berseri,

Kupandang dari kanan
Hanyalah rumput panjang
D muoka mir q.m__.uum.u_.h._._.m1
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MENUJU KE LAUT
Angkatan Barg

Kami telah meninggalkan engkau,
tasik yang tenang, tiada beriak,
diteduhi gunung yang rimbun
dari angin dan topan,

Sebab sekali kami _“n_..n-ﬂ_.-.ﬁ..-.ﬂ

dari mimpl yang nikmat:

"'Ombak ria berkejer-kejaran

di gelanggang biru bertepi langit.
Pasir rata berulang dikecup,
tebing curam ditantang diserang,
dalam bergurau bersama angin,
dalam berlomba bersama mega”,

Sejak itu jiwa gelisah,
Selalu berjuang, tiada reda,
Ketenangan lama rasa beku,
gunung pelindung rasa pengalang.
Berontak hati hendak bebas,
menyerang segala apa mengadang,

Gemuruh berderau kami jatuh,
terhempas berderai mutiara bercahaya.
Gegap gempita suara mengerang,
dahsyat bahana suara menangz,

Keluh dan gelak silih bergani

pekik dan tempik sambut menyambut.

Tetapi betapa sukarnya jalan,
badan terhempas, kepala tertumbuk,
hati hancur, pikiran kusut,

namun kembali tiadalah ingin,
ketenangan lama tiada diratap,

Kami telah meninggalkan engkau,
tasik yang tenang, tiada berisk,
diteduhi gunung yang rimbun
dari angin dan topan.

ik

Sebab sekali kami ferbangun
dari mimpi yang nikmat.
(Jassin, 196370}

Sajak Sanusi Pane "Teratai’’ menyimbulkan Ki Hajar Dewan-
{arn yang menjaga bumi Indonesia dengan gjarannya yang bersifat
kebangsaan, dengan semangat keindonesiaan ash.

TERATAI
Kepada Ki Hajar Dewantara

[alam kebun di tanah airku .
Tumbuh sekuntum bunga teratas;
Tersembunyi kembang indah permai.

Tidak terlihat orang vang labu,

Akarnya tumbuh di hati dunia,
Daun bersemi Laksmi mengarang,

Biarpun ia diabaikan orang,
Serodja kembang gemilang mulia.
Teruslah, o Teratai Bahagia,

Berseri di kebun Indonesia,
Biar sedikit penjaga taman.

Biarpun engkau tidak dilihat,
Biarpun engkau fidak diminat,
Engkau pun turul menjaga Zaman,

(Jassin, 1963:273)

Conioh allegori yang lain:

Ashar, Munir Samsul;

BLIMHGLOM
Untuk "Pahlawan'"ku

Melayang gagah, meluncur rampis,
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Menentang tenang, "alam samadi,
Tiada sedar marabahaya;
*Alam semesta memberi senjata.

Selavang terbang ke rumpun bamba,
Pindah meluncur ke padi masak,
Bermaim mesra di balik dahan,
Tiada satu dapal mengganggu,

Ali, sungguh puas berwarna aneka,
Gampang menyamar mudah menjelma,
Asalkan dirl menurut suasana,

€3, Tuhanku, biarkan daku hidup sengsara,

Biar lahirku diancam derita,
Tidak daku sudi serupa,

{Jassin, 195%:25)

Subagio Sastrowardajo,

EAaPAL MUH

Sekali akan turun lag

kapal Muh di pelabuhan malam

tanpa kaplen

hanya Suara vang berseru ke setiap hati:
"dari!™

Kita berangkat

berkelamin, faki-isteri,

uniuk berbdak di tanah baru vang berseri,
juga mahluk yang merangkak

di darat di langit rerbang

masuk szjodoh-sejodoh. Masing-masing
mendapar ruang

di haluan, di burtan, di imbaroang.
Kita semus, Sebab Kasih ita murah,
bahkan bunga, émas dan perak

it batu mulia

vang memancarkan api rahmat

[P termmaat.

75

Kalauw bahtera mubal bertolak
dekal kita dengar bumi retak

lumi, vang telah a
oleh usia dan derita.

(Simphoni, 1975, h. 23)

dl Djoko Damono

11 KEBON BIMATANG

Beornng wanita muda berdiri terpikat memandang ular yang
melilit sebatang pohon sambil menjulur-juiurian lidahnya,
katanya kepada suaminya, "Alangkah indahnya kualit wlar
ity uniuk tas dan sepaiul™

Lelaki muda itu seperti teringal sesuatu, cepat-cepat menarik
lengan istrinya meninggalkan tempat terkutuk i,

(Akwarium, 1974, h. IT)

& Personifikasi

~ Kiasan ini mempersamakan benda dengan manusia, benda-benda
mil dibunt dapat berbuat, berpikir, dan sebagainya scperti manusia.
Pesonifikasi ini banyak dipergunakan pera penyair darl dahulu

i sekarang.
~ Personifikasl ini membuat hidup lukisan, & samping it

bislaim Effendi:

ANAK MOLEK V
Malas dan malu nyala pelita
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seperti meratap mencucuri mata
Seisi kamar berduka cita,
seperti takut, gentar berkata.

(Jassin, 1963:177)

__#._H__.H —u.—.ﬁ.ﬂuﬂﬁ—.-u

_ PADAML JUA

—nnu..__n._u. kandil kemerlap
Melambai pulang perfahan
Sabar, setia selalu

| (NS, 1959, h, 5

_ Chairil Anwar:

_ SAJAK PUTIH

_ Sepi menyanyi, malam dalam .
meriak muka air kolam jiw mendoa tiba
menarik menari selurul aku

(DCD, 1959, h. 19)

SEBUAH KAMAR

wn_hrnuu__ jendela _._Hnwﬂuuwuu kamar ini
unia. Bulan yan i
o lebih ak nEn.._.___,._.E. ke dalam

(DED, 1959, . 23)

MEﬂﬂ.—.n—m Hv.m_n-.w..u Damoano:

-

m

PIHCAKAPAN DALAM KAMAR

Puntung rokok dan kursi bercakap tentang secrang yang iiba-

tiba menghela nafas panjang lalu berdiri.
plastik dan lukisan dinding bercakap teniang seofang yang

i 1

berdiri seperti bertahan terhadap sesualu  yang akan
menghancurkannya.
Jum dinding dan penanggalan bercakap temtang scorang yang
mendadak membuka pintu lalu cepat-cepal pergi tanpa
: menuiupkannya kembali.

Yopeng yang tergantung di dinding jtu, yang mirip wajah
. pembuatnya, tak berani mengucapkan sepatah kata pun; ia
merasa bayangan orang itu masih bergerak dari dinding ke
dinding; fa semakin mirip pembuatnya karena sedang
menahan kata-kata.

{Akuariuvm, 1974, h. 31}

Hahasa kiasan yang lebih jarang dijumpai pemakaiannya
Waiiling metafora, perbandingan, dan personifikasi ialah metonimia
W sinekdoki.

~ Meionimi ini dalam bahasa Indonesia sering disebut kiasan peng-
Jiil s, Bahasa ink berupa penggunaan sebuah alribut sebuah objek
Mil penggunaan sesuatu yang sangal dekat berhubungan dengannya un-
b menggantikan objek tersebul {Altenbernd, 1970:21). Scbuah contoh
. il dikemukakan oich Alienbernd sebagai berikut.

There is no armour against Fate;
death lays his icy hand on kings:
Sceptre and crown
Bust tumble down,
And in the dust be equal made
With the poor crooked scythe the and spade

(Tak ada perjsai terhadap Masiby,
Kematian mebetakkan angannya Yang dingin pada raja-raja:
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i pro parie: keseluruhan untuk sebagian,
pro foto ind banyak terdapat dalam sajak-sajak Toto Sudarto

. Misal:

Tongkat kerajaan dan mahkota
Harus runtuh

Dan di debu disamaratakan
Uﬂﬁmﬂl&:&:.ﬁnﬂnaﬁﬁigﬁﬁ

Tongkat kerajaan dan mahkora u menggantikan pemerin
(raja-raja), sedang sabit dan sekop :hﬁg __Hnuﬁnh___,
barkan) orang kebanyakan. .

_unu_mm.E_EE metonimia ini efeknyva jalah pertama untuk mem-
buat lebih hidup dengan mentnjukkan hal vang konkret ity
Penggunaan hal tersebut ichih dapat menghasilkan imaji-imaji E_.
nyata. Kedua, pertentangan benda-bends tersebyt menekankan u”.E__"
sahan statui sosial antars bangsawan dan orang kebanyakan
Benda-benda  tersebut merupakan tanda pangkar atau tingkai :
(Altenbernd, 1970:21). “
. mm“ﬂuﬁuﬁr contoh sajak Toto Sudarto Bachtiar dalam "Ihu

| KEPADA SI MISKIN

. Ternsa aneh dan aneh
Sepasang-sepasang mata memandangki

Menimpakan dosa N
Terus terderitakankah pandang begini?

[BL KOTA SENJA
__ Ciedung-gedung dan kepala mengabur dalam senja

.ns_n tangan serta kata menahan napas lepas bebas
Menunggu wakie mengangkut maut,

Slitumorang:
Kujelajah bumi dan alis kekasih

| !:_____ itn fotum pro parte, sedang alis kekasih iy pars pro Tobo.
Al Rosidi:

. Kupaniat dinding dan hati wanita

- Keduanya itu adalah pars gre fiolo.

Klakson dan fanceng bunyi bergiliran

Dan perempuan mendaki tepi k
Di bawah bayangan samar | Eﬁﬂﬁﬂaﬁa
), kota kekasih setelah senja

Emﬁn: dan lonceng, dapat menggantikan OfAng-orang atau partai-
paria ..__h.._ﬁ bérsaing adu keras suaranya. Sungai kesayangan
menggantl Sungai Ciliwung. [stana mengganti kaum kaya yang

memiliki rumah-rumah seperti istana. Kota kekasih adalah Jakarta
A, Citraan (Gwmbaran-gambaran Angan)

Dalam puisi, untuk memberi gambaran yang jefas, unfuk

menimbulkan spasana yang khusus, untuk membuat {lebih) hidup

¥ang penting suatu benda {hal) untuk benda atau hal itu sendiri gambaran dalam pikiran dan penginderaan dan juga uniuk menarik
. perhatian, penyair juga menggunakan gambaran-gambaran Angan

{Altenbernd, 1970:22),

| R E_n_ _._H_E i {pikiran), di samping alat kepuitisan yang lain. Gambaran-gambaran

NN nm R angan dalam sajak itu discbut citraan {imagery), Citraan ini ialah
gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa wvang menggambarkannya

8. Sinekdoki {spmecdoche)
Sinckdoki adalah bahass kiasan vang menyebutkan suatu bagian
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{Altenbemnd, 1970:12), sedang setiap gambar pikiran disebut citra aty
imaji (image). Gambaran pikiran ini adalah sebuah efek dalam pikirug
¥ang sangal menyerupai (gambaran) yang dihasilkan oleh PeEnang.
kapan kita terhadap sebuah objek yang dapat dilihat oleh mata, saraf
penglihatan, dan dacrah-daerah otak yang berhubungan {yang
bersangkutan), Berhubung dengan hal ini arti kata hargs diketahui,
dan dalam hubungan ini, mungkin juga berarti bahwa orang harus
dapat mengingal sehuah pengalaman inderaan atas objek-objek ying
disebutkan atau diterangkan (Altenbernd, 1970:12). Tanpa itu, maks
akan tetap gelaplah gambaran jiu. Juga pembuatan gambaran, seperii
dikemukakan Coombes (1980:42), hendaknya jangan berada di jua;
pengalaman  kita, misalnya sebual tmaji: hitam seperti Tonggd
tenggorokan serigalal Orang belum pernah mengalami berada di
ronggs atau bagian dalam tenggorckan serigala, Jadi, perumpamaan
ini tidak dapat menghidupkan gambargn,

Juga imaji klise atav konvensional tidak dapal memberi efek
puitis dan tidak menghidupkan gambaran, misalnya **seputih kertas",
bahkan akan lebih efektif kalau dikalakan 'Ia sangat pucat’ (h. 42},

Coombes (198(:42-—43) mengemukakan bahwa dalam tangan
SCOTANgE penyair yang bagus, imaji itu segar dan hidup, berada dalam
puncak kKeindahannya untuk mengintensifkan, menjernihkan, memper-
kaya; scbuah imaji vang berhasil menoclong orang merasakan
pengalaman penulis terhadap objek  dan situasi yang dialaminya,
member: gambaran yang selepainya, hidup, kuat, ckonomis, dan
segera dapat kita rasakan dan dekas dengan hidup kita sendiri,

Dengan hal itw orang harus mengerti arti kata-kata, vang dalam
hubungan ini juga harus dapat mengingat sebuah pengalaman inderaan
objek-objek yang disebutkan atau diterangkan, ataw secara imajinatif
membangun semacam pengalaman di luar hal-hal yang berhubungan
sehingga kata-kata akan secara sungguh-sungguh berarti kepada kita
{Altenbernd, 1970:12), Citraan biasanya lebih mengingatkan kembali
daripada membuat baru kesan pikiran, schingga pembaca terlibag
dalam kreasi puitis (Altenbernd, 1970:13). Pembaca akan mudah
mendnggapi hal-hal yang dalam pengalamannya telah tersedia sim-
panan imaji-imaji vang kaya.

r.-_
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jents Imaji |

lkan

{ismbaran-gambaran angan ity ada bemacam-macam, ﬂ_””__ =
indera penglihatan, pendengaran, un-n_.un.u.n, ﬁ:nﬁn..n.__."-_._
yman. Bahkan juga diciptakan oleh pemikiran dan g s

_. __._.._:.E_.,. yang timbul oleh penglihatan disebut citra penglihatan

FHEZEry); i leh pendengarzn disebut citra
| i yang ditimbulkan o ; : o
.—.f!: aran (auditory imagery) dan sebagainya. Gambaran: nm._._.._ﬂnp_..
I.E___:“Em bermacam-macam {lu tidak n:...n..m:ﬂin: SCCAra _HH-_._.E-
“.-_._“.n.-} penyair dalam sajaknya, melainkan n_iﬁﬁﬁmﬁ
a, saling memperkuat dan saling En.ﬁ:&ﬁ.& nm___..,..: g .Eﬁwun
™ ,ﬁ_E.m penglihatan adalah jenis yang paling .ﬁ::m ipeTE e
algh penyair dibandingkan dengan citraan yang lan. _n.:.ﬂ ,ﬂﬂﬂ_ﬁm s
beri rangsangan kepada inderaan penglihatan, Rvaicr
H.“_t_ yang tak terlihat jadi seolab-olah terlihat. Misalnya

lia lihat dalam sajak-sajak W.5. Rendra, seperti ini:

Ruang diributi jerit dada (: pendengaran)
Sambal tomer pada mata
meleleh gir racun dosa

(1957:34%

Amir Hamzah:

Manar aku gila sasar :
Sayang berulang E_"._E_E Jua
Engkau pelik menarik ingin
Serupa dara di balik tirai
(1959:5)

Chainl Anwar;

Bersandar pada Er Warna HH_MV

depanku bertudung su )
Mwﬁ:n“__ﬁ matamu kembang mawar dan _ﬂ.ﬂ_
Harum rambutmu mengalun bergelut sen

(1959:19)
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B2

Penyair yang banyak mempergunakan ctra penglihatan disebut
penyair visual, Misalnya W.5. Rendra.

. Citra pendengaran (awditory imagery), juga sangat sering
dipergunakan oleh penyair. Citraan itu dihasilkan dengan menyebur-
kan atay menguraikan bunyi suara (Altenbernd, 1970:13). Penyair
yang banyak menggunakannya disebut penyair auditif, misalnya Toto
Sudarto Bachtiar. Sangat sering citraan pendengaran  ftu berupa
onomatope,

Misalnya yang berikli ini.

Amir Hamzah;

SEBAR DIKAL

Aku boneka engkau boneka
mu_mn.m_..m__:q dalang mengatur tembang
Dij layar kembang bertukar pandang
Hanya sefagu, sepanjang derdarg

(1959:11)
KARENA KASIHMU

Sunyi sepi pitunang povang
Tidak meretak dendang dambaku
Layang lagu tiada melangsing
Haram gemerencing genta rebana,

(1959 10}
W5, Rendra:

ADA TILGRAM TIBA SENJA

}nu_. podang pulang ke sarang

temoangnyd panjang berulang-ulang;

— Pulang ya pulang, haj petualang!
(1057:26)

o 9, Bachtiar:

KESAN

Jenis suara peri mengiang

Hanya lage orang-orang malang
dilam pengembargan di bawah bintang

mengalir dari tiap sempat cclah cendela
(1957:11)

WAJTAH

kalau semua sudah jauh, sehabis memperdua malam

sepi meraja di mana saja, sayup-sayup hanya kudengar
hatiku berdetak kepadamu, menurun denyut desah jam tua
sampai ke lapang dengan remuknya sedan penghabisan

glangkah pilu siutan angin menderai

mesti berjuang menghabisikan lagu sedih

kala aku terpeluk dalam lengan-ienganmu
sebab keinginan saat ini mesti tewas dekat usia.

{1957:15).
Meskipun tak sering dipakai seperti citra penglihatan dan

pendengaran, citra perabaan {fectile/ thermal iniagery) E__..,.___nr dipakai
uleh para penyair juga. Misalnya kita dapati dalam sajak-sajak Su bt
Suasirowardojo dan W.5. Rendra,

W.5. Rendra:

BLUES UNTUK BONNIE
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Sembari jari-jari galak di gitarnya Citraan yang tak begitu sering dipergunakan ialah citraan
mencakar dan mencakar penciuman dan pencecapan.
menggaruki rasa gatal di sukmanya
(1976:15) Penciuman.
ADA TILGRAM TIBA SEMIA
W.5. Rendra
Kapuk randu. Kapuk randul
Schembut tudung cendswan NYANYIAN SUTO UNTUK FATIMA
kuncup-kuncup di hatiku
pada mengembang bermerkahan Dua puluh tiga matahari
(1957:268) . bangkit dari pundakmu
Tubuhmu mengeapkan bou fanak
Subagio Sastrawardojo: (1976:12)
HARI MNATAL Subagio Sastrowardojo
Ketika Keristos lahir
Dunia jadi putih PUTERI GUNUNG NAGA
Juga langit yang semula gelap oleh darah dan jimah puteri manis! di daerah asing
Jadi lembut seperti tangan bayl sepuluh hari udara berbau tembaga, dan di awan putih
Manusia berdiri dingin sebagai patung-patung mesir berkuasa ular naga
dengan mata termangu ke satu arah. bermata bengis.
(1982:28) (1982:600
Pencecapan:
Kukumu tajam, pacar
Tikamkan dalam-dalam ke kulithu Subagio Sastrowardojo
Biar titik darah
Dan sakit terasa
Akhirnya bukan tubuh atay nyawa PEMBICARAAN
Melainkan kesadaran harus dibebaskan dar binasa s
| Cubit] biar sakit Harl mekar dan bercahaya:
_ Dan hidup menggelora. yang ada hanya sorga. Neraka
adalah rasa pahit di mualut
(1962:42) Nakta bagan pag
(1982:58)
|
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Rendra

Ia makan nasi dan isi hati
pada mulut terkunyah duka

(1957:34)
BALILADA KASAN DAN PATIMA
Bini Kasan ludahnya air kelapa

Dan kini ia lari kerna bini bao melati
lezat ludahnya air kelapa

Kasan __.umhn,_rm_.__ daku, meronia paksaku
nﬂ_ﬁlﬁ bibirnya lapis daging segar mentah,
penghisap kuat kembang gula perawan,

(1957:8)

Citraan dapat dihasilkan dengan asosiasi-asosiasi intelekiual
(Altenbernd, 1970:14), misalnya; The music, yearning like & God in
pain,

Rendra:

BALLADA TERBUNUHNYA ATMOKARPO

Bedah perutnya tapi masih setan ia
menggertak kuda, di tiap ayun menungging kepala

(1957:16)
Chairil Anwar:

FRAGMENT

Aku sudah saksikan
senja kekecewaan dan putus ass yang bikin tuhan

v

juga turul terzedu
membekukan berpuluh nabi, hilang mimpi dalam kuburnya.

Ada juga citraan gerak (movement imagery atau kinsesthetic
goery). Imagery ini menggambarkan sesuatu yang sesungguhnya
k bergerak, tetapi dilukiskan sebagai dapat bergerak, ataupun
mibnran gerak pada wmumnya, Citraan gerak ini membuai hidup
gambaran jadi dinamis.

Misalnya sajek Abdulhadi yang berikut.

SARANGAMN

Pohon-pohon cemara di kaki gunung
pohon-pohon cemara
menyerbu kampung-kampung
bulan di atasnya
menceburkan dirinya kedalam kolam
membasuh luka-lukanya
dan selusin dua sejoli
mengajaknya tidur
(1971:4)

PRELLUDE

I3 atas Jaut. Bulan perak bergetar

Subu pun melompat

I3 bandar kecil itu. Aku pun dapat
menerka. Seorang pelaul mengurusi jangkar

{1971:3)



Allenbernd {1970:14) mengemukakan bahwa ¢itraan adalah salah
W alat kepuitisan yang teruiama Yang dengan itu kesusasira an
gapal sifat-sifat konkret, khusus, mengharukan, dan menyaran.
Uniuk memberi suasana khusus, kejelasan, dan memberi warna
put (Jocal colour) yang kuat penyair mempergunakan kesatuan
w-clira (gambaran-gambaran) yang selingkungan. Misalnya Rendra
pergunakan imaji-imaji pedesaan, alam, dalam kumpulan Balfeda
rinig-orang Tercinta, Dalam Blues untuk Bonnie 1a mempergunakan
Wlirwclira kekotaan dan  kehidupan modern. Misalnya citra-citra

hedesaan seperti berikut ini.

Chairil Anwar:

SEMJA DI PELABUHAN KECIL

Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang
menyinggung muram, desir hari lari berenang
menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak

dan kini, tanah, air tidur, hilang ombak.

(1959:39)

DM bawah ini penyair mempergunakan bermacam-macam cliraun

secara bersama-sama:
BALLADA KASAN DAN PATIMA

Bila bulan fimay retak

W.5. Rendra: .
meralaplah Patima perawan tua.
Lari ke makam tanah mati
TEROMPET buyar ramburnya sulur rimba
i ) di tangan bara dan kemenyan.
a — ﬁ .E.Hﬁ.—u .—.rg E—.i dRas
bagai pekik elang tua Duh, bulan limey emas
membuat garis di pasir pantai desak-desakan wajahmu ke dadaku rindu
Bau pandan di sepi malam biar pupus dendam yang kukandung
duri-dorinya menyuruk di daging. panas bagai lahar, bagal hudah meniari
Amboi, aroma daun pandan!
Ambei ami ; :
Nestapa! b Vst S s Bini kasan ludahnya air kelapa
Maha duka! :
M”..n-__u.:_—uur..nu.ﬂu_h...—:n g . [Dan mata fiada nyala guna-gund
ung-burung dohilin : tangkai : o
emas fajar yang Eﬁi Anaknya tiga putih-putih bagai ubi vang subur
Nestapal Maha dukal Dan kini ia lari kerne bini Jati
En:uﬂm#.:ﬂnn-r dalam dada \ ia lari | nﬁ ini ban me
buyar napas isi rasa ezal ludahnya air Kelapa.
{1957 7—9)

lepas lewat kerongkongan tembaga.
__,_..,_nauﬂ_ .M#EEEE napas nestapa.
Arwah Ichihur mencelik malam denn b BALLADA LAKI-LAKI TANAH KAPUR

(Empat Kumpulan Safak, 1978:117) Mendatang derap kuda



dan angin bernyanyi:

—"Kan kusadap darah lefaki
terbuka guci-guci dada baja
bagai pedagang anggur dermawan
Lelaki-lelaki rebah di jalanan
lambung terbuka dengan geram serigalal
o, buly dada vang map!

Kebun anggur yang sedap!

Lurah Eudo Seto

bagai trembesi bergetah

dengan tenang menapak

seluruh tubuhnya merah

(1957:10—19)

Imaji-imaji kekotaan dan kehidupan dunia modern:

NYANYIAN SUTO UNTUK FATIMA

Langit bagai kain tetoron yang biru
terpentang

berkilat dan berkilasan

rohku dan rohmu

bagaikan proton dan elektron
bergolak

(187620

RICK DARI COROMA

Betsyku bersih dan putih sekali

lunak dan halus bagaikan karet busa.
Rambutnya merah tergerai

bagai berkas benang-benang rayon wama emas.
Dan kakinya sempurna '

Singsat dan licin

bagaikan ikan salmon.

£ 4|

Wetsy gemerlapan bagai lampu-lampu Broqulway
Meisy lerbang dengan indah, .
Bl minyak wanginya menidurkan New Yok
Poan selalu sesudah itu
ki dischimutinya
dengan kain kaun
ang dilenunnya sendin
_.m_wﬂﬂ___ i mana engkau, Betsy.

w___mrn_.._ jrama combo, sebab huaian saxophong....

IPejumkan maramu.
I¥in bagaikan banjo
miinkanlah aku.

(1976: 16, 17, 19)

Smjuk yang menunjukkan sdanya kesatuwan citrean membuat
dian memberi suasana khusus. Yang berikut ini sajak Kuntowi-

, citra-citranya menunjukkan citraan kesediban:

DLKA CITA

Yang memucat wajahnyd
merenungi kelabu dinding kamar
vang ditinggal mati penghuninya
sedang di Juar

anjing terdiam

tuk melihat kupu terbang
menjatuhkan madu di lidahnya
Vang [erasda getir

Angin tidak bekerja

ramting pohonan merunduk
menyesali daun kering yiang Emnim
waktu perempuan berkeruduni hitam
mrielangkah di atas daunan



92

berisik, menyevat hati burung
yang pecah telurnya
Tangan-tangan gidis

yvang pucal mukanya
diam-diam meronce melat
sambil mengusap air maia

i ujung desa
jenazah zedang di sucikan.

(Esparai, 1976:51)

Begitu juga sajak Goenawen Mohamad, semua citrenys memun-
jukkan akhir hidup manusia {menuju kematian},

HARI TERAKHIR SEORANG PENYAIR, SUATU SIANG

Di siang suram bertiup angin. Kuhilung pohon satu-satu

Tak ada bumi vang jadi lain: daun pun luruk, lebih bisu

Ads mdtahari lewat mengendap, jam memberat dan  hard
menunggu

Segala akan lengkap, segala akan fengkap, Tuhanku
Kemudian Engkau pun tiba, menjemput sajak vang tsk tersus
Kemudian hari pun rembang dan tanpa cuaca

Siang aken jadi dingin, Tuhan, dan angin telah sedia

biarkan sky sibuk dan cinta berangkal dalam rasia

1964
(Pariksit, 1971;%:

Sajak-sajak yang tidak menunjukkan kesatuan citraan menye-
babkan gelap, seperti tidak ada saling hubungan antard kata yang satu
dengan kata yang lain atau antara kalimat yang satu dengan kalimai
yang laim. Hal ind séperti ditunjukkan oleh Sutisne Adji dalam esainyn
(Fndonesio, No. 1, Th XV, Juli 1963, hlm. 28) "Pengertian Yang
Salah terhadap Methode Analitik dalam Kritik Puisi'® bahwa banyak
sajak Indonesia sekiter tahun 1955 bercorak demikian, misalnya
bait-bait yang berikut ini yang dikutip dari majalah Kisah.

a3

Merpati sepasang di sangkar peti .
Wisn kembali di kehabisan wajah matahari
pinggir-pinggir tonggak Eonggongan anjing liar
penambah rasa kalbu digerak sadar

{him. 32)

b Imin: .
Tenpadah dada garis mati putih teriegun-1Egun pergl
-uﬂw,ﬁ menitl sunyi bergayut tonggak-longgak usia
Seberang senja tepian pamit terbentang

, {him. 32)

#, fanyn Bahasa dan Sarana Hetorika

ara menyampaikan pikiran atau perasdan ataupun maksud-
| .u-:.nn._ lain H.w_.___ﬁ__.:ﬂ”___wn: gaya bahasa. Gaya bahasa jalah susunan
.__r-..-n: yang terjadi karena perasaan yang titnbul atau  hidup
lnlam hati penulis, Yang Hnnﬁa::..ﬂn E.,__"_ﬂ wﬂnﬁw: terteniu dalam
! ity kota Slamermuljans (T,
- ..MHHH ”m_._HM_ ity menghidupkan kalimat dan memberi gerak pada
hillmat. Gaya bahasa itu uniuk menimbulkan reaksi tertentu, untuk
menimbulkan tanggapan pikiran kepada pembaca. - .
Tiap pengarang itu mempunyal gaya __U.E.En sendiri. Hal ini
sesunl dengan sifat dan kegemaran masing-masing pengarang. _n_g._ﬂ
(lprmasuk gaya bahasa) merupakan CAp SeQrang pengarang. Gaya ita
erupakan idiogyncracy (keistimewaan, kekhususan) seorang penulis
kain Middleton Mury, begitu juga kata Buffon gaya itw adalah
arangnya sendiri (Lodge, 1969:49), Meskipun tiap .___n_iE___..n mem-
pranym gaya dan cara sendiri dalam melahirkan pikiran, namun ada
sehumpulan  bentuk atau beberapa macam bentuk yang EnE
dlpergunakan. Jenis-jenis bentuk ini bissa disebut sarana retorika
; ees].,
_Hn_fim_wn“:ﬂms_ﬂnwﬁn merupakan sarfha kepuitisan Yang berupa
muslihar pikiran (Adtenbernd, 1970:22). Dengan muslihat itu para

[



penyair  berusaha menarik perhatian, pikiran, hingga pembacs
berkontemnplasi atas apa veag dikemukakan penyair, Pada umumnya
sarana retorika ini menimbulkan Ketegangan puilis karena pembacs
harus memikirkan efck apa yang ditimbulkan dan dimaksedksn oleh
penyairmyi.,

Sarana reforika it bermacam-macam, namun setiap  periode
atial angkatan sastra 0 mempunyai Jenis-jenis sarana retorika ying
digemiart, bahkan setiap penyair ity mempunyai kekhususan dalam
menggunakan dan memilih sarana retorika dalam sajak-sajaknya,

Corak-corak arau jenis-jenis sarsna retorika tizp periode itu
dictiikan wau sesiai dengan gy sapaknyva, alirun, paham, sena
konvensi dan konsepsi estetikanys, Demikian pula corak-corak sarana
retorika dalam Kesusastraan Indonesia, Sarana retorika yang penting
{dominan} dalam pugsi Pojangga Baru lain dengan sarana retorika
Angkatan 45 dan angkatan-angkatan lain,

srang retorika Pujangga Baru sesuai dengan konsepsi estetika:
fya yang menghendaki keseimbangan yang simetris dan juga aliran
romantik yang pensh curahan perassan., Maka sarana retorika yang
dominan salah tamplogi. pleonasme, keseimbangan, retorik retisense,
paralelisme, dan penjumlahan {enumerasi). Yang lain ada juga, tetapi
tidak banvak dipergunakan,

Sarand-sarana retorika yang tidak banyak dipergunakan dalam
puisi-puisi  Pujangea  Barw, - di aniaranya: paradoks, hiperbola,
pertanyaan retorik, klimaks, kiasmuys,

Angkatan 45, sesuai dengan aliran realisme dan ckspressionisme.
banyak mempergunakan sarana retorika vang berfujuan infensitas dan
ekspresivitas, [ antaranya hiperbola, livotes, tautclogl, dan penjum-
lahan.

Sajak-sajuk yany berisi pemikiran atiu filsafat banyak mempergunakan
suran retonka paradoks dan kinsmus, Sapak bergaya manirs banvak Iemper-
Bunikan sarana retorika repetisi atiu wlangan. misslnya Sadjak Sutardji.

Dralam conloh sajak vang berikul kelihatan sarana resorika

tauelogl dikombinasi dengan pleonasme, keseimbangan, paralelisme
dan penjumilatian.
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51, Takdir Alisjahbana

[—

DaLladM GELOMBANMNG

Alun bergulung naik meninggi,
Turun melembah jauh ke _u_.n.__.__u.._.:
Lidah ombak menyerak buih,
Surut kembali di air gemuruh,

Kami mengalun di samud’ra-Mu,
Persorak gembira tinggi membukit,
Sedih mengaduh jatuh ke _u.ﬁ._._.u?
Silith berganti thada berhentl.

[ dalam suka di dalam duka,

Woaktu bah'gia wakiu merand,
Masa tertawa masa kecewa,

Kami berbuai dalam nafasmu,
Tiada kuasa tiada berdava,
Turun naik dalam *rama-Mu,

(1954:4)

[alam sajak tersebut 1ampak segalanya selalu _“_ﬂ_u._ﬂn=m. dan &Eﬁ:ﬂ
herupa persamaan atau pertentangan: silih anﬂszlsmnﬁ dnm E_.
suka-duka; bah'gia-merana; teriawa-kecowa. ﬂﬁ_m_.auum:wma imi dise-
habkan baik oleh tautologi, pleconasme, perseimbangan (hokiroe),
araleiisme.

Enzﬂﬂwhn__mhm jalah sarana tetoriks yang menyatakan __.E aE:
keadaan dua kali: maksudnya supaya arti kata alau _EE_H.E._E lebih
mendalam bagl pembaca atau pendengar, Sering Kata yang _E_Hﬂ:am.-
kan untuk mengulang itu tidak sama, telapi artinya W.Eam ataw Eu:
wima. Misalnya; Silih berganti tiada berhenli; tiada kusisa tiada
_x_:r.H_“.ﬂEwﬂqm {ksterangan berulang) ialah sarana retorika yang
sepintas falu seperti tautologl, tetapn kala yang kedua m.n_uun_d.wnﬂn telah
tersimpul dalam kala yang pertama, Dengan carg demikiian, sifat H.ﬂ:
hitl yang dimeksudkan itu lebih terang bagi pembaca atuu pendengs
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Misalnya dalam sajak tersebut: naik meninggi, turun melembah jauh
ke bawah, tinggi membukit, jatuh ke bawah.

Enwmerasi ialah sarana retorika yang berupa pemecahan sustu
hal atau keadaan menjadi beberapa bagian dengan tujuan agar hal
atau keadaan itu lebih jelas dan nyata bagi pembaca atau pendengar
(Slametmuljana, Tu:25). Dengan demikian, juga mengustkan suatu
pernyatasn atau keadaan, memberi intensitas,

D dalam suka di dalam duka
Waktu bahagia wakiu meransa,
Masa tertawa masa kecewa,

Kami berbuai dalam nafasmu,

Di situ keadaan itw: Dalam keadaan apa pun kami berbuai dalam
nafasmu. Untuk menerangkan lebih jelas lagi dikuotip berikut ini.

5t. Takdir Alisiahbana;

SECGALA, SEGALA

Ani, ya Aniku, Ani,

Mengapa kamas engkau tinggalkan?
Lengang sepl rasanya rumah,
Lapang meruang tiada tentu.

Buka lemari pakaian berkata,
Di tempat tidur engkan berbaring,
i atas kursi engkau duduk,
Pergi ke dapur engkau sibuk,

Segala kulihat segala membayang,
Segala kupegang segala mengenang,

Sekalian ruang rasa mengingat,
Sebanyak itu cita melenvap.

Pilu pedih menyayat di kalbu,
Pelbagai rasa datang merusak.

[1984:7)

o7

kedua ity merupakan enumerasi {penjumlahan): di mana pun aku
i selalu melihat bavanganmu, Sarana ini dikombinasi dengan
wlelivme dalam bait ketiga.

Parilelisre (persejajaran) ialah mengulang isi kalimai yang
Wil tjuannya serupa. Kalimar vang berikut hanya dalam satu
idun kata berlainan dari kalimat yang mendahului (Stametmulja-
§ T12aw).

Sogala kulihat segala membayang,
flegala kupepang segala mengenang.

Nerorik retisense sarana ini mempergunakan Guk-tik banyak

Wk menggant perasaan yang tak terungkapkan. Penvair romantik
vk mempergunakan sarana retorika ini, lebih-lebih sajak roman-
ivinajn banvak menggunakannya.,

| |

Kupandang bayang melompat-lompat,

IH padang rumpur;

Kulihat daun bergerak cepat .....

01, kusuka sebut,....

Apalah warta mainan gerak,
Pian bisikan sngin sayup gelak:
Tapl sukma masih ngeram
Dan diam di dalam......

3, jangan kau paksa
Melahirkan rasa!
Marlah aku menderita
Menanti ketika.....

(1.E. Tatengkeng ""Kusuka Katakan", 1974:19)

Sajuk-sajak Angkatan 45 banyak mempergunakan sarana reto-
Hka hiperbola. Misalnya sajak Chairil Anwar berikut.

KEPADA PEMIMNTA-MINTA

Hiik-baik, aku akan menghadap Dia



benyerahkan dirn dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Manti darahku jadi beku.

Jangan kagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari muka
Sambil berjalan kau usap juga.

Wi apa hidup yang terbaring mat
Weinandang musim yang mengandung loka
- wpit kisah sebuah dunia terhent
milaku, tanpa bicara

llil mengeras dalam kehidupan

felildupan mengeras dalam diri .
Winran pandang meluaskan padang senja
iiprku dalam tiupan uwsia

il acluruly hidup tersekat

o thngan dan jan-jar ini
Mengganggu dalam mimpiku i kila vang bersayvap bisa menari
Menghempas aku di bumi keras +. a-kuta yang pejuang (ak mau mati
I bibirku terasa pedas

Mengaum di telingaku, (Etza, 19577

Baik, baik, aku akan menghadap Dia
Menverahkan din dan segala dosa
Tapl jangan tentang lagi aku

Manti darshku jadi beku.

(1959:17)

Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang riap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
Sembarang kau merebah.

KEPADA ORANG MATI

Kulii aku kaumaafkan, karena maaf baik,
| {nk pernah mengerti dirimu .

R o kau kumaafkan, karena maaf baik,
Wi ik mengerti dirimu

ilu banyak maaf, buat begitu banyak dosa
uliv banyak dosa, buat begitu banyak maal
mivyakah tersedia buat daerah mati

Ak hawa, tanpa kemavan baik?

Aupl kou tak kumaafkan jugs, sangat sayang
Awipn mengerti diriku

i mengeril dirimu

sidang aku tak mau mati muda sekarang

{Eisa, 1957:32)

[alam sajek tersehut sarana rejorika yang dominan adalab
Kiperbala, vaitu sarana vang melebib-lebihkan suatu hal atau keadaan,
Maksudnya di sini untuk menyangatkan, uniuk intensitas dan
ekspresivitas. Seperti: jangan tentang lagi aku / nanti darahku jach
beku. Jugatampak dalam bait ke-Z, 3, 4, Di sini hiperbola dikombinas|
dengan penjumlahan (bait ke-Z, 3, 4) maksudnya umtuk lehil
mengintensilkan pernvataan, Dengan demikian, lokisan menjadi zangai
mengerikan dan menakutkan, perasaan dosa itu menjadi sangat terasi
Begitu juga ulangan-ulangan bentuk kata kerja ity memberi intensias
mengeanggu-menghempas-menganm.

Sajak-sajak yang berisi pemikiran atau bersifat pemikiran dan
filpaofis pada umummnya mempergunakan sarana retorika paradoks,
aksimoron, dan kizsmus, seperti sajak-sajak Totoo Sudario Bachtim
vang berikui.

_..u_...-._crm adalah sarana retorika yang menyaiakan sesuatu
s Dberlowanan, retapi sebetulnya tidak bila sungguh-sungguh
¢ dan rasakan. Seperti: hidup yang terbaring mati, ini sebuah
il yang artinya hidup yang tanpa ada pergerakan, tanpa ada
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g menyebabkan adanya penyimpangan-penyimpangan dari
iy bahasa yang umum, Dalam puisi penyimpangan dari
i babasa normatif i sering cerjadi. Maksudnya uniuk
wikan efek puitis, untuk mendapatkan ekspresivitas, Begitu
penylmpangan-penyimpangan dari tata bahasa normatif yang
Wi oleh Chairil Anwar. Untuk mendapatkan kepuilisan atau
i, vaitu untuk mendapatkan irama yang liris dan membual
Wil, kesegaran, seria ekspresivitas yang lain, Chairil Anwar
iiembuat penyimpangan dari tala bahasa normatif dalam
bk nva, Penyimpangan sty berupa penyingkatanm atau pemen-
katu, penghilangan imbuhan, penyimpangan siruktur sintaksis.

perubahan ke arah yang baik. Paradoks yang mempergunak
penjajaran kata yang berlawanan itu: hidup - mati disebut oksimonn
Musim yang mengandung luka, ini juga sebuah paradoks: misib
bersuasana menyenangkan (dalam sajak ini) luka bersuasana menye
dibkan, Begitu juga dalam sajak "Kepada Orang Mati" bait periand
berisi pernyataan yang paradoks: kalau dimaafkan menjadi tak il
diri.

Dalam kedua sajak itu paradoks dikombinasi dengan kiasmuy,
Kiazmus falah sarana retorika yang menystakan sesuafu diulang, das
salah satu bagian kalimainya dibalik posisinya: diri mengeras dalam
kehidupan - kehidupan mengeras dalam diri. Hal ini untuk. membuil
pernyaiaan lebih intensif dan menimbulkan pemikiran. Begitu banyi
maaf, buat begitu banyak dosa! Kalimat it dibalik menjadi: bepiy
banvak dosa, buat begitu hanyvak maaf. Dalam kKedua sajak itu untub
mengintensifkan pernyataan juga dipergunakan paralelisme: kata-kald
vang bersayap bisa menarl / kata-kata yang pejuang tak maw mu
Dalam sajak kedua paralelisme itu juga berbentuk kiasmus: begil
banyak maaf, buat begitu banyak dosa / begitu banyak dosa, bl
begitu banyak maaf; begitu juga perulangan pada bait pertama berugis
paralelisme; juga bait terakhir: tanpa mengerti diriku / tanpa mengeril
dirimu—ini  merupakan paralelisme yang mungkin juga kiasmu
diriku dan dirimu dibalik: kau tak mengerti diriku / aku tak mengeiil
dirimu.

W ukior Ketatabshasaan Chairil Anwar

lebiun Kala

Pemendekan kata dalam  sajak-sajak  Chairil Anwar pada
fiyh untuk kelancaran wcapan, untuk mendapatkan irama yang
bibikan liris. Pemendekan kata pada umumnya mengenai
b bhuti vang lazim dipendekkan seperti: "kan dari akam. “ku dari
Misninya:

hmlai sampai wakiuku
‘K mau 1ak seorang "kan mersyu

7. Faktor Ketatabahasaan ("Aku'', h T}

Nebelum Ajal mendekal dan mengkhianat
Penggunaan bahasa seseorang (perole) merupakan penerapi imencengkam dari belakang "tika kita tidak melihat
sistem bahasa (lampue) vang ada (Culler, 1977:8), dan penggunaay
bahasa penyair sekaligus penerapan konvensi puisi yang ada {Culle,
1977:116). Namun peneérapan ini tidak selalu sesuai demgan sister
bahasa maupun konvensi puisi yang ada sebab hal ini dipengaruli
situasi penggunaan. Setiap penulis melaksanakan ‘tandatangan’nyk
sepdiri vang khusus dalam cara penggunaan bahasanya, vasyg
membedakannya dari karya penulis lain (Lodge, 1967:530). Maka bl

__.cr_ yang menarik kita, ‘kan merasa angkasa sepi
{""Kepada Kawan'®, h. 22)

“Wka dari ketika. Mamun, pemendekan kata seperti itu hanya
ipm sapn dan terbatas pada kata-kata tersebut.
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Peristiwa bahasa seperti tersebut ada beberapa terdapat dalam
jak Chairil Anwar. ,

Peristiwa bahasa scpertl di atas adalah peristiwa pemadatan.
kili untuk pemadatan iu Chairil Anwar E...E.E.E.m analog
. seperti "pejalan larut’ "Sutra senja’. Bahkan seringkall membuat
sk “anch’, menyalahi konvensi yang umum, mizalnya terdapat

Keriki! Tajam:

Penghilangan Imbuban

Zefain pemendskan kata, untok melancarkan wcapan, wniik
membual berirama, Chairdl Anwar sering menghilangkan  inbailaon
lebili-lebih awalan seperti *ngomong’, 'nggonggong’, "bicara’;

Aku tak bisa bidur
Crang NEomong anjing nggonggong

Terbaring di Hw.pm_EhEu Pagl
- hari baru jadi -

Tl Wia mencart

(TR 1

(*"Ina Mia", h. 49)

h.__.._mn hendak bicara
(" HKesabaran'®, h. 18]

kalau "ku habis-habis kara

{(""Kepada Pelukis Affandi'’, h, 18} Cabungan kata ‘hati impi’® itu tidak biasa, Ini bentuk

sinadatan, hanya yang inti saja dikemukakan. Mungkin bentuk yang
hati impi' to “hati yang bermimpi’.

Ada penghilangan imbuhan untuk langsung membentuk lkata
yilnnn atau kata kerja:

""Habis-habis™ dari 'berhabis-habis'.
Awalan dan akhiran dihilangkan:

mepdampar tanya; akw salah?

(""Iza™, h. 14} Ini meranti jadi mencekik

Benuk "ranva’ dan Cpertanyaan’, Joadi, mestinya secara. mormail| _Eh_mh_____ teciiz ada ("Hampa'’, h. B)
"merdampar pertanvaan: aku salak?’

Fenghilangan imbuhan i samping untuk mendapatkan irams,
juga dipergunakan untuk mendapatkan tenags ekspresivitas dengan
hanya mengucapkan vang int sage. Kadang-kadang  penghilangin

imbuhan itu disertai penyvingkatan kata vlang sebagai berikut.

Sepi menyanyi, malam mendoa tiba
i{"Sajak Putih’, h. i9)

.. .M.E—...-.Iﬂln Strukiur Sintakiis

Untuk mendapatkan irama yang lins, kepadatan, nﬂn ...EEE?.T.
pari penyair sering membuat ﬂEﬁEuEE.ﬂﬁ.wﬁu&ﬁ: dari
sliukiur sintaktis yang pormatif. Begitu fuga Chairil Anwar, bahkan
An pelopor dalam hal ini. Selain itu, penyimpangan dari strukiur
Wiinktis normatif ini sering membuat bahasa segar dan menarik

‘karena kebaruannya.
Penyimpangan struktur sintakiis yang dilakukan ofeh Chairil

Spsudah jtn Kita sama iermangu
{"Sig-sia’’, h. 12)

KEami sama pejalun larut
("kawanku dan Akue', h. 21)

Bentuk 'sama-sama’ disingkat menjadi "sama’.
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Anwar itu dapat berupa susunan kelompok kata ataupun susunai
kalimal seluruhnya,

Pada umumnya susunan kelompok kata dalam bahasa mengiko
hukum DM, vaitu kala yang berposisi di depan itu diterangkan olel
kata yang berposisi di belakang, Misalnva: Rumah besar atau rumal
imi, tumah itu. 'Rumah® diterangkan oleh "besar’, “Ini®, atau “uu'
Contoh-contohnya:

. capkan menurui struktur tata bahasa normatif akan seperts
|

..}r_: berkaca

Mlnpakah (yenp) mempunyai
.!nms (vang) penuh luka (ini)?

. hiln divcepkan seperii itu, maks sajak tersebul kehilangan

Udars bertuba, Setan bertempik Ivitmsnya, Contoh lain sebagai berikut:

Ini sepi terus ada. Dan menanti

ndek
{'Hampa', h. §) Klapn me al

Tign kali menyebut beta punya nama

Susunan yang biasa: “sepi ini'. bukan 'ini sepi’. (""Cerita Bual Dien Tamaela™, h. 34, 33)

an hiasa akan scbhagai berikut.
.Enﬂi mendekat (harus) tiga kali menyebut nama beta, atan
mendekat (harus) tiga kali menyebul nama kepunyaan beta.
‘demikian, susunan ini akan kehilangan sifal lis dan ekspresivilas-

Penghabisan kali itu kau datang
membawa karangan kembang

(*"Sia-sia’, h. 12}

Susunan yang biasa "kali penghabisan’, bukan 'penghabisan kali’,
Sering juga, meskipun bukan suatu penyimpangan khusus
mendapatkan efek puitis, penyair membuat inversi, yaitu
hinlik susun 'Subjek-Predikar® menjadi "Predikat-Subjek’.

Biar susah sungguh
Mengingat kau penuh seluruh
{"Doa™, h. 13)
3§ hitam matamu kembang mawar dan melati
.._._,EE_._ rambitmu mengalun bergelut senda

tﬁil menyanyi, malam dalam mendoa tiba
meriak muka air kolam jiwa

("Sajak Putih'', h, 19

Demi untuk irama dan intensitas, disesualkan dengan irama, tidak
disusun seperti susun biasa sebagai berikun;

Biar sungguh susah
Mengingat Kau seluruh{nya) penuh

Untuk membentuk kepuitisan, susunan kalimat diubah, misaloys

seperti berikut: n biasa: Di hitam matamu mawar dan melati (ber)kembang

muka air kolam jiwa meriak

Aku berkaca ‘Seliin hal yang tersebut di atas untuk mendapatkan kepadatan
Ini muka penuh luka wkspresivitas, Chairil Anwar membuat kalimat tidak biasz, entah
Siapa punya? penghilangan kata penghubung araupun pembalikan susunan

{""Selamat Tinggal", h. 9 seperti:
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Hidup dari hidopku, pintu terbuka
Selama matamu bagikuy menengadah

Selama kau darah mengalir dari inka
Antera kita Mati datang tidak membelah.....

{"*Sajak Putih'', h. 19)
Susunan vang bigsa seperti benkut.

Hidup dari dupku (akan sebagai) pintu terbuka
Selama matamu menengadah bagiku

Selama darahmu mengalir dan huka
Antara kita tidak membelah (sampai) Kematian datang

Tentu saja bila disusun yang demikian itu, akan hilang ekspresivi
tasnya.

7.2 Faktor Eetatnbahassan Sutardfi

Sutardji Calzoum Bachri banyak (sskali) mempergunakan pe.
nyimpangan-penyimpangan dari tata bahasa normatif dalam sajak-
sajaknya untuk mendapatkan artl baru dan ekspresivitas karema
kepadatan atau “'keaneban' nya, vang pada umumnya belum peroak
dicoba secdara intensif oleh penyair-penyair sebelumnya. Penvim
pangan {itu di antaranya berupa penghapusan tanda baca, pemurusan
kata, pembalikan kata, penggandengan dua kata atau lebth, penghi-
langan imbuhan, pembentukan jenis kata dar jenis kata lain tanpa
mengubah bentuk morfologinys. Hampir dapat dikatakan pada setinp
sajaknya terdapat penyimpangan tata bahasa normatif ini.

Penghapusan Tands Baca

Dalam sajak-sajak Sutardji kelihatan bahwa tanda baca hanya
dipergunakan bila sangat perlu. Di samping itu, banyak penghapusan
tanda baca yang dilakokan dengan sengaja, vang efeknya memberikan

i

kegandaan taf:ir ataupun efek stream of conscipusness arus pikiran
yang mengalir iak terkendalikan dari bawah sadar. Sebuah kalimat
yahy sangat panjang, yang terdiri dari ulangan-ulangan, berderet-deret
Wnpa koma, baru pada akhir kalimat yang sangat panjang it cimiup
dengan tanda seru atau tanda tanya. Ulangan ftu dapat berupa frase
fplaupun kalimat, misalnya yang berikut ini.

rasa vang dalam
rasa dari segala risau sepi dari segala nabi tanya
dari segala nyala sebab dar] segala abad sungsang
dari segala sampai duri dari segala rindu luka dan
segala lake igau dari segala risau kubu dari segala
buku resah darf segala rasa rusuh dari segala guruh
sia dari segala saya duka dari segala daku Ina dari
segala Anu puteri pesonaku!
datang kau padakul

giapa sungai vang paling derai siapa _E...m..n yang pe-
ling rumit sispa laut yang paling larut siapa tanah )
yang paling pijak siapa burung yang paling sayap si-
apa ayah yang paling tunggal siapa tahu yang paling
tidak siapa Kau yang paling aku kalau tak aku yang
paling rindu?

(A", h. 16)

Di samping hal seperti itu, banyzk juga sajak yang sama sekali
sk mempergunakan tanda baca, atau hanys menggunakan satu
Wanidn baca di akhir bait. Sajak yang tanpa tanda baca ini di antaranya
“Colonnes Sans Fing’, “Pot'', "Bisrkan", *'Tragedi Winka &
Mihka, "'Sculpture’, “"Hilang (Ketemu)'', dan "Kakek-kakek &
Mpeahbocah®. Pada umumnya sajak terscbut berupa uvlangan yang
berturut-turnt, Contohnya di bawah ini.

COLONNES SANS FIN

tiang tanpa akhir tanpa apa di astasnya
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it

tieng tenpa topang apa di atasko
tiang tanpa akhir tanda duka lukaky
tiang tanpa siang tanpa malam tanpa waki

tolong herman tolong tolong tolong tolongtolongtolong-
tolongngnengng!

(**Herman™, hal. 31}

tang ranpa akhir menoju ke mana kau dan aku

vang langit koyak vang surga tumpah karena tinggi tikammu
luka terhenyak neraka semakin galak dalam bobotmu

tiang tinpa akhir ah betapa kecilnva kau jauh di bawah kakiku

(h. 24)

~ dan bocahbocah tertawa
et kekehkekehkehkehkeh

(" Kekekkakek & Bocahbocah', b, 48)

Dalam sajak "0 selurub baris berupa penggabungan kata.
Penghapusan (aada baca seperti dii atas membuat  pembaci
berkontemplasi araupun juga menarik perhatian alas wcapan yane

L]
berturut=turur rersebac,

dukaku dukakau dukarisau dukakalian dukangiau

resahku resahkau resahrisan resahbalau Hﬂm..E."E.Fn

raguku ragukau raguguru ragutahu ragukalian

mauku mankan maatahu mausampai maukalian maukenal
maugapa e s g g
sinsiaky siaziakau siasiasia siabalau siarizau siakalian siasiasia
waswasko waswaskau waswaskalian waswaswaswaswiaswaiwaswas
duhaikn dubaikan dubairindu dubaingilu duhaikalian

Penggabungan Dua Kata atan Lebib

Yang dimaksudkan di sini ialah penggabungan dua kata atau
lehih menjadi satu gabungan hingga seolah-olah sudah menjadi sani
kata, menjadi satu pengertian fak terpisah. Di samping itu, gabungan
vang berupa pengulangan kata menjadikan atau memberikan efek

penyangaian atau melebih-lebjhkan. Penggabungan kata seperti im duhaisangsai
belum pemah dilakukan  sebelumnya dalam  perpoisian Indonesi oku okau okosong orindu okalian obolong orisau oKau o....
maodern. ih. 3%

Sajak-sajak yang dalamnya terdapat peristiwa bahasa semacam
itu jalah “"Pog™', "0, dan "Kakek-kakek & Bocah-bocah®.

Dalam kumpulan O, semua vlangan kata digabungkan, misalnya
dindingdinding, benarbenar (**Malam Penganten', h. 500, kakek-
kakek, bocahbocah, terkekchkekel ("Kakekkakek & bocahbocah™,
h. 46).

Penggabungan buken kata uvlang misalnya: lekukbungkalan-
lobangmu {"'Sculpture'®, h, 41}, Inkakitakn (*"Apa Kaptahu', h. 400,
potkaukah, pofapz potitu potkaukah potaku ("pot’’s h. 30), Yang
berupa ulangan:

ghilangan Imbuban

Dalam sajak-sajaknya Swiardji banyak menghilangkan imbuhan,
awalan, akhiran, ataupun awalan dan akhiran kata. Bahkan
}i banyak mempergunakan kata dasar tanpa dibentuk dengan

atan akhiran, Di samping untuk mendapatkan lrama, untuk
caran membacanya, hal ini juga untuk mendapatkan daya
esi vang penuh karena kepadatannya. Misalnya: “saling gigitan'
mestinya ‘safling bergigitan® ("Ngiau™, h. 47), "tang tanpa
g’ ('Colonnes Sans Fin"', h. 24}, "langit lanpa cari’ (" Hyang tak
Judl”’. h. 27). Dalam “Ah" (h. 16) terdapat beberapa di antaranya:
Yhig fengking, vang paling pijek, yang paling deraf, yang mana

tak bisa pegang ditangan takbisaiakbisatakbizatakbisatakbisa-
takhiza
dimana herman? kau tahu?

i
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Wall terakhir yang dikutip tersebut di atas memberi sugesti

lain sambung, i fzin h. “ i
pantang selain sambung, yang mana gaicah se redah, yang mi ks pun dapat melakukannya, semuanya tinggal sia-sia

sahu selain waktu vang mang tanah selain funggu. Dalam "' Dapatkin !’
ih. 21): dapatkau myvebrangkon sungal, dapatkau somipaikon sove
lepas, daputkau pularigkan resah, siapa dapat kembalikan sia, Dolag
"Herman™ (h. 31} tak bisa pifek di bumi, tak bisa malom di buling
tak bisa feduk di tubuh, tak bisa fungew di tanah, tak bisa pegomy 0

fangan,
Penghilangan imbuhan semacam ity belum pernah dilakokis

TRAGED] WINKA & SIHEA

knwin
kawin
kawin
kawin
kawin
ka
win
ka
win
ks
win
ka
win
ka
winka
winka
winka
sihka

oleh penyair sehelumnya dengen seintensif  ftu, lebih-lebih  yong
berbentuk kala dasar itu,

Pemoniusan Kaia

Datam peristiwa i keta-kata diputvus-puivs menjads suku kais
atau dibalik suku kstanya, dengan cara yang demikian i, menjdl
menarik perhatian dan artinya berubah, alavpun hilang aniova, yvaog
memberi sugesti kesia-fiaan ataw arli vang tdak sempurna lagi.

DAPATEALIT

Siapa dapat kembalikan sla
pada
mulg
sd

pa
da
pa
sia
tinggal?
{h. 21)

Pemutusan kata tersebui memberi sugesti arii bahwa tidak ada orang,
termasuk 5 aku, vang dapal melakukannya apa yang disebutkun
dalam bait-bait sebelumnya. Misalnya bait penems berbunyi: dapm
kiv oyebrangkan sungai‘ke negeri asal/ tempat  diammelahickon
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gily
sih
sih
sth

Bentikan Jenls Kot

Uniuk ekspresivitas Swiardji membentuk kata-kata vm..n_“n atau
i kerja langsung menjadi kata keadaan atad kata sifat demgan

E_“.._,. gawalinya kata yamg atan yang paling, _“_ﬂ, .n__..n_w “.._._H.ﬁp.nnr
ka ik morfologinya, Misalnya, 'apa yang ﬁ_.._.ﬂ_u_.“ i mﬂﬂ. H_.__."_ uﬂ__q-ﬂ._.u
Ky ng pijak siapa burung yang paling sayap’ (UART, h. i num
fuhan’ {*"Orang Yang Tuhan'', h. 52). Begitu juga yang ik,

(h. 38)

Sajak tersebut hanya terdiri dari dua kata "kawin' dan 'kasih', vany
dipotong-potong menjadi suku kata-suku kata, juga dibalik menjuli
‘winka® dan 'sihka'. Pada awalnya kata kawin masih penuh, artinys
masih penuh. kawin memberi konotasi begitu indahnya perkawimi
Crang yang hendak kawin mesti berangan-angan vang indah balioes
sesudah kawin akan hidup berbahagia, ada suami atau fstri, dan
kemudian akan ada anak, hidup akan bahagia dengan kasih sayung
anak fsteri-suami. Tetapi, melalui perjalanan waktu kata kawin
terpotong menjadi k¢ dan win, artinya tidak penuh lagi. Angan-angn
perkawinan semula terpotong, ternyata kenyataan setelah  kawin
berubah. Dalam perkawinan orang harus memberi nafkah, ada
kewajiban-kewajlban. Ada anak yang harus dibiavai, bahkan sering
terjadi pertengkaran suami-isteri, harus membiayai makan, pakaian,
dan sekolah anak-anak. Ternyata perkawinan ity tidak sapirii
diharapkan yang penuh dengan kebahagiaan, segala berjalan lamcar,
tetapi penuh kesukaran. Terbalik artinya, kawin jadi winka, Kasih
pun terpotong-potong menjadi Ko dan sih, yang kehilangan artinya
menjadi: sib-sih-sih-sih-sih saja, bahkan mungkin isteri atau suam
menyeleweng, lerjadilah percerajan. Nah, terjadilah tragedi winks &
sihka, pembalikan dari angan-sngan kawin dan kasih, vang padia
mulanya diangankan akan penuh kebahagiaan.

Teknik persajakan seperti di atas dengan MEMH OnE=motong
kata dan membalikkan suku kata seperti itu belum pernah terjadi
dalam perpuisian Indonesia modern sebelumnyva,

SOLITUDE

yang paling mawar
yang paling duri
yang paling sayap
yang paling bumi
vang paling Eumn
vang paling nsau
yang paling nancap
yang paling dekap
samping yang paling
A 1TH

(h. 37)

Mawar, duri, sayap, bumi, pisau, adalah jenis kata benda, Nancap
an dekap adalah jenis kata kerfa, D....Emn:. Ens_ﬂu. kata wang .u““ﬂ
jenis kata kerja dan benda tersebut menjadi kata EH.E. _..__”.m___”_qp_..H o
akan berupa: yang paling bersifal mawar, yang paling .Hq“m.m_ H
yong paling bersifat sayap. Bila mengikuti teta bahasa normant sepe
lii akan tidak padat dan kehilangan kebaruan stau nﬂwﬁﬂ.ﬂiﬁ
Juga akan kehilangan kegandaan artinya, pendek kata akan ke langan
ivitasnya,
Inﬂnﬂ,ﬂﬂuﬁ“ﬁ langsung dibentuk dari kata seru dan kata keadaan
wnpa mengubah bentuk morfologisnya. Kala b dan rmE _nE.nE
\ersebut dalam kalimat fungsinya dijadikan objek penderita schingga
menjadi kata benda, misalnya:



i

_ aku telah mengueup luka

_ aku telah membelai aduhai
aku telah tiarap harap

Il I aku telah mencium aum!

l _ aku telah dipukau au!

_

Il [ bulan di jendela kasikan remaja! daging di atas paha
berikan bosan!
_ H:}._.._.-__- ._u... “_.&uu.v

f Kata "aduhai, au' adalah kata seru. Kaia 'bosan® adalah kata sifar
A i atau keadaan. Juga yang berikut ini.

siapa dapat meneduh rusuh

__ Eﬁn dapal membalut lusuly

HR siapa dapat membalut Juluh
] L
{("Apa Kautahu', h. 40

l Rusuh, lulub, dan lusuh adalah jenis kata keadaan, karena dijadikan
._ objek maka menjadi kata benda,

Dengan ucapan seperti di atas, semua [fu menjadi baru, segar, dan
_ _ ekspresil,

BAGIAN 11

ANALISIS STRUKTURAL
DAN SEMIOTIK




| ANALISIS STRUKTURAL DAN SEMIOTIK

Penduhuluan

~ Dalam Bagian 1 telah dianalisis puisi berdasarkan lapis-lapis
pimanys, Meskipun demikian, ite juga merupakan analisis strukiur
selnik puisi. Mamun, dalam analisis tersebur sengaja sajak dianalisis
. unsur-unsurnya secara merenik dan terpisah (analitik). Tiap
whur dibicarakan sendiri secara teoretis, yang maksudnya untuk
weiellll setiap unsurnye sccara mendalam mengenai guna dan efek
sy, Akan tetapl, unsur-unsur kepuitisan tersebut. dibicarakan
L rkan konteksnya juga, tidak sebagai hal yang sama sekali
aaly dan berdiri sendiri.

~ Sebuah sajak merupakan kesatuan yang utuh. Dengan demikian,
Wlak cukuplah bila unsur-unsurnya dibicarakan terpisah-pisah. Oleh
Ardnn e, analisis seperti dalam Bagian 1 yang membicarakan

wiallsis Bagian L. Lapis-lapis norma puisi dalam Bagian II ini dilihat
Wubtingan keseluruhannya dalam sebual sajak yang utuh. Hal ini
dssbabkan norma-norma puisi itu saling berhubungan erat, saling
fukan maknanya. Dengan dianalisis secara menycluruh dan
' Wulwm kaitannya yang erat, maka makna sajak dapat ditangkap dan
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dipahami secara seutuhnya (maksudnya, seutuh sajak g},
Norma-norma puisi atau unsur-unsur sajak berjalinan secara erar

itau berkoherensi secara padu. Makna sajak ditentukan koherensi

orma-norma ataw unsur-unsur sajak. Untuk memahami makne secars
kescluruhan  perlulah sajak  dianafisis secara struktural.  Analisis
n:_n:..i adalah analisis yang melihal bahwa unsur-unsur ﬂE:E.
sajak itu saling berhubungan secara erat, saling menentukan artinya
Sebuah unsur tidak mempunyai makna dengan sendirinya teclepas n&.m
unsur-unsur linnva, Di samping itu, karena sajak itu merupakan
struktur tanda-tanda vang bermakna dan bersistem, maka analiss juga
disatukan dengan analisis semiotik. :
.mﬂ._:wm:_..n?ﬁ. untuk mendapatican makna sajak sepenuhnya, di
ﬂ.wE_.._Em analisis secara struktural dan semiotik, make analisis sajak
._.“_u”w ___n_._...ﬁ dipisahkan dari kerangka sejarah sasfranyd. Karena itu
.u.mE_._ .m.ni_n dianalisis secara struktural dan semiotik, perlu juga u&m__m
dianalisis secara intertekstual, vaftu dilihat hubungan antarteksnya
dengan sajak-sajak yang terbit sebelumnya yang menunjukkan E_E:_ﬁ
hubungan antarteks dengannya. Begitu pula latar belakang sosial
*...._l..___num sajak tidak dapat ditinggalkan pula untuk memberikan makns
sajak yang dianalisls. Analisis struktural, semictik, intertekstual, dan
latar sosial budaya dibicarakan setahap demi setahap wmwnnu_
subbab-subbab vang berikui.
: Sebagai nwﬂn___._ analisic dalam kajian *puisi ini, terutama
”.ﬂﬂnﬂﬂn E._mnr.__””mnn Amir Hamzah dan Chairil Anwar, menginga
ahwa 58, ua i
pa _E__n:nuﬁﬂnn_ﬂ.? penyair tersebut merupakan puncak-puncak

2. Analisis Struktural

Sajak (karya sastra) merupakan sebuah strukiur. Strukior di sind
dalam arti bahwa karya sasira itn merupakan susunan unsur-unsur
vang bersistem, yang antara onsur-unsurnya terjadi hubungan yang
timbal balik, saling menentukan. Jadi, kesatuan unsur-unsur dalam
sastra bukan hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal atau
benda-benda yang berdin sendiri-sendiri, melainkan hal-hal it saling

J
_

L

wrikat, saling berkaitan, dan saling bergantung.

Dalam pengertian struktor ini (Piaget via Hawkes, 1
ferlihnt adanya rangkaian kesatuan yang meliputi tiga ide dasar,

e kesatuan, ide transformasi, den ide pengaturan diri sendiri
(el f-regulation).

Pertama, struktur ity merupakan keseluruhan yang bulzg, yaitu
hagian-bagian vang membentuknya tidak dapat berdiri sendiri di luar
sirtikiur itu, Kedua, struktur itu berisi gagasan transformasi dalam arti
Bahwi stroktur to tidak statis. Strukiue jtu  mampu melakukan
prosedur-prosedur transformasional, dalam arti bahan-bahan baru
dlproses dengan prosedur dan melalyi prosedur itu. Misalnya strukior
balimat: Ja memerik bungs. Strukturnya: subjek - predikat - objek.
[dari struktur itu dapat diproses: Saya (Siman, Tini, Tuti) memetik
bunge. Dapat juga diproses dengan struktur itw Ia memetik buah
{diiin, mawar, melatf), atau: la merangkai (memasang, MEmMotong,
menanam) bunga; begitu seterusnya. Ketiga, strukiur itu mengatur diri
sendiri, dalam arti struktur itu tidak memerlukan pertolongan bantuan
dart luar dirinya uniuk mensahkan prosedur transformasinya. Misal-
fyn dalam proses menyusun kalimat: Saya memerik bunga, tidaklah
diperlukan keterangan dan dunia nyata, melainkan di proses atas
dwsnr niuran di dalamnya dan yang mencukupi difinya sendirn. Bunga
Wi berfungsi sebagai objek dalam kalimat bukan karena menunjuk
Winga vang nyata ada di luar kalimat jtu, melainkan berdasarkan
wmpatnya dalam struktor itu, maka bunga berfungsi sebagal objek
{karena terletak langsung di belakang kata kerja transitif aktif). Jadi,
seilap unsur ity mempunyai fungsi tertentu berdasarkan aturan dalam
Mrukior itu. Setiap unsur mempunyal fungsi terientu berdasarkan
Itaknya dalam struktur i,

Strukturalisme itu pada dasarnya merupakan cara  berfikir
ipniang dunia yang terutama berhubungan dengan tanggapan dan
deskelpsi strukutur-strukter seperti terscbut di atas. Menurut pikiran
strukturatisme, dunie (karya sastra merupakan dunis yang diciptakan
pengarang) lebih merupakan susunan hubungan daripada susunan

betda-benda, Oleh karcoa v, kodra: tiap unsur dalam struktur itu
ik mempunyai makna dengan sendirinya, melainkan maknanya
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ditentukan oleh hubungannya

terkandung dalam strukiur itu E‘“ﬂ:ﬁ _ﬂﬂ.ﬂ[ﬂﬁ R 2
gﬂw::”_m“wﬁnﬁhnﬁ seperti itu, maka analisis struktural sajak
strukiur sajak L”Eﬂn:“ﬂn_“””ﬁuﬁﬂﬂzcgﬂ .n_.Eu s
MMH._“MM_HH:”F:;:E dengan :_.;:7:.M,._._H_n.mﬂ_.aﬂ.ﬁﬂnmaﬂ.wﬂmm. s
nva dalam struktuer, Juea b

o :Mﬂ___w sastra :.:.:_.Ern: sebuah struktur yang kompleks, Karen
: . ! =_ﬁEm__n== karva sastra (sajak) harusiah . :
sajak) dianalisic (Hill, 1966:4). Namun, scbuah ﬂ:ﬂm&h—nn.....ﬂ o
“u”" _u._uﬂnww akan menghasilkan kumpulan fragmen _ﬁ_“"_—nn E_E..
rhubungan. Unsor-unsur sebuah kobeksi rﬂ.__nnn_“._.uhﬂmﬁﬁ Eﬁ_.numn—sm
Hﬂﬂ::ﬂm:&:ﬁ. E&E dalam analisiz sajak, bagian jm —__.Edn_E__
&rﬂ:.,._ﬁ_ﬂ_nw:..___ sebagai E.E.m: dari keseluruhan. Hal ini seperti
S oleh T.S. Eliot (via Sansom, 196(:155) bahwa bila
: m=_“__ﬂ.ﬁ__.. EH..HE.-EmE.& sajak dan tidak mengambil sikap yang
Enn_uﬂm._nwm: Eﬁuﬂﬁﬂtﬁ [ yaitu sarana-sarana kepuitisan itu dimak-
Syncioedin atkan .-E.Emnﬁ efek puitis), maka kritikus
n_wnE:rmrmnwma%amnumwg g .mmm.w—“. i, 0
e 1 ”___E_EE_M_M. : sajak ..E merupakan susunan  keseluruhan
s ,u,Fn . gian-bagian atau  unsur-unsurnya saling erai
o _.,.m H_w E....:E.Emﬁ.__ maknanys, Antara unsur-unsur
o nE=_”___E zu 1a koherensi atau pertautan eraf; unsur-unsur ity
o e E::..E:_Eu merupakan bagian darl situasi yang rumit

__En... ubungannya dengan bagian lain, unsur-unsur itu

patt artinya (Culler, 1977:170-1). Jadi, uniuk Enun_.EEEmMunn

haruslah diperhatikan jali e
bagian dari nﬁn.;:&n:._wnasmu et vian unsur-unsurnya schagai

3. Analisis Semiotik

Menganalisis sajak itu bertuj mem makna
”__nn..mEE_m sajak adalah usaha n“-.w-n-humhnu m.w”.ﬂ-ﬁﬂ:vﬂ,_ e
pada teks sajak. Karya sastra ito merupakan nEEEE“””.”

.ﬂ.: janda yang mempinyai

121

gakna. Hal inl mengingal bahwa karya sasira itu merupakin
makna yang mempergunakan medium

"TLH

Bahasa sebagal medium k
weiilonik atau ketendaan, yaitu
Wil, Medium karya sasira bukan

arya sastra swdah merupakan sistem
sistern ketandaan yang mempunyai
tak hahan yang bebas (netral) seperti

Moyl pada seni musik alaupun Warna pada lukisan. Warna cat
sebelum  dipergunakan dalam lukisan masih bessifat netral, belum
Pyl art apa-apa; sedangkan  kata-kata (bahusa) sebelum
diperginakan dalam karya sastra sudah merupakan lambang Yang
mpunyai arti yang ditentukan cleh perjanjan masyarakat (bahasa)
alwin diteniukan oleh konvenst masyarakat, Lambang-lambang atau
yunidi-tanda kebahasian itu bherupa saluan-satuan bunyi yang mem-
punyai arti oleh konvensi masyarakat. Bahasa itu merupakan sistem
kglandaan yang berdasarkan atau ditentukin oleh konvensi {perjan-
fhunn) masyarakat. gistemn ketandaan itu disebut semiotik, Begiln jugd
flinn yang mempelajan sistem tanda-tanda itu disebut semiofikia) atau
petrnlidcgi,

Pertama kali yang penting dalam lapangan semiotik, lapangan
sistem tanda, adalah pengeriian tanda itu sendini, Dalam pengertian
panila ada dua prnsip, yaitu penanda {signifier) atau yang menandai,
yung merupakan beniuk tanda, dan petanda (signified) atay yang
ditandai, yang merupakan arth ianda. Berdasarkan hubungan aniara
penanda dan petanda, ada tiga jenis tanda yang pokok, yaitu ikon,
ek, dan siwbol, lkon adalah tanda hubungan aniard penan-
dn dan petandanya bersifat persamaan hentuk  alamiah, misalnya
pilrel orang menandai orang yang dipotrel {berarti orang Yang
dipotret), gambar kuda ity menandai kuda yang nyatd. Indeks adalah
Janda yang menunjukkan adanys hubungan alamiah antara tanda dan
petanda yang bersifat kausal atau hubungan sehab-akibat, Misalnya ._.
gaap ity menandai api, suara ity menandai orang atau sesualu yang
mengeluarkan suara. Simbol itu tanda vang tidak menunjukkan
hubungan alamiah antara penanda  dan petandanya. Hubungan
antaranya bersifal arbiteer atau semau-maunya, hubungannya berda-
warkan konvensi (perjanjian) masyarakat. Sebuah sistern tanda yang
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:m.mau yang menggunakan lambang adalah bahasa. Artl simbol
ditentukan oleh masyarakat. Misalnya kata ibu berarti “orang yun
_-..nxh_Eqn_nrnu.“ aﬂﬂ”“ i terjadinya atas konvensi atay perjan E_.._F
BT g Indonesia i
T Ew__,m masyarakat bahasa Inggris menyebui-
Bahasa yang merupakan sistem tanda i
karya sastra menjadi mediumnya it E:ﬂﬂﬁhﬁ .,._M“_”H
,____m..EHF Dalam ilmu tanda-tanda atau semiotik, arti bahasa sehagai
mﬁnﬂ tanda tingkat pertama itu disebut meaning (arti). Karya EME
itu juga merupakan sistem tanda yang berdasarkan komvensi
miasyarakat (sastra). Karena sastra (karya sastra) merupakan sisten
ﬁ:nn yang lebih tinggi (aas) kedudukannya dar bahasa, maka
disebut ...mﬁ__,, semiotik tingkat kedua. Bahasa tertentu itu MEmp Lh_
konvensi tertentu pula, dalam sastra konvensi bahasa jtu mmmﬂcﬂﬂws:
u_.m:np: konvensi sastra. Dalam karya sastra, arti kata-kata (bahasa)
n—-__n:ﬁ:—.”ﬂu oleh konvensi sastra. Dengan demikian, timbullah arti
baru __,.EE arti sastra itu. Jadi, arti sastra ite merupakan arti dari arti
(mearing of meaming). Untuk membedakannya (dari arti bahasa) :
sastra ltu disebut makna (significance). S
Perlu diterangkan di sini, apa yvang dimakiud makna sajek
{(karya sastra) itu bukan semata-mata arti bahasanya, EnEﬂr;:E“:.
Mﬂwﬂﬂ dan .ﬂ.ﬁnnm. perasaan, intensitas arti, arti tambahan (Konoga-
}, daya liris, pengertian yang ditimbulkan tanda-tenda kebahasaan
mﬂhﬁﬂ #”_._&m._ﬁ.um lain E_E.__”::.auixg: oleh konvensi sastra, misalnya
st i, enjombement, sajak, baris sajak, ulangan, dan yang lainnya
. .E__..nm.u._._._ sastra ity dalam sistem semiotik tingkatannya lebih
=.=mn_ daripada bahasa, namun sastra tidak dapat lepas pula dari
umﬂn_.. bahasa; dalam arti, sastra tidak dapat lepas sama sekali n_“-_
sistem rn_.m.ha atau konvensi bahasa, Hal ini disebabkan olsh a h
M”Ew telah dikemo rmrm_u_.. yaitu bahasa it sudah merupakan sistem ..ﬂu.
Yang mempiinya artinya berdasarkan kKonvensi terienin. muu:md.._‘a__
dalam membentuk sistem dan maknanya dalam karya sastranya harus
mempertimbangkan juga konvensi bahasanya sebab bila ia sama sekali
meninggalkannya, maka karyanya tidak dapat dimengerti dan dipa:

a0
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uleh pembaca sebab sudah berada di luar perjanjian yang telah
kali secara konvensional.
Korena hal-hal vang telah diuraikan itu, menpkaji dan memahami
sl (hdak lepas dari analisis semiotik. Puisi (sajak) secara seminiik
swiil telah dikemukakan merupakan strukiur tanda-tanda yang
slem dan bermakna ditentukan oleh konvensi. Memahami sajak
lnin dari memahami makna sajak. Menganalisis sajak adalah
4 menangkap makna sajak. Makna sajak adalah arti yang timbul
leli bahasa yang disusun berdasarkan struktur sastre  memarut
.“ﬁ..n_ﬂﬁ. yaity arti yang bukan semata-mata hanya arti bahasa,
welalikan berisi arti tambahan berdasarkan konmvensi sasira yang
\wisangkutan. Dengan demikian, teranglah bahwa uniuk menglaji
sl (sajuk) perlulah analisis strukiural dan semiotik mengingat
.“.__.__5 sajak itu merupakan strukour tanda-tanda vang bermakna.

1 ehih lanjut divraikan di sini bahwa studi sastra hersifar semiotik
gilulal ysaha untuk menganalisis karya sastra, di sini sajak khususnya,
wlingai suaty sistem tanda-tanda dan mencatukan konvensi- konvensi
dpm yang memungkinkan karya sastra mempunyai makna, Dengan meki-
bl variasi-variasi di dalane strukiur sajak atau hubungan dalam {inter-
fhlp AntErunsL-unsIrnya akan dibasilkan bermacam-macam makna.
K iikes menyendivikan saiuan-saiuan berlungsi dan koavensi-konvensi
sisirn yong berlaku {Preminger dkk., 1974:981). Saluan-saiuan berfung-
&l liu misalnya aler, sedrfng, penokoban, sallan-saluan bunyi, kelompok
kaln, kalimat (gaya bahasa), satuan visual seperti tipografl, enjambe-
sieptd, satuan baris (bait), dan sebagainya. Lebih lanjut dikemukakan
uleh Preminger bahwa bahasa sebagai sistem semiodik tingkat pertama
flsrgnnisasikan sesuai  dengan konvensi-Konvensi  tambahan yang
memberikan makna dan efck-cfek lain dari arti yang diberikan oleh

penggunaan bahasa biasa. Yang dimaksudkan konvensi tambahan
adulnh konvensi sastra di luar konvensi kebahasaan; misalnya szaja
\lpografi, enjombement, persajakan, dan konvensi-konvensi yang lain
yung ada dalam sastra. Oleh karena memberi makna sajak itu adalzh
jencari tanda-tanda yang memungkinkan timbulnya makna sajak,
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maka menganalisis sastra (sajak) itu tidak lain adalah membiiry
tanda-tanda (pursuit of signs) begitu dikemukakan oleh Culler dala
bukunys The Pursuit of Signs {1981). i
EEE: Juga, karena sastra itu karya {imajinati

wﬁﬁa__._E-: bahasa, maka tanda-tanda yang EE”_H Lﬁ&&wﬁw ““M_.q__....n,_.
it adalah tanda-tanda kebahasaan meskipun ada konvensi nﬁu-&ﬁ.
sastra yang lain yang merupakan konvensi tambahan. Konven i
"Eu.”_ni= ::- di antaranya: perulangan, persajakan, _..._u.n_mﬂm_
Wm:._u#,.ﬁ: barks sajak, pembsailan, persejajaran, makna kiasan wm..n_._mn
onteks dalam struktur, yang semuanya ity menimbulkan mak
dalam karya sastra. Tentu saja tanda-tanda terschur erat hubun ".:m
nya dengan landa kebahasaan. Misalnya saja ulangan tidak R:.._Mn”-
kan dengan katd-kata yang dinlang-ulang atau kalimar yang diulang
.__;En .unEE_.:_s menimbulkan ulangan bunyi dan menimbulkan nw_wr.
E.ﬁ:..ﬁh atau efek liris aran efek vang lain.

ngan uraian iu, maka dalam T3 . icar
tanda-tanda kebahasaan dan baru ﬁ““wn_n.ﬂm .wmum“m””mh ﬁﬂh“nu.__unhu

tandd-tanda (tambah i i
g hﬂ . an) yang lain yang merupakan konvensi tambah-

4. Latar Belakang Sejarah dan Sosial Budaya Sasira

Teori analisis strukiural seperti telah diterangkan di depan
=E._._.Ewp= teori analisis srukruralisme murni. Menurut teori struk-
turalisme muwrni, karya sastra (di sini sajak) haruslah  dianalisis
strukiur .?:..an:u_m saja. Unsur-unsurnya dilihat kaitannya dengan
unsur lainnya vang terjalin dalam struktur ftu sendiri. Jadi, analisis
struktural murni tidak menghobungkan unsur-unsur u:..._:..:. dengan
sesuatu yang berada di luar strukiurmya karena makna setiap unsur
i:,.u sasira itu hanya ditentukan oleh jelinannya dengan unsur
lainnya dalam struktur ite sendiri. Setiap karva itu berdiri otonom
merupakan kesatuan yang utuh, bulat, dan mencukupi dirinya Hi_.._a.
Maknanya dicukupi oleh hubungan antarupsur vang terjalin ...EE:.

srukiur sajak itu sendiri.

Dengan angpapan Seperil ieTpapan itu, sebuah karva (sajak)
dllepaskan hubungannya dengan sajak atau karya sastra sezaman
Wby sebelumnya, Di samping itu, sajak juga dilepaskan hubungannya
dengan  penyair dan masyarakatnya. Padahal, pada kenyataannya
wobuah sajak (karya sastra) tidak hadir atau tidak dicipta dalam
Wendaan kekosongan budaya (Teeuw, 1981:11) Sebuah karya sasira
fliak terlepas dari pengarang yang menuliskannya. Pengarang tidak
\erlepns dari paham-paham, pikiran-pikiran, atau pandangan dunia
pida zamAnnya ataupun sebelumnya. Juga ia tidak lepas dari kondisi
sonbnl budayanya, Semuanya itu tercermin dalam karvanya, tercermin
dalam tanda-tanda kebahasaan dan lainnya. Sebuah karya sastra tidak
lalir dalam kekosongan karya sasird, tidak lepas dari hubungannya
dengan  karya-karya sastra sebelumnya. Semua hubungan itu sangat
meneniukan makna dan pemahaman sebuah karva sastra (sajak). Oleh
karena itw, analisis struktural murni mempunyai keberatan-keberat-
an, yaite di antaranya mengasingkan karya sastra dari kerangka
kesejarahannya dan latar belakang sosial hudayanya (Teeuw, 1983:61).

Bagaimanapun keberatannya, analisis strukiural inl merupakan
prioritas pertama sebelum yang lain-lain (Tecuw, 1983:61). Tanpa
analisis yang demikian, kebulatan makna intrinsik yang hanya dapat
digali dari karya sastra ity sendiri tidak akan tertangkap. Makna
insur-unsur karya sastra hanya dapat dipahami dan dinilai sepenuh-
wyn atas dasar pemahaman lempal dan fungsi unsur itu dalam
kescluruhan karya sastra. Ofeh karena itw, ada usaha untuk
mengatasinya yaitu dengan strukturalisme dinamik (Teeuw, 1983:62).
Yirukiuralisme dinamik adalah strukturalisme dalam rangka semiotik,
yaitu dengan memperhatikan karys sastrd sebagai sistem  tanda.
Sehagai sistern tanda karya sastrd tidek terlepas dar konvensi
musyarakat, baik masyarakat bahasa maupun masyarakat sasira, dan
mmasyarakat pada umumnya yang menentukan konvensi itu, Konvensi
merupakan perjanjian yang disepakati masyarakat baik tertulis
maupun tidak tertulis, Di samping itu, untuk mendapatkan makna
sijak secara sepenuhnya, maka analisis sajak ridak dapat dilepaskan
dari kerangka sejarah sastranya, Seperti (elah dikemukakan, sehuah




_E.n.._.n..mmm:w tidak lahir dalam kekosongan sastra. Sebuszh karya s
na__ﬂ. dikatakan meneruskan tradisi sastra schelumnya ataupun juga
Enn..____.aﬁﬁ:w.__.;__u. ataupun kedua-duanya, meneruskan sebagian dun
HE.G__E_“_E._H.E@E sebagian. Hal ini menginga: bahwa karya sasira (in
hasil kreativitas, para pengarang selalu ingin menciptakan kebarua
.__SEEmu. Dengan hal tersebut  perlulah  dibicarakan  hubungan
imberteksiual @E&.ﬁr seperti dapae dilihat dalam bab 5 (hlm, 22:4)
) Begitu juga, karya sastra ridak dapat dilepaskan dari w_mz._._m:
”ﬂﬂ.wﬂnw_ﬂn _._Em__ﬁu.nﬂ di tempat karya sastra itu dituliskan, Maka
e patkan makna penuh karya sastra, latar belakang
sy ¥a wvanpg melstarinya yang tercermin dalam sistem tandi
. sastra dalam karya sastra (sajak) vang dianalisis haruslah diben
Rn.iuﬁ.._mm:. Analisis  latar sosial budaya scbuah sajak  van
dimaksudkan dipaparkan dalam hab & (him. 255), e

. ANALISIS STRUKTURAL DAN SEMIOTIK SAJAK-
SAJAK AMIR HAMZAH

¥

Surukruratisme dapat paling tuntas dilaksanakan hila yang
ullsis adalah sajak yang merupakan keseluruhan, yang unsur-
atmi bagian-bagiannya saling erat berjalinan {(Hawkes, 1978:18).
s demikian, dalam bab ini sajak-sajak masing-masing dianalisis
wiin khusus, secara struktural dan sermicdik .

Sijuk merupakan kesatuan yang uiuh atau bulat, maka perlu
wlvaini secara utuh dan bulat pula. Untuk memudahkan pemaham-
§ seperii itu, maka periulah di sini diberikan parafrase setiap sajak
winy dianalisis secara nyata lebih lanjut. Hal ini juga dischabkan
sijnk menyatakan scsuatu secara tak langsung, maka diharapkan
bl ase ini dapat lebih memudshkan pemahaman dan mengikuti
Wllsls sajak. Sesungguhnya parafrase baru dapat dibuat sesudah
sk disnalisis, ditafsickan, dan diterangkan mengenai ambiguitas
whasanya dan jalinan unsur-unsar lainnya. Akan tetaps, di sind
i diberikan  parafrase sajuk-sajak sebelum dianalisis secara
baplisit dengan alasan tersebut itu. Parafrase di sini diberikan
wiidanarkan analisis implisit, maksudnya analisis dalam pikiran yang
whiim dieksplisitkan dalam uraian, Baru sesudah ini, analisis yang
jgguhnya dipaparkan. Hanya dengan cara analisis, parafrase
dibuat meskipun tidak selalu harus berupa analisis eksplisit.
will, parafrase yang dibuat sebejum analisis secara eksplisit tidak
Wbl semena-mena. Proses analisis yang sesungguhnya tampak
Wil iraian selanjutnya, Proses analisis ini menuju kepada penafsir-



an makna keseluruban sajek. Di samping itw, parafrase yang
dikemukakan bukanlah satu-seiunya tafsiran yang bemar, Hal ol
mengingat bahwa sajak itu bersifat banyak tafsir oleh bahasanya yang
ambigu. Tafsiran di sini didasarkan pada hubungan strukiuol
tiap-tiap unsur sajak dalam  jalinan  keseluruban sajak  ataupus

didasarkan pada kemungkinan-kemungkinan yang lain. Parafrase i

sini dimaksudkan untuk membert ancar-ancar makna sajak. Jadi,
parafrase di sini bukanlah makna mutlak setiap sajak yang dianaliss
Pardfrasc vang diberikan di sini hanyalah merupakan salah st
kemungkinan tafsiran mengingat bahwa sajak iru bersifat podynier
pretabde atau rafsir ganda,

Sajak-sajak vang dianalisis secara khusus di sini: Padamu Jus,
Barangkali, Hanya Satuw, Tefapi Aku, Sebab Dikau, Turun Kembals,
Insaf, dan Astana Rela. Dipilih sajak itu untuk dianalisis karens
dirasa dapat memberikan corak-corak masalah analisis sajak secira
strukiural dan semicik.

1. Pudamn Jua

PADAMU JTUA

Hahis kikis

Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padamu
Seperti dahulu

Kaulah kandil kemeriap
Pelita jendela di malam gelap
Melambai pulang perlahan
Babar, setia selalu

Batu kekagihku
Aku manusia
Bindu rasa
Rindu rupa
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Jb mana engkau

fluknr tangkap dengan lepas
Manur aku, gila sasar
yiig berilang padamu jua

ghiu pelik menarik ingin
upa dara di balik tirai

allumu sunyt

dnimggu seorang dird

i wiik te—hukan giliranko
Mt hari—bukan kawankuw.....

(NS, 195%:5)

Wik ini merupakan monolog i aku kepada kekasihnya,
alvanenyn sebagai berikut.

- Bogala cinta si aku (kepada kekasihnya yang baru) habis terkikis,
ialna, hilang terbang sebagai halnya borung yang lepas, Maka si
galing kembali kepada kekasihnya yang lama seperti dahulu,
sebelum mempunyai kekasih yang baru. Kama *"pulang™ (bait
§ 1) memberi saran bahwa si aku kembali dari pengembaraan
| dnta vang lain. Padahal i rumah kekasih lamanya tetap
Ny,

_‘-r-__. vang lama itu sesungguhnya sangat menarik bagaikan
| menyala gemerlapan, dapat menerangi hati §i akuo, seperti
b4 pwllia di jendela memberi penerangan di malam yang gelap,
bagni tanda bahwa di rumahnya ada penerangan. Dengan
i ilan kesetiman ia memanggll si aku. 5i aku pun pulang.
Maiiya sija ada satu hal yang perlu dinyatakan kepada
My Itu, yaitu si aku sebagal manusia yang wajar vang terdiri
Mlang, (laging, dan darah, dan dilengkapi dengan panca indera,
& merindukan rasa yang dapat diraba, diindera, merindukan
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Secira serniorik, secara sistem ketandaan, hubungan antara aku
i enpkau dalam sajak ini digambarkan sebagai hububgan antara
ang kekasih, antara pemuds dan pemudi gadisnya. Tanda-tanda
igan percintaan ity berupa kata-kKala vang mesra memenuhi sajak
Ciiky, engkau (denpgan huruf kecil), cintaku, padamu, kau,
pimbal pulang, sabar, sefia selald, kekasihku, rindu rasa, rindu
(hahkan jugs "cemburu’’), kasihmu, menungge secrang din.
bl (i, secara strukiural, kefika si ake mempunyai kekasih barug,

rupa: wujud yang dapat dilihal dengan mata kepala. Sedamgkan i
engkau, kekasthnya itu, tiada berupa, gaib dari penglihatan, swari
sayup-savup sampai, Yaog dapar dialamn secara nyata s aku b
kata-kais vang merangkai hati, yvang menyvenangkan aiau ménghai
kan hati, ateu malah hanya bersifal verbal saja, tanpa wujud, (Kl
si engkau yang gab il perumpamaan wujud Tuhan, maka "kata yaig
merangkai hati®® jlu adalah nama Tuhan atavpun kata-kata dilam
kitab suci sebagai firmen Tuhan (bandingkan Takdir Alisjahbag
1979:34). “5i dara di balik tirai'" ity cembure dan ganes (bait 5) dan

Kalau dipikirkan bahwa si engkau ini memisahkan si aku dengon Mgkl Seckor singa memangsa s oaku dengan cakarmya untuk
kekasihnya vang baru {mengikis habis cintanya), maka si enghin, Sitaingn. Maksudnya, supaya si aku hanya menyintai dia saja.
kekasih vang lama ini cemburu dan ganas, seperti halnya binatang Sigan demikian, cinta si ake kepada kekasih barunya jadi “habis
buas yang memangsa si aku dengan cakarnya. Dipermainkannya o " (buit 1)} dan si aku pulang kembali kepadanya seperti semula.
sku dengan berulang-ulang bergantian ditangkap dan dilepsas ki
Earena itu, 30 aku menjadi nanar dan seperti orang pila penasaian
Mamun rasa sayang (cinta) s akuo akhirnya kembali juga kepads
kekasihoyva itu, karena 5 engkau, kekasithnyva ito begitu pelik, penl
kerahasiaan, selalu menarik keinginan 5 gky, seperti gadis vang
berada i balik tirm memmbulkan keinginan untuk melihainya, uniok
mengenalnyas dengan jelas. Segala sesuaiu vang penub rahasia fetip
menyaran, sepertl halnyva gadis i balik ticai itu, selalu menarik
perhatian dan menimbulkan kegairahan kepada pemuda seperti 5 aku

Cinta kasih kekasihnya itu sunyi, menunggn kedatangan sioaky
seorang diri. "Easthmu sunyi/Menunggu seorang din™, ind merupakai
pambaran  seorang  kekasith {padis) veng sangat sabar  mendil
kekasihnya (si aku) dalam kesunyiannya, tanpa pamrih dems cintanys
Hal ini pun menimbulkan kegairahan si aku. Namun, meskipun wakii
berlalu, bukanfah gilivan 2 aku untuk menemul kekasihova G,
Meskipun hari telah mati, bukanlah kawan si aku, dalam arfi si ako
masth tetap hidup, Jadi, =1 aku tetap tak dapat bertemu denpii
kekasihnyas sebab kekasibnya itu bukan kekasih dunia, tak dapai Wisriggap palng mesta dan menimbulkzan rangsangan inderaan yang
diternui dengan badan jasmaniahnya. Yang dimaksud dengan kekasil Megitu juga pengiasan-pengiasan kain untuk menimbulkan pathos

itu jalah Tuhan, Berdasarkan hal itu, rupanya menurut si aku orang tn dalam sajak itu, seperti berikut. o o
hanva dapat menemui Tuhan secarn langsung bila sudah mati. 5i aki Metalora: Segala cintaku hilang terbang, Di sini cinta itu dikiaskan

tetap tak dapat menemui Tuhan kerena masih hidup. Wliagnl burung yang lepas terbang, dengan demikian, cinta yang abstrak

giiilkian, s aku kembali juga cintanya kepada kekasihnya yang
..___ i thira di balik tirai itu (bait 6}, yvang masih tetap meEnunggunys
Bignn penuh kasih, sunyl seorang diri.
~ Hngkau yang digambarkan sebagai dara dibalik tirai itu, dalam
Wk Amir Hamzah "Hany. Satu™ pada bant terakhir (h.7), adalah
. yang ingin difihat dan dirasanya dekat rapat serupa pada
Wuhiu pertemuan dengan Mabi Musa di puncak Bukit Tursina.
kil cerita, Mabl Musa dapat berhadapan muka dengan Tuhan
i i puncak Bukit Tursina,

mhan diantropomorfkan, diwujudken sebagai manusia, dikias-
chagai dara, sebagai kekasih, adalah salah samu cara untuk
Whibial pathos, yaitu menimbulkan simpati dan emphati kepada
.,._...__#-_..n hingga ig bersalu mesra dengan objeknya (Budi Darma,
_n, (112}, hingga pembaca dapal (rut merasakan apa vang dirasa
\yalrnya, Hal ini disebabkan bahwa hubungan percintasn antara

]
|
|
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tidak bertokoh o menjadi konkret. iyn ity seperti dikemukakan oleh Jakohson {1978:158) bahwa

prisi it memproyeksikan ﬂd.h&ﬂ. .nrm_.._..whﬂ..ﬁ_ darl poros
WMl (parataksis) ke poros kombinasi (sintaksis). ?EEEE. s
%l seperti: habis kikis (bait 1), perulangan vokal i Hnﬂ.w_nﬂ :
Uil sedikit atau habis, sedang aliterasi s-s menambah iniensitas
ubis itu. Begitu juga: Aku manusia/Rindu rupa/Rindu ._.Eui?ﬁ;
\iangan-ulangan vokal a dan aliterasi r-f membuat liris, begitu
. 1 ar aku, gila sasar.
nh““.__?_“mm“: &:mm_w. vang berhubungan erat dengan  bahasza
aain, dolam sajak ini dipergunakan untuk membuat mn..&aqn_.__ ﬁnmﬁ
i Nidup, dipergunakan secara sepenuhmya untuk :E-:u_ﬂwﬂ_nn ﬂ.._“
Minperkaya, scperti dikemukakan oleh Coombes (1980:43), yai
Wi vang berhasil menolong kita untuk Eﬁw.man._.. apa Yang
anikan penyair terhadap objek atau situast yang dialaminya dengan
dup, dan ekonomis. )
_.M_.__..EPmnEn ikingesthetik image): Segala cintaku .Em.u_n Hﬂuﬂﬁ__.,
iling  kembali akn padamu/Seperti dahuolu; gerak. itu .EEE_m“
_-_.= bunyi konsonan 1 diperkuat bunyi T, unu.__n_: tampak n_nE_
Wuiung lerbang yang mengiaskan cinia yang hilang, _Hﬁm_.n_ pula
puk gerak si aku yang lunglai. Begitu juga efek ger ﬁ_unﬁw
Menm barkan dengan bunyl 1 diperkuiat bunyi r iampak jelas :EW
fuulah kandil kemerlap/Pelita jendela di malam mn_ﬂﬂim,aﬁ
wilang perlahan, Di sind kelihatan gerak _._.___ﬁ__u lilin qEﬁ. EEn_.wz.m
sertl tangan vang melambai-lambai gemulai dalam wnwﬁ.ﬂiﬁ_. %
m--_r i dikombinasikan dengan citra penglihatan: kandil kemerlap,

Kaulah kandil kemerlap
Pelita jendela di malam gelap
Melambai pulang perlahan
Sabar, setia selalu

Engkun dikiaskan sebagsi lilin yang terang, pelita vang bermla
milam gelap, memberi gambaran yang konkret, selain gambu
terang juga memperjelas gambaran % engkau vang mensnti s
kepada st akw. Maka si engkaw lebih menarik lagi, dan dengen
dikombinasikan dengan personifikasi; Melambai pulang  perlalisi’
Sabar, setia selalau, hal ini tambah menimbulkan kerinduan si aky

Begitu pula meétafora vang mengiaskan ""engkau cembuiii'’,
seperti binatang buoas yang mengganas, memangsa si aku dolim
cakarnya, sambil mempermainkan si aku: menangkap—melepaskan
menangkap—mefepaskan (bail 5), memberikan pambaran yeng hidip
di depan mata pembac.

Perbandingan (simife) vang mengiazkan engkau pelik menmiib
{kedingin{an) serupa dara di balik tirai (bait &) ini sangat merangsang
emost. Dara di balik tirad itu selalu menartk pemudasielaki, penil
rahasia tetap: menyaran, menimbulkan keinginan untuk metibiai dag
mengenalnys Iehib terang, membangkitkan kegairahan.

Persomifikasi: Kasihmu sunyi‘Menunggn seorang dirl (bait T),
memberi gambaran  gecara nvata, visual, akan kesetiaan enghkii
terhadap si aku meskipun si aku sering melupakan karena mencarl |
cinta yang lain. Hal ini menggambarkan bahwa sesungguhnya Tubag
ity selalu menantikan manusia dengan penuh kecintaan  meskipu
manusia sering melupakan dan meninggalkanNva seperti s aku itu.

Dalam sajak ""Padamu Jua'™ ini, secara struktural dipergunakon
sarana-sarana kepuitisan unink mendapatkan dan memperkuat elek
secara  bersama-sama, seperti dikemukakan Altenbernd (1970:4 %)
bahwa puisi mempergunakan sarana-sarana kepuitisan secara bersama
sami untuk mendapatkan jaringan efek schanvak-banvaknya. Dalim
sajak ini dipergunakan sarana-sarana kepuoltisan di antaranya bahas
kiasan seperti yang telab terurdn di atas dan dikombinasikan denpan
corak kosa kata, citraan, sarana retorika, dan keselarasan bunyi viug

fin di malam gelap, membual yang uEﬁ..w menjadi FE..&.::.
{tiy juga dalam bait 5, citfa gerak dikombinasikan dengan cilrd
Visual: Engkan ganas/Mangsa aku dalam Ewﬂ...._:___.rﬂ__.:wﬁ F:m.__nﬂ_m
dengan  lepas. Keganasan engkau itu kelihatan dalam ,_.JE :
menangkap dengan cakar dan E_”L_.n___._n.mnﬂ::mn dan menangkapnya lag,
nya dinyatakan dengan yi r-L '
-!:r“u:m.w. ﬂ:ﬁhn {tactile/thermal  image) dan H_”_m__E.__E: yang
merangsang indera dipergunakan dalam: Aku Eﬁ:ﬂﬁ?.&: rasa’
Windu rupa (bait 4). Untuk merangsang pendengarin dipergunakan

glitn pendengaran {sound Image) Suara sayup/Hanya kata merangkai
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hati.

Fenggunaan citraan ity memuncak dalam bait 6 br, 3, 4: Enghay
pelik menarik ingin/Serupa dara di balik tirai. Citraan gerak yang
ditandai dengan bunyi r-l dikombinasikan dengan citra visual, tampal
dalam mara pembaca: gadis yang secara samar-samar kelihatan i
balik tirai, tak rampak scluruhnya tetapi terasa keindahan dus
keromantisannya schinggs merangsang, mengeairahkan, Tambah
menimbulkan rasa cinta kasih karena gadis/dara ini digambsrkain
menanti sendirian, menunggu kekasihnya, si aku manusia: Kasiho
sunyl/Menunggu seorang diri (bait 7, br. -2,

Sarang-sarana retorika (shetorical devices) yang dikombinasika
untuk memperkust efek dalam sajak ini pada Umidmnya  wnik
mempertegas atau untuk penandasan, di' samping membuatl linis
karena Iramanys vang mengalun oleh tiangan-ulangan
teratur. Dipergunakan hiperbola, paralellisme, dan penjumlabon

{enumerasi) yang saling dikombinasikan.
Hiperbola yang mempertegas:
Habis kikis
Segala cintaku hilang terbang

Engkau ganas
Mangsa aku dalam cakarmu
Bertukar tangkap dengan lepas

Ulangan memperjelas:

Kaulah kandil kemerlap
Pelita jendela di malam gelap

Aky manuosia
Eindu resa
Rindu rupa

Kasihmu supyi
Menunggu seorang dir
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| alu waktu—bukan giliranku
t| hari—bukan kawanku.....

Juimlahan untuk pencgasan, untuk intenst ity sebagai berikut:

)i mana engkan
HKupa tiada
- Suira sayup e
Hanva kata merangkai hati
sl igambarkan bahwa wijud engkau itu begitu susah untuk
Wngkap oleh siaku.

Kekonkretan sajak ""Padamu Jua' juga tampak dalam penggu-

kosn kata yang memperjelas, dipilih kata-kata yang biasa dalam
elakninn schari-harl, merupakan kala-kata __ﬂw.n_._n_u_.ﬁ.uhn dasar
g menjadi abadi, dalam arti dapat dipahami sepanjang masd,
ik hilang atay menjadi kabur maknanya, Bahkan, _E_m..nw—.u. sgperts
il lilin, lampu (mungkin dari eamdle, katd Inggris, aiEu
defaar; bhs. Belanda), pelita, nanar, sasar, E_.___H dan ._“__”-.n..
ur-unsur kergiabahasaan dipergunakan dalam sajak inl
{ .”__”HFE. membuat  hidup, dan  liris .rE...Eu w...._lnnﬁu M“
Maejajoran kesclarasan bunyi dan arti _..ﬁww SETINE a_wﬂﬁn.ﬂ.n_mjm 5
filaly tata bahasa normatif. Seperti E:r.:n habis kikis (habis
prkikis), hilang terbang, rindu rasa (merindukan rasa), rindu Eww
Uierindukan rupa), (bertukar) tangkap dengan __H_um. m_;”u sasir (gila
Swnasaran), lalu waktu (waktu yang berialu), mat hari (bari yang
gl ), menarik ingin {menarik keinginan}. mﬂ._wﬁ_ juga kombinasi ini:
A o manusia {(Aku adalah manusia) rupa tiada (tiada herupa), sudrd
{hanya suara yang sayup-sayupl, engkau cembiry, engkau

” y, mangsa aku (memangsa aku. .
. Kombinasi: rupa tiada, lalu waklu, mati

uniuk

hari, sesunggihnya
yiupakan inversi, inversi semacam ity selain membuat hidup
f licis, juga menjadikan padat membuat _...._u____ %hﬁﬂ&. .

 Begitu juga uniuk pemadatan terjadilah kalimat-kalimat yang

d ] H
wneh'", seperil - . | ]
Beriukar tangkap dengan lepas; Berganti-ganti aniard nEmAnE
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kap dan melepaskan.
(Tapi) sayvang (aku kembali) berulang (ke)padamu  jus, |
merupakan pertentangan tajam dengan kalimat di atasnya: Nanar ak
gila sazar; atau dapat juga ditafsirkan: Rasa sayangku  kembad
berulang kepadamu jua (karena) engkau pelik menarik ingin.

Jadi, ""Bertukar tangkap dengan lepas’’ dan ""Sayang berling
padamu jua'® merupakan pemadatan yang menimbulkan ekspresiviiin
Ternyatalah dari analisis di atas bahwa sarana-sarana Kepuitiveg
bahaza *"Padamu Jua' sangat kompleks, jalin menjalin membeniul

jarngan efek vang kaya, memberikan gambaran yang
SCgAr.

1. Barangkali

BARAMGEALIL

Engkau vang kena dalam hatiku
Akaca swarga nipis-tipis

vang besar erangkum dunia
Kecil terlindung alis

Kujunjung di atas bhulu

Kupuji di pucuk lidah

Kupangku di lengan lagu
Kudaduhkan di selendang dendang

Bangkit Gunung

Buks mata-mubiara-mu
Sentuh kecapi firdusi
Dengan jarimu meniros halos

Biar siuman dewi-nyanyi
Gambuh asmara lurus lampai
Lemah ramping melidah api
Halus harum mengesap keramar

Mari menari dara asmara
Biar terdengar swara swarna

13

angkali mati di pantai hati
Lhlombang kenang membanting din.

(NS, 195%:6)

gkusu yang terasa bertiduran dalam hati s EE. adalah sesuatu
(nudah, amat halus (akasa swarga: langit soTgd, yauu wﬂ.:ﬂ_.p Vang
{lpis-nipis: sangat halus, sangat kecil). Sesuatu .E.__n indah dan
| tu kalau besar dapat menguasai dunia, bila kecil nuuﬂ___,
sbunyi di balik alis. Dalam hal ini berarti _uw_.._!n yang gaib it
! {erasa ada, meliputi segalanya: meliputi denia s aku, namun
it ..=E_._ karena dapat bersembunyi di balik alis.
Yapg gaib itu selalu dijunjung di atas kepala #i mku: selalo
kan, selalu dipuji-puji dengan kata-kata, tak pernah terlupa
i setiap pembicaraan. Ia selaly dinyanyikan dengan senang ..__.nﬂ
ol dininabobokkan dengan dendang sayang. Jadi, vang uﬂE itu
Mlu dibaws kian kemari: sclalu diingat, dipuji-puji, dinyanyikan,
endangkan dengan tak jemu-jemu.
1 ﬂ—”__qnﬁnn-m._ﬁ yang terasa dalam hati si aku ftu &:13:5&1_..
bl gunung hesarnya, Maksudnya sangat &H._E_F.np? E?_._u.ﬁ_Eu.
isirih bangkit dan membuka matanya yang sangai indah, n_:EE_
wetik kecapi sorga (vang sangat merdu .”_”..Em:_& dengan jarinya
t indah: panjang halus meruncing ke ujung.

: -m“.,”“.n: n_ﬁumw.a: jtu, maka dewi-nyanyi n_nE. siuman dan
| dengan tubuhnya yang lurus lampai, ramping lemah n.u.E.E
| lidah api yang meliuk-liuk, serta baunya harum H_uﬂ.ﬁ asap
Wil yang keramat wangi memabukkan. Dewi-nyanyi ini sesung-
Jliiya kigsan rasa senang, rasa gembira si aku, begitu juga penari ity
Wengiaskan rasa riang gembira si aku. Rasa sepang il .uE.E:____ﬂ
apresikan dengan nyanyian dan tarian. Jadi, bila kekasih si aku
! memetik kecapi yang sangal merdu bunyinya, maka rass -ﬂi...n.
kegembiraan si aku akan sampai puncaknya: menyanyi-nyanyi
i menari-nari semerdu-merdunya dan seindah-indahnya.
_ [Majaknya gadis kekasihnya menari dan menyanyl supaya st aku
dengar suargnya vang sangal merdu  dan En_.w_. mnm_.....: BT,
an demikian, barangkali bila percantagn 1to mati, fidak

Wi
s

il
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berlangsung lerus, maka dalam hat si aku akan tetap ada kensngi
yang hebat sebagai gelombang yang menghempas di pantai. Dalai
arti si aku akan selalu mempunyai kepangan indah terhadi
kekasthnya.

Siapakah sesungguhnya yang lena dalam hati $ aku itu, sesuntl
vang indah dan amat halus yang menguasai dunia si aku? (bait {)
Bila dilihal dalam bait 3 dan §, ia itu adalah ¢ira seorang gadis Wiy

cantik, yang sangat dimuliakan dan dicintai: Bangkit Gunung/Huky

mata-muliara-mu ...// Mari menari dara asmara / biar terdengn
swara swarna. Jadi, si engkau dalam bait 1 itu tak lain citra gadi
kekasih si aku, yang selalu menguassai diri § ake, dipuji-puii das
dimuliakannya. Dimintanya untuk bangkit dan membukakan matanvs
yang sdangal indah berkilauan seperti mutiara. Dimintanya uniul
memetik kecapi yang sangat indah dan merdu bunyinys denpa
Jarinya yang juga indah: panjang halus metuncing ke ujung. Dengui
demikian, menimbulkan puncak kegembiraan dalam hat si aku, yang
dikiaskan sebagai dewl-nyanyi yang siuman dari nyenyaknya, menyany
merdu dan menari lemah gemulai, dan baunya harum memabukkan
tidak sadar dalam kegembiraan yang memuncak,

Jadi, bila si aku mengalami kepembiraan yang memuncak olel
keindahan mala gadis kekasihnya, aleh bunyi kecapi yang sangat merdu
ying dipeliknya, maka meskipun percintaannya mati, barangka
li nanti si aku akan selalu mempunyai kenangan vang indah dan
hebat bagai gelormbang yang bergulung-gulung menghempas pantai,

Ide percintaan tersebut secara semiotik sesuai dengan pililan
kata-katanya yang menimbulkan suesana romantis, Secara semiotik
yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi
yang memungkinkan bahasa scbagai tanda mempunyai arti (Premi-
nger, 1974:980), pilihan kats-katanya dalam sajak [ni menandai
TU9SENd perciniaBn yang romantis, sesusi dengan khayalan si aku
tentang kekasihnya. Kata-kata tersebui: vang lens dalam  hariku,
akasa, swarga, nipis-tipis, hulu, kupangku, lengan lagu, kudaduhkan
(= kutidurkan), selendang dendang, mata-mutiara-mu, kecapi firdusi,
menirus halus, dewi-nyanyl, gambuh asmara, lures lampai, harum,
dara-asmara, swara swarna, paniai hati, gelombang kenang,
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pilihan kata-kata demikian, secara n..:-uE.um terjadilah
kan, koherensi (Culler, 1977:170-1}, dan m._.H.m._.E. kata-kata
i cdengan arti serta suasana romantis Yang n.:EfEF-EH
Begliu juga untuk menyatakan befapa sangalnys cinta s aku
gndisnya, dipergunakan sarana :E:,_E ulangan (paralellisme)
an dengan penjumlahan (enumerasi):

Kujunjung di atas huln

:ﬁs_m di pucuk EEE

Ku ku di lengan lagu

.H:ﬂﬁﬁ::n: di selendang dendang

{ ukisannya terasa dilebifi-lebihkan, maka digabungkan dengan

retorika hiperbola:

Yang besar teranghum dunia
Kecil terlindung alis

Bangkit Gunung
Huka mata-mufiare-ma

Mari menari dara asmara

Binr terdengar sward $Warna

: i sl itu sesuatu yang gaib,
En:nﬁ:qﬁ:m_ﬂﬁnﬂs—ﬁﬂﬂp.w: :

citraannya pun bersifat pemikiran: citraan inteiektual. Tampak
bt 1, 2:

Akasa swarga nipls-tipis

Yang besar terangkum dunia
Kedil terlindung alis

p Kupangku di lengan lagu

Kudaduhkan di selendang dendang

i kigsan sesuaiu
Akasa swarga itu memberikan gambaran atau
EEEE.EH_%EEH.E tEﬁaﬂEﬁEﬁ
ditila, Sedangkan nipis-tipis memberikan mﬁ:._uﬂnﬂ m_HEE yang
din lembut, ini sejajar dengan arti: Kecil terlindung alis.
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ngkan, Hal ini membuat gambaran jadi visual, seolah

Untuk membuat konkret maka tampak pada bait 3, 4 cin - seol
{ampak mata. Juga mata yang dikiaskan schagal mutiara itu

visual, maka gadis kekasih itu kelihatan nyata:

Bangkit Guniing
Buka mata-mutiara-mu
Seniub kecapd firdusi

Dengan jarimu menirus-halus

winn antara gelombang dan pantal, .
{alam sajak ini sarana-sarana kepuitisan yang telah terurai i

dikombinasikan dengan fungsi bunyi. Irama dan :FﬂmE...:EuE
membuat lifs dan menambah intensitas E..m...EE.ﬂ,F —n_.ﬁ.
¢iten, yang dinyatakan dengan puji-pujian kepada gadisnya itu
spreslkan dengan bunyi a dan u, lebih-lebih pada bait 2, 3:

E:.EE_ asmara lurus lampai
Lemah ramping melidah api

Jugs untuk mengkonkretkan tanggapan dalam sajak ini banysh

dipergunakan metafora:
Kujunjung di atas huls

Engkau yang lena dalam hatiku
Akasa swarga nipis-tipis

#r.r-:mw: di lengan lagu
Kudadubkan di selendang dendang

Bangkil Gunung
Mikn makd-mriara-m

HEE.E.E di lengan lagu
Kudaduhkan di selendang dendang

Bangkit gunung

Buka mata-mutiara-mu [dengan jarimu menirus halus

saeibiraan ity memuncak dalam bait 4 dan §, dickspresikan dengan

r___-“.p menari dara asmara . .
{ ringan yang berturut-turat, yaiu bunyi vokal i

Biar terdengar swara swarna
+eers di pantai hati ;
Celombang kenang membanting diri Ihnr siuman dewi-nyanyi
Ciambuh asmara lurus lampai
Metafora dalam sajak ind selain unfuk memboat  konki lemah ramping melidah api
tanggapan, juga dipergunakan untuk kesejajaran bunyi yang membuil
ritmis: akasa swarga; nipis-tipis; di lengan lagu; selendang dendang)
mata-mutiara-mu; dara asmara; swara swama; pantai hati; gelombang
kenang, Selain membuat mimis dan lins metafora tersebut  jugs
membual pemadatan hingga menjadi ekspresif,
Engkau vang lena dalam hatiku ftu dikigskan sebagai anak /
kekazih tersavang vang dipangku di lengan lagu, di ayun-ayun dengan
lagu seolah-olah lagu ilu mempunyai tangan, dan ditidurkan df

selendang dendang, seperti anak yang digendong dengan selendang

Narangkali mati di pankai ,__Eﬁ :
(elombang kenang membanting dirl

Yang berikur ini adalah EE&E“ qm-__nw nrnnﬂmw if, memperko-

mempertegas arti yang terkandung dalam kKala-katanyd. -
}rﬁw swarga .... Yang besar terangkum dunia, arti besar itd
kuant oleh asonansi a dan w. R

- .ﬁ:ﬂuﬂ.n.ﬁu . Kecil terlindung alis, arti kecil ftu diperkuat oleh

[(THETTL TS
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Eombinasi bunyi & dan uw yvang berikut ini memperkual
besar, berat: Kujunjung i atas bulu; Kupangku di lengan o

Bangkit Gunung/Buka mata-mutiara-mu; Biar terdengar swari swil

na; Celombang kenang,

3. Humya Satu
HAMNYA SATU

Timbu! piar dalam kalbumu:
Terban hujan, ungkai badai
Terendam karam

Runtuh ripuk tamanmu rampak

Manusia keal lintang pukang
Lari terbang jatuh duduk

Air naik rerap terus

Tumbang bungkar pokok purba

Teriak riuh redam terbelam
Dalam gagap gempita guruh
Kilau kilat membelah gelap
Lidah api menjulang tinggi

Terapung naik jung bertudung
Tempat berteduh nuh kekasihimu
Bebas lepas lelang lapang

D4 rengah gelizah, swara sentosa

l—l

Bersemayam sempana di jemala gembala
Juriar jelita hapaku iberahim
Keturunan intan dua cahava
Pancaran putra berlainan bunda
Kini kami bertikai pangkai
[y antara dua, mana mutiara
- Jauhari ahli lalai menilaj
Lengah langsung melewat abad
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Hanyn satu kutunggu hasrat
i __. pai dikaw dekal rapat
Herups musa di puncak fursina.

(48, 1959:7)

1 I sajak ini digambarkan betapa hebat kekuasaan Tuhan. ia
an hujan lebat dan membangkitkan badei uniuk menengge-
Uk b serta merusak, menghancurkan taman dunia yang indah.
u# dishsyat bencana yang ditimpakanMya kepada dunia. Di tengah’
-: bencana yang dahsyat itu manusia hanya kecil saja, sia-sia
Weiilaya menghadapinya. Teriak manusia yang rivh menjadi hilang
E.Ea suara guruh yang gegap gempita, dalam suasana yang
" ik kilat sabung-menyabung melenyapkan kegelapan, Mamun,
i ‘melepaskan umat manusia yang percaya kepada-Nya dari
Wi i, Mereka itu Nabi Nuh beseriz penglkutnya yang setia dan
" kepnda Tuhan. Mereka terlepas dar bencana dengan naik
§ il tengah kegelisahan manusia dan suara yang gemuruh dahsyat.
" [dengan demikian, kemudian selamatlah para nabi keturunannya
dengan keturunan Mabi Ibrahim yang jelita {dalam arti baik
Il pekertinya dan percaya kepada Tuhan). Mereka ifu keturunan
gulin, keterunan dua putera Nabi Ibrahim dari dua ibu: Sarah
§ Majnr, yang beranak Iskak dan Ismall, Iskak menurunkan Mabi
.—-EE menurunkan Nabi Muhammad.
‘Mumun, kini umat kedua nabi itu bertikai pangkasi, saling
{h, sclama berabad-abad tak ada ahli permata (dalam arti
| yung sangat pandai membedakan antara yang benar dan tidak)
™ u-_E" menilal mana yang benar dan yang lebih murmi di antara
nyn i,
Mgl si aku semua pertikaian itu tak ada gunariys. Yang paling
_____-_ bagl 5i aku ialah Allah sendiri, yang sangat diinginkan uniuk
Wl dijumpainya., Hanya satn saja yang ditunggu-funggu, yang
biur ol kin, yaitu dapat berhadapan muks, berdekatan rapal dengan
_. i Allah, seperti ketika Nabi Musa bertemu muka dengan Tuhan
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sijn, atau bukan hanya mendengar 'suarabMu sayup, hanya kata
Mﬂnqn-.n..__nﬂ hati® (bait 4, "'Padamu Jua™}.

Aliah di puncak Bukit Tursina di Sinai.

Sajak "Hanya Saru'' terdiri dari dua bagian, yaltu baghin
adalah bait 1—4, bagian II bait 5—7. Bagian 1 dipergunakan unl
menunjukkan badai, hujan, dan banjir besar yang menenggelumb
bumi, serta menghancurkan umat manusia yang tak percaya kepn
Nya. Dalam bagian 1 itu ditunjukkan tanda-tanda kebesaran Tub
Namun yang dikenal manusia hanya tanda-tanda kebesaran tersel
yaitu bahwa Tuhan itu dapat menghancurkan manusia vang |
percaya kepada-Nya dalam sekejap dengan kedahsyatan-Wys, |
menyelamatkan umat manusia yang percaya kepada-Mya: Mahi W
dan pengikutnya, tetapi manusia tak dapas mengenal wujud Tuk
secara konkret,

Pada bagian [ ditunjukkan (secara tak langsung) bahwa Na
MNubi yang selamat menurunkan Nabi lbrahim, kemudian ia MR
kan dua keturunan yang sanga: mulia: Keturunan intan dua caho
Yang masing-masing menyvembakh, mengagungkan Tuhan deng
caranya sendiri-sendiri. Meskipun umal mereka sama-sama menyei
bah Tuhan Allah, namun mereka berselisih: bertikai-pangkal, i
aku lebih benar dari yang lain, bahkan saling kafir-mengkafirkan. |l
| ini dischabkan bahwa mereka tidak melihar hakikatnya hahwa Vilig

penting, vang hakiki itu adalah Tuhan Allah sendiri. Maka, bagi o
aku pertikaian itu tak ada gunanya. Cara ibadah mana yang benad,
atau agama mana yang benar, Islam atau Kristen itu bukan masalsh
bagi si aku. Yang hakiki bagi 5i aku adalah pertéemuan dengan Tuhan
Allah sendirl, seperti Nabi Musa yang dapat bertemu, dapat mefilin
dengan mata kepala, dan langsung berhubungan dan bercakap-cakip
dengan Tuhan. Itulah yang dihasratkan si aku: merasa Tuhan Al
dekat rapat, seperti ketika Nabi Musa di puncak Bukit Tursina.
Secara ringkasnya oleh penyair ditunjukkan pada bagian |
bahwa manusia hanya dapat mengetahui (mengenal) tanda-tands
kebesaran Tuhan, Karena itu, pada bagian Il penyair mengemulkakun
kerinduannya dan hasratnya untuk dapat dekat rapat demgan Tuhm
[ seperti ketika Nabi Musa di puncak Bukit Tursina, Jadi, si aku ingl
secara konkret berjumpa dengan Tuhan sendiri, dengan mau
kepalanya, tidak hanya mengenal Tuhan lewat tanda-tanda kebesaiai

[lam sajak ini, koherensi antara artt kata, En.u.n:p wmmmE:H”.

aakutan, kedahsyaian itu tampak dalam anmE_. I, bail 1—4,
jukkan dengan kata-kata yang mengandung At _..ﬂu_.u.u__.m"um.".
g berckuivalensi dengan bunyi berat vokal a dan u, serta o H._Eua.._w.
sibumiu, terban hujan, ungkai badai, terendam kardm, runtub Hﬂ_ ﬁ-:
ful duduk, tumbang bungkar, E”M_”_._uﬁ_wu. MWL.” u““wwm

ila guruh, mem gelap, :
_l_rn_“._.”_uwﬁw”“ﬂw”__n“ﬂ _“__.._._En B, O, U Am_w-ﬁ"-:_._.:n:m, 1956:72) sangal
embantu dalam  memberikan suasana mnw&:s__ dan Eﬂu._m“"ﬁ
bedohsyatan hujan deras, badai, dan ___.m_E“_H u.a_.n EEn:mwﬂ Hﬂ :
Bl dan manusia: Terban hujan, E.E__"m,_ badai .H,nﬁan_m___. po
Muntub ripuk tamanmu rampak // ... lintang pukang / _..mmpw ) ﬁ
Jituh duduk / Air naik tetap terus / Tumbang bunghar u.n.mu H_,_a_ “E..
2 (bait 1, ) — dan memuncak dalam vE." wn"iﬁ ,_,m:m” “.F_ b
werhelam ¢ Dalam gagap gempita guruh ___..EE: kilat membe Muﬂm ﬂw_u_m"
.., D tengah gelisah, Swara sentosa (bait 4 br. &. Z..“_.:._.:__ _”E_E .
kegmpar tergambar kelegaan dari kedahsyatan itw, yauu ".E pa _.____.
Myl dari bencana banjir yang maha dahsyat, .n_h:mmq_. mE.E. ,_EE___”_...” Ma
gemuruh; swara Sentosa. Gerak Fﬂ_n.uﬁmm: it m.nxmu_.ﬂhwm_.. =5w=u-
byl aliterasi s yang memperkuat arti kebas dan bumy k1 yang £
gambarkan gerak lepas dari bahaya: Bebas lepas lelang lapang. -
Pada bagian | digambarkan kedahsyatan yang wzmnEE an

tandu-tanda kebesaran Tuhan, maka citraan pun scsial dengan _.:_hu
yaltu citra gerak, citra visual, dan auditf .”_u_nnnnu.m“pngu_. ﬂ.qm..ﬂ.u-mw
jersebut untuk memberikan kekonkretan, Ketiga citraan itu thalin
#quhnm”rﬁ bait 1, 2, 3. dan 4 terlihat citra gerak, yang menggambar-
ki kedahsyatan gerak keruntuhan, dan gerak Kelepasan: .H.ﬂ_“_..“__.H
hujan, ungkai badai / Runtuh ripuk ftamanmu En_.__umw S Manusia
kevil lintang pukang / Lari terbang jatuh duduk x Adr naik tfetap EE,.“,
J/ Tumbang bungkar pokok purba // ... Kilau kilat membelah gelap i
Lidah api menjulang tinggi // Terapung naik jung bertudung £ ...

Bebns lepas ielang lapang.
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Kedahsyatan bunyi gemuruh banjir it digambarkan dengun
citraan pendengaran {auditif): Tumbang bungkar pokok purba /
Teriak riuh redam terbelam / Dalam FAgap gempita guruh £ .0 1
tengah gelisah suari sentosa.

Sedangkan citra-citra visual untuk memperlihatkan kebesira
Tuhan itu ialah: ferban hujan, ungkai badai, runtuh ripuk Eamanmi
rampak, manusia kecil, gir naik tetap terus, tumbang bungkar pokok
purba, kilau kilar membelah gelap, lidah api menjulang tinggl.

Pada bagian I, karena yang dikemukakan bersifat pemikivai,
maka citra-citra vang dominan adalsh citra-citra intelektwal, wain
hal-hal jtu dapat dimengerti dengan berfikic: Jurial jelita bapiku
iberahim / Keturunan intan dua cahaya / Pancaran putra berlzina
bunda /¢ .../ Jauhari ahli lalai menilas # Lengah langsung melewsi
abad /7 ...../ Hanya satu kutungge hasrar / Merasa dikay dekat rapar
/ Berupa musa di puncak tursina.

Bahasa puisi memproveksikan prinsip . ekuivalensi dari porsd
pemilihan ke poros kombinasi {Jakobsen, 1978:358). Dalam hal i
selain citraan, pemilihan kata, dan penggunaan bunyi vang ekspresii
viang dipergunakan bersama-sama untuk menciptakan efek kedahayai
an, maka juga dipergunakan sarana retorika untuk mienyangatkan,
yaitu hiperbola sarana retorika yang melebih-lehihkan sesuaty bl
{Slametmuljana, Ti:27) dikembinasikan dengan uvlangan, (lerotamo
pleonasme (pengulangan arti),

Hiperbola yang memperkeras arti dan intensitas tersebut sebapal
berikut: Terban hujan, ungkai badai .....Runtuh ripuk tamanmu
rampak // Manusia kecil lintang pokang / Lari terbang jaiuh duduk /
ot Tumbang bungkar pokok purba /¢ Terak riub redam terbelam |
Dalam gagap gempita guroh / Kilau kilat memibelah gelap,

Sedang pleonasme yang memperkeras arti tersebut sebagal
berikut: Terendam karam, runtuh ripuk, jatuh duduk, tumbang
bungkar, teriak riuk, redam ferbelam, menjulang tinggi, bebas lepas
belang lapang. Semua itu dalam bagian [, sedang bagian 11 vang juga
untuk menyangatkan: bertikai-pangkai, lengah lapgsung melewa
abad, dekat rapat.

Hiperbola dalam bagian 11 yang memperkust efek tersebui:
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Jehits, kefurunan intan dva cahaya; Padaku semua tiada
i / Henva satu kutunggu hasrat / Merasa dikau dekat rapat.

njiph Aku

Dalam sajak "Tetapi Aku™ dikemukakan oleh s aku -E.s.s_m
I i sekejap ditemui Tuhan, tetapi si aku tiada merasa, tiada
akan hal jtu, meskipun mutiara-jiwa si aku telah lama

Ptinnya,

TETAPI AKL

. Tersapu sutéra pigura
[engan nilam hitam kelam

~ Berpadaman lentera alit
‘Berates ribo di alas langit

Seketika sekejap mata
Segala ada menckan dada

Mapas nipis berlindung guring
Mt suara dunia cahaya

Clugur badanku lemal

Math api di dalam hati .
Terhenti dawal pesawat diriku
Tersungkum sujud mencium tanah

Cnhaya suci riwarna pelang
Harum sekuntum bunga rahasia
Menyinggung daku terhantar suny
Seperti hauri dengan kepaknya

Rupanya ia mutiara-fiwaku
vang kuselami di lantan masa )
Clgwang canggainya menyentuh rindu
Tetapi aky tiada merasa. ...

(NES, 19545:5)

~ Sujak terschut dibuka dengan keadwan yang tiba-tiba, yaitu
WMt bugai sutra lukisan tersapu, terhapus oleh warna hitam kelam,
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yaitu kegelapan vang pekat. Beratus ribu bintang yeng bagn
lampu-lampu kecil menjadi padam.

Seketika itu, sekejap mata, dada 51 aku terasa sesak teriekan
oleh segala sesuatu yang ada, la hanva dapat bernapas sedikit-sedikii
sambil berlindung guling, Maka rasanya segala suara di dunia ini 1k
terdengar dalam keadaan kesesakan napas demikian.

Badan si aku terasa lemah dan jatuh. Semangat dalam dirinya
tergsa hilang (mati). Alat-alat tubuhnya yvang bagai pesawat itu
menjadi terkienti. Si aku tersungkur sujud mencium tanah. Jadi, pada
perasgannya s aku seketika iu ma,

Sejenak itu dilibatnya cahaya (Tuhan) vang seci yang bermacam
macam bagai warna pelangl dan diciumnya bau bunga harum vang
penuh kerahasiaan, Semuanya tu mengenai/meliputi si aku vang
terhantar sunyi. Singgungan yang halus ilu bagaikan singgungan halus
kepak savap bidadari,

Rupanya yang tersebut liu adalah kehadiran Tuhan yang
diumpamakan sebagal mutiara-jiwa si aku, vang telah bertabun-tahin
dicarinya sebagai penyelam vang mencari mutiara di lautan. Digam-
barkan bahwa Tuhan bagal gadis yang penuh kerinduan menventuh i
aku dengan kukunya yang halus dan bagaikan permata ite. Namun si
aku tidak sadar akan kehadiran Tuhan vang diumpamakan bidadari
1178

Dalam sajak ini untuk membangkitkan perasaan dan tanggapan
dipergunakan kiasan-kiasan berupa metafora yang juga berupa
citraan. Langit yang indah dikiaskan sebagai *sutra pigurs’; lukisan
sutera, Kegelapan yang pekal yang menuiup langit itu dikiaskan
sebagal permata yang hitam kelam. Bintang-bintang yang berkelipan
dikiaskan bagdi lampu-lampu  kecil, Metafora-metafora  tersebul
berupa metafora implisit yang memberikan efek kepadatan, menjadi
kan ekspresif. Metafora-metafora tersebut sekaligus adalah citra-citeas

penglihatan yang memperjelas dan menghidupkan gambaran: suterz
pigura, milam hitam kelam, lentera alil,

Dalam bait kedua, untuk kepadatan dipergunakan sinekdoki
totum pro parte: Segala ada menekan dada; Mati suara duniy
cahaya. Dalam bait ketiga, semangat dalam hatl dikiaskan sebapgai api,
yang juga citre visual sehingga tampak hadir di depan mata

144

-organ tubuh dikiaskan sebagai pesawat, atau sehagai biola yang
mpanyal dawai/scnar. .

Ide abstrak, yaitu cinta kasih Tuhan dikiaskan scbagai cahaya
Wil yang bagai pelangi, dan cinta kasih itu digambarkan juga ﬂanm&
b binga vang harum penuh rahasia. Juga kasih sayang Tuhan diberi
‘Wire intelekival, tapi juga visual, yaitu singgungan / sentuhan
Widnidari dengan kepaknya, ini juga citra rabaan (tactile image).
Pada bait kelima, Tuhan dikiaskan dengan metafora "mutiara-
Jlwn' vang diselami di lautan masa {dalam waktu bertahun-tahun). Di
samiping itu, juga dikiaskan sebagal gadis yang r.:ﬁ.:.w:w: ._E.m__.__a
menventuh penub kerinduan. Kiasan mutiara  selain u—nH._HnEE..
iikna hal yang sangal berharga, sangat indah, juga memberikan citra
ying secara visual sangat indah dan menarik, berkilauan. N

Dalam sajak ini untuk pathos, yaitu rasa untuk melcburkan n..:
dengan objeknya, dipergunakan citra-citra gadis, dara yang cantik
hiagai bidadari, Kiasan tersebut untuk mengiaskan Tuhan yang penuh
kasih sayang itu schagai gadis yang cantik vang memberahikan m_. aku.
I8 menyingzung s aku dengan lembut (bait 4), menyentuh si aku
dengan kukunya yang indah (bait 5. . ,
Dalam sajak ini ekspresivitas dan intensitas arti dicapal selain
dengan pilihan kata yang artinya sangat imenvangatkan) juga dengan
whaur bunyinya yang selaras dengan pilihan katanya tersebut. m.u_m_n
bkt 1: Tersapu.... dengan nilam kelam; lentera alit—di H.E. langit;
wheiika sekejap mata / segala ada menekan dada; napas nipis; Mati
#ph di dalam hati / Terhenti dawai.....; Tersungkum sujud; _un_m-ﬁ
il riwarna pelangi; Menyinggung daku terhantar sunyi; Mutiara-jiwa
J Kuselami di lautan masa; menyentuh rindu.

Selain oleh kiasan-kiasannya, sajak ini menjadi romangik oleh
pllihan kata-katanya, seperti: sutera pigura; nilam hitam rn_mE:
lentera alit; napas nipis; terhenti dawai; Tersungkum sujud mencium
tanah: riwamna pelangi; harum sckuntum  bungs; hauri dengan
kepaknya; mutiara-jiwa; lautan masa; gewang-canggainya, menveniuh
TR i

Dalam sajak ini ada koherensi antara pilihan lkata-katanya,
Kinhan, dan citraan, yang semuanya ftu memberikan dan Enﬂﬂni:j
siisiina kegaiban pertemuan antara si aku dengan Tuhan yang terjadi
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sekejap mata, namun # aku tak merasa (tak sadar) bahwa fa bertemu
__.._n..._nh.= ‘mutiara-jiwa-ku' yang dicarinya bertabun-tahun. Kombinasi.
wwﬂE:mﬁ yang koheren tersebut sebagai berivkut: sutera pigura;
Er,__mn E.EE kelam; berpadaman lentera alit; mati suara dunia cahaya
_____sz api i dalam hati / Terhenti dawai pesawat diriku / .H.na:pmn:._,_
sujud; cahaya suci riwarna pelangi / Harum sekuntem bunga rahisia
Hn?_mdmimwmé &“EE terhantar sunyl / Seperti hauri dengan kepaknya,
mutiara-jiwaku-; kuselami di i
Feticheninmizen i di lautan masa / Gewang canggainyi

5. Sebab Dikan
SEBAR DIKAU

Kasihkan hidup sebab dikau
Segala kuntum mengoyak kepak
Membunga cinta dalam hatiku
Mewangi sari dalam jantungku
Hidup seperti mimpi

Laku lakon di layar rerkelar
Aku pemimpi lagi penari

Sedar stuman bertukar-tukar

ﬂh—"m merupa di datar layar
AYANg Warna menayang rasa
Kalbu rindu terut mengikut

Dua sukma esa - mesra -

Aku boneka engkau boneka
Penghibur dalang mengatur tembang
Di layar kembang bertukar pandang
Hanya selagu, sepanjang dendang
Golek gemilang ditukarnya pula
Aku engkau di kotak terletak

Aku boneks ﬂ_.__.ﬂ—nh_u boneka
Penyenang dalang mengarak sajak

(NS, 1959:11)
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Si aku senang atan kasih akan hidup karena gadismya,
yebabkan semua harapan menjadi mekar, terbuks, sebagal
ntum bunga vang mekar, membuka kelopaknya. Dalam hat si aku
Wumbuh cinta dan mekar, dan dalam jantungnya tercium bau bumnga
wangi. Semuanya ffu menandakan bahwa rasa senangmya
imemuncak; maka semuanya menjadi indah, seperti bunga yang mekar
dan harum mewangl terasa di jantung dan hati.
Mamun hidup bagi s aku terasa seperti mimpi, seperti para

(pkoh wayang dalam layar. 5i aku tak ubahnya sebagai pemimpi dan
- penari, yaitu pelaku dalam permainan wayang, hidup cuma schentar.

Terpsa hidup itu seperti mimpi dan  kemudian sadar siuman
Bortukar-takar.

Dengan demikian, terbeberlah dalam layar yang tergelar wayang
yang menyenangkan, dua sukma bermain, vaitu si ake dan kekasihnya

 ying saling bermiesra mengikut hati yang rindu,

Pada hakikatnya si aku dan kekasihnya (si engkau) adalah
biscka vang menyenangkan hati dalang (kiasan Tuhan yang

. wemainkan manusia schagai wayang) dalam mengatur cerita di dunia

lnh, Lama hidep ini tak ubshnya tembang (nyanyian) yang hanya
sebentar. Maka s aku dan kekasihinya hanya scbentar, sepanjang lagu

' gijn bertukar pandang, bercintaan. Sesudah itu {bait ke-5) si aku dan

kekasihnya dimasukkan ke dalam kotak (mati), diganti pelaku kain,
sehab si aku dan s engkau itu hanya boncka yang harus mengikuti
Kemuuan si dalang yang membuat lakon, Jadi, boneka Itu hanya
untuk menurull kesenangan s dalang.

Begitulah sajak ftu bahwa meskipun manusia hidup senang
derigan kekasih dunianya, namun sesunggehnys manusia ini tak
Wbahnya hanyalah bonecka yang dipermainkan oleh Tuhan sebagai
dilangnya. Manusia hidep ini hanya untuk menurul kesenangan
Tuhan saja dalam mengatur laken (nasib) manusia yang hanya
sehentar saja. Maka semuanya terserah kepada kesenangan Tuhan
ying menjadl dalangnya. Bila renungan i diteruskan lag, hidup itw
sekingguhnya tak ada artinya bagi manusia sendiri. Hidup ini adalah
iln-sral

Untuk mengkonkretkan tanggapan, sajak inl mempergunakan
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bahasa kissan. Pada bait pertama dipergunakan metafora-metafon
implisit. Perasaan senang ataw harspan-harapan si aku digambarka
sebagai bunga yang mekar, harum baunva. Metafora-metafora inf
adalah metafora implisil, yaitu term kedua atau wehicle (1erm
pembanding) yang disebutkan. Term pembanding [vehicle) ini jugi
berupa citraan visual dan penciuman. Dengan citraan bunga-bungaan,
itu lekas merangsang fangpepan inderaan, lekas membangkitkan risa
riang gembira. Di samping itu, citra bunga ite menimbulkan suzsana
romantik: Segala kuntum mengoysk kepak, membunga cinta, me-
wWangi sari,

Bait ke-2, -3, -4, dan -5 merupakan perbandingsn epos (epic
simile}, yaitu perbandingan yang diteruskan secara panjang lebar. Di
sini hidup manusia (si aku) diempamakan lakon vang dimainkan di
layar. Hidup si aku seperti mimpi, seperil lakon di layar vang
dibeberkan. Si aku dan kekasihnya seperti boneka yang dimainkan
oleh dalang, vang hanya untuk menyenangkan dalang saja: Aku boneka
engkau boneka / Penghibur dalang mengatus tembarng. Boneka
merupakan kiassn manusia. Dalang kiasan Tuhan yang berkuasa atas
hidup mati manusia. Lakon kiasan hidup manusia, begitu juga sajak.
Fanjang hidup manusia itw hanys selagu, sepanjeng dendang saja,
yaitu sangat singkat, hanya tiga atau lima menit. Boneka, dalang,
lakon, tembang, dan sajak merupakan term pembanding (vehicl)
metafora. Dengan perbandingan dan citra-citra tersebut gambaran
menjadi jelas. Di sini tampak bahwa hidup manusia itu tidak berarti
bagl manusiz sendiri karena hanya untuk permainan saja. Semua ini
merupakan ironi, yaitu kelihatannya hidup ini begitu menyenangkan,
begitu penting, tetapi sebetulnya hanya permainan saja.

Bahwa hidup ini sebagai permainan ditekankan dalam dua bait
yang sejajar artinya, yaitu bait ke-d dan ke-5. Bait ke-$ merupakan
ulangan bail ke-4 dengan variasi. Inti pernyataan itu dalam bait ke-d
br. 1, 2, adalah:

Aku boneka engkau boneka
Fenghibur dalang mengatur tembang

Dalam bait ke-5 br. 3, 4, diuvlang dengan variasi:
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Aku boneka engkau beneka
Penyenang dalang mengarak sajak

ke % menjadi mengeras artinys, menjadi memperjelas sifat iromn,
Il disebabkan juga oleh bunyl kakofoni, bunyi yang jelek, yang
W pada baris ke-2, 3, 4, yaitu bunyi k berturul-tarut. Kakofoni
beri asosiasi hal vang buruk, jelek, atau tak menyenangkan,

i sijak ini:
Aku engkau di kotak terletak

Aku boneka engkan boneka )
Penvenang dalang mengarak sajak

1 Dulam bait ke-d terjadi ironi juga dengan dipergunakan efoni
Awiphony) (bunyi merdu). Bunyi merdu ity ditimbulkan oleh bunyi

Sengau yang berulang-ulang:
Aku boneka engkan boneka
Penghibur dalang mengatur tembang

1% layar kembang bertukar pandang
Hanya selagu, sepanjang dendang

Wloni ini memberikan efek spasana yang menyenangkan, namun
ﬂ.:...;& kesenangan ilu hanyalah kesenangan semu, yang -E-..ﬁ#ﬂ:ﬁ
eslasiaan. Ini merupakan ketragisan hidup manusia. Ketraglsan ini
Wipeikeras oleh bunyi kakofoni bait terakhir, seperti telah disitic di
LICTE .
Clira-citra yang menunjukkan bahwa hidup ini hanya sebagai
peimiainan (wayang): Hidup seperti mimpi, laku laken di layar
wekelar, Aku pemimpi lagl penari; di datar layar, wayang wArna
jnenayang rasa; aku boncka engkan boneka / Penghibur dalang
Apengatur tembang; i bayar kembang, sepanjang dendang; golek
.!_.___Enm. aku engkau di kotak terletak / Aku boneka engkau boneka
! Penyenang dalang mengarak sajak.

Adanya kesatuan citraan seperti tersebul di atas EE____WE.”EE
Welelasan dan kekonkretan tanggapan, di samping memberikan
huherensi kepada sajak tersebut.



6, Turan Eembali

TURUN KEMBALI

Kalau aku dalam engkan

Dan engkau dalam aku
Adakah begini jadinya

Aku hamba enghkau penghulu?
Aku dan engkau berlainan
Engkau raja, maha raja
Cahaya halus tinggi mengawang
Pohon rindang menaung dunia

D: bawzh teduh engkau kembangkan
Aku berbent: memati hari

Pada bayang engkau mainkan
Aku melipur meriang hati
Drterangi cahava engkau siparkan
Aku menaiki tangga mengawan
Kecapi firdusi melena telinga
Menyeniuh gambuh dalam hatiku
Terhihat ke bawah,

Kandil kemerlap

Melambai cempaka ramai tertawa
Hati duniawi melambung tinggi
Berpaling aku turun kembali

(NE, 195%:21)

Dalam sajak ini dikemukakan ide bahwa manusia itu tidak
bersatu dengan Tuhan. Manusia itu hamba, sedangkan Tuhan jiu
penghulu, maharaja, Manusia itw hidup di bawah lindungan Tuhan.
Marnusia itu dapat hidup senang berkat karunia Tuhan. Ide in
merupakan sanggahan terhadap pendapat kaum sufi yang menyatukan
manusia dengan Tuhan. Hal ini ridak sesusi dengan kenyatian
menurit pendapatl si aku  sebab kenyataannya si oake ltu selelu di
bawah kekuasaan Tuhan: Aku hamba engkau penghulu.

Pada bait pertama dikemukakan bahwa bila si aku dalam Tuhas

155

' - Tuban dalam diri s eku, pastilah kedodukennya sama.
.-.....E:E.w ¢i aku jiu hamba, sedang Tuhan itu penghulu, yang
(TEEEATR
" Pada bait kedua gagasan pada bait periama ditegaskan, yaitu
b sl ake dan engkau (Tuhan) itu tidak sama, berlainan, karena
i itu adalah maharaja. Tempatnya (kededukannya) jauh tinggi di
bas manusia (si aku) scbagal cahaya halus yang menerangi dunia,
Wi, Tuhan it sebagai pohon yang rindang menaungi dunis:
isllndung manusia.
Pada bait ketiga dikemukakan bahwa di bawah keteduhan yang
berikan Tuhan itu si aku hidup tidak mengikuti gerak hari, mematikan
_..._ , nikmat dalam lindungan Tuhan, tidak mau pergi dard
__.. ihan (ketenteraman) yang diberikan Tuhan kepadanya: Aku
hwnti memati hari. Di bawah bayangan yang dimainkan Tuhan,
r.,_._.__._u_s_ di bawah lindungan Tuhan, yaitu di dalam kenikmatan
Wi diberikan Tuhan, si aku menghibur dirinya, mempersenang
Al lnya,
. Pada bait keempat, atas penerangan Tuhan s aku dapat
Merkniayal naik ke langit sampai ke awan, mendengarkan kecapi sorga
miig sangat merdu, rasa dalem hatinya pun menari menurutkan bunyi
sapi ving sangat merdu itu. Seperti dalam sajak "'Doa Poyangku',
api ity adalah kiasan eyat-ayat suci atan doa yang merdu
vinya, yang mendekatkan s aku dengan Tuhan.
Pada bait kelima, namun ketika i aku melihat ke bawah, ia me-
__5-_ kandil kemerlap: lilin dunia vang terang. (Namun di sini dapat
. l__,_-_m.__..._..g bahwa bait kelima ini merupakan dialog si aku kepada
* Mgngkau’’ (Tuhan), seperti pada sajak ""Padamu jua™: Kaulah kandil
~ kemerlap.....). Jadi, si aku mencgaskan kepada Tuhan bahwa setelah
4l iku melihat ke bawah, ia melihal cempaka ramai tertawa melambai
4l mku, yang mengiaskan keindahan isi dunia yang menyenangkan,
- yhng memikat hatl. Dengan demikian, hati si aku yang masih
* wmikirkan keduniawian itu berpaling dari suara kecapi sorga yang
~werdu, yang mengiaskan hubungan si aku dengan Tuhan; si aku turun
kpmibali ke alam dunia,
Dalam sajak ini penyair mempergunakan bahasa-bahasa kiasan
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win, melena telinga. .
Dengan kissan-kiasan itu tampak dengan jelas wa::ﬁ antara
# yang mahakuasa dan manusia yang lemah di  bawah
1 -ﬂnh._.ﬁ”wnu itu, dibuat kontras antara kehidupan H-me____m nﬂ.ﬁn
dawl Pada bait keempat dikemukakan kegaiban hidup sorgawi,
cemerlang penuh kegaiban: 1 aku naik [Angga mengawan dengan
il cahaya yang dipancarkan oleh Tohan. [ zana s ..“w__E n_u—..ﬁ.—
sngarkan kemerduan kecapi sorga vang menvebabkan ..m :._..hn_...._-
dulism hati karena senangnya. Ini dikiaskan dengan s .u-.ﬁ nE.r

mengawan melenakan telinga mendengarkan kecapi firdusi,
| yang sangat merdu bunyinyi, hingga karena senangnya dan
. si aku menari-nari dalam hatinyz. .
____M._.H."H”._ hait terakhir (kelima) sebaliknya, digambarkan mmmw:m._..
Widup duniawi yang dikiaskan dengan cempaka __nm.w ramai :..-...n_____w
wihai si ako untek turun ke dunia kembali, E...._ ..Ewm&u: nya
melambung tinggi. Sebagal manusia biasa, anﬂﬁ. si sk (urun
hali ke dunia uniuk merasakan hidup keduniawian yang penuh
shan dan kegirangan: cempaka ramal tertawa.

untuk mengkonkretkan ide yang abstrak, di samping untuk membou
ucapannya hidup dan menank. DM samping itw, dipergunakan sariis
reborika untuk membuat orang berfikir sehingpa apa yang dikemuoks
kan lebih mengesankan.

Pada bail pertama dipergunakan kiasmus (chigmmus) uniik
penegasan: Kalau aku dalam engkav / Dan engkau dalam ahu
Kemudian diikuti kontras untuk menegaskan: Aku hamba enphai
penghulu. Sekaligus digabungkan dengan pertanyaan retorik vang
lebih mempertegas pernyatgan fm: Adakah begini jadinva /¢ Aly
hamba engkau penghlu?

Secara semiotik untuk menvatakan ide bahwa Tuhan (engkan)
ity mahakuasa, sedangkan si ako itu makhiuk lemah, dinyalakai
dengan  tanda (bahasa) yang artinya berlawanan. Untak Tuboo
dipergunakan kiasan: engkau penghulu, engkau raja;, maharam,
{engkau) cahaya halus tinggl mengawang, pohon rindang menaung
dunia; Di bawah teduh engkavw kembangkan,....{Pada) bavang engha
mainkan; diterangi cahaya engkau sinarkan; kandil kemerlap; tenpal
nya di atas: tinggl mengawang. Sebaliknya sl aku makhluk yang lemal,
itw dinyatakan sebagai hamba dan di bawah teduh dan terangMu; Aku
berhenti memati hari, melipur meriang hati, menaiki tangga menga
wan untuk melena telinga pada kecapi firdusi, vang menyentul
gambuh dalam hatiku. Tempat si aku pun di bawah: Aku menaiki
tanpga mengawan; Berpaling ako torun kembali,

Kiasan-kiasan dalam sajak ini pada umumnyva berupa metaforn,
vang vehiclenya (term pembandingnya) sekaligus merupakan citraan

Metafora untuk mengiaskan Tuhan adalah penghulu, maharajs,
cahaya halus tinggi mengawang, pohon rindang menaung dunis,
engkan yang mengembangkan teduh, engkau yang memainkan
bayangan, engkau yang menyinarkan cahaya, dan kandil kemerlup,
Semuanya itu memberi gambaran bahwa Tuhan o mahakuasa, maky
melindungi, mahamengarunia, mahapengasth. Adapun manesia o
aku dikiaskan sebagai hamba yang hanya dapat hidup, bergerak, dai
berfikir atas kemurahan dan kelimpahan Tuhan: Di bawah tedub
engkiau kembangkan / Aku berhenti memati hari: Pada bavang
engkau mainkan / Aku melipur meriang hati; Aku menaiki tanues

Nyl

INSYAF

Hepala kupinta tiada kauberi .
Segala kutanya tiada kausahuli
Rutalah aku terdiri sendiri .

Penuntun tiada memimpin jaci

Maju mundur tada terdaya
Sempit bumi dunia raya

Huntuh ripuk astana couaca
Kureka gembira di lapangan dada

Puta tuli bisu kelu
Teriahan aky di muka dewala
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Tertegun aku di jalan buntu
Tertebas putus sutera sempana

Besar benar salah arahbo

hampir tertahan tumpah berkahmu
Hampir teriutup piniu presin

Capura rahasia jalan bertemu

Hasanya si aku sepertl buta (tak melihat jalan kehidupan), tuli
uh bisa mendengar suara-suara kehidupan}, dan bisu kelu (tak dapat
thuia, tak dapat berbuat apa-apa). 5i aku tak dapat keluar/pergi,
mhan di depan dinding {penghalang yang kuat). Harapan yang
ah (sutera sempana) pun terpotong pulus. Jadi, si aku tak dapat
sliinl, mendengar, berkata: tak dapat berbuat apa pun karena
Wiahan oleh penghalang. Harapannya putus, yaitu tak mempunyas
pghurapan lagi (bait ke-3).
5i aku merasa betapa besar kesalahan arahnya (arah hidupnya).
" pir 12k dapat menerima berkah Tuban. Pintu restu Tuhan hampir
siiniup, pintu yang merupakan gerbang rahasia jalan untuk beriemu
wigan Tuhan (bait ke-4).
 Karena ftu, i aku insyaf bahwa sesungguhnya ia menderita it
whia durhakanya sendiri kepada Tuhan. Jadi, penderitaannya (dera)
wkitnn berasal darl Tuhan. Si aku jatuh tersungkur dan mendangls
alanya merenang, berlinang air mata), Karena keinsvafannya itu,
| iky dapat mendengar suara yang indah merdu (suara panggilan
Whany secara samar-samar, melenyapkan sapurnya (dukanva), me-
webabkan timbulnya kerinduan untuk bertemu dengan Tuhan (bait

5
4 ! Dalam sajak ini penyair mempergunakan kata-kata yang tidak
1 lagi dipergunakan pada waktu sekarang: aslana = jstana, ripiik:
pecili-pecah (remuk), hancur, dewala: dinding, tembok; sempana:
rm sapur; kesedihan (kesamaran?); melipur: melenyap.

" Penggunasn Kata-kata lama itu dalam sajak ini memberi efek

Imsvaf diriku dera durhaka

Gugur tersungkur merenang mata:
Samar lerdengar suwara suwarni
Sapur melipur merindu temu.

(N5, 195%:27)

Dalam sajak ini dikemukakan bahwa si aku mendapaii ialin
buntu karend Semus permintaan dan perianyasn tidak dijawab olel
Tuhan. Tetapi, kemudian ia (si aku) merasa salah arah hingga hano
segala harapannya. 5i aku kemudian insvaf skan kedurhaksapavi
terhadap Tuhan. Dengan demikian, ia mendengar suara merdu yuiy
smar-samar (yaitu suara Tuhan yang rerasa di hatinya) vy
menghiburnya, vang menyebabkan 3 aku rindu bertemu dengan
Tuhan.

Seperti sajak-sajak yang lain, misalnya *"Padamu Jua", ""hanva
Sam"', "Karena Kasihmu'’, sajak *'Insvaf ini adalah dialog si aki
dengan engkan, kekasihnya, vaitu Tuhan, Maka hubungan mercki
terdsa intim, mesra. 51 aku menyebut Tuhan dengan kau (engkau), 5
aku mengeluh baliwa yang dimintanya tiada diberikan oleh i enghis, \Mhiiitik, rasa keasingan. Pemilihan kata tersebut terutama untuk
Juga segala pertanyaannya tak dijawab. Karena itu, si aku merasa buti Wrciptakan  kepuitisan  menurut  konvensi kepuisian lama  dan
hanya berdiri (hidup) sendiri, tak ada yang membimbingnya , igga Baru, di samping untuk memproycksikan kombinasi
Maksudnya di sini, si aku tiada tahv jalan yang hendak ditempul L_._ aksis) seperti dikemukakan Jakobson (1978:358), seperti berikut,
dalam hidup di dunia ini (bait ke-1). Karena itu {bait ke-2), ia |l .
dapat bergerak maju dan mundur, tak mempunyai kekuatan wniok
melakukan aktivitas kehidupan, Bumi kehidupan dan dunia Juas i
rasanya menjadi sempit. Asatana cweaca (harapan-harapan) vang
diangankan dalam dadanya, dalam hatinya dan angannya, menjsdl
jatub hancur (baii ke-2},

Runtuh ripuk astana cuaca
Tertahan aku di muka dewala

Teriebas puluz sutera sempana



Samar terdengar suwara suwarni
Sapur melipur merindu tem.

Dalam kutipan tersebut terlihar adanya equivalensi bunyi (persejaiuran
bunyi), baik asonansi mavpun sajak zkhir.

Dalam sajak ini untuk kepadatan yang memberikan ekspresiviin
sebagai konvensi puisi, banyak dipergunakan gabungan kata (kat
majemuk) vang berupa kata-kata dasar: Maju mundur tiada terdayi
Sempit bumi dunia raya. Runtuh ripuk astana cuaca; buta tuli b
kelu; dera durhaka.

Untuk mendapatkan kepuitisan banyak dipergunakan inven
dari susunan sintaksis biasa; Butalah aku terdiri sendiri (aku buta,
sempil bumi (bumi sempit); Runtuh ripuk astana cuaca {astana cuacs
runtuh ripuk}; Tertahan aku di muka dewala (Aku tertahan di muka
dewala); Tertegun aku di jalan buntu (Di jalan buntu aku tertegin,
Tertebas putus sutera sempana {Sempana sutera tertebas putus); Besw
benar salab arahku (Arahku salah besar benar); Hampir tertahan
tumpah berkahmu (Tumpah berkahmu hampir tertahan); Hampi
terfuiup pintu restu (piniu restu hampir tertutup); Insyaf diriku ders
durhaka (Dirlku insyaf dera durhaka); Samar terdengar  suwars
suwirni (Suwara suwarni terdengar samar),

Mendapatkan kepuitisan dengan inversi ini merupakan konvems|
Pujangga Baru. Inversi seperti tersebut itu banyak dipergunakan olel
Amir Hamzah,

Dalam sajak ini juga terdapat penyimpangan tata bahasa
normatif untuk mendapatkan ekspresivitas depgan kepadatan, vaito
hanya intinya saja yang diucapkan.

Insyaf diriku dera durhaka / Gugur tersungkur merenang mata
Menurut hubungan kalimatnya bila diuraikan seperti berikut: Diriku
insyaf bahwa dera (penderitaan) itu disebabkan oleh (ke)durhakatan
{sendiri), {aku) gugur tersungkur (dan) mETenang mata.

Sapur melipur merindu temu, "Merindu temu® bukan susunan

biasa, bukan morfologi biasa, lengkapnya: menimbulkan kerinduan
untuk bertemu (dengan Tuhan).

[}

Pada bait ke-2, baris 3, 4, juga merupakan pemadatan dengan
yimpangan ketatabahasaan: Runtuh ripuk astana cuaca (yang)
,,. o {untuk) (berjgembira di lapangan dada. Pemadatan ini selain
fiberikan ekspresivitas juge memberikan ketegangan pemikiran.
Untuk kepuitisan dalam sajak ni digunakan sarana-sarana
ks wyang pada umuomnya berfungsi untuk menvangatkan atau

tensifkan arti, berupa ulangan-ulangan, baik paralelisme yang
ut-turut maupun pleonasme, Terutama paralelisme vang ber-
furul mengintensifkan raza duka dan putus asa:

Segala kupinta tiada kauberi

Segala kutanya tiada kausahuti

glisme bait pertama baris 1, 2 ini diintensifkan lagi olch
....._E_._ﬂ beris 3, 4:

Butalah aku terdiri sendiri

Penuntun tiada memimpin jari

0 | baris kedua itu sesungguhnya sudah terkandung dalam baris
Wlwma; terdinl sendiri—penuntun tiada, lebib diintensifkan lagi oleh
k nkhir yang memperkeres arti: memimpin jari. Perulangan ari
A dimaksudkan untuk lebih memperierang arti bagi pembaca.

- Pada bait kedua bahkan paradoks juga memperkeras artl
bungkan dengan pleonasme;

Sempit bumi dunia raya
Runiuh ripuk astana cuaca

i buit ketiga penjumlahan vang terdapat dalam safu bans pertama
Migat padat memberikan ekspresivitas yang penuh: Buta tull bisu
Ao, Segala penderitaan menjadi satu disebabkan oleh jalan buntu

g sama sckali tak mungkin ditembus dalam bentuk paralelisme:

Tertahan aku di muka dewala
Tertegun aku di jalan buntu

‘ paralelisme itu diperkeras oleh asonansi bunyi u dan a, diperkeras
sl irleh gabungan kata bars ketiga:

Teriebas putus sutcra sempana
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Pl wraian iersebut kelihstan bahwa secara semicdik tanda
kebahasaan tersebut memberikan makna Kedukaan dan kepu-
wang intensif, Sedangkan secara strukiural kefihatan adanva
il di antara tanda-tanda kebahasaan tersebut, saling memper-

linan arinya.

Pada bait ke-4 terdapat juga paralelisme yang memperke

Hampir tertahan tumpah berkahmu
Hampir terfutup piniu resu
Ciapura rahasia jalan bertemu

Dalam sajak ini asonansl bunyt u yang berkombinasi dengan au
a sangat mensmbah sussana kedukaan dan keputusaszan. Hal
masih dikeraskan lagi oleh bunyl kakofoni, yaitu bunyi vang i

una Rela
merdu, berupa gabungan konsonan k, p, t, dan s, yang memberl .

rasy vang tidak enak:

Butalah aku (hail ke-1, baris 3); Sempit bumi....
Runtuh ripuk astanz gembira (bait ke-2); Buta tuli bisw kel o
Tertahan akw..../ Tertegun aku....” Tercbas putus
ke-1); Hampir tertahan tumpah berkshmu / Hampit
pintu restu (bail ke-d); ....dera durhaka / Gugur tersungkur.,, /
samar terdengar ..., 7 Sapur melipur ... {bait ke-5).

Pada umumnya baik paralelisme, pleongsme, atau kombinel
kata yang lain, dalam sajak ini berupa hiperbola, vaitu sarana retosike
vang melebibi-lebihkan sesuatu hal atau keadaan.
tambah memberikan intensitas rasa kedukaan dan kepuiusatans

tersebut i aias, vailu terlihat seperti berikui.

Sepala kupinta riada kauberd
Segala kulanya tiada kausahufi
Butalah aku....

Sempit bumi dunia raya
Rumniuh ripuk astana cuaca
Buta tuli bisu kelu

Teriebas putus sutera sempana

Besar benar salah arahku

Hampir tertahan tumpah berkahmu
Hampir tertutup pintu resi

Gugur tersungkur merenang mata,

o (bl
teriuiags

Maka, hal il

ASTANMNA RELA

~ Tlade bersua dalam duniz
linda mengapa hatiku sayang
Nlada dunia tempat selama
Luyangkan angan meninggl awan

angan percaya hembusan cedera
Rerkota Hada hanya dunia
lilikkan tajam mata kepala
Rungkumkan sujud hati sanubari

Mula segala vada ada

|*ertengahan masa kita bersua
Ketika tiga berceral ramai

1) wakiu tertentu berpandang terang

_..._n-___E kekasihmu hasratkan dikau
Mesiu sempana memangku daku
Tiba masa kita berdua

Berkoca behagia di air mengalic

Mhersama kita mematah buah
Bempana kerja di muks dunia
Hunga cerca melayu fipu

Hanya bahagia tersenyum harum

i situ baru kita berdua

Bama merasa, sama membaca
Tulisan cuaca rangkaian mutiara
13 mahketa gapura astana rela

(NS, 1959:30)



Fokok pikiran sajak i ialah bahwa tiadalabh mengapa s ooky
dengan kekasihnya tidak berjumpa (hidup bersama) di dunia sebab o
aku vakin bahwa nanti mereks akan bersuwa di sorga (di astana relu)
Pokok pikiran tersebui dijalin dalam uniaian-untaian berikut ini

51 aku menyaiakan kekasihnva bahwa tidak selamanya merchs
hidup di dunia, 5i aku minta kepada kekasihnya untuk melayangkon
pikiran setinggi-tingginya. Maksudnya, supaya kekasihnva mendekat
kan pikiran kepada Tuhan (bait ke-1).

S5i aku menyatakan arau meminta kepada kekasihnya supays
jangan mempercayal hembusan {maksudnya pergunjingan atau fitoah)
yang membuat cedera (perselisihan atau pertengkaran). Sesunggubinys
vang dapal menentukan baik buruk itu bukan hanyas orang-orang ol
dunia saja. Maka rajam-lajamlah melihat dengan mata  kepala
Maksudnya, jangen hanya percays saja kepads kata oranmg, melam

kan pikirkanlah sungguh-sungguh dengan melihat kenyataan dui

sujudkanlah hati sanubari. Maksudnya, dekatkan hati kepada Tulu
(bait ke-2}.

5i aku berkala bahwa pada mulanya segala sesuatu ity tidak ads
{termasuk mereka berdua). Kemudian mercka ada diciptakan olel
Tuhan dan mereka berdua pada pertengahan masa berjumpa (yaitu
setelah mereka dewssa), dan pada masa ketiga mercka berpisih
dengan orang banyak. Hal inl dihitung demikian: masa pertamas
mergka dilahirkan, masa kedua mereka dewasa, dan masa ketigs
mereka mati. Dan pada saar tertentu mereka akan saling berpan
dangan dengan terang (vaitu di akhirat). Mereka akan saling
herpandangan (di sorga) (bair ke-3).

Andaikata “kekasihmu'® (Tuhan) menghendaki ""dirimu’’ (keka
sih atau gadis si aku), =1 aku akan sangar merasa bahagia sebab
tibalah masanya mereka berdua bertemu dan mereka berdua sangai
berbahagia dapat hidup bersama (bait ke-4). Mereka bersama memetik
buah kerja mereka yang direstui (amal baik mereka) ketika di dunia
dahulu, Cercaan-cercasn atau celaan akan hilang. Kemudian, hanya
kebahagiaan saja yang menyambut mereka (bait ke-3).

Barulah di akhirat v si aku dengan kekasihnya dapui
bersama-sama merasakan dan dapat membaca (vaitu memahami,

LG5

| mengerti makna perlambang), dapat memahami keadaan yang
a1 indah, vaitu di gerbang yang indah dari istana rela (istana yang
. yenangkan, yang direlai oleh Tuhan) (bait ke-6).
Dalam sajak ini tergambar adanya pertentangan antara dua hal,
iy dunia dan akhirat. Hidup di dunia penuh kesedihan, kekece-
W, cedera, cerca, dan tidak abadi. Sedangkan hidup di akhirat
uh kepuasan, kebahagisan, kedamaian, dan keabadian. Perten-
jigan-pertentangan tersebut meliputi seluruh sajak, .,.ﬂu.wa_uE.n.u_E:
kata (kalimat) yang saling diperientangkan dalam persejajaran
g paradoksal. Hal ini tampak dalam bait ke-1;

Tiada bersua dalam dunia

Tiada mengapa hatiku sayang
Tiada dunia tempat selama

maimﬁ_ keadan dunia yang penuh cedera digambarkan dalam
ila-baris bernkut:

Jangan percaya hembusan cedera
Berkata tiada hanya dunia

._.:___m_.__u di dunia ini bermula dari tidak ada, kemudian mereka lahir,
_“f_.- dan bersua, kemudian berpisah karena mati. Semuanya (4

) Nanya sementara.

* Mula segala liada ada

Pertengahan masa kita bersua
Ketika tiga bercerai ramai

PBahkan kematian itu membuat =i aku bahagia:

Kalay kasihmu hasratkan dikau
Festu sempana memangku daku

Bagian pertama (baris | dan 1) bajt ke-l, 2, 3, 4 merupakan
lukisan keadaan dan kehidupan di duma. Semua ini diperientangkan
dengan angan-angan di luar hidup keduniawian, yang merupakan
hugian kedua (baris 3 dan 4) dari bait ke-1, 2, 3, 4

Layanghkan angan meninggi awan
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Tilikkan tajam mata kepala

.. berpandang terang; restu sempana memangku dakus ../
Sungkumkan sujud hati sanabari

Berkaca bahagia di air mengalir; Bunga cerca melayw fipu.
Pada umumnya ekspresivitas, mensmbulkan kegandaan 1afsir
ng harus diisi oleh pembaca. Menurut lser (Segers, 1990:39) yang
| ini merupakan open plek, t(empat terbuka yang harus diisi &..._.
einbaca sendiri, Maksudnya, si pembaca untiuk merebut makna sajak
Wiy memberi tafsiran  sendiri sequal  dengan  sAFan-saran  Yang
mancar dari simbol-simbol atau kiasan-Kiasan yang dipergunakan.
sertl misalnya "Tulisan cuaca rangkaian mutiara’ dapat Eu.ﬂ.mm.-re..
whagni tanda-tanda (tulisan) suasana (cuaca) yang penuh kegembiraan
b -a melayu i Wig sangat indah (rangkaian mutiara). Rangkaian E::T.u Eﬂarﬂ._
Im.u___wmw ﬂﬂﬂmﬁ .”ﬂ..__wm:w_ﬁ::.ﬂ hamm buran rn.w&h-...rn...n.:n: yang sangat indah, _“___,.H.E._.____ﬁ._undﬂ..ﬁ“m.
iy sangat menarik, hal-hal yang sangal berharga, yang tak _E.E_u.u_
Wi sebangsanya itu, lser (Segers, 1980:39} berpendapat bahwa makin

[ wakiu tertentu berpandang terang

Tiba masa kita berdua
Berkaca bahagia di sir meagalir

Dalam bait ke-5, & dilukiskan bahvwa sesudah mereka miail;
mereki (5 aku dan kekasih dunianya) dapat berjumpa dan merasukan
buah amalan baik ketika hidup di dunia. Cercaan di dunia pun ik
ada lagi, yang ada kebahagiaan di pertentangkan sebagai berikui:

Dan baru di sorgalah (di akhiratlah) mereka dapat merasakin seguls
kebahagiaan yeng tak ada batasnya itu, vang dikisskan schagil st jumlah tempat terbuka dalam teks vang fungsional, maka nilai
Ycuaca rangkan mutiara’’, Wik teks itu juga semakin besar. ]
Gambaran hidup sorgawi itu penuh angan-angan, melambung [} samping pemadatan yang disebabkan kombinasi metaforis
tinggl, digambarkan dengan metafora-metafora berikui:  meningg weril terschul di atas, jugs dipergunakan hubungan kalimai implsit
awan, berpandang terang; Berkaca bahagia di air mengalir (bail ko), Wingga tak usah disebutkan secara lengkap, maka pembaca dapat
Bersama kita mematah buah/..../ Hanya bahagia tersenyum haruw, Wengisi sendiri kelengkapannya, scperti: "hembusan cedera® / (berkata
Tulisan cnaca rangkaian mutiara £/ Di mahkota gapura astana rely ! in hanya dunia). Ini dapat ditafsirkan sebagai pergunjingan atau
(bait ke-5, &) i yang menycbabkan percederaan, perselisihan, Sedangkan
Sarane-sarana  kepuitisan dalam sajak ini terutema  beripa _ #ikata tiada hanya dunia’ dapat dibaca sebagai inversi "Tiada hanya
melafora dan ctegan (fragery), scperti telah tersebut i atas. Hal il bunls berkata’. 'Dunia’ merupakan fofum pro parte untuk sehagian
sangdl cocok dengan sifal angsn-angan yang abstrak, maka perli di dunia, yaitu beberapa orang saja di antara kerabat sioaku
dikonkretkan dengan gambaran-gambaran. Dengan demikian, seolu) ng membuat pertimbangan atau ketenuen (bahwa si aku ridak
olah semua ito hadir di depan pembaca, dapat diindera dengan mats leh kawin dengan kekasihnya). Maksudnya, mempertimbangkan,
kepala dan segala rasa. Semuanya menjadi dapat dihayali olel Inemperbincangkan hubungan si aku dengan kekasihnya.
pembaca. Begite juga perlambangan hidup dunie ini: hembusan . Dalam hal bunyi pun kefihatan ekspresivitas yang memperkuat
cedera, bungs cerca meldyu lipu. akna, Kombinasi-kombinasi bunyi vang ritmis membuat ekspresif,
Di samping ftu cliraan kinetik (gerak) membuat hidupnya Yallu sajak dalam, dikombinasikan dengan asonansl serta aliteras:
lukisan: & § membuat liris, membuat perasaan mengalir lancar:

Layangkan angan meninggl awan; Tilikkan tajam mata kepal

Sungkumkan sujud hati sanubari; Ketika tiga bercerai ramai | Tiada bersua dalam dunia
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Tiada dunia tempat selamsa

Jangan percaya hembusan cedera
Berkata tiada hanyva dunia

Mula segala tada ada
Pertengahan masa kita bersua

Sempana kerja di muka dunia

1 site bary kita herdua

Sama merasa, sama membaca
Tulisan cugca rangkaian muliara
I mahkota gapura istana rela,

ANALISIS STRUKTURAL DAN SEMIOTIK SAJAK-
. SAJAK CHAIRIL ANWAR

Proses analisis dan parafrase sajak-sajak Chairll Anwar adalah
| analisis dan parafrase sajak-sajak Amir Hamzah dalam bab 2,
._ beriboui .

Asonansi a yang berturut-turut dan terbuka ity member ki
perasaan yvang lepas, lancar. D samping itu, kombinasi-kombinas b
yang berikut memperdalam makna, memberikan gambaran pogan
angan yang kuat; 'Layangkan angan meninggi awan’. Kombijad
bunyi sengaw ity membangkitkan lajunya angan-angan,

*Sungkumkan sujud’; aliterasi 5 dan asonansi w itu mempsrjeli
gambaran gerakan bersujud,

'‘Ketika tiga berceral ramai; ulangan ai ity memperjelu
gambaran perceraian.

‘Berpandang terang': ulangan sengau itu memberikan gamboan
pandangan vang penuh kegembiraan.

'Berkaca bahagia di air mengalir’, ulangan bunvi a dan ir lis
memberikan gambaran kegembiraian yang mengalic seperti alr,

‘Mefayu lipu’, gerak layu itu tampak jelas oleh ulangan bunyl o

‘Tersenyum harum’, senyum yang penuh kegembiraan itu terns
begitu sempurnanya oleh ulangan um yang memperkuat (memper ol
maknanya,

Begitu juga ulangan bunyi a terbuka pada bait rterakil
memperkuat rasa lepasnya perasaan vang penuh kebahagiaan: 'Dn sl
Kita berdua / Sama merasa, sarma membace / Tulisan cuaca rangkun
mutiara /' [H mahkota gapure astana rela.

AR

Kalou sampai wakruku
'Ky mau tax seorang 'kan merayu
Tidlok juga xau

Tak perle sedu sedan ftu

...mnc ini binatang jalang
el kumpulannya terbuang

M pelury mengmbus kulitku
" Aku tetap meradang menerjang

Muka dan bisa kubawa berlari

et lari

Mingga hilang pedih peri

Dan aku akan lebih tidak perduli
Aku mau hidup seribu ahun lagi
(DCD, 195%:7)
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nyataan sikap kepribadian lebih cocok judul “Aku™, sedang
.un.._._n___.wﬂ.: dapat memberi efek bombastis: semangat-semangaian.
kap penonjolan kepribadian ini ditandai dengan penyebutan "aku’
ng berulang-ulang; wakiukuy, "ku mau, aku ini, menembus kulitk,
ki letap meradang, kubawa berlar, aku akan lebih tidak perduli,
u mau hidup.... Dalam KRT (1959 baht ke-1 br. 2: 'Kurghu tak
rang kan merayu'. Kata kwfghy mengandung makna dan efek
wi s5i aku ini sudah tahu orang lain tak akan memperdulikan dia
fE__En tak ada orang vang akan bersedih atas kematiannya, bahkan s

_ ghau {kekasih, isterinya) pun 1ak akan meratapinya. Jadi, ia mErdsa
Aiasing. Hal ini memberi efek pesimisme dan melankolik, Kalaw sajak
W dideklamasikan akan bernada sedih, tak bersemangat. Hal ini
hgrlawanan dengan judulnya 'semangat’’, Maka, dalam Deru Carmpur
ivbu diganti dengan "ku rraw. [N sini si penyair secara sadar herdasar
.%:.E.E.Euﬁ tak ingin orang lain bersedih ztas nasib dirinya. Jadi,
Bila dideklamasikan sajak ity penub  semangat, bergelora, Udak
”r-ﬁn:r Maka pengganiian kutchy menjadi "kw mou ini secars
Wiuktural sangai tepai, memberikan koherensi pada seluruh baris-
haris sajak ini, ada keselarasan suasana, sikap, dan semangainys,

~ Dalam sajak ini kemantapan pikiran dan semangat selain
dlinndai dengan pemilihan kala yang menunjukkan ketegasan seperti:
ki mau, tak perlu sedu sedan itu, aku tetap meradang, aku akan lekbih
 |idak perduli, dan aku mau hidup seribu tahun lagi; juga ditandai oleh
bunvi vokal yang berat: a dan u yang dominan, Pernyataan dir
sebipai binatang jalang adalah kejujuran yang besar, berani melihat
disi sendiri dari segi buruknya. Efeknya membuai orang tidak
sombong terhadap kehebatan diri sendin sebab selain orang mempu-
fiyii kehebatan juga ada cacainya, ada segi jeleknya dalam dirinya,
Sikap ini dapat dikatakan bertentangan dengan apa yang
dikemukakan oleh Amir Hamzah dalam "Padamu Jua™. Amir

Kalau 3i ake meninggal, 1a menginginkan jangan ada seorang

pun yang bersedih {"'merayu'’}, bahkan juga kekasih atau isteninya
Tidak perlu juga ada sedu sedan yang meratapi kematian si akil
sebab tidak ada gunanya. Siaku inl adalah binatang jalang yang lepab
bebas, vang terbuang dari kelompoknya: [a merdeka tidak maun teoikal)
oleh aturan-aturan yang mengikar, bahkan meskipun ia ditembak
7_ pelury menembus kulitnya, si aku retap berang dan memberonish
_ rerhadap aruran-aiuran yeng mengikat tersebur, Segala rasa sakii i
penderitaan akan ditanggungkan, ditahan, distasinya, hingga ras

sakit dan penderitasn itu pada akhirnyva akan hilang sendin.

_ Si mku akan makmn idak peduli pada segala aturan dan ikainn,
halangan, sera penderitaan. 5i aku maw hidup seribu tahun Ll
Maksudnya, secara kiasan, %1 aku menginginkan semangainyi,
pikirannya, karva-Karvanya akan hidup selama-lamanya,
| __ Secara struktural, dengan melibat hubungan antaronsur-uiise
_ _ dan keselurvhannya, Juga berdasarkan kiasan-kiasan yeng terdapui il
dalamnya, maka dapal ditafsirkan bahwa dalam sajak mi dikemuki
_ I kan ide kepribadian bahwa orang itu harus bertanggung  jawab

_ terhadap dirinya sendiri: "Ku mau tak scorang kan merayil
| {bersedih)™. Orang lain hendaknya jangan campur tangan aksi
nasibnya, baik dalam suka maupun duka, maka "1ak perlu sedu sedun
% itu™'. Semua masalah pribadi 1y wrusan sendird, Dikemukakan seciidl

ekstrim bahwa s aku itu orang yang sehebas-bebasnya (3ebagal
"binatang jalang™}, tak mau dibatasi oleh aturan-aturan  yang
mengikat. Dengan penuh semangat si aku akan menghadapi segala
rintangan {'rembusan peluru’’, *'bisa dan luka™) dengan kebebasan
nya vang mutlak itu. Makin banyak rintangan makin tak memperdull:
_ kannya sebab hanya dengan demikian, ia akan dapat berkarya vang

bermuty sehingea pikiran dan semangainya ity dapal hidup selama
tamanya, jauh melebihi umur manusia, "Aku mau hidup seribu tahui

lagi*’, berdasar konteksnoya kalimat ftu harus ditafsirkan sebhagn " Mumzah melemparkan kesalahan pada tokoh lain, kesal pada tokoh
— _ kiasan bahwa yang hidup seribu tahun adalah semangatnya bukai Iniin, Tokoh lainlah yang binatang, yang cemburu, Yang ganas:
Ngiknya.
En buiru
_ Dalam kumpulan sajak Chairil Anwar yang lain (KRT), sajah B
_J “Aku't ini berjudul “'Semangat’. Sesungguhnya untuk menyatakall Mangsa aku dalam cakarmu
Bertukar tangkap dengan lepas
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Manar aku, gla =asar. J tersebul  disertai ulangan bunyi i-i yang lebih menambah
{bait ke-4, -5) nnas:
pka dan bisa kubawa berlan
Sedang Chairil Anwar: lari’
Aku ini binatang jalang Hingga hilang pedih peri
Dari kumpulannya terbuang 4 ieesperdul

T
Biar peluru menembus kulitku

Aku tetap meradang menerjang Rigan hiperbola tersebut penonjolan pribadi tampak makin nyata.
Sajak "Aku'' ini menimbulkan banyak tafsir, bersifar ambigu,
inl dizébabkan oleh ketaklangsungan ucapan dengan cara
pcam-meam. Semuanya ftu untuk menarik  perhatian, untuk
wnimbulkan pemikiran, dan untuk meémproyeksikan prinsip ekuiva-
M4l dari poros pemilihan ke poros kombinasi (Jakobson, 1978:363).
sinl dipergunakan penyimpangan arti (@iseorting) (Riflaterre,
.. :2): 'kalau sampai wakiuku® dapat berarti "kalse sku maty “tak
U sedu sedan fiu’ dapat berarii "Tak ada gunanys kesedihan o',
Ik juga kau' dapat berarti 'Tidak juga engkau anakku, isteriku,
il kekasihku'. Semua ini menurut konteksaya. Jadi, ambiguitag ani
memperkaya arti sajak  nu.  Ambiguitas arhy ity juga di-
bkan oleh penggantian arti (displocing), yaitu dalam sajak ind
yik dipergunakan bahasa kiasan, di sim dipergunakan metafora,
Wik metafora penub mawpun implisit, Metafora penuh seperti: "Aku
,__ binatang jalang.’ Maksudnya, si aku itw sepertl binawang jalang
WWiig bebas Iepas tidak terikat oleh ikatan apa pun.
Metafora implisit di sini: pelury, luka dan bisa, pedih peri.
__._E untuk mengiaskan serangan, siksaan, halangan,  ataupun
i an. Meskipun si aku tertembus peluru: mendapat siksaan,
i _-..__..ﬂﬁ._. serangan, ataupun halangan-halangan, T tetap akan
Mersdang, menerjang: melawen dengan keras, berbuat nekat demi
annya. "Luka dan bisa' unfuk mengiaskan penderitaan yang
| , yang menimpa. 'Pedih peri® mengiaskan kesakitan, kesedih-
, mtaupun penderitaan akibar tembusan peluru di kulit 51 aku
(hilangan, rintangan, serangan, ataupun siksaan). Dengan kiasan-
Kiwsan itu gambaran menjadi konkret, berupa citra-citra yang dapat
ilindern, gambaran menjadi nyata, seclah dapat dilihat, dirasakan

la sendirtlah yang menganggap dicinya binatang jalang, bukan jokoh
lain,

Zi aku Chairil ini adelah menusia yang terasing, Keterasingannys
imi memang disengaja olel dirinya sendiri sebagai pertanggungjawahap
pribadi: "Ku mau 1ak seorang ‘kan merayu / Tidak juga kau'. Hal inl
karena s aku adalah manusia bebas vang ak maw terikar kepada
orang lain: "Aku ini binatang jaleng /' Dari kompulannya tecbunng’
Dan =i aku ini menentukan “'nasibnya" sendiri, tak mau terikat oleh
kekuasaan lain: "Aku mao hidup seribu tahun lagit™

Pengakuan dirinyd sebagal binatang jalang dan penentuan nasib
sendiri: *aku mau hidup seribu tahun lagi' adalah merupakan sikap
revolusioner terhadap paham dan sikap atay pandangan para penyali
vang mendahuluinya {Pujangga Baru}.

Dalam sajak im intensitas pernvalaan dinyatakan dengan sarani
reiorika vang berupa hiperbola, dikombinasi dengan ulangan (tautolo-
gi}, serta diperkuat oleh ulangan bunyi vokal a dan u ulangan buny
lain serta persajakan akhir sepesti relah dibicarakan di atas.

Hiperkola tersebut:

Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya ferbuang

Biar pelury menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Aku mau hidup seribu tahun lagi
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sakitnya. DM samping iu, kiasan-kiasan tersebut menyehabkin
kepadatan sajak.

Untuk menyatakan semangat vang hernyala-nyala untuk meroi
kan hidup yang schanyak-banvaknya dipergunakan kiasan: "Aku men
hidup seribu tahun lagi'. Jadi, di sini kelihatan gambaran bahwa ol
aky penuh vitalitas mau mereguk hidup ini selama-lamanya,

Penyimpangan arli [(distorting) dan  penggantian  arti  (ole
placing) il menyvebabkan sajak "'Ako' ini dapat ditafsichag
bermacam-macam 55l dengan saran kats-kata dan kalimatnya, Hal
ini menyebabkan sajak ini selalu ‘'baru'' setiap dibaca dengan
tafsiran-tafsiran bary yang memperkaya arti sajak ini, yang ditim
bulkan oleh kemampuan strukiur sajak ini, yang menjadi dinamiz oleh
ambiguitasnya, oleh polyinerpretabilitasnya.

Wajuk ini merupakan introspeksi kepada dirl sendiri. Si aku

t dirinya sendiri di depan cermin. Ternyata mukanya penuh

A yaitu - cacat-cacal, keburukan-keburukan, atay kekurangan-

jngan pribadi. Karena banyaknya cacat it (yang semula tak

i fl, tidak terlinat), serelah berkaca 51 aku sendiri rerkejut dan

{ _..__n#._m.: kepada dirinya muka siapakah itu, benarkah mukanya

lifl yang penuh cacat iiu, benarkah mukanya penuh cacal dan

ek itu,

Kemudian (tibaaiba)l terdengdr suara  yang menderu, Swara
yul dalam dirinya, yaio gemuruh persoalan dalam  dirinya,

fih pemikiran. angan-angan, cila-cla, harapan, dan sebagainya.
bunynkan dalam hatinvakab ile. Persoalan itu persoalan dirinya
Willrikal? Benarkah itu suara batinnya®? Adakah suara L penting
whutikan, atau hanya suara iseng-iseng saja, seperti angin lalu
Mg Lk ada artinya?

Dalam kegelapan hatinya yang penuh persoalan ify, vang iak
dlselesaikan, terdengar pula persoalan yang lain yang mendesak,
kinkret tak dapat dihindari. Semuanya ity membual 31 ako pulus
1i hanya dapal mengeluh menghadapi segala persoalan i,

Segula perspalan ilu menjadi bertumpuk, menjadi  Konkret,
ilmidl sangar felas, Mamun semuanya ilu tak dikenal si aku, dalam
i 4l aku tak dapal memecahkan segala persoalan dan permasalahan
karena sangat membingungkan. Maka, ia hanya mengucapkan:
it tinggall, ia membiarkan semua persoalan ilu sepertl adanya
._._-_..._._nn.wnrm? Persoalan ity dihadapkan saja kepada difi masing-
Lagu lain pula Walng individu, masing-masing pembaca diminta untuk memecahkan-
Menggelepar tengah malam buta 4 sendlri-sendiri. 5i aku tidak berusaha untuk menggurui bagaimana

1. Selamal Tinggul

SELAMAT TINGGAL

Aku berkaca
Ini muka penub Juka
Siapa punya?

Kodengar seru menderu
- dalam hatiku? -
Apa hanva angin lalu?

Al..... I i jecalikan masing-masing persoalan itu.

Sujak ini merupakan penggalian masalah pribadi dan kesadaran
mme_M Mﬂ:ﬂﬂﬂﬂ:ﬂmtﬂﬂnnmnﬂﬁ ppitla kejelekan dan kekurangan diri manusia un_“_nw& u_..m_“_m&.. I
Selamar d:_ﬁnm_-......"._.: plng by, sioako juga mengemukakan bahwa dalam din manusia ity

wpik sekali persoalan yang ihadapi, yang semuanya itu tidak
Wailiel. Bila dirasakan sungguh-sungguh, maka seolah-olah suaranya
Wleru, gemuruh seperti topan, Telapi, sl aku tidak berusaha
winuskan persoalan apakah ity atau kekurangan-kekurangan dan

{DCEy, 1955:9)
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cacat-cacal apaksh itu. ltu semua adalah maselsh omuom, Y
universal, ¥ang dibadapi oleh masing-masing pribadi, Maka semuinys
itw dirumuskan secara umum: muka penuh luka, siapa punya (miki
siapa), svard seru menderu, lagu lain, Semua iy dibadapkan kepadi
masing-masing pembaca, maka diwujudkan dalam bentuk perianvais
Siapa punva? Dalam hatiku? Haova angin lalu? Juga kemodisg
ditinggalkannya saja persoalan-persoalan yang berfumpuk dan men
jadi konkret, bertokoh di depan pembaca untuk dipecabkan sendil
"Segala menebal, mengental, tak kukenal.... dan selamait tinggal!”

Dalam KET {197E:32) sajak ini ada perbedaannya dengan v
ada i DCD, yanu banl pertama ada dua baris

Aku berkaca
Buken bual ke pesia

Dalam DD baris: 'Bukan buat ke pesta’ dibhapuskan.  Hul i
membual lebih padat Karena rasanya kaliman "Bukan buat ke pess
ilu hanya membebani saja;, kepentingannya kurang. Yang pimiig
adalah perbuaran berkaca sendiri, zntab tak peduli uniuk apa  schiol
vang penting adalah dengan berkaca oreng dapat melihad mukingg
sendiri, melihat keadaan diri sendicl, melihat cacat dirl sendiri. Jal
dalam DCEY kalimat "Aku berkaca’ tanpa "Bukan buat ke pesia’ lehil
ekspresif dari versi KRT  sebab lebih padat dan lebib bersilag oo,
Jangkauannya lebil Juas,

Sesungguhnya kata-kata dalam sajak ini adalah kata-kata bioss
Hanya saja karena konvensi puisi seperii dikemukakan oleh Premungs
L1974:980-2), wailu konvensi ekstrapolasi simbolik (mencarn mokis
simbobk) dan konvensi makna, yvaitu lirik: vang kosong sebagai seswali
yang mulia, maka kata-kata tersebut mempunyai kemampuan univk
ditafsirkan sebagal kata-kata kiasan yang luas aninya.

'Berkaca' berarti melihet muks sendiri, dapat berarti lebib lus
yaily melihat keadaan diri sendirl, melihat masalah-masalah sendil
mielinat cacat-cacar, kejelekan, dan kekurangan diri sendiri.

'Muka penuh luka’ berarti Keadaan diri vang penuh cacat, dujl )
berartt lehih luas: keadsan diri yang penuh kejelekan, kekurampsi
kesalahan, bahkan juga dosa-dosa,

17T

*Kudengar seru menderu’, di sini ada eflips, yaiiu suarg yang

wri menderu, kata ‘suars’ dihilangkan demi kepadatan untuk lebih
mendapatkan ekspresivitas. ‘Seru mendery’ sudalhh  menyarankan
ndanya suara. "Suara seru menderu’ ind merapakan citra pendengaran,

imemberi efek mengerikan, menakuikan, yailu suara dalam batin vang
sere menderu e begitu menakutkan. Yang bersuara mn.:._ .EmﬂnnE
dilam batin fiu adalah persoalan-persoalan, aau mungkin juga rasa

hersalah, kegelisahan, dan sebagainys yang mengertkan.

'‘Angin lalu' jalah sesuatu yang tidak beraril, tidak bermanfaat,
atau hanya remch saja,

‘Lagu lain' adalah suara-suara lain, pendapat-pendapat ...”.n=m
lain, arau persoalan-persoalan yang lain, Diumpamakan sebagai ikan
ilan  binatang vang mengelepar-gelepar kesakitan. Jadi, sesuaiu
ying minia diperhatikdn, sesuatn ¥ang konkrel kehadirannya.

"Tengah malam huta’ ialah di tengah kegelapan yang pekat,
yaltu di tengah persoalan-persoalan yang membingungkan, di engah
kesukaran-kesukaran dan penderitaan.

*Segala menebal': segala persoalan ity menjadi tebal, bertimbun-
{imbun, menjadi lebih konkret.

"Segala mengental’ segald persoalan yang tadinya E.EE.EEE."
\iu setelah dirasa-rasakan, diperhatikan sunggui-sungguh, menjadi
kental, bertokoh, menjadi keras,

‘Selamat tinggal’: s aky membiarkan persoalan-persoalan,
meninggalkan seperti adanya untuk dipecahkan sendiri oleh _.._Eﬂ.
pembaca, atauw oleh para pribadi yang mempunyai persoalan, sesual
déngan siteasinya masing-masing. = .

Jadi, kata-kata tersebut merupakan kigsan metafora implisit. IH
samping iy, si aku menghadirkan persoalan dalam bentuk citraan
(fmagery) hingga semuanya menjadi konkret di depan pembsaca,
dupat diindera dengan jelas hal-hal yang sebenarmya abstrak. .

Si aku vang melihal keadaan dirinya itn diberi _"__EE.W. .ﬂﬁ.ﬂw
visual: Aku berkaca. Juga kekurangan-kekurangan diri  sendiri _”2_
diberi citra wisual, Dengan demikian, aktivitas berfikir kepada diri
sendini ity menjadi tampak jelas dan kekurangan diri sepdir yang
ahstrak jiu seotah-olah dapas dilihat secara konkret.
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Apa yang lerasa dalam batin, atau apa yang dipikirkan,
diwnjudkan dalam citra pendengaran: "Kudengar seru mendery’. Hal
vang sepele diberi citra perabaan (factife image): ‘angin lalu’.
Persoalan diberi cifra pendengaran: "lagu lain" dan diber citra visual:
"Menggelepar di tengah malam buta’.

Segala persoalan vang tak feraba it diberi citra rhermal dao
visual: "Segala menebal, segala mengenizl’, Kemudian ditinggalkan
terongeok alau terhantar. Segala persoalan dan masalah yang menjadi
tertumpuk ity diberi citra gerak ditendai dengan ulangan bunyi | (af)
vang memben intensitas kekonkretan dan geraknya: 'Segala menebal,
scgala mengenial / Segala tak kukenal / Selamat Tinggal..... !

Kalimat “Ini muks penuh luka / Siapa punya?' merupakan
penyimpangan dari tata bahssa pormatif. Hal ini dilakukan untuk
ekspresivitas  dan  entuk mendapatkan irama yang merdu liris,
menjadikan padat. Bila divcapkan secara biasa, menurutkan tats
bahasa normatif: Siapakah yang mempunyai muka vang penuh dengan
luka ini? Bila divcapkan demikian, kepultisannys menjadi hilang,
ekspresivitasnya hilang, selain menjadi tidak padat dan merusak irama
vang padu dengan baris di atasnya: "Aku berkaca'. Dengan dibuar
susunan dan bentuk seperti dalam sajak itu, maka terpenuhi prinsip
proyeks: ekuivalensi dari poros pilihan ke poros kombinasi sehingga
pilihan katd, bunyi, dan framanya jadi padu,

Ao Do

DA
kepada pemeluk teguh

Tuhanku
Dalam termangu
Aku masili menyebut namaMu

Biar susah sungguh
mengingat Kau penub seluruh
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cayahMu panas suci :
tingzal kerdip lilin di kelam sunyi

Tuhanku

iku hilang bemiuk
remuk

Tufvanku
wku mengembara di negeri asing

Tuhanku
di pintudu aky mengutuk
aku tidak isa berpaling

(DCD, 1959:13)

Schelum  menganalisis sajak "Doa®, perlulah  lebih  dahulu
Mienafsirkannya secara parafrase untuk memudahkan analisisnya.

Sesungguhnya aneh, doa dibuka dengan keragu-raguan. Dalam
\#mange, dalam keragu-raguannya, anlara perciya dan tidak, atau
wiines perlu dan  tidaknya  menghadap Tuhan, & aku masih
Jienyebut-nvebut nama Tuhan, masih ingat Tuhan, atau masth juga ia
Jerdon kepada Tuhan untuk mengadukan nasiboya yang malang.
Wgidoa adalah memuji dan mengagungkan nama Tuhan, juga
wengadukan nasib kepada Tuhan.

Sesungguhnya bagi s aku, berdoa atau menyebut-nyebul nama
Yuhan sesuaty hal yang sangal susah, sangat sukar untuk dilakukan,
whily si aku ragu-ragu aaupun termangu-mangd akan perlunya
wienghadap Tuhan. Masih perlukah si aku menghadap Tuhan, adakah
ginanys menghadap dan berharap kepada Tuhan? Rupanya s aku
sijuk Chairil Anwar ini tak bisa setegas Sartre, yang berpendapat
Baliwa Tuhan ity meskipun barangkali ada, tetapi ndak ada pengaruh
.ﬁ! campur tanganMya apa pun atas nasib dan keberadaan manusia di
tunia ini. Jadi, tak perlu menyebut-nyebut nama Tuhan, Tetap tak
swdemikian atheis fulah si aku Chairil, betapapun sukarnya uniuk
ihelukukannya, akhirnya ia menghadap Tuhan juga. Hal ini mengingat
Wiliws Kae: Tuhan, penuh seluruh: sungguh ada, maha ada, soiid,
Whisnad (Allahusshomad). Efek kebulatan atau kepenuhan dalam
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s2 4k ini diperkuat oleh buny vokal u yang berulang dan diincensiik i
bunyi b akhir {lutup): "penul selurub®,

mﬁmm. si aku, dalam ketermanguannya itu, cahaya Tuhan ying
panas .E._..: yang memancar dengan penuh kesucian menerang: il
Em_:_.n_.m vang kegelapan, yang memanaskan orang vang kedinginim
nw_mh..m_._ Grang yang menderita), kini dalam hati si akue tinggal sckail
ww_.n__wm_d._ lilin dalam kegelapan di tempat yang sunyi, Jadi, tak cukup
memberi penerangan. padahal si aku ini sangat membutuhian
penerangan, membutuhkan tumpudn untuk mengadukan nasibiye
rwzu.m. s aku ini “hilang bentuk’ dan ‘remuk’, = aku sedah :_____._
berwujud lagil yaitu, si aku dalam puncak kemalangannva, seolil
olah bentuk dirinya sudah hilang, dirinya remuk, tak nmnﬁ_. bierbi
n_“.n,a_._ﬁ lagi, bahkan tak merasa hidup lagi. Penderitaanova 10l
terceritakan lagi Karena hebatnya, sampai kepuncaknya,

.n._m_m.a hidupnya imi, 51 aku merase bahwa ja mengembari ()
negeri asing, Kebingungan 1ak tahu arah, 1sk ada kawan, sendinan
WH_EE_H kara, 1ok tahu apa yang akan dikerjakan. Si aku ini E_:____“
__.._._M_ﬂ ._..NH terlempar™’, kata Sarire, tokoh filsafar eksistensialisme

. u-zalunya Teman, olong, i
Tuhan. Tak ada lain! Maka _ﬂ,_rmru m_ hﬁ.ﬂ!“mwn“”E””E”mﬂ__,_‘__.___"_,
._.z_..n.:” 1Em5 w.:m ketika menghadap Tuhan (berdoa, mnarnyqp_.ﬂ__.
“_pr,n,.m__“”_sar“_“ bisa berpaling lagi, tak dapar meninggalkan kelimpah

_ Lari talsiran di atas lernyata kata-kata, baris sajak, ataupus
kalimai ""Doa"™ Chairil Anwar dapat ditafsirkan bermacam-macan
dan fafsiran itu saling melengkapi, it pun kadang-kadang #_”E..L
ﬂn._._n_._..:_u__. sepenuhnya. Jadi, kata-kata, frasc, ataupun  kalio)
kalimar .E._..mm tersebut, ambigu atau polyinterpretable, menganding
banyak tafsir. dapar ditafsickan banyak. Hal ini disebabken Chaiil
Anwar dalam "Doa’ ini mempergunakan penggantian arti (i
ing) dan penyimpangar arti kata (distorting) yang menciptakun
ketaklangsungan ucapan (RilTaterre, 1978:1=2}. Penggantian artl kuoi
_H___.__in..aﬁ_ di sini disebabkan oleh terutama penggunaan EEE:_:
penyimpangan arti (disroriing) disebabkan mempergunakan _.E_n.__:_-
frase. dan kaia-kata yang ambigu, Chairil mengemukakan n.z.mn:_.u:.

pan- citra-gitra, bahkan dengan lekisan vaog berupa kata atau
ippkaian kata vang artinya ridak hanva menunjuk atau denotatip
i, melainkan mengandung bermacam-macam arl ying asnsiatip.

' Pada bail pertama, kati fermangi memberi gambaran orang
i [Ermangu-mangy, aniara ya atau tidak, ragu-ragu, akan herbual
Wi tidak, maje atay mundus, tidak ada kepastian: "Dalam termangu
Aku masih menyebul nama®Mu®, ladi, gambaran 1eniang kebingung-
jiinya  lebih  nyata, dapat  dilihat mata, daripada kalau hanya
Mliyarakan *ragu-ragu', “Menyebut namaMu® memberi gambaran
Wit lebih nyaca dari beodoa, ataupun di sni dapat juga berani =i aky
Wyusilh mengenal nama Tuhan (masih mgall, masih percaya juga akan
g dan kekuasaanMya. Buonyl sajak akhir U yang berturut-rurat;
hanku - termangu - namahbiu, sangal memperkuar efek kelerma-

pn 2tauy Keragu-raguannya.
Baris pertama bait ke-2; 'Biar susal sungguh’, sesungguhnya

Bl hubungannya dengan baris  keliga bait pertama.  Baris  ini
i Ipisahkan maksudnya unluk memberikan intensitas akan kesuszahan-
%, untuk lebih menonjolkan, untiik lenih mendapatkan ekspresivi-
5. Bersamia-sama dengan baris kedua: ‘mengingat kau penuh
liruh', menjadi kesatuan jrama yang kual, liris, maka menjadi
kapresif.

Uniuk menggambarkan kemahasdaan Tuhan, Chairil memper-
gunakan kata-kaia ‘penuh seluruh’ hingga gambaran menjadi konkret
sebab pembaca telah mempunyai gambdran ieniang Sesuatd Yang
bersifar penub, bulat, dan tidak kurang sedikit pun. Ditambah lagi
ek kepenuhan jeu diperkuat oleh bunyi vokal u yang berturut-turut,
al ini sesuai dengan sifat bunyi v yang berat, yang menyatiakan hesar
thin beras {Slameimuljana, 1956:69).

Pada bait ketiga, untuk menyatakan sifat Tuhan yang
maharahman, yang menerangl hati manusia untuk dapat teguh hati,
dipergunakan ucapan: ‘cayaMu panas suci’. Di sini dipergunakan citra
penglihatan; 'caya’ dan citra perabaan (thermal image): "panas’ untuk
lehih mengkonkretkan tanggapan inderzan. Tetapl, di hati si aky,
karend ia ragu, termangu, cahaya yang menyala terang dan panas itu
' tinggal seperti nyala lilin yang berkedip-kedip, yang tidak dapat, tidak
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cukup dapal menerangi kegelapan dalam keadaan yang sunyi (ki
keadaan kekosongan, tak ada sesustu, 1ak seseorang yang menemanl
kererasingannya). Jadi, ake yang termangu-mangu akan adanya daye

kerahmanan Tuhan tersebut, dalam kegelapan hatinya, dalam pemder|

taan hidupnya ia hanya mendapat penerangan yang sedikit saja. Ia (ak

dapat tawakal menghadap kegelapan hidup yang dideritanya, Kekeoil

an argy kesedikitan keadaan rersebut diperkuat lagi oleh asonana |
yang berturut-turut, yang memperkuat efeknya: "tinggal kerdip kilin «)

kelam . sunyi.®

Bain kehma: "aku hilang bentuk ¢ remuok” menggambarkan

keadaan kebingungan jiwa, seolah-olah dirinya tak ada wujudnya lig,
karena tak bisa berpikir lagi, kebingungan, tak bisa berbuat apa-aj
Fikirannya remuk, perasaannya remuk, kacau balau tak rerlukiskan
Keadaan ini diperkuat lagi oleh kakofoni: "bentuk - remuk”. Buiyi
akhir k berbunyi parau, serak, tidak merdu, dikombinasi asonans o,
di situ lebih nyata menandaskan gambaran perasaan tidak enak, pali,
kaciu, dan kebingungan,

‘Aku mengembara di negeri asing®, [ukisan ini menggambarka
vang nyata, visual, dan dramatis melebihi bila hanya dipergunakan
kala kebingungan saji  meskipun hakikatnya demikian, Dengan
kalimar di atas lebih banyak ditampilkan segi-segi kebingungan vang
bermacam-macam: tidak tahw arah, tak rahu ape  yang haru
diperbuat, sendiri, terpencil, terasing, tak ada komunikasi, du
sebaguinys. Begitulah hal-hal vang dialami prang vang terlempai
mengembara di negeri asing vang tak dikenalnya.

Akhirnya, ontuk memberi gambaran vang dapat  diinders
dengan panca indera, pengertian berdoa, memuji Tuhan, sembahying,
ataupun komunikasi yang lain dengan Tuhan, digambarkan denga
dramatisasi: si aku mengetuk pintu rumah Tuban, Dengan ite tampab
wujudnya, perbuatan, dan suara ketukannya. Si aku tak  biw
berpaling, mutlak menghadap Tuhan, menengok atau berpaling pun
tak bisa,

Dalam sajak itu tampak Chairil Anwar menyatakan pengertinn
i dengan cara yang tak langsung, dengan kimsan, dan gambar
gambaran yang arinya membias, yaitu arti kaianya terurai, sepert|
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nya cahaya masuk prisma terurai menjadi warna pelangi. Iu.__.”n
ala menjadi warna pelangi makna: "aku EE_EH .un_f___. ) -nE___—__n - aku
mengembara di negeri asing. 'Dengan ...:H:Em: itu, sajak Chairil Anwar
dischut bergaya prismaris atau sajak prismatis.

Pengemukaan pengerfian  dengan ﬁ:.ﬂ.m_:u n.E_____ gambaran-
gambaran itu mengingatkan puisi imagism, Kiasan-kiasannya bukan
semata-maia mengalihsebutkan £nja, Eﬂ&uﬂ.:ﬁmﬁ&n&_ﬁ R.....E
ambiguitas: "Kau penuh seluruh - cayaMu panas suci - tinggal wﬂ.nH_
Win di kelam sunyi - aku hilang bentuk / remuk 2 aku Hn:mn__um.ﬂ.
wegeri asing - 4 pintuMu aku mengetuk f aku E_m,m bisa ....ﬂuw-....m 3

Dalam *Doa', hubungan aku dengan Tuhan iu menjadi intim,
Mal ini tergambar dengan ulangan-ulangan wﬁ.n m___.._..__. E._.. nn_rm.pn
penyebutan Tuhan berulang-ulang yang memberikan EHE.”.E wu-
\lman tersebul diperkuat dengan ulangan vokal u: "Tuhanku,
Akii....menvebut pamaMu, Kau penuh seluruh, cayaMu, Tuhanku,

‘wku hilang bentuk, Tuhanku aku mengembara, Tuhanku - di piatuMu
aku mengetuk - akw....°

Secara scrmiotik, dalam sajak ini dikoniraskan bunyi ._n_nn_w“
i id i berturut-turut. Bunyi u
ang dominan dengan bunyl 1 yang juga
_,-_unu._dn__m ianda kekhusukan dan kesungguh-sungguhan, sedang dalam

kekhusukan jtu tercermin rasa keterasingan dan keterpencilan si aku:

fpmyaMu...osuci / tnggal kerdip lilin di kelam sunyi; aku mengembara
i negeri asing; aku tidak bisa berpaling’.

Pengulangan kata 'Tubankw’ yang uﬁ.a.__u _x__._.___mn__ﬁnu atau
seruan yang berulang-ulang (empat kali) dalam sajak itu sesuai dengan
sifar sajak ity sebagai doa, Dalam doa hiasa orang menyeru Tuhan
erkali-kali. Mamun dalam sajak ""Doa’ ini penyerian Tuhan yang
.E}Efnn_.. itu dapat memperkuat efek kebingungan si aku, hahkan
menunjukkan keputisasaannya.

Dalam sajak ""Doa’’ 1ampak adanya E:naﬁumﬁu-u.u._ﬁmw:wn?
seperti antara keraguan dan kepercayaan, seéperti telah terurai di EE.,
Mal ini secara semiotik tergambar dalam PEREEUNAan bahasanva:
pemilihan kata serta bunyinya. Hal ini tampak jelas pertentangan
sifisana dan arti dalam bait kedua yang menyatakan rnm_n____.cru:
Tuhan dipertentangkan dengan bait ketiga yang mengandung arti dan
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E.EE.E kecil: "Biar susah sungguh / mengingal Kau penuh selumul’
M.__ﬁinnﬁ_ﬁwm: dengan: ‘tinggal kerdip Hlin di kelam sunyl’
ersejajaran bentuk pun (pilihan kata dan bunyi)
. uniu
tangkan artl dan suasana: pis R

Aku hilang bentuk ¢ remuk

aku mengembara di negeri asing
dipertentangkan dengan:

di pintuMu ko mengetuk
aku tidak hisa berpaling

karena "aku hilang bentuk-remuk’ maka ‘aku mengetuk’ pintu Tubu

4. Repada Peminta-minta

KEPADA PEMINTA-MINTA

Baik. baik, aku akan menghadap Di
?._._j___mﬂ_m_.rm: dirt dan segala nﬁ i
Tapi Jangan tentang lagi akuy

Nanti darahkue jadi beku.

._..E._mn_._ lagi kau bercerita
Sudah tercaear semua di muka
E.m...a_. meleleh dan muka
Sambil berjalan kau usap juga.

Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang dap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
S¢mbarang kau merebah,

Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
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bengaum di elingaku

Baik, baik, aku akan menghadap [ha
Menverahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentanyg lagi aku

Manti darahku jadi beku,

(DCD, 1952:17)

Si aku merasa terkejar-kejar oleh rasa dosa karena ada seorang
serninta-minta’’ yang selaly memandangnya, yang selalu mendlap-
Wi, Si aku sudah sadar akan dosanya kepada Dia (Tuhan), Sebab itu,
Wi merasa sangat tersiksa, bahkan darahnya rasanya menjadi beku kil
selalu ditatap oleh si peminia-minta. Maka si aku meminta jangan
lientang lagi olehnya, supaya ia tidak mati ketakutan (‘darahku
menjadi beku').
S aku merasakan rasa dosanya itu begitu mencekam. Maka, &
_...__ meminta kepada peminta-minta it jangan bercerita lentang
\l6sn-dosa manusia (s aku). Rasanya dosa si aku it sudah tercermin
muka si peminta-minta ite yang seperti kena cacar dan
anah, selalu meleleh, dan selalu diusap oleh 8 peminta-minia
smimhil berjalan. Seolah-olah si peminia-minta itu selalu mengingatkan
‘pasn dosa si aku di mana pun ia berada.
Rasa dosa ite begilu hebainya sehingga mengganggunys LA
ke mimpi si aku. Rasanya s1 aku sepertl dihempaskan di bumi yang
Meras oleh rasa dosa yang selalu mencengkamnya, selalu mengejar-

rena sakifnya.
Si aku berjanji akan selalu mengingat Tuhan, menyembah, dan

‘menyerahkan segala dosanya kepada Tuhan dan menyerahkan dirinva.
In sudah sadar dan merasa hetul-betul, maka ia akan sangat tersiksa
Wila ditentang lagi (diperingatkan akan dosa-dosanya). Maka =i aku
meminia jangan ditentang lagi sebab teniangan mata ity membuat
dirahnya beku: membuat ia mati keiakutan karena rasa dosa tersebil,
; Walt pertarma diulang pada bait terakhir itu uvniuk lebih menekankan
masalah dan memberikan intensitas renungan terhadap masalah

~ jersebul, vaitu masalah dosa manusia,
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Mengenai artl kata ‘peminta-minta’, kata ini dapai beriiiil
peminla-minta dalam arti harfiah, arti kamusnya, yaitu orang yang
meminia sedekah atau pengemis. Melihat pengemis itu 5 aki mernss
berdosa karena iz furut menyiz-nyiakan nasih si peminta-minta i,
tak mau memperjuangkan nasibnya. Dengan  demikian, seiing
peminia-minta ity memandangnya dirasanya sebagal tuntutan, maks o
aku selalu merasa tersiksa akan dosa-dosanya. Dosa itu ralah doss
manusia vang telah membiarkan, menyvia-nyizkan sesamanya mender|
ta nasib yang buruk: miskin, badannya penuh borok dan cacar. Waws
dosanya ity Selalu mengejar si ako sampai pun ke dalam mimpinya
Raza solidaritas kemanusiaan to begitu tingginya dalam dird & aku
sehingpa ia selalu gelisah merasa dosa melihal penderitaan sesamania

Bahasa puist adalah pedvimierprerale (banyvak tafzir) dan sangi
konotatif {penuh arti tambahan) (Wellek, 1968:25), maka kaa
‘peminta-minta’ dapat berarti kiasan, yvaiju orang vang mimnia sbooki
uniuk ingat kepada Tuhan, untuk menyembah Tuhan (Dia), schalb
manusia iu ciptaan dan hamba Tuhan. Servan peminta-minta tersebui
dilerima oleh si aku schingga si aku akan menghadap [ha
dan menyerahkan segala dosanva. la sudah sangat sadar akan segala
dosanya itu schingga si aku jangan selalu diperingatkan s
iditentang). Hal ini akan membuat darah 5 aku beku oleh rasa dosa
¥ang sangal hebat, oleh ketakutan akan dosanya.

Ide atau pengertian sifatnya absirak, makas unuk memahami
nya, supaya dapal dirasakan oleh penibace, ide atau pengertiai
tersebul dikonkreikan denpan kiasan-kiasan dan cifra-citra,

Dosa yang absirak dikonkretkan seofah-olah dapar dipegang
dengan diberi kata kerja ‘'menverahkan': 'menyerahkan dosa’. Dosa
menjadi tampak visual dan dapar dipegang - menjadi konkrel.

Untuk menvatakan pengertian bahwa si aku merasa sangai
berdosa, supaya menjadi konkret diberi citra perabaan  {thermal
imagel; .....darahku menjadi beku' Bepitu jugs peringatan  aii
seruan dikonkretkan dengan divisualkan: 'jangan lentang hagi aku'.
Menentang atau memandang lebih konkret, dramatis dari *memben
peringatan’, aktivitas "meneniang’ itu kelihacan,

Peringatan tentang dosa iu abstrak, lebih konkret cacar yang
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gpak di muka yang bernanah. Dosa itu seolah-olah cacar yang
wanih di muka si peminta-minta yang adalah dosa si aku yang
membiarkannya meminta-minia. Dapar juga berarti bahwa
gatan dosa kepada s aku itu tampak di muka 5 ﬂnﬂﬁ_.ﬂ.:..mam.
bercacar dan melelehkan nanah: mengerikan dan menjijikkan m_.
membual si aku tersiksa, gelisah tak dapal tidur dan membuat si
ilimpi ngeri. : :
Rasa dosa itu telah tercacar di muka % peminta-minti,
{hgatannya terdengar dalam setiap langkahnya. Untuk mengkon-
kan betapa lersiksanya si aku oleh rasa dosa itu, maka 1a
kiskan seperti dihempaskan di bumi yang keras - tentu &@ja sangat
i, hibirnya pedas, dan telinganya sampai mengaum. Semuanys itu
yatakan ide betapa sakitnya, diberi citra perabaan.
Selain dikonkretkan dengan citra-citra serta kiasan seperti ds
, untuk menyatakan betapa tersiksanya si aku juga dipergunakan
m sajak tersebut sarana retorika hiperbola. Hiperbola ini adalah
g retorika vang melebih-lebihkan sesuatu supaya terasa ._E._
wiimbulkan 1anggapan yang konkret kepada pembaca, sebagai

Pk,

Tapi jangan lentang lag aku
Mt darahku jadi beko

Sudah tercacar semua di muka
Manah meleleh dan muka

Bersuara tap kau melangkah
Mengerang tiap aku memandang
Mengpanggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras

¥ bibirku ierasa pedas
Mengaum di telingaku,

i samping vang lersebut di atas, juga dipergunakan sarana
selorika enumerasi atau penjumlahan, yaitu penjumlahan rasa sakit
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itu, terutama tampak dalam bait ketiga dan keempat: Bersuara 1))
kau melangkah / Mengerang tiap kau memandang / Menctes dul
suasana kau datang / Sembarang kau merebah /¢ Mengganggu dalani
mimpiku ¢ Menghempas aku di bumi keras / Di bibirku terasa pedas
4 Mengaum di telingaku.

secara struktural pemilihan kalanva berupa citraan kesakiian
yang menunjukkan koherensi yang kuat, sebagai berikut: darshku judi
beku, sudah tercacar, nanah meleleh, kau usap juga, mengerang,
meneies, merebah, mengginggu. menghempas di bumi keras, bibirku
terasa pedas. mengaum di telingaku, segala dosa, darahku jadi beku
Semua itu menunjukkan bahwa orang vang sadar kepada desa
dosanyda iU rasanya sangat sakil dan sangal menderita dan tersiksa.

Dari segi ketatabahaszan, bukanlah tak ada rtujuan  dan
fungsinya penyair mempergunakan awalan me- untuk semua kat
kerja bentuk aktifnya. Semuanya itu untuk lebih memberikan aktiviig
ving penuh, yang konkret, bersungguh-sungguh: menghadap [,
menyerabkan diri dan dosa, nanah meleleh, kau melangkah, menge
rang tiap kKau memandang, menetes, kau merebah, mengganggu dalam
mimpiku, menghempas aku, mengsum di telingaku,

Dalam hal bunyi, yang dominan dalam sajak jtu bunyi vokal a
dan u yang semuanya memberi gambaran suasana yang berat dan
sedih, sesuai dengan suasana kesakitan dan penderitaan seperti telal
tersebut di atas. Begitu juga persajakan atau rima akhir, selain untuk

kemerduan dan kelancaran ekspresi yang membuat liris, juga untuk
femperkeras arti.

Tapi jangan tentang akuy
Manti darahku jadi beku

Sudah tercacar semua di muka
Meneh meleleh dari moks

Bersuara tiap kau melangkah

Sembarang kau merchah

Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas

.2

Sujnk Putih

SAJAK PUTIH

Bersandar pada tari warna pelangi
Kau depanku bertudung sulra senja o
i hitam matamu kembang mawar dan meatl

Harum rambutine mengalun bergelut senda

Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba
meriak muka air kolam jiwa

Dan dalam dadaku memerdu lagu
Menarik menari seluruh aku

Hidup dari hidupku, pintu terbuka
Selama matamu bagiku menengadah

Selama kau darah mengalir dari luka
Antara kita Mati datang tidak membelah.....

(DCD, 1959:19

iadis s aku pada suatu senja yang indah duduk di depan 5i
ki [a bersandar pada latar belakang yang penuh dengan warna-
warna pelangi, yaitu langit senja yang indah penub dengen macant-
_ﬁ._._EE warna. S5i gadis bertudung sutra di wakiu senja iu. "Hutra
genjn’ ini dapat ditafsirkan juga langit pada wakiu senja yang m.m.:hﬁ
iidah seperti sutra: cemerlang-berkilau-kilauan, Sedang rambut si dara
yang harum ditiup engin mengalun fampaknya seperti -uﬂ_n”un
Lergelutan bersenda gurau. Sedang dalam mata si gadis yang hirarm itu
Keliliatan bunga mawar dan melati yang mekar. Mawar dan melati i
menglaskan sesuaty  Yang indah, menarik, Biasanya mawar 1ty
e rwarna merah, mengiaskan cinta, melati putih mengiaskan kesuchan,
ketulusan. Jadi, dalam mata si gadis itu tampak cinta yang tulus,
menarik, dan mengikat, Jadi, suasana pada wakio itu sangal
_E:._._ﬂ..mumwu? menggairahkan, menarik, penuh keindahan yang
mengharukan si aku. .
I¥alam puncak keharuannya antara dua kekasih itu, tidak _Ewn_.u.
percakapan schingga sepilah yang terasa, SUrYl Senyan, Sepl mEenyanyl:
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tba-tiba suasana menjadi sepi, seperti halnyva svasana makam vl i
kudus pada waktu tiba saar berdoa. Kesepian ini menyebabkan {iwa o
aku bergerak seperti halnye permukaan kolam yang beriak dinp
angin. Maksiklnya, timbul pikiran atau angan-angan dalam Jiwa wl
aku. Jiwa si aku bergerak seperii merenung atau melamun, Jika o it
diam tidak berbicara, maka jiwa atau pikirannya yang berbici
Dalam keadaan tanpa kata itu, di dalam dada si aku terdengar lagn
yang merdu, Ini mengiaskan kegembiraan. Begitu juga  Earenn
gembiranya memuncak, rasanya seluruh diri s aku badan dan
jiwanya menard, dari ujung rambut sampai ujung kaki, Linisk
konkretnya, orang vang gembira digambarkan atau dikiaskan menar

Dalam keadaaan kegembiraan hati yang memuncak itu, © ah
metasakan hidepnya penuh dengan kemungkinan, ada jalan keluu
pintu terbuka, selama gadis kekasihnya masih menengadahkan muba
kepada si aku. Imi merupakan kissan bahwa si gadis Hu menginia o
aku, mau memandang ke muka si aku, bahkan Juga isyarat uniuk
meminta ciuman dari si ake, Jadi, mereka masih tetap bermesraan

Begitu juga hidup si ake itu penub harapan selama si gadis
masih hidup wajar, dikiaskan dengan darahnya masih bisa merigalis
dari luka, sampai pun kematian tiba si sku dan gadis kekagihnya teiap
bersatu dalam cinta, tidak berpisah, tidak bercerai selamanya,

Sajak ini berjudul "'sajak putih'’. Sajak merupakean kigsan suain
hati st penvair, suara hatl s aku. Putih mengiaskan ketulusan,
kejujuran, atau keikhlasan. Jadi, “sajak purih'* berarti snara het o
penyair, si aku, vang sebenar-benarnya, yang setulus-tulusnya, vany
sejujur-jujurnya. Maksudnya, pujian kepada kekasih, harapan, dap
cintanya kepada kekasih vang dinvatakan itu, diucapkan dengun
sejujur-jujurnya, setulus-tulusnya - bukan bohong!

Tanda-tanda semiotik untuk kegembiraan dan kebahagiaan o
dalam sajak imi ialah kata: tari, warna pelangi, sutra senja, kembany
mawar dan melati, harum mengalun bergelut senda, memerdy lagu,
menarik menari, pintu terbuka, mata wo.menengadah. Jadi, sajak ini
bersuasana gembira. Dapae dikatakan, ini lain dari sajak-sajak Chairil
yang lain, yang pada umumnya bersuasans murung, suram, dan sedil
Meskipun dalam sajak ini disebut-sebut juga kematian: Mati, dalam
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..E..:r_._:_ pamun Lidak dominan. Dalam sajak im E.EE_"E.: bunvi i

begitu dominan, namun bunyi i dalam bait perlama it _"5_.,.5

i kuat mendukung angan kegembiraan juga: tari warna pelang,
Wwiar dan melati, Hal ini rerbawa oleh kata-kata yang _mﬁn_ﬁ
wimnva menunjukkan kegembiraan seperti di agas itu. Begitu ..Em_m
Wyl i dalam bait kedua lurst mendukung suasana gembira ‘sepi
WYL ... menark menari’.

Uniuk ekspresivitas dan kepadatan, dipergunakan penyimpangin
| taia bahasd normaftif:

Hidup dari hidupku, pintu terbuka
Selama matamu bagiku menengadah

Selama kau darah mengalir dari luka
Antara kita Mati datang tidak membelah.....

P'ufsi 1idak hanya menyampaikan informasi saja. Diperlukan kepadat-
din ekspresivitas karena hanys b pernyaiaan yang Ewﬂ._._._..wﬁwmn,_.
Ratena hal ini, maka sajak menyimpang dari tata bahasa .aunﬂﬂ.w
seperli di atas! Bila diucapkan secara tata uuq:_mn E”..:H_E.:. maka
ghapresivitasnya hilang karena tidak padat dan tidak berirama, seperti
B ikt o

. UPiniu aken selalu terbuka hagi hidup dari hidepku. .mnFEu
atamue menengadah bagiku. Selama darah masih :._m____n.u_q ,.=r.w
wngkau terluka. Antara kita sampai kematian datang kita tidak

berpisah).....”"

__!u...wm_“”% mm_wuuw mw__.. pengertian-pengertian abstrak menjadi konkret
F._#-qn:.n dipergunakan citraan, sepérti citra visual, pendengaran.
penciuman, dan gerak yang digabung dengan Eﬂﬁ.u-.w.

~ 'Di hitam matamu kembang mawar dan melati’. Sesualu yang
Indah digambarkan secara visual dengan metafora: mawar dan melati.
Megity  juga citra-citra visual yang lain E._E._“. menggambarkan
keindahan "tari warna pelangi, bertudung sutra senja’. .

Dalam bait ke-1 baris keempat, cltra penciuman digabungkan
dengan ciira gerak membuat lukisan  hidup, memberi MﬁHE._.wn_
begembiraan romantik: "Harum rambutmu mengalun bergelut senda’. .
Begitu juga citra visual untuk lebih mengkonkretkan tanggapan:
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Hidup dan hidupku, pintu terbuka

et ey e _.E__ baris pertama sajak ini; ‘Sebuah jendela menyerahkan

e ini pada dunia'. Ini adalah personifikasi, yaitu jendels
.._.._E.__ sebagai orang yeng dapat bergerak: menyerahkan kamar,
Jih-olah kamar itu dapat diangkal diberikan kepada dunia, Adanya
_____n._n gerak jiu menyebabkan gembaran menjadi bhadir di depan
..._ g.. Dengan diserahkannya itu, maka dunia (ini Kiasan joga:
Wekdoki torum pro parte, keseluruhan untuk sebagian orang) dapat
lihat kamar itue. Jadi, sesungguhnya baris pertama itu berarti bahwa
#lalui jendela itu orang (luar) dapat melihat keadasan kamar iiu. Hal
i ditambah lagi: *Bulan yang menyinar ke dalam mau lebih banyak
.. i', Bulan mengiaskan orang luar, seolah-olah bulan menyoroikan
Minya menerangi kamar v untuk lebih banyak mengetahui
Wuhasia" kamar itu. Biasanya orang luar itu selalu ingin lebih banyak
Whjgetahui Keadaan ateu rahasia ofang lain. Begitulah makna baris
i, vang juga kizsan metafora {bulan} dan personifikasi: 'bulan
r En_.___ banvak tahu'. Dalam kamar v ada lima orang anak, salah
ng di antaranya adalah si aku. Jadi, lewat jendela kamar itu
tig luar dapat mengetahui isi kamar dan keadaannya, Dalam kamar
i sudah dilahirkan lima orang anak, salah seorang di antaranya si

Pinto terbuka untuk menggambarkan harapan, sedangkan wniul
menggambarkan rasa cinta diberj gambaran visval:
"mata ménengadah’,

Dalam bait kedua citraan yang dipergunakan adalsh ciirnai
pendengaran: 'Sepi menyanyi®, seolah-olah sepi vang tiba-tiba muncul
it terdengar suaranya. Juga jiwa yang tiba-tiba bergerak itu seperil
suara air yang meriak, Diikuti oleh lagn yang merdu dalam dada,
untuk menggambarkan kegembiraan vang memuncak.

6. Sebunh Kamar

SEBUAH KAMAR

Sebuah jendela menverahkan kamar ini

pada dunia. Bulan vang menyinar ke dalam
mau lebih banvak tahu,

‘Sudah lima anak bernyawa di sini,
Aku salah saiuf*

Ibuku tertidur dalam tersedu,
Keramalan penjara sepi selalu,

Bapakku sendini terbaring jemu
Matanya menatap orang terselip di baru!

Sekeliling dunia bunuh diri!

Aku minta adik lagi pada

Ibu dan bapakku, karena mereka berada
di luar hitungan: Kamar begini,

3 x 4m, terlalu sempit buat meniup nyawa!

(DCD, 1959:23)

Keadaan kamar itu sesungguhnys menvedibkan, mungkin karena
iilnan ekonominya menyedihkan sekali, Keluarga vang tinggal dalam
i itu dalam keadasn miskin, berkekurangan. Karena sedihnva, si
il tertidur masih dalam keadaan tersedu, Rasanya kamar itu seperti
Milnra, meskipun ramai tetapi pada hakekatnya sepi, dalam arti tak
i hiburan, tak ada barang-barang rumah tangga yang cukup, tidak
pikip makan dan pakalan, liulah amanat yang disampaikan paradoks
} 'Keramaian penjara sepi selalo’. Ayah si a%u sendiri tak dapat
il dpd-apa, hanva terbaring saja dengan kejemuannya. Satu-
junys yang bisa dilakukan hanya berdos, menatap orang tersehp
_ gualib) di batu, yaitu gambar Kristus / palong Kristus dalam salib
Wit vang bagi 5i aku dirasakan keterlgluan, kelihatan dipergunakan
il seru (1) di akhir baris.
Pada hakikamya i adalah bunuh diri bila orang dalam
dmilnon menderila masih menambah penderitaan lagi. Seperti halnya

Puisi itu menyatakan pengertian secara tak langsung (Riffaterie,
1978:1), yaitu menyatakan sesuatu hal dan  berast vang lai,
ketidaklangsungan itu di antaranya karena penggunaan bahasa kinsan,
yang merupakan penukaran artl atau displacing (Riffaterre, 1978:2)
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4i penderitaanmnya,

Paradoks atau pertentangan juga bail ketiga bahwa si ayah dan
‘menambah nyawa lagi (membueai anak lagl) dalam keadaan
lkinan yang sangal. Begitu juga si aku berkata secara iromis:
mintg adik lagi pada ibu dan bapakke’, sesunggulinya si aku
tnhu bahwa mereka menderita, Nah, ity semua sama =a
fgun bunuh diri, begite juga si aku (dan orang-orang lain):
#lillng dunia bunuh diri!. Tolsh ironi hidup yang dinyatakan
i paradoksal, yang merupakan kenyarasan sebenarnya (di Indone-

keluargs si aku itu, lima orang anak ditambah ayah-ibu, jadi, seii
tujul orang, tingeal dalam kamar yang sangat sempit: 3 x 4 m. Jadl
teranglah mereks o dalam keadsan yang sangat menderita, saig
miskin, menyedihkan, Mamun mereka akan menambah pendeidia
lzpi denpan skan tambahnya seorang bayi. Dengan ironis s sk
berkata babwa st aku minta adik lag kepada avah-ibunya, yang il
mau memperhitungkan atau memikirkan bahwa mercka sudah dil
keadasn sanpat miskin ('mercka berada di luar hitungan®), Sedii
pulinyd kamar 3 ® 4 m i sudah zangat sempit omiuk difsoi el
orang, mengeps masih ditambah lagi. Hal ini sama saja dengan bisl
diri. i aku bunuh diri, ayab-ibunya bunuh din; "Sekeliling dunle
bunuh diri!”, semua orang bunuh diri.

Dalam sajak ini penvair mengemukakan sebuah iromi kehidupas
{di Indonesial, yailu pertama orang lear itu selalu ingin mengeiakid
rahasid orang lain, atau mencampurl urusan orang lain, kedua, delsil
keadaan sangal menderita orang hanya berdoa, seperti avah si shi)
ketiga, orang masih akan mensmbih ansk lagi, padahal anokops
sudah banyak dan dalam keadaan yang sangal menderita.

Dalam sajek ini, ironi kehidupan tersebut dinvatakan dengsi
bahasa yang iromk-hiperbolik, vaity sindiran vang dilebih-lebibbag
bromi ftu dinyatakan dengan pertentangan keadaan dan paradobs
Eelihatan seperti pada bait pertama, orang ingin mengetahui rabnilé
rumih tangganya, maka s aku membukakannva sekali babhwa dolam
kamtarnya ¥ang sempil itu didiami 5 orang anak, telah lahir Hme
orang anak di kamar sempit itu. Keterleluan itu diperjelas lagi dengil
tanda seru o akhir baris, akhir bail.

FParadoks pada bait kedua, menyaiakan keadsan vang keierls
luan: ibo si aku tertidur dalam keadaan menangis tersedu. Korone
letibnya manangis 3 tertidur, telapi masih dalam keadaan tersedi
sedu {olch penderiigan). Baris kedua berupa paradoks yang diperhual
hiperbola: 'Keramaian penjara sepi selalu’. Kesedihan kamar (|
dilebih-lebihkan sebagai penjara. Paradoks dan ironis juga bila aval o
aku mengatasi persoalan cuma dengan berdoa yang tak langsung
dapal memecahkannya, hanya berharap saja dalam arti juga bahwa o
ayih dapainya tinggal berdoa saja, sudah tak berdaya lagi wiwb

" lroni tersebut juga dinyatakan dengan bahasa kiasan yang
iy jakan sesuatu secard tak langsung, seperti terlihat pada bait
Mumis baris kesatw dan kedua, Juga bait kedua baris kedua:
Bimaian penjara scpi selalu’. Begite juga bait ketiga barns pertama:
.. liling dunia bunuh diri!®

_EE juga ditandai (diperkuat) dengan tanda seru di akhir baris:
i stlah satul’ Matanya menatap orang terselip di batu! Sekeliling
bunuh diri! Kamar begini, 3, x 4 m, terlalu sempil buat menivp
"q
. Pila dirasakan lebih lanjut pembuatan kiasan yang anch dan
yang menggelikan it ironi juga, yaitu seperti yang berikut ini.
_r_n menyerahkan kamar ini' kiasan yang anch: jendela yang
k bertangan, tidak bergerak dapat menyerahkan sesuatu yang lebib
Wir, vaitu kamar. Ini suatu parsdoks yang ironis. Begitu jugs,
Ul yang menyinar ke dalam mau lebih banyak tahu', ini tentu
Mty yang menggelikan: humor ironis. Bulan tidak mempunyal
| -.E_.s keinginan adalah aktivitas batiniah, jadi, sesungguhnya tidak
ppik, maka kiasan ini menjadi aneh dan menggelikan.
Lukisan: “Thuku tertidur datam tersedu’ Ini juga sesuatu vang
likan menimbulkan iba. Menggelikan karena dalam keadaan
i tapi masih {(sempat) menangis. Jadi, ini ironi, "Kamar begin, 3 x

i terlalu sempit buat meniup nyawal. Mempersamakan manusia
Wnbunl anak dengan penciptaan manusia adalah sebuah olok-olok
.E_.E ‘menivp nyawa'. Dalam pencipraan, Toban menivpkan
pada Adam yang dibuat dari tanah liat dan hidup! Sckarang
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bapak si aki meniup nyawa untuk menambah jomlsh anak!

akutan dan kegelisahan, Dalam suasana seperti inl orang harus
Crarf wraian tersebut tampak sdanyas koherénsi vang kuai dul

pyerak dan bertindak cepat, harus bekerja keras, dan menentang
Wil Semuanya itu tergambar dalam sajek tersebut di acas, schagai
ket imi.
‘Pada suaty spat nenti si aku akan tak dapat berbuat apa-apa
it tangannya terkulai kejemuvan, pandangaonva kabur, tak dapat
ihat lagi segala yang menyenangkan, dan kehilangan semua yang
olntai. Si aku akan meninggal, dikubur, ditandai dengan balu nigan
.......n.&:pﬂ.&u sendiri sebab orang lain tak akan mengenang dan
mikirkannya. Di samping itw, harus diri sendirilah Yang miest
fwmbuat peringatan bagi diri sendisi, yaitn dengan hasil karyanya
#iailiri.
" Kita ini sebagai anjing vang diburu, tak ada kesempatan untuk
wrlatirahat atau berlambat-lambat, tidak dapat melihat selurb
Marlstiwe dan kejadian selengkapnya, tidak dapat mefihat selesainya
yristiwa-peristiwa secara lengkap. Hidup ini sama halnyz dengan
ndiwara. Kita tdak dapat menysksikan kehidupan ini secara uteh,
wperti halnya kita melihat drama Romeo & Juliet lidak sampai selesai
: ga tidak tahu apakah Romeo dan Juliet bertemu di ranjang atau
!_____EE_ Dalam keadaan vang serba kacau ini lahir ataw muncul
whg yang besar, sebaliknya juga beratus ribu yang lain tenggelam,
ik, atau mati. Biasanya juga timbulnys secrang besar membawa
arban matinya beratus ribu rakyal. Nah, séemuanya harus dicatat,

sajek ini anlara unsur-unsutnya: kiasan, gaya, lukisan, sampai p
tanda baca, Semuianya membentuk sussana ironis yang memprihai
kan.

T. Cutedan Th, 1946

_ _ CATETAN TH. 1946

. Ada tangankuy, sekali akan jemu terkulai,
| Mainan cahya di air hilang bentuk dalam kabut,
_ [¥an suara yang kucintai ‘kan berhenti membelai.
A_ _ Kupahat batu nisan sendiri dan kupagut.

Kita - anjing diburo - hanya melihat sebagian sandiwaii
sckariig
Tudek tahu Romeo & Juliet berpeluk di kobur atau df ranjang
Lahir seorang besar dan tenggelam beratus nbu

Keduanva harus dicatet, keduanya dapat tempat.

[ _ Dian kita nanii tiada sawan lagi diburo
_ Jika bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebu
Kita membury arti ataw diserahkan kepada anak lahiv sempai,

_ Karena itu jangan mengerdip, etap dan penamu azah, 3 2 : T .
Tulis karena kerlas persang, tenggorokan kering sedikil  miiil diperhatikan, harus diberi tempat _“FFE i ..—.#ﬂ?p—:.._.b
bl woring besar dan jatuhnya orang besar yang lain serte matinya rakyal
ag beratus ribu haruslah diberi perhatian kKhusus,

(DCD, 1959:18)

[ Judul tersebut Th 1946 tidak dapat tidak mengingatkan peristivi
_ dalam keseiarshan Indonesia, hal ini seperti dikemukakan Welled

{1975:21) bahwa puisi {tu diresapi peristiwa sejarah. Tahun 1%
Indonesia dalam konfrontasi dengan Belanda yang ingln menjajsh
Indonesia kembali. Indonesia dalam suasana perang dengan Belandd,
Lchih-kebih lagl Indonesia sehabis dijajah pemerintah militer Jepang
Keadaan serba sukar, tak ada isticahal, orang tak sempat memikirksg
kedamaian, tak merasakan ketentraman. Yang ada hanyalah serby

Akhirnya kitananti tidak sedih lagi, tak usah takul fagi diburu karena
erung sudsh selesai. Jika perang telah usai, maka yang tinggal cuma
Menangan lama saja, kenangan yang mengesikan, Sesudah usal perang
| segalanya terserah kepada kita, apakah kita akan sungauh-sungguh
Wengeiar artl hidup ini, memberi arti hidup, yaitu bekerja keras,
.. rjuang demi pribadi dan martabat kemanusiasn, atay masa badoh
jn menyerahkan kesempatan kepada anak manusia jaman itu, yang
gemnpat lahir di bumi, yang lshir secara kebetulin! Mah, karena itu
Wln tak mau terserah saja pada nasib yang ditemukan semau-maunya
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oleh anak yang kebetulan Iahir tersebut, maka jangan mengendodh kenang orang harus berkarya (yang hebar).

perhatian, jangan bersantal-santai, pusatkan perhstian, bersungy Dalam hubengan dengan bait di atasmya kita dimetaforakan
sungguh, bekerja keraslah, seolah-olah tanpa mengerdipkan mals bagai anjing yang diburu. Di samping berarti tak punya wakiu
Tulislah terus, asahlah pena, dalam arti menulis sajak yang ber lrabat, penith ketakutan karena diburu, kata anjing jugs menya-
vang berart pula menyelami kehidupan ini sepenub-peochnya, Heke bahwa kita inl dalam jaman yang kacau, jaman yang penuh
{keras) karena kertas gersang, dalam arti kehidupan masih kosong, pukutan itu hanya seperti anjing tidak mempunyai kehormatan,
belum ada isinya, maka hendaklah diisi sepenubinya, dan bekerja i dang rendah. Dalam ketakutan sepertl anjing itu yang kita lihai
7 kehidupan sendin, bekerja untuk hidup di defem kehidupan ini. iyl sebagian peristiwa aiau kejadian, sebagian kehidupan saja. Hal ini

Dalam sajak ini, untuk mengemukakan lde abstrak diperyy konkretkan dengan citra visual: drama Romeo dan Julier yang
kan bahasa-bahasa kissan dan citraan untuk mengkonkretkan g Bercintaan, vang secara konkret digambarkan dengan ¢itra fabaan;
gapan dan menarik karens memberikan gambaran yang jelus d berpeluk di kubur 8iau di ranjang'! Begitu juga peristiwa pergantian

__ terpusat. Pada ball pertama baris pertama dipergunakan sinekdokl n merintahan digambarkan depgan visual: 'lehir seorang besar dan
Wrigpelam beratus ribu’. Yang harus diperhatikan: "dicatet dan diberi
ar'.
i Pada bait ketiga uniuk menkonkretkan bahwa perang selesai
flipergunakan sprekdoki pars pro fofo: *Jika bedil sudah disimpan’.
beddil mperupakan alat perang, bagian dari perang, dengan dipergina-
i witrpan visual bedil, maka gambaran menjadi iehih nyata tampak
_ tu ddripada perang. Kenangan yang penuh kesedihan digambarkan
wetafora “kenangan berdebu’. Kenangan itu benda abstrak, digabung-
dengan kata berdebu, maka seolah-ofah kenangan fu dapat
Millar atau dipegang. Metafora "kita membury arti’ untuk menyata-
Wi pekerjaan mencari artl itu dilakukan secara sungguh-sungguh,
peara intensif, yaitu dengan sungguh-sungzub memberi art kehidupan
| dengan  bekerja gial, berusaha dengan sungguh-sungguh, dan
bigainya. Sarana retorika  hiperbola ‘jangan mengerdip’ untuk
penyatakan berusaha penuh perhatian dan terus-menerus sehingpa
il pun tidak berkedip. Kehidupan yang kosong digitra-visualkan
Wan dikisskan secara metaforik dan hiperbolik: ‘kertas gersang'.
. dang kehausan akan hidup dicitra-rasakan (taste inrage) "tenggo-
wkan kering sedikit mau basah!" Ini lebih nyasa danpada "haus’,
penjadi lebih konkret.
. Ditinjau dari persajakannya (rima), pada bait perlams baris
1, -3, rasa dan arti tak berdaya itu ditandai dengan semi viokal |
fan digabungkan dengan sajak akhir ai: jemu terkulal— berhenti

pary pro oo yaitu “tengan” unfuk menyatakan keseluruban cdivl
aku., Tangan vang jemu terkulai menvatakan dird s ako yang @b
__ berdayva. Dipergunskan ifu karena tangan itu merupakan pu
kekuatan untuk bekerja. Jika fangan terkulad berarti seloruh dir ak
[ tak berdaya, dalam arti orang sudah tidak dapat bekerja dan berusahis
lagi. Begitu juga suara (bait pertama baris ketiga) menyatakan oisig
_ vang memiliki suara [tu, yvaliu kekasih, .steri, anak, atau orang-ors
yang dicintar. Suara merupakean pusat perhatian vang paling menibb
| hati si aku, maka jtulah yang ditonjolkan. Lebih jaub lagi, suarn yu
dicinral it dapal berarti seara-suara kshidupan sendiri yang diclii _

oleh st aku, suara-suara kehidupan yang membuatnya hidup.
Untuk menvalakan 3 aku tak dapat melihat lagi diben it
viswal yang konkret: 'mainan cahaya di air hilang bentuk  dalis
_ kabut’. Begitu juga untuk mengkonkretkan tanggapan bahwa s abi
sendiri yang mesti membust kenangan (peringatan) bagi dirlng
_ sendiri, untuk menyatakan bahwa ditlnyva pernah ada, pernah hidup il
_ dunia, difukizkan s aku memahat batn nisan sendiri dan dipagutnys,
dalam arii nizan itw di pasang di kuburannya seolah-olah dipagui s
didekap st akw, dengan citra termal ini . gambaran menjadi jil&
terbayang. Di samping itu, juga dapat berarti bahwa nanti tak
orang vang akan memberi nisan padanya, maka si aku harus memb
misan sendiri uniuk menandai dirinya, Misan bagi seorang fald
karyanya, yang membuat dia dikenang orang. Maka supaya selaly
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Yang dijaga datu-datu
Cuma saiu.

Mgt Pattirgjawang
Kikizan laut
Berdarah laot.

Beta Patfirajawane

Ketika lahir dibawakan

‘Datu dayung Sampdan.

Heta Pattirajawane, menjaga hutan pala.
Beta api di pantai, Siapa mendekat
Tiga kali menvebut beta punya nama.

Dalam suyl malam ganggang menar
Menurut beta punya tifa, ol
Pohon pala, badan perawin jadi
Hidup sampai pagi Lk,

Mari menari!
iman herial
mari berlupal
Awas jangan bikin beta H._E_ﬂ__
Beta bikin pala mati, gadis kaku
Beia kirim dafu-datul

a ada di malam, ada di siang
“M_Ew ganggang dan api membakar pulau.....
Heqn Patiirajawane
Yang dijaga datu-datu
Cuma Safu.

(DCD, 1959:34-5)

membelal, Semupanya ity memperkuat artikatanys yang sejajar i
berhenti, dan rasa yang sejajar: terkulal - membelad, yang menunjuks
kan arli lemah. Hal tersebm diperkuar oleh sajak akhir kabui
kupagut yang memberikan kesejajaran suasana berat. Bunyl a-u-1 (I8
mengingatkan dan menyarankan kata maul, sesual dengan LTI [T
suzsana kesedihan dan ingatan akan kematian pada bait tersebul, duy

Sajak akhir bail kedua bans kesutu dan kedus untuk membos
_:..1& "sandiwara sekarang - di kubur atau diranjang'. Persejajoisn
bunyi (sajak dalim) baris keempit menandai dan memperkoal
kescjajaran arii; "kedusnya harus dicatet, keduanyva dapat tempai’
Bunyi akhir baris pertama dan kedua bait ketiga: “dibury
berdeby”, memperkus; suassns murung, sedih. Begitu jugs bunyl
akhir baris keempal dan kelima: "penamu asah-mau basah® memipei
kuat arfi usaha yang bersungguh-sungguih.
Sajak akhir semua bait yang mengandung vokal berat uw . &,
dikombinasikan dengan bunyi ai vang menyarankan ketakberdaysin
pada bail pertama, semuanyd 0 memperkoal uasana  mrm,
murung, dan sedih yang dikandung sajak ferscbut. Semuwenyi ili
sesuai dengin pilihin kaianya yang menyvarankan arti Kemdiin,
kesia-siaan, dan kesediban: jemu terkulai, hilang bentuk dalam kabiii,
berhenti membelidi, batu  nisan, kupagut, anjing diboro, berpelil
dikubur, tenggelam beraius abu, sawan dibury, kenangan berdebi,
kertas gersang, dan tenggorokan kering.
Jadi, dalam sajak terszebut kelibatan koherensi vang kuat anian
pokok vang dikemukskan kenangan akan perang dan  kemarian,
kesia-siaan, dengan fuasana muribg, pilihan kata, dan bunmyinya yvang

beral; ada koherensi struktorsl niare Unsur-unsurnys. i < pa S

ulangan kata, kalimat, maupufl ﬁ;ﬁm&..i:. En:ﬂm?:“ﬂﬁmﬂ
di antaranya berupa paralellisme, yaitu penjajaran rwmﬂ._.ﬁ- ma
artinya sama alau hampir sama dengan menggantl sehagian

| nya, seperti:

Yang paling menonjol
8. Cerita buat THen Tamaels

CERITA BUAT DIEN TAMAFLA

Beta Pattrajawane
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(Beta Pattirajawane)
Kikizan lawt
Berdarsh laug,

Mari menart!
Marl beria!
hlari berfupal

Beta bikin pula mati, gadiz kaku
Beta kinm detu-datu!

Ulangan-ulangan lersebut ity untuk memperkuat arti dan unil
membuar pikiran terkonsenirasi dalam berkontempalasi atau mere
neng, untuk menimbulkan ‘kekuvatan gaib’, yaitu daya pesong
Ulangan-ulangan yang dipergunakan untuk memusatkan koniemplus
dan menimbulkan daya pesona ini merupakan munculnys  kembal
ciri-ciri sastra lama, yang oleh Subagio Sastrowardojo  dizebuiiva
atavisme (1971:9, 15), Jadi, dalam sajak ini tampak pemunaula
ciri-ciri sastra lama, yaitu yang bergava demikian ind falah manicrn,
Sajak ini bergaya mantera. 5i aku {beta) seolah-olah mengucapkin
manierd supaya siapa pun vang mendekatinya harus memberi hormial
kepadanya dan segan,

Si aku Pattirajawane ini lahir dan besar di bumi keramai digngn
datu-daru yang berkekvatan gaib dan tak ada duanya. 5 nky
Pattirajawane ini kikisan laut / berdarah laut, yakni keturunan nenel
moyang pengarung lautan vang jaya. Bahkan ketika lahir pun olch
datunya dibawakan dayung dan sampan, lambang penguass [autan,
Begitulah Pattirajawane ini raja lautan.

3 samping hal tersebut di atas, Pattirajawane ity sdalah pemtlik
kekayaan alam vang bukan main, pemilik hutan pali. la adalab api )
pantai yang nerupakan sumber pencrangan dan kehidupan sehunh
pulau! Karena kegagahan dan kekuasaannya ini, maka siapn wung
mendekatinya, mendekati pulau dan kerajaannyas harus tiga hali
menyebut ramanyd, delam arti orang harus menghormatinya, mint
izin, dan bahkau hares memberikan upeti untuk penghormatan.

2

Pattirajawane adalah pemilik  kesenian  yang tinggl, Yang
embuat semua makhluk menari menurutkan irama tifanya. Karena
musik (tifa) yang merdu itu, maka pohon pala dan badan
wan pun menjadi hidup (yaite menan dengan bagus) sampai pada
Wil hard tibe. Pattirajawane mengajak menarl, bergembira, dan berlupa
e wpakan hal-hal yang membuat sedii) kepada siapa yang datang
prati irema musiknyd.

Meskipun demikian, Paitirajawane memberi peringatan kepada
pn pun yang datang jangan menyebabkan dia marah, ia dapat
M buiat pala mati, begitu juga membuat gadis kaku ketakutan. la
han mengirimkan  datu-datu {roh-roh keramal) yang menjaganya.
Waksudnya, ia akan membasmi siapa pun yang membuat dia marah
ipa memandang bulu. N
Pattirajawane selalu berjaga, baik pada wakti siang maupun
flillam. 12 merupakan pemberi {yang membangkitkan) irama kepada
Wiggang dan pemberi api {semangarl) kepada pulau {masyirakatmyal
yung menghidupi semuz yang bérada di pulaw kawasannya. .F_.”
" yang menandingl keperkasaannya di dunia, tak ada dvanya di
dunin. la adalah Pattirajawane yang dijaga oleh datu-datu (roh-roh
eraumat dan sakti), satu-satunya di dunia,

Sajak ini sesungguhnya alegori, yaltu cerita kiazan yang
engiaskan bangsa Indonesia yang gagah berani dan mempunyai
aynan jasmaniah dan rohaniah yang melimpah tak terbilang.
.,. yair mengambil tokoh Pattirajawane seorang tokoh dari Maluku.
._.._._=.___.._ ini merupakan pars pro tote bagi bangsa Indonesia seluruhnya.
Penyair ingat kepada sejarah Indonesia jaman sekitar datangnya
._ )€ bahwa pada saat itu bangsa Indonesia masih jaya: berwibawa,
gk berani, dan memiliki kekayaan yang tak ternilai harganya, yang
inkan dunia internasional, dikiaskan dengan “hutan pala’. Im
i dengan keadaan daerah Maluku, Dengan kiasan secara pars pro.
ini kejayaan bangsa Indonesia menjadi spektakuler, begitu juga
yaan, kebudayaan, dan keseniannya menjadi nyata pula di depan

.mn_.ﬁnm telah dikemukakan di atas up_.ﬁn. sajak ini bergaya
Wmmera, maka ulangan-ulanganiah yang dominan, scperti telah
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tersebul i atas pula, Mama Patlirajawane secara berturut-rum ik
ulang dari bait pertama baris perfama sampai bait keempal liils
pertama. Di samping  itu, ulangan iersebut untuk memberi wavk
mantera, juga uniuk menonjolkan tokoh Pattirajawane, Begitu ol
penonjolan ini uniuk menampilkan tokoh yang mempunyai kepilin
dian kuat, mempunyai harga dirl, dan kepercayaan kepada il
sendiri, Hal ini diperkwal lagi dengan bait terakhir yang merugk iy
ulangan seutuhny bait pertama:

Begn Pantirajassane
Yang dijaga datu-daty
Cuma safu,

Karena citraannya adalah pahlawan Indonesia dari daerah Yo
masih terpencil, yailu Maluku, maka uniuk kesatuan  citra
dipergunakan gava manlera dengan citra-citra yang sehubungin
‘datu-dard, laut, dayung sampan, hutan pala.' Alat musik pun kb
daerah Maluku: "tifa’ (gendang khas Maluku). Di samping itu, semia
serba gasb., penub magi: 'kikisan lawt, berdarah lsut, EANZIE
menari, befd api di pantai, pohon pala, badan perawan jadi hidup
sampai pagt tiba. Bera bikin pala mati, gadis kaku / beta Kirim
datu-datu! // Beta ada di malam, ada di siang / Irama ganggang dii
api membakar pulauy,,,,,. !

Dalam hal pemakaian bahasa dan segi ketatabahasaannya jun
dipergunakan diafck Maluku: 'beta” uniuk aku. Kata ‘cuma’ kurang
standard bersifat dialek dibandingkan dengan 'hanva'. Begitu jugi
kzlimal: 'Siapa mendekat / Tiga kali menyebut bera punyo mama’,
yang srandard: 'Tiga kali menyebut nama beta'. Begito jogs
‘Menurut beta punya tifa* untuk: Menurut tifa beta. Juga  pada bt
bertkut ini dipakai kaia-kata 1ak standard:

Awas jangan fikin beta marah
Beta bikin pala mati, gadiz kaku
Beta kirimr datu-datu!

Kata yang lebih standard wniuk 'bikin' adalah "memboat’, ook
bentuk ‘beta kirim' adalah “beta kirimkan'. Semuanva itu untuk
memberi warna setempat (focad cofour).
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Dalam hal bunyi pun dalam sajak ini tampak adanya kesejajaran
an arti kata-kata dan kombinasi kaia-katanya SEcHra
i vokal yang dominan adalah a dan u vang ¢ocok uniok

sintaltis.

barkan kebesaran dan kegagahan tokoh Pattirajawane,

EEAam

i tampak dalam cuplikan ini, yang lebih-lebih ditandai dengan

yi virkal akhir baris a dan o yang dominan:

Bera Pattirajawane
Yang dijaga datu-datu
Cuma saiu.

Heta Pattirajawens
Kikisan laut
Berdarah laut,

Beta Petlirajawane
Kectika lahir dibawakan

Datu daying ssmpan

Awas jangan bikin beia -.u_na..a
Beta bikin pala mati, gadis kaku
Beta kirim datu-datu!

Baie Pattirajawane
Yang dijaga datu-datu
Cuma saln,

Tati Artie

TUTI ARTIC

Antara bahagia sekarang dan nant jurang ETNZANES,
Adikku yang lagi keenakan menjilat €5 artac

Sore ini kau cintaky, kuhiasi dengan sus + coca cola.
Isteriku dalam latihan: kita hentikan jam berdetik,

Kau pintar benar bercium, ada gorésan tinggal rerasa
- ketika kita bersepeda kuantar kau pulang -



Rupanya gadis si aku it banvak vang meminatinya ﬁE:mmu
{ihannya saban hari bertukar, saban kali bertukar yang jn_.__nE._“_E.
! Begitn juga si aku dan gadisnya itu besok akan _.."EEF__._ ticak
ing mengenal lagi. Ternyata sorga itu hanya permainan sebentar,
am arti kebahagiaan bercinta itu tidak berlangsung lama.

8 aku keadaannya sama dengan gadisnya bahwa semua akan
as berlalu, bertukar kekasih, bercintaan hanyd sebentar. zum:..uu .=___...
aku dan Tuti {gadisnya), begitu juga Greel dan Amni ___E.E..__ﬁ .E_E
erlantar, tidak ada yang dicintai lagi, jadi hambar. Karena jru, cinia
s merupakan bahaya, membuat hatl terlantar, tetapt karena hanya
rlangsung sebentar, dan akan bertukar dengan yang lain, maka

mya cinta jtu akan lekas jadi pudar, bu_."_.. hilang. .

Sajak ini mengemukakan pokok pikiran bahwa E..Ew e ticdak
dapal mengetahui apa yang akan terjadi antard ﬁum&ufuuu_. sekarang
dan nanti. Ketidakrahuan itu digambarkan H_u_m._mE jurang yang
jernganga: penuh rahasia dan mengerikan. Maka, E#:mm.:m.u -.H&m._—w.
plaan ity sebanyak-banyaknya hari ini (carpedie). UH.WE....JEM i,
segalanya itu hanya berlangsung sebentdr, _.n_”p gbadi, baik yang
._..,,.____Eﬁ_up._ﬂm..E_nE.. atau pun yang menyedihkan {bail rn-u.__ -4},

Pokok pikiran tersebut  digambarkan / dikiaskan dengan
percintaan si aku dengan gadisnya {Tuti Artic) yang hanya .d.n-_m:mm:_..m
yebentar, Hal ini disebabkan sl gadis setiap .wmm ganti piliban, U.E_m
menjemputnys hertukar-tukar. Dengan demikian, puncak kebahagizan
iy (*sorga itu') schagai permainan yang hanya berlangsung sebentar.
‘Mal ini membuat hati terlantar: Kesediban, R...n...:F.w:. ‘Maka
gesungguhnya cinta (percimtaan) mu EEE-EE_._J, ._.,WEE._ juga hanya

entar (karena akan tergantl Yang laing.

wnﬂinﬂﬁﬂuﬂ_ﬂg u.n__,..nmamﬂ: ity digambarkan dengan kemewahan
makan di restoran, untuk ukuran wakty ju (1947} sus dan coca nn__..n_.r
jlu mewah, sebab itu, dipergunakan kata 'Kuhiasi’, Yang _u..ﬁ.E:
menikmati kemewahan, menghiasi pastilah dengan sesuatu .._.a_ﬁ indah,
ying mewah. Di samping itu, kebahagiaan n.n.n.:.:nm: itu n._wE:_.“_Erua
dengan ciuman yang mengesankan ("ada goresaf tinggal terasa’) _“_.m=
panas darah si gadis {dalam pelukan s akuj. Semuanya Ity
mienimbulkan mimpi indah, menimbulkan khayalan,

Panas darahmuw, sungguh lekas kao jadi'dara,
Mimpi fua bangka ke langit lagi menjulang.
Filihanmu saban han meniemuor, saban kali bertukar:

Besok kita berselisih jalan, tidak kenal tahu:
Horga hanyva permainan schentar,

Aku jupa seperti kau, semua lekas berlalo
Aku dan Tuti + Cireet + Amoi ... hat terlantar,
Cinta adalah bshava yang lekas jadi pudar.

(DCD, 195%:41)

5i aku berkata (mengemukakan pikirannya) kepada kekasitige
("adikku’) yang sedang menikmati ez artic bahwa antara kebahugiian
waktu sckarang dengan kebahagiaan nanti (yang akan datang) add
jarak _H__:Ew yang mengerikan (' jurang ternganga’) yang tidak dapae
diketahui, Pada wakiu sore ini kekasihnyda menjadi orang yang
dicintai (kekasih si aku), diberi kemewahan berupa roti sus dan coch
cola di scbuah restoran €5 cream artic, Kekasthnya itu merupakin
istetl si aku dalam laiihan. 5i aku meminta kekasihnya untuk tidal
ingat waktu ("kita hentikan jam berdetik') dalam saat kemesraan day
kebahagiaan pertemuannya i,

Dikatakan oleh si aku bahwa kekasihnya itu pandai bercium,
karena itu, letap ada goresan yang membekas, yang tetap terasa: Lt
ada kenangan indah tersisa darl clumannya vang dilakukan pads
waktu si aku mengantar kekasihnya pulang bersepeda, Terasa davah
kekasihnya panas: menggeirahkan, menimbulkan semangat. Dirasa
kekasihnya itu cepat dewasa, menjadi dara yang pandai bercin
Karena kenikmatan berginia dengan gadisnya itu, maka fmpian
(angan-angan) si aku  yang sudah lama sekali berlalu ("mimpi
bangka") kini bangkit lagi ("ke langh lagi menjulang”). Rupanya i uky
pada waktu yang telah lama silam mempunyal angan-amgan i
khayalan (impian) dapat bercintaan dengan seorang gadis dengun
mesrd. Sebab itw, ketika kini dia  bertemu dengan  gadisnya i,
angan-angannya itu bangkit kembali dengan kuat (ke langit law
menjulang’), yaitu ia berkhayal dapat bercintaan dengan zadisnya
penuft kebahagizan dan Kemesraan.
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Suasana kegembiraan, kebahagiaan vang tergambar dalam Tiahf
ke-l, -2 itu dikontraskan dengan bait ke-3, 4, vaitu kegundalian
disebabkan segalanya itu cuma berlangsung sebentar, segalanya loki
bertukar, Efek kesementaraan itu di samping ditunjukkan oleh a)
kata-kalanya, juga diperkuat dengan sajak akhir ar pada bait ked, 4
bertukar-sebentar - teclantar - pudar. Di samping ite, gerak pertuku
il digambarkan dengan bunyi | - r , yang merupakan citra gerak paily
bait ke-3, -4, yaitu: saban kali bertukar, berselisih jalan, tidak kel
tahu, permainan sebentar, lekas berlalu, hati terlantar, lekas jul
pudar.

Bentuk sajak itu sendiri adalah soneta, dengan persajakan aklis
yangrap:abab;acac;d-e-d:e-d-d. Bai I, 2 merupika
pembentukan kebahagizan percintaan yang sebentar, bait kel
merupakan akibat tragis percintaan yang hanya sebentar. Hal tersct)
dapat ditafsirkan bahwa pembentangan pikiran ito begitu terjalin jijil
dalam bentuk formalnya.

Kiasan-kiasan yang diujudkan dalam citra-citra menyebablag
transparannya pikiran yang dikemukakan, menjadikan vang absiish
jadi konkrei. Metafora yang sekaligus berupa cltra wisual: “jurang
terngangd’, memberi gambaran ¢ sugesti kerahasiaan dan kengerii
Kemewahan dan kelezatan diberi citra thermal / rabaan dan visuil
'keenakan menjilat es artle’, 'kuhiasi dengan sus + coca coly
Kegairahan hidup diberi bentuk citra thermal juga: 'kau pintar e
berciurm, ada goresan \inggal teraga ... Panas darahmi, sungguh Ik
kau jadi dara’.

Dari citra-citra inderaan yang konkret pada bait kel, .
berubah menjadi citra intelektual, yang menggambarkan ketragizin
hidup, yang harus dirasakan dengan kontemplasi dan PErCrn L
Jadi, perpindaban citraan im sangat cocok dengan kelogisan pemikis
an. Mamun citra intelektual ini disertai juga citra gerak seperti yany
telah terurai. Tentu saja hal ini membuat transparan / kejernilia
pikiran yang dikemukakan, Dapat dikatakan bait ke-3, -4 adakul
citra-citra intelektual: ‘Pilihanmu saban hari menjemput, saban kbl
bertukar; bersclisih jalan, tidak kenal 1ahu: / Sorga hanya permmainan
sebentar /7 ... Semua Iekas berlalu / ... hati terlantar / Cinta zdalal
bahayi vang lekas jadi pudar’,

iV KETIDAKLANGSUNGAN EXSPRESI PLIST

Analisis struktural yang digabungkan nﬂ..ﬁ.a semioiik _“_pmn_u._._.
yirukirualisme  dinamik (Teeuw, Emu"wﬁ.. Hal .E.. 1;:.? Hniﬂ”
heterbatasan strukiuralisme murni yang perapekiifl E:nﬁEﬁEﬂ.: 2
W4 {sewaktu) yang tidak sepenuhnya dapal -...ﬁ_.h..mhm_r..ﬂh. H.wmm.._.._?.
‘pksistensial (rangka sosial-budaya} dan makna historis (Seung, H1 4
: W61, -
__Hnani_..r_wﬂm_.www ".._n_.m_.. dikemukakan bahwa sastra (puisi) itu Eﬂ...ﬂw.rn:
sstem tanda (semiotik) tingkat kedua yang mempergunakan Enn_,_ﬁ_.H._,,
bahasa, semiotik tingkat pertama (fihat Bah :u\mmm:n Hn__.._.n_ﬁn__ :
sistem tanda (tingkat kedua) vang mempergunakan bahasa yang Eﬂ#”u
merupakan sistem tanda sebelum diperpunakan dalam MM_HFM.ﬁnE
Karena itu, dipandang dari sudut sastra, n_n_.E.w merupakan :
tanda tingkat pertama dan sastra merupakan gistem Ennm. ::.wrm_
edua, Bahasa adalah tanda (simbol} yang sudak mempunya arti dan
mempunyal  konvensi sendiri  karena E_.m.ﬂ_.-am-:unrun WEEE..
masyarakat. Dengan demikian, sasicd terikat mﬂ.. bahasa dan n__.____m:a..
Balasa, Meskipun demikian, bahasa itu disesuaikan dengan konvensi
Wastrz’ sebab sastra juga merupakan lembaga masyarakal yang
mempunyai  konvensi  sendiri. Dipandung dari wﬂ:..,n.nb __u_u_..ﬁn.“.M
honvensi sastra jiu merupakan konvensi tambahan, yaily komnwy
immbahan di samping atayw di luar konvensi bahasa. .Fn__. dalam mm.w_:n
aila konvensi bahasa yang merupakan konvensi _."_. luar sastra dan
konvensi sustra  sendini  yang  disebut komvensi _.Esn__..nrg aleh
.?E&:wﬂ {1974:981). Konvensi tambahan E..j.. Em#.n di E.mﬂhmn
‘konvensi bahasa kiasan, persajakan, pembagian bail, perzajakan,
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bahkan juga enfambement (perloncatan bans) dan tpografi (susunan
tulisan). Hal ini memanfaatkan bentuk visual untuk memberl anl
tambahan. Baik konvensi bahasa maupun konvensi tambahan membe
rikan atay menimbulkan makna dalam sajak. Misalnya saja tipograll
sajak Sutardji Calzoum Bachri ""Tragedi Winka & Sihka®' (lihat hin
211).

Tipografi sajak tersebut berdasarkan konteks strukturnya dapai
diberi makrna (salah satu makna) sebagai pengalaman hidup yang tidak
menyenangkan. Di situ digambarkan sebagai susunan huruf, tulisan,
vang berbentuek zigzag, berbelok-belok tajam sebagai jalan berliku
yang membahayakan, Salah satu tafsiran makna sajak Sutardy
tersebut adalah sebagai berikui. Perkawinan vang mengandung ideal
kehidupan suami-isier] yang penuh kebahagisan, yang pada mulanya
masih penuh (bahagia) itu, melalui perjalanan hidup yang berliku-liky
[misal pertengkaran, penyelewengan suami atau isteri, masala
keuangan, dan sebagainya), pada akhirnya mengalami Kemalan i
atau bencama, mesalnya saja sesidah mereka Beranak lima "erpakaa’’
bercerii. Tentulah ini merupakan "iragedi winka & =ihka’ yany
merupakan kebalikan kebahagisun kawin dan kasih (vaitu kala
perkawinan berjalan mules tanpa halangan).

Seperti dalam bab | delah dikemukakan bahwa sistem tanda
tanda sasira yang pokok adalah sistem tanda kebahasaan, maka dalam
urdian berikut divtamakan analisis sistem ketandaan bahasa dan
Fu:.__.m:&.. tambahan yang berhubungan dengan bahasa.

B anlara konvensi-konvensi tambahan itu adalah  konvens
buhasa kiasan (symbolic exrrapolation){Preminger, 1974:981), Jupn
sebapai yang dikemukakan oleh Riffaterce {1978:1) merupakan
konvensi tambahan puisi bahwa puisi ity menyatakan pengertian
pengertian atau hal-hal secara fidak lamgsung, vaitu menyatakin
sesuatu hal dan berani yang lain. Dengan demikian itu, bahasa puis
memberikan makna lain daripada bahasa biasa.

Ketidaklangsungan pernyataan pulsi ity menurst  Riffaterre
(1978:2) disebabkan oleh tiga hal: penggantian art {ifisplacing),
penyvimpangan arti - (disrerting), dan penciptagn artl {creaiing o/
megningh.

TRAGED] WINKA & STHEA

kawin
kawin
kawin
Kawin
kawin

win

win
ks
will
ka
win
ka
winka
winkia
sihka
sihka
sihiks
silh
ka
sih
ka
sih
ki
<ih
ke
sl
ke
il
ails
sih
sih
sih
ily
ka
ko

(€A Ak, Kapak, 1981.38)
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1. Pengeantian Arii

!

Pada umumnya kata-kata Kissan menggantikan arti sesuaty Vg
lain, lebih-febih metafora dan metonimi (Riffaterre: 1978:2). Dalsm
penggantian arti ini suatu kata (kiasan) berarti yamg lain (ridulk

Em:._z__.n:__Ecamm:__&_mu_....:;u_e_.unmmﬁﬂmp_m.__nn_E.::____
{1959:19). |

SAJAK PUTIH

Bersandar pada tari warna pelangi

Kau depanku bertudung suira senja

[} hitam matamu kembang mawar dan melati
Harum rambutmo mengalun bergelut sends
Bepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba
meriak muka air kolam jiwa

Dan dalam dadako memerdu lagu

Menarik menari selureh aku

Hidup dari hidupku, pinto terbuka
Sclama matamu bagiku menengadah

Selama kau darzh mengalir dari Juka
Antara kita Mati datapg tidok membelah, ...

[v hitam matamu kembang mawar dan melati: mgwar dan
miederti adalah metafora dalam bars ini, berarti vang lain: sesuats Varg
indah, atau cinta yang murni. Jadi, dalam mata kekasih s aku i
tampak sesualu (cinta) yang indah atao cinta yang menggairahkan dan
murni seperti keindahan bunga mawar (yang merah) dan melati (putih)
yang mekar. Meafora itu bahasa kiasan yang menvatakan sesuaiu
seharga dengan hal lain yang sesungguhnya tidak sama {Altenbernd,
1970:15). Secara umum dalam pembicaraan puisi, bahasa kiasan
seperti perbandingan, personifikasi, sinekdoki, dan metonimi iy
biasa disebui saja dengan metafora meskipun sesungguhnya metafors
itu berbeda dengan kiasan lain, mempunvai sifat sendiri. Metafora iiu
mefihat sesuatu dengan perantaraan hal atau benda [ain,
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Dalam  hait kedua baris pertama '‘sepi menyanyi’' adalah
sersonifikasi, dalam keadaan yang mesra itu tiba-iba terasa sepi:
teepilah yang menyanyi'' karena mereka berdua lidek bekata-kata,

ana begity khusuk seperti wakiu malam untuk miendoa tiba. Maka
datam keadaan diszm ite jiwa si akolah yang beriak sepertl air kolam
kena angin. Dalam baris ke-3 dan -4, "Dan dalam dadaku Emﬂ.ﬂﬁ:
¢ menarik menari seluruh ako”' Kata lege dan meman ilu
ginskan kegembiraan si aku karena bersanding {mehhar) wﬂrnum_..
hya yang menggairahkan, yang bersandar tari wama pelangi, yaitu
dalam keadaan yang sangat menyépangkan. - )

Dalam bail ketiga baris pertama: ""Hidup darn hidupku, pimtey
terbuka,” mengiaskan bahwa ada jalan, ada harapan-harapan selama
Vekasih si aku masih cinta padanys yang dikisskan sebagai "'Selama
matamuy bagiku menengadah™. Kalau kekasih masih ma menengadah
kepada si aku herarti masih cinta padanya. ""Selama rE.u darah
mengatic darl luka’ il berarti selama kau masth hidup, masih dapat
merasa sakit dan sampai kematian datang anlara i aku dan
kekasihnya tidak membelah: tidak bercerai. Semuanya ifu merupakan
vyajak putih’’, yaitu pernyataan hati si penyair (yaitu sajak) yang
diucapkan dengan tulus lkhlas: dengan putih",

2. Penyimpangan Arti

! Dikemukakan Riffaterre (1978:2) penyimpangan arti terjadi bila
dalam sajak ada ambiguitas, kontradiksi, ataupun AoRseRse,

‘Ambiguitas

Dalam puisi kata-kata, frase, dan kalimat sering mempunyai art
gamda, menimbulkan banyak tafsir atau ambigu. Misalnya dalam
‘"'Sajak Putih® Chairil Anwar bait ke-3 dan -4, baris-baris iu
sesungguhnya ambigu: *"Hidup dan hiduplku, pintu terbuka / Selama
matamu bagiku menengadah.” Ini dapat ditafsirkzn dengan arti ganda
hahwa si akn akan sclalu ada jalan kelear, ada harapan-harapan,
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H“ﬂwﬁ&.ng selama kekasihnya masih suka memandang dia, masil
niainya, masih setin kepadanyas, masih EE.F_ i
! i A percaya k i

-n:mmn.”.” :H.E_._ﬁ.anr.:«nu masilh membutuhkan 51 aku. "Selams :h""__
EnHw_"Er.mﬁw.__q dar _n..x.n £ Antara kita Mati datang tidul
e n “H:-mEuE ditafsirkan bermacam-macam di sekitar o)
i sal HE..””_”EH_.ME“ Selama kau masih hidup, masih dap

¥ Idup, antara si akuw dan kekasi i

””n“.—mwm—_-_un;n_ﬁn_ pendapat, dan juga tidak n__n_.n”-hm.___h,...“ﬁ”“i
- .m: hidup penuh harapan (bait 3} Sebuah nn__.._.n_._ i )
Sutardyi Calzoum Bachri (1981:91). S

TAPI

aku bawakan bunga padamu

aku bawakan resahku ﬂmn_mﬂ_uuu. kau bilang masih

tepi k i
aku bawakan darahiku “_._Ehmqﬂwﬁ au hilang hanya

akil ek wisiku _ﬂ_ﬂ_ kau bilang ¢uma
aku bawakan dukaku -En_.wE”.uE kau bilang meski

tapi k k -
aku bawakan mayatke EuEH:E aun bilang tapi

[api i s
itku bawakin arwahku H_nnﬁnnﬁ__ kau bilang hampir

tanpa apa aku dating ﬁﬂnm:._wuu" kau: bilang knlay
wah!

Aku

e _,.NH“_MMH bunga ﬁE_m:._.r dapat ditafsirkan: aku bawakan
kau bilang m .r-, o GG T Sl i
el .M.w“:. belum cukup, belum memadai, alaupun masih
i _..__.E_._. u bawakan resahku padamu”: aku datang padamu
et cgclisahan, nhﬁiuﬁ:. dengan perasaan tak tente

etakutan, bahkan juga dengan rasa bercampur ba s
kegugupan—iapi kau hilang hanya seperti itu tidak cukup _._“F“.mmﬂn_m””
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pawakan darahku padarnu’: si aky datang menverih-

... itn pun cuma hal yang tidak berarti bagi si

il sioiku Kepada i kaw belum

i yang diharapkan = kau.

ih-lehih lagh si aku daiang 1anpa membawa apa-apa, mika jawab
< kau: "waht' keterlaluan, tak berterima kasih, tak tahu di oRtung,
din sebagainya. Jadi, si aky datang dengan segala apa pun belum
ukup! Atau maleh schalikmya, jika si aku datang dalam kekosongan,
fsnpa mers mermiliki ape-apa, bahkan juga nyawanyd pun tak dirasa
iehagai miliknya, sebab manusia itu tidak memiliki apa-apa, scgalanya
milik Tuhan, maka jawal =i kau: srgeahl® itulah yang diharapkan,
dalam aril manusia datang pada Kau {Tuhan) jangan membawa
apa-apa, dalam arli jangan merasa memiliki apa pun, dalam keadaaan
kosong berserah seluruhnyd kepada Kau.

Drenpan ambiguitas seperti ity puisi memberi kesempatan kepada
pembaca untuk memberikan arti sestai dengan asosiasinya. Diengan
demikian, setiap kali sajak Ini dibaca selalu memberikan arti baru,
Hal ini seperii yang dikemukakan oleh Julia Kristeva {tokoh semiotik
\erkenaly (Preminger dik, 1974:982) bahwa dalam puisi arti tidak
terletak "'di balik"™ penanda (landa bahasa ki), seperti sesiail Yang
Crdipikirkan” oleh pengarang, melainkan tanda it {kata-kasa ita)
| nenjanjikan sebuah arti (arti-arti) yang harus diusahakan diprodukst

oleh pembaca,

Kontradiksi

Dalam =ajak modem hanyak ironi, yailu galah saly  cara
menyampaikan maksud secara herlawanan atau berbalikan. Ironi ini
biasanya untuk mengejek sesuaty yang keterlalian. [roni ind menark
perhatian dengan cara membuat pembaca berpikir. Sering juga uniuk
membuat orang tersenyum aiai memboat orang berbelaskasihan
lerhadap sesuatu yang menyedihkan. Dalam puisi Indonesia, penyair
Gubagic Sastrowardojo sering menulis ironi, misalnya yang terkenal
Tafrika Selatan”, yaog lain, "Bulan Ruwah', '‘Katechisasi',

-Zﬁﬂ.ﬁﬁ.ﬂ. —.lﬁ_m.m.._.._.ﬂ:.
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AFRIKA SELATAN

Kristus pengasih putih wajah,

- kulihar dalam injil bergambar

dan arca-arca gereja dari marmar—
Orang putih bersorak: ""Hosannah! ™
dan ramai berarak ke sorga.

Tapi kulitku hitam.

Dan sorga bukan tempatku berdiam.
bBumi hitam

tbliz hitam

dasa hitam

Karena fiu:

aku bumi lata

aku iblis laknag

aku dosa melekat

akn sampah di tengah jalan.

Mereka membuat rel dan SEplr

botel dan kapal terbang,

_______n..m.__“m membuat sekolah dan kantor pas
gereja dan restoran,

Tepi tidak buatk.

Tidak buatkn

Diamku di bate-baiu pinggir kota
di gubug-gubug penvh nyamuk
di rawa-rawa berasap,

Mereka boleh membury
Mereka boleh membakar
Mereka boleh mensmbak

ﬂnEE isteriky teros berbiak

seperil rumpat di pekarangan mereka
seperti lumut di tembok mereka
sepert cendawan di roti merska.
Sebab bumi hitam milik kami
Tambang intan milik kami

Gunung MNatal milik kami.
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Mereka boleh membunuh.

Mereka boleh membunub.

Mereka haleh mermbunuh.

Scbab mereka kulit putih

dan kristos pengasih putih wajah.
(1975:26—27)

Dalam sajak itu Subagio menyatakan suatu hal atau Hnﬁ._.m_.._
ecara kontradikioris atau berbalikan. Dalam sajak itu F. mengeritik
....E.m kulit putih, khususnya di Afrika Selatan atas r...._.“_.nnwa..“_::,.___ﬁ
merampok, membunuh bangsa kulit hitam. Secara implisit dikemuka-
fan orang putih menyebarkan sgama Kristen ke Afrika Selatan,
mengajarkan ajaran cnta kasth Yesus Kristus., Sesual dengan o
inestinyz mereka berbelaskasihan kepada sesama makhiuk, termasuk
orang kulit hitam, tetapi kenyataannya mereka melakukan ras
diskriminasi dan melakukan kebiadaban: merampok dan .En._.._"_e.n:__.
Mal imi tentn  bertentangan dengan E._Emh. cinta .Em__,n. tersebul.
Mestinya mereka, orang kulit putih, di Afrika Selatan 1 _.__E__,w
eraka, telapi secara ironis dikatakan pada bait ke-1: :EEE.EE /
din ramai berarak ke sorga.” Sebaliknya untuk orang kulit hitam
. + "Tetapi kulitkn hitam./ Dan sorga bukan EEEE____
 aku ibilis laknat / aku dosa melekat / aku sampah di

pengah jalan.” . .
" Seharusnya orang kulit putib memberikan cinta kasih kepada

grang hitam, fetapi kenyataannya mereka egois, Eﬁ:aE.n:.:. gedung,
rel dan kereta api, serta kapal terbang untuk .=E.n_E sendiri, sedang
grang hitam, orang Afrika tetap tinggal di mﬂuﬁln._ai penuh
pyarmuk. Klimaks ironi itn tampak dalam bait-bait berikut.

Mereka boleh memburi
Mereka boleh membakar
Mereka boleh menembak

Sebab bumi hitam milik kami
Tambang intan milik kamz.
Gunung MNatal milik kami.
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Mereka boleh membunuh.
Mereks baleh membunuh,
Moereka boleh membunuh.
Sebab mereka kulit putih
dan krisios pengasih putih wajah.

MNYANY[AN LADANG

Kau akan cukup punya istirah
Di hari siang. Setelah selesai meéngerjakan sawah
Fak tani, jangan menzngis

Kau akan cukup punya sandang

Buat menikah. Setelah seiesai melunas hutang.
FPak tani, jangan menangis.

Kau akzn cukup punya pangan

Bual si ujang, Setelah selesai pergi kondangan.
Pak tani, jangan menangs.

Kau akan cukup punya ladang

Buat bersawah. Setelah selesai mendirikan kandang.
Fak 1ani, jangan menangis.

(Dgerah Perbatasan, 1970:19).

Dalam sajak tersebul si penyair seclah-olah menghibur pak 1ani,
yang tampaknya serba kecukupan, tetapi sebenarnya hidupnya sangu
sederhana dan sengsard, Scolah segala-galanya sudah cukup bagi pak
tani: akan cukup istirah, cukup punya kerja di sawah, cukup sandang,
punya sandang setelah lunas hutang, cukup punya pangan sesudaly
kondangan (kenduri)!, cukup punya ladang buat bersawah.

Kehidupan petam sesungguhnyva sangat sederhana, dap sengsa
ra, semua serba: akan! Pak tani jangan menangis—itu sesungguhnyvi
malah: Fak tami harus menangis dalam keadaan yang menderita itu,
dalam kezdaan melarat, hidup penuh hutang, hanya punya makan
pun sehabis pergi kondangan, dan sawahnya hanya ladang, dalam ori)
tak cukup baik untuk menanam padi.

ng

HibEseIse

Nonsense merupakan bentuk Kata-kata yang stcira linguistik
mempunyai arti sebab tidak terdapat dalam kosakata, misalnya
nigabungan dua kata atau lebih (sepisaupi, sepisaupa) menjadi
tuk barn, pengulangan suku kata dalam saru kata: terkekehkekeh-
gh. MNonsense ini menimbulkan E&-&.E_WE.E__ E.H“.“”.
wienimbulkan arti dua segi, menimbulkan suasana anch, suasana A
Wiaupun suasana lucw. Misalnya sajak-sajak Sutardji Calzoum Bachri
funyak mengandung nonsense demikian jtu, Misalnya dalam .mp.n__n
ipot't (1981130); potapa potitu potkaukah potaku?, .n&ﬂs ""Her-
i tak bisa pegang di tangan takbisatakbisutakbisa...., dalam
Vakekkakek & Bocahbocah': dan bocah-bocah tertawa m_m__w.n__ﬁ_.r_w.
\ehkehkehkeh, Dalam sajak “Scpisaupi” (1981:87) scbagai berikut.

SEPISAUPI

sepisau luka sepisan duri

sepikul dosa sepukau sepi

sepisan duka serisan diri

sepisau sepi sepisau nyanyl
sepisaupa sepisaupi i
sepisapanya scpikau sepi
sepisaupa sepisaup .
sepikul diri keranjang duri
sepisaupa sepisaupi

sepisaupa sepisaupi

sepisaupa sepisaup :
sampai pisauMya kedalam nyanyi

Sutardji menggabungkan kata sepi dan pisau dan sapa menjad
sepisan, scpisaupi, dan sepisaupa, sepisapanya, maka m.nﬂnnuﬁ dalam
sepi itu menusuk seperti pisau. Di sit arti sepi dan pisau digabungkan
hingga terjadi makna sepi seperti pisau yang menusuk. Juga, sepl
digabungkan dengan pikul, menjadi sepikul dosa: rasanya dosa Ttu
betapa berat dan sepi mencekam. Dalam sajak terkandung makna:
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dosa ity menimbuolkan derita seperti tusuken durl dan Pisau dan
membual sepi terasing.

3. Penciptaan Art

Terjadi penciptaan arti (Riffaterre, 1978:2) bila ruang reks (spasi
teks) berlaku  schagai prinsip pengorganisasian  untuk  membua
tanda-tanda keluar dari hal-hal ketatabahasaan vang sesungguhnva
secara linguistik tidak ada artinya, misalnva simitri, rima, _m_:..m_..__w_.n.
ment, alau  ekuvivalensi-ekuivalensi makna (semantik) di antarn
n.ﬂ..mﬂ-u.wn:.ﬂm__mmﬂnmh posisi dalam Bait (homalogues). E.E.F. Pl
sering lerdapat keseimbangan (simitri) berupa persejajaran arti ancars
bait-bait atan antara baris-baris dalam bait. =

. Homologues (persamaan  posisi) itu misalnya tampak dalam
sajak panfun atau yang semacam pantun. Semua tands i luw
kehahasaan itu menciptakan makna di Tuar arti kebahasaan, Mizalnyva
makna yang mengeras (intensitas arti) dan kejelasan yang diciptakan
oleh ulangan bunyi dan paralellisme. Misalnya bait sajak Rendra ini

Elang yang gugur terpeletak
Elang yang tergugur terebah
Satu harapku pada anak

Ingatkan polang pabila lelah

Dalam bat sajak itu ada persejajaran bentuk menimbulkan persejzjar-
an arti:. bahwa bagaimanapun hebatnya olang, sekali-kali ia EUELT
mﬂﬁﬁﬁnw dan terebah, begitu juga si anak akan felah Juga dan
ingatlah akan pulang. Di bawah ini sajak Sutardfi (1981:25) vang
penuh persejajaran bentuk dan arti, Oleh ulangan yang beriurut-turu
terjacdilah orkestrasi {bunyi musik) dan irama. Orkestrasi ini menye-
babhan liris dan konsentrasi. Ini adalah makna di luar kebahasaan.

MaARI

man pecahkan botolboiol
ambil lukanya
jadikan bunga
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mari pecahkan tik-tok jam
ambil jarummnya

jadikan diam
mari pecahkan pelita
ambil apinya

jadikan lerang

man patahkan rodaroda
kembalikan asalnyva:

jadikan jalan
mari kembali
pada Adam
sepl pertama
dan duduk memandang
diri kita
yang telah kita punzhkan
ada dan tiada
vang disediakan Adam pada kita
dan
mari berlari

pada diri kite
dan kembali menyimak
dengan keheranan Adam pada perjumpaan

pertama dengan dunia

Sebuah contoh lags sajak Subagio Sastrowardojo (1975:33).

KEHARUAN

Aku tak terharu lagi

sejak bapak tak menciumku di ubun.

Aku tak terhars lagi

sejak persclisihan (ak selesai dengan ampun.

Kcharoan menawan
Ketika Bung Karno bersama rakyat )
teriak “"Merdeka™ 17 kali.

Keharuan menawan .
Ketiks pasukan gerilya masuk Jokja
sudah kita rebut kemball.
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Aku rinda keharuan
Wakiu hujan membasahi bumi
sehabis kering sebulan,
Aku rindu keharuan
wakin bendera dwiwarna
berkibar di taman pahlawan.
Aku ingin terharu

melihat garis lengkung berremu di ujung
Aku ingin terhar
melihial dua tangan damai berhubung,

Kita manusia perasa vang lekas terharu.

Sajak Subagio itu penuh dengan keseimbangan (simitri), baik
dalam hal rima akhirnys, baris-baris dalam baitnya, maupun antam
bait yang satw dengan vang lain. Baris-baris dan bait ity merupakan
paralelisme yang tersusun rapi, bahkan juga tipografinya dibun
seimbang. Hal ini menimbulkan [ntensitas artl dan penciptaan anl
baru karena kescjajaran homologues (persamaan-persamasn  posisl
dalam bait itw). Karena ulangan-ulangan yang berturut-tarut i,
timbul orkesirasi (bunyi musik) dan irama. Orkestrasi dan iraman it
menyebabkan liris. Ini merupakan makna di luar kebahasaan,

Karena sejajar, timbul makna baru scperti bait pertami;
“mencium di ubun' sejajar dengan “selesal dengan ampun®, maks
“"mencium di ubun® itu selain bermakna kasik sayang juga bermakna
maaf ataw ampun. Jadi, bapak mencium ubun, itu tandanya ia
memberi ampun kepada anaknya ataupun tanda kasih sayang,

Pada bait kedva dari bait terakhir ada persgjajaran  yang
mendptakan ari baru: "'melihat paris lengkung bertemu di ujung”
manjadi bermakna baru karena disejajarkan dengan “melihat dus
tangan damal berhubung", Baris yang Kedua itu tak akan TEm Py

makna “perdamaian' bila 1ak diseiajarkan dengan bardis  yang
keempat:

melihat garis lengkung bertemu di ujung

m_._m_.m__u" dua tangan damai berhubung,

v HUBUNGAN INTERTEKSTUAL

Dalam bab | telah dikemukakan (hlm. 124—126) bahwa mrﬂcﬁ
nendapatkan makna sepenuhnya mnum___..ﬁ.: wnmur.._ H.-.E: H..Hﬂn - E”
 iinsafi ¢iri khasnya sebagai tanda (sign), tidak boleh pu Eﬂn =
s e o e

cajak) tidak dituliz dalam 5 ;
"___"FE_H.? wi berarti bahwa karya E.HE itu w.nm._:m.nnﬂ.._.uu..w =“uﬁﬂﬁmrﬂ=nE=rE
konvensi masyarakat. Karya sastra ﬁ.n_pw. begitu saja | ,_unamﬂq__"nu
sebelumnya sudah ada karya sastrd lain, E:MHM%%EE Srgpsitiy
jonvensi dan tradisi sastra Emm__.Em..__nE ﬁﬁm 2 E_“,__n_.ﬂ.n ol
. g e EH&E.E Jﬂuﬁﬁﬁwﬁ-uﬂnﬂ.ﬁﬂ itu sudah ada
! tra Puia Baru), ten vaku .
._ ""“.nﬂ“,w,..mr ﬂLn”MH lama (Melayu). Di samping i, ﬁ:wﬁ“_ﬁﬂh
Indonesia modern pada wakin ftu sudah Hn.:mna& dan i uﬂﬁ.mp:
sajak Eropa, khususnya sajak Belanda dari __mimm.wm: ._..au__..__ s
demikian, karva sastra ifu Enﬁﬁwﬂ._ konvensi Eﬂ—n&ﬂﬂ :
alatpun menyimpanginya meskipun :%.T sejuruhnya. s E:-E.m_.n..mﬁ
et bahwa karya sastra itu karya kreatif yang H...:mr.“ i
keharuan, namun tenty tidak baru sama un__E_.__ sebab b Mn“.ﬁ el
menyimpang dari konvensi, Emw.m ciplaan itd mﬂ“h ..En:mh:&
mtarpun  tidak dapal &Hn._mnq:. oleh jnﬂﬁm E__H ,
konvensi sastra yang disimpangi atau E.E,._uww:. p_.uanE..aﬂ.__EnEHn
konvensi bentuk formalnya ataupun -isi pikiran, maszalah,

ung di dalamnya.

g Hﬁ n”n?.___u. sehelum ada puisi m..._mnﬂmnn wnq“w_”nnnw_. n_n”.”
puisi Melayu, yang utama pantun dan syar, Pantun EYHIr
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ditulis berdasarkan kouvensi dan aturan vang kKetat,

Conioh pawiun:

Pulau Pandan jauh di tengah,
D balik pulau Angsa Dus;
Hancur badan dikandung tanah,
Budi baik dikenang jua.

Conteh spair Syair Ken Tambuhan:

Lalulah berjalan Ken Tambuhan,
diiringkan penghibur dengan tadahan;
lemah lembut berjalan perlahan-lahan,
lakunya manis memberi kasihan,

Wajah yang manis, pucat berseri,

[aksana bulan kesiangan had:

berjalan tunduk memikirkan diri,

liada memandang kanan dan kiri.
[Hiringkan pelebayva dad belakang,
izkunya hebat bukan kepalang;

keris sempana hadir di pinggang,
memberi dahsyatr segala yang memandang,
Ken Tambuhan pun sampai ke pintu kota,
segila yang tinggal menyapu air mata;
akan para putri jangan dikata,

rasanyi hendak pergi beserta.

Aluran-aturan pantun vang ketat vang telah menjadi konvens
itu yang wtama ialah (1) tiap bait terdirl atas 4 baris pada Wmumny,
{2} baris pertama dan kedua merupakan sampiran, baris ketiga du
r.mm:EE meripakan isinya; (3) sajak akhirnya berpola abab; dan (4)
tap baris terdiri atas dua periodus, Hap periodus terdiri atas dua kata
pada umummnya. Aturan syair vang utama adalah (1) tiap bait tesditi
atas 4 baris; (2) keempat baris itu mengandung isinya; (3) syair untuk
menguraikan cerita hingga biasanya tidak cukup hanya sate bai,

kan memerlukan beberapa bait; (4) pola sajak akhirnya a a a g;
() tiap baris terdiri atas dua periodus seperti pamun dan teridiri
dua kata pada umumnoya. Konvensi isi pernyataan  panfun
wyair biasanya berupa nasihai. Keteraturan yang ketat ifu
pakan konvensi puist lama yang menjadi salah satu dasar konsep
knya,
Para penyvair Pujangga Baro telah mengenal konvensi paniun
syair itu. Ketika mereka bernial membual puisi baru setelah
nal puisi Eropa, mereka menentang aturan dan konvensi pantun
gyair itu, baik mengenai konvensi benfuk formal maupun
i isi pikiran vang dikandungnya. Misalnya, seorang di
granya adalah Rusiam Effendi. 128 membual sajak pemberontakan
agni berikut (1953:28).

BUKAN BETA BIIAK BERPERI

Bukan beta bijak berperi,
Pandai menggubah madahan syair,
Bukan beta budak Megeri,

musti menurul undangan mair,

Saral saraf saya mungkiri,
untaian rangkasian seloka lama,
beta buang beta singkiri,
sebab laguku menurut sukma.

Susah sungguh saya sampaikan,
degap-degupan di dalam kalbu,
Lemah laun jagu dengungan,

mainya digamat rasaian wakiu,

Sering saya susah sesaat,

sebab madahan tidak nak datang.
Sering saya sulit menckat,

sebab terkurang lukisan mamang,

Bukan beta bijak berlagu,

dapet melemah bingkaian pantun.
Bukan beta berbuat baru,

henya mendengar bisikan alum.
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ki penyair selalu berusaha menciptakan kebaruan, namun tak
jigkin meninggalkan sama sekali konvensi sajak yang sudah ada.
mencruskan ciri-ciri vang merupakan konvensl fajak-sajak
Wwmnva maupun mencntang konsep-konsep estetik sajak-sajak
wlumnya. Dalam hal ini terjadi ketegangan antara pembzharuan
i rn___usm_,.m.r antara vang lama dan yang baru (Teeuw, 1980:12). Di
M pihak ia meneruskan konvensi vang sudah ada, di pihak lain ia
wivimpangi konvensinya, Dengan demikian, dalam memahami sajak
julah  dilihat ({ditinjau) hubungan kesecjarahan sajak dan Karya
i pada omimnya,
. Memahami sajak ialah usaha menangkap maknanya ataupun
yilin memberi makna sajak. Untuk itu perlulah konteks kesejarahdin
itu diperhatikan. Dalam kaitannya dengan konieks kesejarahan
i perlu diperhatikan prinsip intertekstualitas, yaitu hubungan antara
. ih teks denpan teks lain. Berdasarkan prinsip interteksiualitas seperti
Wi dikemukakan Riffaterre dalam bukunya Semiotics of Poetry
T W), sajak biasanya baru bermakna penuh dalem hubungannya
n sajak lain, baik dalam hal persamainnya alau perientangan-
W 12 sini dalam arti bahwa sajak ltu barn dapat dipahami makna
M scpenuhnya setelah diketahui hubungannya dengan sajak lain
g menjadi latar penciptaannya, Misalnya sajak mu dicipta untok
heneniang 3tau menyimpangi konvensi sajak sebelumnya, baik dalam
Mikiur formal mavpun pikiran yang dikemukakan. Maka dengan
wlun sajak itu dijajarkan, akan diketahui untuk apa tujuan karya
ity ditulis, yaitu untuk menenigng, menyimpangi, ataupun
Wiiruskan konvensinva, Di samping itu, suasana sajak akan menjadi
gl terang, kiasan-kiasanmya menjadi lebih dapat dipahami. Jadi,
ying dicipta kemudian ilu dapa: menjadi lebih terang arti dan
Wiknanva dibandingkan bila dianalisis secara terpisah. 3ajak yang
winjadi latar penciptaan sebuah sajak oleh Riffaterre (1978:11, 23)
ol t hypogram. Dalam hubungan ini Julia Kristeva (Culler, 1977:139)
Wenemukakan bahwa tap teks itu merupakan mosalk kutipan-
pan dan merupakan penyerapan dan transformasi teks-teks
jalis. Maksudnya, tiap teks ity mengambil hal-hal yang bagus dari teks
alis berdasarkan tanggapan-tanggapannya dan diclahnya kembal:

Sajak Rustam Effend] itu menyimpangi konvensi persajakil
pantun dan syair. Menurut bentuknya adalah syair, yaite kelima _._.___.
berisi isi pernyataan yang bersambungan, tetapi sajak  akhim

perasaan dan pikiran si ako, Hal seperti ini tidak dikenal dalam bl
Melayu (Tecuw, Pokok dan Tokoh I, 1955:72). Akan tetapl, polp- iRl
bentuk yang teratur, periodisitas sajak Rustam Effendi itu sesunggill
tiya masih merupakan konvensi sajak Melaya atau tradisi sl
Melayu. tiap baris terdiri aias dua periodus, tiap periodus terdin aim
dua kats. Pantun: Pulaw Pandan / jauh di tengah: syair' Lalulsah
berjalan / Ken Tambuhan; Rusiam Effendi: Bukan bets / Wik
berperi. Jadi, sajak Rustam Effendi merupakan transformeasi il
Melayu dengan tradisi baru.

Puisi Pujangga Baru seperti contoh itu meenyimpangi Loyl
pantun dan syair, namun tidak seluruhnya disimpang. Konvend
keteraturan dan kesimetrisannya masih tetap  diteruskan. ol
Pujanggs Baru masth meneruskan konvensi pembaitan yamg ferifi
pembagian baris yang tetap, dan penggunaan sajak akhir yang bei ol
teratur. Mamun, dalam hal isi yang dikemukakan adalah lirik berop
pencurahan perasaan dan pikiran pribadi, yang belum pernab dikenil
puisi Melayu, Meskipun demikian, konvensi pemberian nasitial daf
lukisan keindahan alam yang sempurna indah dalam puisi Meliy,
tetap masih ditulis oleh penyair-penyair Pujangga Baru.

Jadi, teranglah bahwa sajak-sajak itu ditulis dalam hubunganiye
dengan zaman penyair memulis mavpun dalam  pertentanganive
Uengan sajak-sajak zaman sebelumnya. Seperti contoh di muka, sk
Pujangga Baru ditulis dengan meneruskan konvensi sajak-s/d
Melayu sambil menyimpanginya, Hal seperti inl nant Joga ki
dilakukan oleh sajak-sajak Angkatan 45 terhadap sajak-gajak Pujoig
ga Baru, Oleh karena itu, hal seperti telah terurai ito penting hugl
pembicaraan sejarah sastra, untuk melihat perkembangan konvens
dan persambungannya dalam sejarah sastra Indonesia (modei)
(bandingkan Teeuw, 19E3:66).

Seperti telah dikemukakan bahwa sajak itu adalah karya kreaiil,
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dalam karyanya atau teks yang ditulis oleh sastrawan kemuding iy
Dengan demikian, hal-hal yang diambil itu tampak seperti mosalh
yang bapgus, seperli pecahan-pecahan keramik, marmar, atau bali
batuan yang bagus yang ditata dalam papan lukisan (tembok}, maks
unsur-unsur dari bermacam-macem barang Il menjadi kesatuan yaig
padu dalam lukisan mosaik. Teks-teks lain itu diumpamakan sepen
gelas atau keramik vang dipecah-pecah dan  diambil (edee il

kemudian ditata, dikombinasikan kedalam sebuah ciptaan {ditramsog

masikan} herdasarkan rasa keindahan si seniman sendiri. Jadi, hal i)
seperti telah dikemukakan bahwa penyair-penyair itu mendapin

gagasan menciptakan karyanya setelah melihat (meresapi dan menye
rap} teks-leks lain yang menarik baik secara sadar ataupun tidub

zadar. la menanggapi teks lgin dan menyerap baik konvensi SESLTAN i,

konsep estetiknya, maupun pikiran-pikirannya, kemudian ia mentran
formasikannye ke dalam karya-karvanya sendiri. Dalam mentransio

masikannya ini tentulah disertai dengan gagasan-gagasan dan ko

estetiknya sendiri hingga terjadi perpaduan yang baru. Denpun
demikian, terciptalah teks barw yang bersifat pribadi. Akan tetup,
tentulzah konvensi-konvensi atau gagasan-gagasan teks ying diserap iiu
masih dapat dikenali dalam teks ciptaan baru itu, vaitu dengan jalan
membandingkannya, membandingkan teks yang menjadi hipogram
dan teks baru itu, Dengan demikian, sebuah karya sastra {teks sastr
hanya dapat dibaca {ditangkap maknanys) dalam kaitannya dengii
teks-teks lain yang menjadi hipogramnya.

Prinsip intertekstualitas ini merupakan salah satu  sarnna
pemberian makna kepada sebuah teks sastra (sajak). Hal inl
mengingat bahwa sastrawan itu selale menanggapi teks-teks lain yang
ditulis sebelumnys. Dalam menanggapi teks itu penyair mempunival
pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, dan konsep estetik sendirl vany
ditentukan oleh horison harapannya, vaitu pikiran-pikiran, konsep
esteflk, dan penpgerahuan tentang sastra yang dimilikinya, Semuanya
ifu ditentukan oleh pengetahuan yang didapat olehnya yang tak
terlepas dani pandangan-pandangan dunia dan kondisi serta situas
zamannya. Prinsip intertekstualitas ini menempatkan para sastraswan
(penyair} di tengah-tengah ares sastranys maupun sastra dunid
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i & aly menanggapi, meresapi, meayerap karya sastra
_.,.__”_H_w:n_“:Hﬁa:EEanﬁ ke dalam karye mE.__EEF Diengan
{kian, la selalu menciptaken karya sastra ash sebab dalam
transformasikan teks lain itu si pengarang mengolih dengan
dingannya sendiri, dengan horison harapannyi sendiri. Di sind
nsip intertekstualitas itu tentulah bercampur dengan teorl tangapan
ri. Dalam feori tanggapan sastra, setiap teks yang merupakan
formasi teks lain ftu adalah ciptaan gsli, bahkan juga turundn
dituat tain dari teks aslinya. Hal ini nggwﬁnmﬁamﬁ”

i i an, vaitn dakam menuridn st m ur itu, s
=hq==w_uuﬁrqﬂﬂ_”nmw5wnm gagasan dan horison harepannya H__.E:
Pengan demikian, ja menciptakan teks asli. Akan tetapl, perlu n_:.u.m.w"
bulwa dalam prinsip intertekstualitas yang ___H.._Em adalah E._ﬂm._u
pemahaman dan pemberian makna teks sendiri, tidak mempersoalkan
paduran atau turunan, melatnkan setiap teks it E."_Eunw_._._.._ peresapan,
yerapan, dan transformasi teks lain. Oleli karena itu, berlaku
prinsip bahwa untuk dapsat memberikan makna penuh sebuah teks,
maka teks harus dibicarakan dalam mm._._.ﬂn_.:u__ﬁ dengan teks ..__..nnw
menjadi hipogramnya. Hal ini seperti Er.ﬂ_“_:_mmng ,_,mm:s. (1583:69)
Biahwa prinsip intertekstualitas ite jauh lebih Tueas JEEE“__E
Waripada hanya perkara pengaruh atau saduran En.__“_.sa pnjaman J"Eu
fiplakan, Yang hakiki adalah untuk interpretasi sajak secara tunias
itn scmpurna, sebuah sajak baru mendapatkan makna penuh sebagai
wlstem tanda (semiotik) dalam kontrasnya dengan hipogramnya.

Dalam Kesusastraan Indonesia, hubungan intertekstual antara
sty karyas sastra dengan karya lain, baik antara karya mﬂuuﬁ___.
i pun raman sebelumnya banyak terjadi. Misalnya n_w__.n_ kita lihat
wntar karya-karya Pujangga Baru, antar karya-karya Pujangga m-m_..
dengan korya-karya Angkatan 43, ataupun dengan karya lain.
Maka untuk memahami dan mendapatkan ﬁu_ﬁn H__.._..E._u sebuah
wijak perlu dilihar hubungan intertekstual ini. ?E.Eh.____n saja beberapa
snjak Chairil Anwar mempunyai hubungan Eﬁmﬁ_ﬁ:ﬂ _“_n:wE.
pajuk-sajak Amir Hamzah., Hobungan intertckstual itu Enﬂ::._.._..rmﬁ
‘wdanya persamaan dan pertentangannya dalam hal rﬁ_mm_u estetik @n:
pandangan hidup yang berlawanan. Misainya ada interieksiualitas
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antara sajak: “"Berdin Aku'' (Amir Hamzah an "
Pelabuhan Kecl™ (Chairil Anwar), ._—..,En.”.uhn.wn._a“.ﬂ__ Hm._f_““”"r_“
dengan ""Pencrimaan’ {Chairil Anwar), "Dalam matamu™ {Aml
Hamzah) dengan "Sajak Putih®® (Chairil Anwar).

Dalam analisis ini sajak-sajak Chairil Anwar sengaja dibicarakan
_E.E_n dengan sajak-sajak Amir Hamzah meskipun biasanya sajk.
sjak __n._E_.: Anwar diiubung-hubungkan dengan sajak-zajak Majs
man, Rilke, Slawerhoff, Mietzsche, dan yang lain vang dizserap dan
En..uEmEEﬁ.mEF Hal ini dirasa sudah cukup wntuk memberihan
contoh analisis intertekstual dengan mengambil sajak Amir Himziih
yang EnﬂEﬂwﬂu karye Indonesia asli yang lebih banyak disimpang.
Hal ini juga untuk menunjekkan adanya persambungan aimupg
vm....EEE nﬁ.u,E dan konvensi dalam sastra Indonesia. Lebib-lebil
Lagi, TE”_:__EE mtertekstual antara sajak Chairil Anwar dan Ml
hamzah ini baru sangar sedikit dibicarakan. Hubungan interteks il
antara sajak-sajak Chairll Anwar dengan sajak-sajak penvair Eropi
dan Amerika sudah dibicarskan oleh H.B. Jassin dalam bukunva
Chairll Anwar Pelopor Angkatan 45 (cel. 1V, 1978).

Dengan mengutip pendapar Riffaterre, Teeuw (1983:65—44)
mengemukakan bahwa untuk memahami makna sebuah sajak secun
E.E.__. maka orang perlu melihatr intertekinaliias antarg sajak vang
diteliti dengan sajak yang mendahuluinya, Dengan landasan uz.uum: i
atas, Teeuw memperbandingkan sajak Chairil Anwar ""Senja i
Pelabuhan Hﬂ.w__: dengan sajak Amir Hamzah ""Berdini Aku’ yanj
_....E._h__n__nu.._.. hipogramnya. Dalam hal ini sajak  MBerdirl Aku”
ditanggapi atau ditransformasikan Chairil Anwar dengan sikapuyi
yang berbeda dalam menanggapi senja di paniai. Amir Hamel
menggunakan E.ump:un: yang romantis, berdiri terpesona di tengah
glam yang :.EmEE___E_ dan tenteram. Schaliknya, Chairil Anwi
menanggapi senja di pantai dengan pandangan yang realistis, dengun
gambaran keadaan yang muram, penuh kegelisahan, tidak sempuron
(Teeuw, 1983:68), Kedua sajak tersebut sebagai berikut.

ir Hamzah:

BERDIEI AKU

Berdirl gku di senja senyap

Camar melayang menepis buih
Melayah bakau mengurangi puncak
Menjulang datang ubur terkembang

Angin pulang menyejuk bumi
Menepuk teluk mengempas emas
Lari ke gunung memuncak sunyi
Berayun-alun di atas alas.

Benang raja mencelup ujung
Maik marsk mengerak corak
Elang leka sayap tergulung
Dimabuk wiarna berarak-arak,
Dalain rups mahasempurna
Rindu-sendu menghary kalbu

Ingin datdng mefasa sentosi
Menvecap hidup berteniu twju.

{BR, 1959:43)

iril Anwar;
SENIA DI PELABUHAN KECIL

Ini kali tidok ada vang mencarl cinta

di antara gudang, remah tus, pada cerita

tiang serta temali. Kapal, perahu tidak berlaut
menghembus dari dalam mempércayai mau berpaut

Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak clang
menyingeung muram, desic hari lari berenang
menemi bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak

dan kini tanah dan air tidur hilang ombak.

Tiada fagl, Aku sendiri. Berjalan
menyisir semenanjung, masih pengap harap
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sekali :.F.E ujung dan sekalian selamat jalan
dari pantai keempat, sedu penghbisan bisa terdekap

(DCD, 1959:39)

1. Hubuagan Intertekstual Sajak Kusangka dengan Penerimann

Amir Hamzah:

KLSAMNGEA

Kusangka cempaka kembang setangkai
Rupanya melur telah diser, .. ...
Hatiku remuk mengenangkan ini
Wasangka dan was-was silih berganti.

Kuharap cempaka baharu kembang
Belum tahu sinar matahari.....
nmﬁuuwﬁ teratai patah kelopak
Dihinggapi kumbang berpufuh kali.

Kupohonkan cempaka
Harum mula terserak.......
Melati vang ada

Pandaj tergelak.....

Mimpiku seroja terspung di pava
Teratai putih awan angkasa. ...,
ﬂnuﬂﬂ.a. mawar mengandung lumpur
Kaca piring bunga renungan...,,

Igavanku subuh, impianke malam
Kuntum cempaka putih bersih....,
Kulihat kumbang keliling berlagu
Kelopakmu terbuka menerima cembuy,

Kusangka hauri beriudung lingkup
Bulumata menyangga pansh Asmara
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Rupanys merpati jangan dipetik
Kalau dipetik menguku segera.

(Buah Rindu, 1959:19)

miril Anwar:

PEMERIMAAN

Kalau kau mau kuterima kao kembali
Idengan sepenuh hati
Aku masih tetap sendin

Kurahu kau bukan vang dulu lagi
Bak kembang sari sudah terbagi

Djangan tunduk! Tentang aku dengan berani

Kalau kau mau kutenima kag kembali
Lintukku sendir tapi

Sedang dengan cermin aku enggan berbagi.
(Deru Camprr Debu, 195%:36)

Sajak Chairil Anwar itu merupakan tentangan / penyimpangan
rhadap konsep cstetik Amir Hamzah yang masih meneruskan konsep
wieilk sastra lama. Juga, pandangan romantik Amir Hamzah
ditentang dengan pandangan realistisnya.

.~ Keenam  balt sajak ""Kusangka' menunjukkan kesejajaran
Bgisin. Sesuai dengan zamannys, Amir Hamzah mempergunakan
shanresi romantik dengan secara metaforis-alegoris, membandingkan
gidis dengan bunga. Pada bait terakhir dimetaforakan sebagai
Weladari (haurl) dan merpati.

Dari keenam bait ity dapat dissmpulkan bahwa si aku mencintai
gilis yang disangka murni, tetapi ternyata sesungguhnya sudah tidak
Wi lagi. Sudah dijamah oleh pemuda-pemuda lain ("Rupanya
erniai patah kelopak / Dihinggapi kumbang berpulub kali’. "Kulihat
Mumbang keliling berlagu / Kelopakmu terbuka menerima cembu’).
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Hal ity menimbulkan kekecewaannya, menyebabkan hati s i

remuk, wasangka, dan was-was silih berganti (bait 1). Dengill

demikian, & aku tidak hendak mengambil gadis vang sodab ek
murni ity sehab fa akan kena kuku “merpati" itu {hait 7h
ﬂmn_m vang masih murni {disangkanya murni} diumpamak ie

mwanmE cempaka kembang (bail 1), bahary kembang belum ety i

Sinar matehari (bait 2), cempaka harum (bait 3), seroja terapung

paya putih seperti awan {bait 4), kuntum cempaka yang putih ._._._E_.

tbait 5}, dan pada bait keenam diumpamakan seperti bidadari i)

beriudung lingkup yang bulu matanya saral panah asmara.

Gambaran tersebur dipertentangkan dengan kenyataan ving
menyakitkan, vaitu gadis tersebut sudah tidak murni lagt, diwmgpiniig
ruqm sebagai melur telah diseri (bal 1), tevatai patah kelopab
dihinggapi kumbang berpuluh kali (bait 2}, melai vang pandal
tergefak (bait 3}, mawar yang menganding lumpur (bait 4), cempaba
yang sudah dikelilingi kumbang (bait 5), dan merpati yang mengukiy
segera (it 6).

Jadi, dalam menanggapi masalah tersebut i aku merasa kecows
karena pikiran romantik bahwa gadis yang dicintai jtu harus malh
dan tetap murni; harus sempurna bersih hatinya dan tetap mun
seperti bidadari bertudung lingkup, jangan menerima cinta lelaki lali
Stkap vang romantik iftu pun digambarkan dengan bahasa vang
romantik, yaitu bahasa nan indah dengan mengambil objek-ohjok
alam murni sebagaj perumpamaan.

Bila diperhatikan, si penyair kelihatan ingin berpanjang-panjang
menguraikan gagazan vang sesungguhnya sudah tercakup dalam bl
periama dan keenam. Sikap yang seperti ini sesungguhnya sikap
romantik yang ingin bermewah-mewali secara artistik (danaly-isme),
menyebabkan tidak padat. .

. Sebaliknya Chairil Anwar, dalam sajak vang dikutip it tampak
M.,__..#EH_E yang lain dalam menanggapi gadis {wanita) vang sudah ridak
murni lagi, sangat berlawanan dengan sikap Amir Hamzah. g
berpandangan realistis. 5i aku mau menerima kembali wanitanys
nrnrn,.q”_._._uﬁ. isterinya) yang barangkali telah menyeleweng, meninggal
kan si aku, atau berpacaran dengan laki-laki lain, asal si waniis

sbali kepada si aku hanya uniuk =i aku saja secara mutlak, sehagai
kul.
" Kalau s engkau (wanita) mao, si aku bersedia menerimanya
mibali dengan sepenuh hati, tanpa curiga, dan sebagainya. Siaku pun
ally sendiri sebab masih mencintainya. fa tidak atau belum mencari
wilta lain sebagai teman hidupnya sesudah ditinggalkan si wanita.
" i aku tahu bahwa si engkau itu sudah tidak murni lagi seperti
fhulu, sudah seperti bunga yang sarinya terbagi, vaitu sudah
Winggapi atau diseri oleh kumbang lain. i wanita telah dijamah lelaki
iy seladn 5 aku.
Hal itu tidak menjadikan keberatan bagi si aku, bahkan si
sgkau wanita jangan merasa malu (jangan tunduk) ataupun takut
Meighadapi si aku. Si aku pun teap akan menerimanys, asal
snuhnya untuk si aku, secara mutlak, jangan mendua lagi, bahkan
Bfigan cermin pun & aku enggan berbagi: 5i wanita itu bercermin pun
baleh!
Chairil mengekspresikan gagasannya secara padat. Untuk mem-
lkan tekanan pentingnya inti persoalan, bait pertama diulang
pigan bait kelima, tetapi dengan variasi yang menyatakan kemutlak-
i individualitas si aku. Dengan hal seperti itu, secara keseluruhan
apresi menjadi padat, tak ada vang berlebih.
. Dalam penggunaan bahasa sesungguhnya Chairdl juga masth
kit romantik. Hal ini mengingatkan gaya sajak yang menjadi
..___x..___-ﬂ::u.n. la membandingkan waniia dengan bunga (kembang).
Wanita yang sudah tidak murni itu dinmpamakan sebagai bunga yang
giinya sudah terbagi ("bak kembang sari sudah terbagi’). Jadi, ini
dikat dengan perumpamaan Amir Hamzah: 'Rupanya teraiai patah
Aelopak / Dihinggapi kumbang berpuluh kali® dan "Kulihat kumbang
Keliling berlagn / Kelopakmu terbuka menerima cembu’, Chairil:
IKutahu kau bukan vang dulu lagi / Bak kembang sari sudah terbagi’.
‘Meskipun demikian, secara keseluruhan Chairil mempergunakan
balisa sehari-hari dengan gaye ekspresi yang padat. Hal ini sesuai
engan sikapnya yang realistis: mau, kuterima, kembali, tetap sendiri,
BLU tunduk, untukka sendiri, tapl, dengan cermin, aku, kau, enggan
rhagi. Semuanya fate kata schari-hari.




236

1, Hubungan Interteksiual Padamu Jua dengan Dos

Amir Hamgzah:

PADAMLU JUA

Hahis kikis

Segala cintaku hilang terbang
Fulang kembali aku pedamu
Seperti dahulu

Kaulah kandil kemerlap
Pehta jendela di malam gelap
Melambar pulang perlahan
Sabar, setia sslaly

Satu kekasihku
Aku manusia
Rindu rasa
Rindu rupa

[v mana engkau

Rupa tiada

SUAra savup

Hanya kata merangkai hati

Engkau cemburu

Engkau ganas

Mangsa aku dalam cakarmu
Bertukar tangkap dengan lepas

Manar aku, gila sasar
Sayang berulang padamu jua
Engkau pelik renarik ingin
Serupa dara di balik tirai

Kasihmu sunyi

Menunggu seorang dird

Lalu wakiu—bukan giliranku
Mati hari—bukan kawanku... ..

(Nyany Sunyi, 1959:5)
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iril Anwa:

DA,
kepada pemeluk teguh

Tuhanku

Dalam termangw
Aku masih menyebut nama-Mu

Biar susah sungguh
mengingat Kau penuh seluruh

Caya-Mu panas suci )
tinggal kerdip lilin di kelam sunyi

Tuhanku

aku hilang bentuk
remuk

Tuhanku
aku mengembara di negeri asing

Tuhanku
di pintu-Mu mengetuk
aku tidak bisa berpaling

(Deru Campur Debu, 1959:13)

Secara intertekstual “'Doa’ Chairil Anwar menunjukkan adanys
sersamazn dan perialian dengan sajak "Padamu Jua'. Ada gagasan
Al ungkapan Chairil Anwar yang dapat dirunut kembali dalam sajak
Amir Hamzah tersebut, Begity juga idenya meskipun dalam pengo-
|ahannya ada perbedsan yang menyebabkan tiap-tiap sajak tersebul
menunjukkan kepribadiannya masing-masing dalam mecnanggapi
pimsalah yang dihadapi. T

" Dalam "Padamu Jua" si aku yang cinta dunianya habis kikis
(engan pastl kembali kepada-Mu, Tubhan, meskipun pada awalnya ke-
gpewn karena ia merasa dipermainkan oleh Engkauw. Namun, akhirnya
i tnk mau pergi lagi karena Engkau sebagai dara di balik tirai,
menanti si aku seorang dirl dengan setfa.
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perlahan / Sabar, setia selalu 7 . . . | / Engkau cembury / Enghu
Eands - Mangsa aku dalam cakarmu / Bertukar rangkap dengan lepas..

Di sini kata-kata dan kalimainva o . .
va tidak ambigu, bahka :
kepolosan (diafan). El, n mendeki|

. Imterickstualitas
3 Dalam Matamu dengan Sajak Putih

m.w._.m.w Chairil Anwar "Sajak Puith® dalam beberapa
En::E_:._.nwm: peTsAmaannya dengan sajak Amir Haimzah ‘wcm_.__d“_
__..__..u._.mE: . Rupanya sajak Amir Hamzah iy merupakan hipoga
um_n.__n Chairil. Sajak Chairil Anwar merupakan rransformasi ﬁ_.._.__.d
Amir Hamzah, Namun kelihatan perbedaan dalam cara Hnnmmxwﬁ.r_t.

E !
5 n gagasan dan menunjukkan perbedaan sikap dalam menanggapd

Amir Hamzah:

DALAM MATAMU

Tanahku sayang berhamparkan daun
NEJEE cahaya lemah-pemilang
Dari jauh darang mengalun

Suara menderu selang-menyelang

Renggang rapat berpegang fari
x..ﬂﬂ mendaki bukit tanahmu
Dinda berkhabar bijak berperi
Kelu kanda karena katamu

Berhenti kita sejurus lalu
Berdekatan duduk sentosa semata
Hartiku sendu merindu cumbu
Kesuma sekaki abang kelana.
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Hilang himbau air terjun
Bunga rimba bertudung lingkup
Kanda memangka S¢kar Suhun
Lampai pecrmal mala leriutip,

REemuk redam duka di dada
Dhanyutkan arvs dewa bahagia
Menjilma kanda di bibir kesumba
Rasa menginvam madu swarga.

[rilam matamuo enang scnioss
Kanda memungul bunga percaya
Japamantera di kala duka
Peleral nindu di malam cusca

Dalam matamu jernih bersih
Kanda kumpulkan muliara cinta
Akan iajuk mahkota kasih

Kanda sembahkan kepada Bonda,

(BR, 1959:39)

Chainl Anwar,

SAJAK PUTIH

Bersandar pada tari warna pelangi

Kau depanku bertudung sutra senja

Di hitam matamu kembang mawar dan melat
Harum rambutmu mengalun bergelut senda

Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba
meriak muka air kolam jiwa

Dan dalam dadaku memerdu lagn
Menarik menan seluruh aku

Hidup dari hidupku, pintu terbuka
Selama matamu bagiku menengadah

Selama kau darah mengalir dari luoka
Antara kita Mati datang ridak membelah . . . .

(DCD, 1959:19)
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Parafrase "'Dalam Matamu™ sebagai berikut. Si aku bergan
dengan tangan dengan kekasihnya di tengah alam yang permai dengan
cahaya yang lemah-gemilang. Si gadis bercerita dengan bijak; si aku
diam tunduk karena kata-kata kekasihnya. Mereka berhentl duduk
berdekatan dengan damal tenteram. Had si aku merindukan cumbsi
kekasihnya yang berjalan bersama. Mereka sangal mesra; si aku me
mangku kekasihnya sedemikian mesra vang karena keharuannya mamn
mya feriutup dan tak terdengar lagi suara air terjun dan ok
terpandang bunga-bunga hutan.

Rasa sedih dalam dada si aku menjadi hilang (remuk redam)
oleh rasa bahagia vang begitu hebatnya. Rasanya si aku seperi
menikmati madu sorga, Dalam keadaan di puncak kebahaginan itu,
aku merasa mendapatken kepercayaan dalam mata kekasihnya yang
sangat senieram. Ketenferaman mata kekasihnya itu akan menjadi
mantéra (pengobat yang gaib) di kala duka dan menyembuhkan kerin
duan di wakiu malam.

Dalam mata kekasihnye yang jernih bersih, si aku merasa
mendapatkan cinta yang sangat indah permai {mutiara cinta) vang
mihal harganya. Mutiara cinta ity akan menjadi tajuk mahkota kasih
untuk persembahan kepada ibunya. Maksudnya, si ake akan memper
sembahkan kekasihnya yang cintanya sebagal permata ftu kepada ibe
[¥da.

Parafrase ""Sajak Puiih'' scbagai berikut, Kekasih si aku duduk
di depan si aku berlatarkan suasana yang sangat indah, Cahaya ber-
ancka warna {warna pelangi) seperti sutra di wakiu senja, Suasans
senja itu penuh kegembiraan. Angin bertiup mempermainkan rambug
st gadis yang harum mengalun seperti bersenda-guraw. 5i aku mieliha
cinta yang murni terpancar dalam mats kekasihnya vang hitam indah

Dalam keadaan demikian, si aku tak dapat berkata-kats, hanya
diam. Mercka berdiam. Maka terasa, tiba-tiba muncullah kesepian
(sepi menyanyl) yang sangat khusuk seperti suasana malam dalam
waktu mendoa! Kesunyian itu membangkitkan renungan, meriakkan

Jiwa & aku yang tenteram seperti kolam, jadi ramai, penuh kats
dalam hati. Rasanya si aku dalam puncak bahagia, dalam dadanya,
karena kegembiraan, terdengar lagu yang merdu yang mengajak =i aky
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untuk menari seutuh dirinya. Semuanya itu menandakan betapa rlang

bira rasa hatinya.
i 81 aku merasa selalu akan EnE_wE_. kesempatan, .n_E__
mendapat harapan, atau jalan keluar .nnﬂ E.E__E-w:. penderitaan
(pintu terbuka), seiama kekasihnya mencinta &:Eﬂ ("selama matamu
bagiku menengadah'), selama kekasihnya masth JE.___P __..HHEE
masih mengalir dari luka. Harapan, kesempatan, dan hn_n:. kelnar dari
kesukaran akan selalu ada, akan selalu tiba selama kekasihnya masih
mencintainya sampai pun kematian tiba mereka tak bercerad.
Sajak-sajak tersebul menunjukkan adanmya persamaan n_.MuP
cerita, dan situasi. 31 aku dengan kekasihnya un:n:.?ﬂﬂn_u ﬁ
hubungan yang mesra, dalam suasina yang Eu..uum? Mercka bera
dalam latar yang indah, di tengah alam yang indah .__ﬂ_ﬂnm SUASANE
yang menyenangkan, dengan cahaya yang _....-:n_...nn=..=u=m { _uﬂﬂnn_ﬂ
pada tari warna pelangi’). Mereka, lebih-lebih si aku, mn:mﬁ bahagia
karena cinta yang suci murni. Dalam puncak r....&m._-mm.ﬁun itu u._ aku
menyatakan rasa hati dan pikirannya secara jujur .Eﬁﬁun hati yang
putih: ‘sajak putih’) behwa si aku akan berbahagia seialy selama si
kekasih tetap mencintainya,
Latar vang indah tersebut sehagai berikut,

Amir Hamzah:

Tanahku savang berhamparkan daun
Bersinar cahava lemah gemilang
Dari jauh datang mengalun

Suara menderu selang-menyelang

Chairil Anwar:

Bersandar pada tar warng pelang:

Kau depanku bertudung sutrd senja .
[H hitam matamu kembang mawar dan melati
Harum rambutmu mengalun bergelut senda
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Kata 'mengalun’ dalam baris ke-4 sajak Chairil ada nersamaann ¥ e
ngan baris ke-3 sajak Amir, mungkin hanva keberula saja, namu
mungkin juga merupakan hipogramnys.

‘Tari warna pelangi’ (Chairil) berekuivalensi dengan "Bersinm
cahaya lemah-gemilang' (Amir).

'Renggang rapat berpegang jari' dan 'Berdekatan rapat berpe
gang jari' dan 'Berdekatan duduk sentosa semata’ (Amir) rupanya
mengilhami atau ditransformasikan Chairil menjadi "Kau depanki
bertudung sutrae senja’.

Judul "Dalam Matamu™, *Dalam matamy tenang senbosa’ (b
6}, dan "Dalam matamu jernih bersih / Kanda kumpulkan mutiara
dnta’ (bait 7) tampak ditransformasikan Chairil menjadi 'Di hiiam
malamu kembang mawar dan melztj' (bait 1), juga "Selama matamu
bagiku menengadah’ (bait 3). Dalam sajak Chairil baris-baris terselhig
tampak lebih ambigu, dapat berars pula: Di matamu yang hitam keli
hatan cinta yang murni, Sedangkan mata yvang mensngadah memberi
sugesti 51 kekasih mencintai si aku,

'Kelu kanda karena katamu' (bait 2, br.4} menunjukian bahwa
si aku tak dapat berkata-kata. Inj memberi ilham "Sepi menyanyi
(Chairil, bait 2, br 1},

Rasa kegembiraan yang memuncak Karena pertemuan  yang
JAngar mesra ity lergambar dalam bait ke.$ sajak Amir Hamzah.

Remuk redam duke di dada
Dihanyutkan arus dewa bahagla
Menjilma kanda di bibir kesumba
Rasa menginyam madu swarga.

Dalam bait sajak Chairil Anwar dilukiskan sebagai berikut.

Sepl menyanyl, malam dalam mendos tiba
meriak muka air kolam jiwa

Dan dalam dadaku memerdu lagri

Menarik menari seluruh ako

Kedua-dusnya menunjukkan terjadinya  kegembirazn dalam dada
(jiwa) yang sampai ke puncaknya, Hanys cara mengekspresikan yany
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f:ﬁ.p Amir: "Menjilma kanda di bibir kesumba / Rasa _....mnﬁhw_é__“
_.ﬂE_uﬁ E“___Ewﬂ. sedangkan Chairil: "Dan dalam n.m_u._u_rc memerdu nm-
f Menarik Enrﬁ_ seluruh aku'. Ekspresi Chairil ini _nEu berupa pem

.”I:w: gambaran atau citra (imaji), sedlangkan nma._u:n.. Amir ﬁ...u_”w_ﬂ
..f!.__ peroyataan yang lebih verbal meskipun diikuti juga n.__ s

“..__.EE_ dan rasa: 'Dihanyutkan arus dewa bahagia . . . . bibir

ba/rasa menginyam madu swarga'.

Setelah si aku melibat cinta kasih kekasithnya mﬁhhﬁ-ﬁ_m, ia
mengambil keputusan yang berupa pernyalaan Amir Hamzah:

Dalam matamu lenang senioss
kKanda memungul bunga percaya
Japamaniera di kala duka
Pelerai rindu di malam cuaca

Dalam matamu jernih EEE
Kanda kumpulkan mutara cinta
Akan tajuk mahkota kasih
Kanda sembahkan kepada Bonda.

(baik, &, T}

Chairil Anwar:

Tig ; -
Hidup dari hidupku, pintu terbu
mn_w-m_m matamu bagiku menengadah

Selama kau darah mengalir dari luka
Amntara kita Mati datang tidak membelah . . . .
(bait 3,4)

Dalam keputusannya terakhir Amir masih _EWE. rﬁﬁn“w_..wﬂ.__wﬂ
li akan membawa kekasihnya wnuﬁ_h. E::.qF mng_.__..E._ﬂmw: En.n_ﬁ
bersikap lebih individualistis sebab cinta itu urusan s
kekasihnya, . §
nnsmﬁmﬂ_ﬁnnmﬂnﬂ_uﬁ..rmn tampaklah _“_w______._qﬁ (ema yang sama n_-nruﬂ.__,ﬁ_
kan dengan cara yang berbeda, Ekspresi Amir —._ﬁEEw._. lehih HHH
berlena-lena dengan keindahan, sedangkan ekspresi Chai
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padat, lebih menuju kepada mti-patinya. Di samping itu, silkap Chadell
lebih pasti, lebih individualistis dalam menanggapi masalah, sedang
kan Amir Hamzah masih perlu membawa kekasihnya kepada ibunyi
‘Kanda sembahkan kepada Bonda’,

Sajak Amir Hamzah penuh ketenangan, sedangkan sajak Chabill

mengandung kegelisahan karena dalam kebahagiaannya yang penub
itu, ia teringal kepada penderitaan dan datangnya maut pada manisi

Selama matamu bagiku menengadah

Selarna kau darah mengalir dari lnka
Antara kita Mati datang ridak membelah ot

Meskipun kedua sajak tersebur SAMA-SAA FOMAants, nam i
sajak Amir Hamzah menunjekkan sifar TOMAantis yang murni, teree
min dalam pemakaian bahasanva yang berisi objek-objek alam muim

dengan citra lama, dengan behasa nan indah.

Kata-kata sajak Amir tersebut: berhamparkan daun, bersing
cahaya lemah-gemilang, mengalun suara menderu, bijak berperi, kelu
kinda, sentosa semata, hatiku sendu merindu cumbu, kesuma sekak,
abang kelana, air terjun, bunga rimba, sekar suhun, lampai perma,
dewa bahagia, bibir kesumba, menginvam madu swarga, bunga
PETCAYA, japa-mantera, pelerai rindu, mutiara cinta, dan iajul
mahkota kasih, serta bonda,

Keromantikan sajak Chairil tampak dalam kosakata: warng
pelingi, kembang mawar dan melati, harum rambutmy mengaking
bergelut sendz. Namun objek alam bukan alam murni, sudah dijadi
kan metafora lebih sempurna: muka air kolam jiwa, dalam dadak
memerdu lagu, menarik menari selurgh aku, hidup dari hidupku,
pintu terbuka, matamu bagiku menengadah. Kosakatanya kata sehari
hari: tari, warna pelangi, sutra, senja, mawar dan melati, bergeiun

senda, sepi menyanyi, lagu, merdu, menari, hidup, pintu terbuka, me
nengadah, darah, luka, mati, dan membelah,
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4. Hubungan Intertekstual Sujak Chairil Anwar Seng

ak-za-
Chairil Anwar sebagal penyair ﬂﬂnuﬂ bum...ﬂu.ﬁ: w&ghm.hu&_ﬂ e
g ﬂﬂ:vﬂm“u&ur“._mn”._ﬁcr memahami sajak-sajak
Meh karena sfu, .
.EE_"_H.._._..H:%.__EE perlu dilihat E..H_E_HE. .Eﬂhﬁuﬁaﬁ
.?HME:.: Anwar, Yang berikut dibicarakan hmbung »
”.E_Ep__ sajak Chairil Anwar yang _._ﬁ:___-_nm: kypagrammy En...-n:ﬂ!..:.mu&
-._. i m___n yair sesudahnya. Sajak Chairil r:.__a,_u mwuhmﬁm-..m .
b a_"_.n. ram) ini ialah “'Kepada Peminta-minta . s
Eﬂ_ﬁqﬁ : w_w“uu saduran puitis dari sajak "'Tot nﬂ Arme’
“ﬂnhﬁ:m.ﬂ”ﬂnm Willem Elsschot (Jassin, 1978:34,62,83).

KEPADA PEMINTA-MINTA

Baik, baik, aku akan Eﬂﬁwﬁﬂnﬂi
Menyerahkan diri dan m_...,ﬂ“u

Tapi jangan tentang lagi aku

Manfi darahku jadi beku

angan lagi kamu anﬂ....h_..:ﬂ
mﬁ.n_. "Wmnmnnﬂ semua di muka
Manah meleleh dari .._.E__nm-
Sambil berjalan kau usap Juga

a tiap kau melangkah
Mengerang (13p kau memandang
?‘ﬂ:ﬂeﬂm .uﬂ.._.n._ SUASANA r”H.._.._. &.HE_.-M
Sembarang kau mercbah.

engganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
H.._._n__._.m.ﬂ..—.n._.._ di _.ﬂ—.__._.mm.-..r_:.

ia
ik. baik, aku akan menghadap D
W._H”wn“_:ww: diri dan segala dosa.
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Tapi jangan tentang lagi aku
Manti darahku jadi beku.

Dalam sajak ini si aku mérasa berdosa kepada st miskin (karena & aku
merasa bertanggung jaweb kepada nasib si miskin yang terlantar dan
menderita, Ia tidak/belum berbuat apa-apa bagi perbaikan nasib si
miskin yang menderita). Setiap mata orang-orang miskin memandang-
nya, ia merasakan dosa itu ditimpakan kepadanya, rasanya tak terden-
Ankan lagi. "Terasa anch dan aneh saja/ Sepasang-sepasang mild

(Deru Campur Debu, 1959:17)

Dalam sajak ini, si aku yang merasa berdosa kepada Dia (karens

telah membiarkan si peminta-minta sangat menderita), ingin menyeral memandangku / Menimpakan dosa / Terus terderitakankah pandang
EnEn.u_nmn..nEmnu“Eaﬁ. namun si aku yang sudah sangat sadar aku hegini?* Hal ini seperti bait pertama sajak Chairil: "'Tap jengan
dosanys itu minta kepada si peminta-minta itu jangan memandangiya tentang lagi aku / Nanti darahku jadi beku.”’ Maka si aku menjadi
wm.mnz,:_.nm hingga akan membekukan darah si aku (bait ke-1,5). Busn mesra, ersatu nasib, dengan si miskin: *"Tapi antara kami 7 Tak ada
dosa si aku jtu dirasa Eﬁ_mﬂ_ﬁ cacar vang bernanah meleleh di muka yong memizahkan _mmm_.:

ﬁ_.n_“_.“_.d.E.;.:..-Emw maka sudah sangat jelas, bahkan tak terderitakan Il
EE.HM-PF&. Tatapan mata si peminta-minta vang membangkitkun
rasd dosa s aku dan penderitaan s peminta-minta ity .

! menjadi hipo
gram sajak-sajak vang berikut. N Ho

Ajip Rosidi:

datanglah malam datanplah pagl
Toto Sudarto Bachiiar: waktu di luar kemampuanku lagi

setelah dengking kereta detik di dinding
KEPADA SI MISKIN semua kelu mengejek padaku
datanglah malam dan lekaslah pergi
I tiada ruang buatku bernapas tanpa mata menuding
karene aku merébah pada janji
M.Mﬁm anch dan aneh saja karena akw bukakan diri kepadanya
ASANZ-SEPASANE At angku
Menimpakan dosa ey tiada mata melepas daku lalu
Terus terderitakankah pandang begini? ”_H-rnwﬂnm u...”_un___qﬂ aku nﬂawhﬂuﬁ&m
. Rumah-rumah teraly rendah dalam la menyusupkan wajah, mengerang wyeri
il Wwﬂaﬁnhmﬂcﬁwﬂﬂmrﬂﬂﬂ”n bgapal seribu mata tertuju padaku
D mana keluh mengapung-apung hingga ke gelap pekat dan benci menuding
_ “ Takut mengguratkan fajar yang salah seolah aku telanjang di depan mereka
WM:. _Hﬂ.wn_m.:__”uh._a_ . inh datang alam tak kuharap lagi
pl antara i pun malam
waktu di luar kemampuanku, kuraih sepi

Tak ada yang memisahkan lagi

(Suara, 1977:45) telah lebur benci dan malu dalam dir

{Pesta, 1956:25)

e m—
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51 aku dalam sajak “"Moksha' ini juga merasa dosa karena tadak
menepati janyi kepada rakyat yang menderita vang mempercavainya, Si
aku (sebagai seorang pemimpin) menjanjikan akan memakmurcka
mierekd, tetapi kenyaraannya si aku ridak pernah dapar melaksanok:
dian memenehi janjinya, Dengan demikian, 31 aku mecasa tersibo,
merasa diejek dan dibenci seribo mata (rakyat menderita) yang teroujn
padanya. Karena merasa malu, maka seolah-olah & aku telanjang i
depan mata rakyat vang tidak dipenuhl janginya itu. Maks unok
menghilangkan rasa mala dan benci, lebih baik si aku mundu
{mokshal, meletakkan jabatan, daripeda terus berkuasa tetapi tidol
memenuhi janjinya (bait ke-d). Si aku tidak ingin "beku darabnya'
dipandang oleh beribu pasang mata, maka ia mokshe, "meraih sepi'”
hingga ""telah lebiar benci dan malu dalamy diFi™.

Remdra:

BERPALINGLAH KIRANYA
{Tentang seorang Pengemis vang tetlalu)

Herpalinglah kiranya

mengape tada kunjung juga?;
miska dengan pani-parit yang kelam
maix dan nyals neraka,

Larur malam hari mukanys
larut malam hari hatiky jedinya.
mengembang-kembang rasa salzh jiwa.

Dosa. dosa lalu lalang merah hitam
MEmejam-rejam mata-mata ini dunia.

Berpalinglah kiranya
mengapa tiada kunjung juga®:
-nhnm..__.p.mnm paib menghilam air kopi hitam.

Biji-biji mata di rongganya memanmilkan dosa-dosa
seofah-olah dosa ftu aku yang punyva.

Padaku meniing ada apa-apa. Cuma

tidak semua baginya, tdak juga kan menolongnya.
FPergi kiranya, pergil Mampus atau muospa:
Jahatlah (v meminta dan terus meminta.
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Terasa seclah sko jadi punva dosa

Bukan sanak, bukan saudara. Lepaslah kiranya ini siksa.
Ak selalu mau berd tok uzah diminta,

Tapi ia minta dan minta saja dan itu siksa.

Berpitlinglah kiranys
mengapa tinda kunjung juga?

(Ewtpat Kumpulan Sqjak, 1978:155—86)

Si aku dalam sajsk Rendra pun 12k tahan Jipandang orang
pengemis yang terlalu, yang pekerjmannyd hanys meminta-minta saja.
Mukanya berparit-parit yang kelam, yaitu menandakan penuh penderi-
taan (dalam sajak Chairil: cacar di muka i peminta-minta dan meke-
lehkan nanah) dan matanva menvala neraka (menimpakan dosa).
Mukanya yang gelap menycbabkan hati st aku gelap juga dan jiwanya
jadl merasa bersalah.

Biji-biji mata si pengemis ilu memantulkan dosa-desa, seolah
dosa itu dosa si aki, Karena itu si aku jadi tersiksa, Padahal =i aku
merasa tidak punva dosal (hait T): “'seolah aku jadi punya dosa.”™ Si
aku tidak diminia pun akan memberi. Cuma lidak semuanya bagi si
pengemis. Maka si aku mengusirnya: ""Pergi kiranya, pergi! Mampuos
atau musna’' sebab terus meminta-minta ite jghat. 51 penpemis {oh
bukan sanak, bokan saudara, Oleh karena ilu, si aku tidak man
tersiksa. Maka si aku minta supaya pengemis itu: “"Berpalinglah kira-
‘nya / mengapa tada kunjung juga? Si pengermis ilh (erus saja meman-
dangnya, meminte-minta (bait 1erakhir), scperti bait tlerakhir sajak
Chairil; ""Tapi jangan tentang lagi aku / Nantl darahku jadi beku."
Akan tetapi, rupanya lunggapan lentang pengemis {peminta-minta)
~dan tentang dosa sendiri ada perbedaan antara sajak Chairil dengan
sajak Rendra. Karena dipandang si peminta-minta ite, sl aku jadi
merasa berdosa dan mav menyerahkan diri dan segala dosanya Kepada
Dia. Si aku sajak Rendra sebaliknya, 1a merasa bahwa ia tidak ber-
dosa: seolah-olah dosa itu dosa & ako, padahal dosa s pengemis ity
sendir! Oleh karena itn, si aku mengusir pengemis it sebab si aku
tak matl tersik=a doza s pengemis {bait Ke-5,6),
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Subagio Sastrowardojo:

RASA DOSA

muka pufih di jendelis
mengikul aku dan subuh

semua kekal
tak dapat berbuat apa-apa.
nyawa

jejak membekas di lumpur hati

kata

nl - -
il Ty Peminta-minta’’ sebagai hipogramnya.
langan

jari gementar menyaput sajak

mata
kenangan akhir membakar dird

mka putih di jendela
mengikut aku dari subuh

fanganku lumpuh
(Simphoni, 1975:18)

5i aku dalam sajuk Subagio pun meresa berdosa karena dilkuti muka
putth di jendela sejak subuh (bait pertama), Muka puetih it
mengiaskan orang suci yang memberi peringatan kepada si aku akan
dosanya. Si aku merasa terus diikuti ol¢h si muka putih. Segala keber
adaan si muka putih: bagian tubuh dan kata-katanya menjadi kekal
dalam diri si aku. Semua kekal: nyvawa, kata, tangan, dan matanyn,
Senmed "Mengpanggu dalam mimpiku” (bait ke-4 sajak Chairil),
Semua keberadaan si muka putih itu terasa oleh si aku: nyawanys
mengusik {membekas) di lumpur hatinya (hatinys yang penoh dosal;
suara katanva selalu bergema memberi peringatan dalam hati si aku
{di ruang abadi si aku); tangannys menuliskan kebenaran (gementar
menyaput sajak); dan yang terakhir tatapan matanya membakar diri 4

“aku {Chairil: jangan tentang lagi aku / Manti darahku _.H: beku).
 Semuanya itu membangkitkan rasa dosa s aku E.ﬁnn tidak _nnuﬁ
berbuat apa-apa: “tanganku lumpuh®’. Bait terakhir: Muka putih di
jendela / mengikut aku dari subuh // tanganku lumpuh. Seperd
' halnya bait terakhis sajak Chairil Anwar: Tapi jangan tentang lagl aku
/ Manti darahku jadi beku//, Karcna hebatnya rasa dosa, nn&nw
peminta-minta itu darah i aku menjadi beku, "tangannya lumpuh

Jadi, dengan wraian singkat ind, ternyaizlah bahwa makna sajak
Toto Sudarto Bachiiar, Ajip Rosidi, Rendra, dan Subagio Sastrowar-
dayo itu akan menjadi lebih jelas, maknanya dapat lebih mﬁnE_ tergali
bila dijajarkan secara intertekstual dengan sajak Chairil Anwar "Kepada
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wijak Subagio Sastrowardojo, maka pembaca harus mempunyai pe-
wgetahuan (entang wayang. Beberapa sajak Subagio Sastrowardojo
yang termuat dalam Keroncong Mouotinggo, misalnya, sepenti "'Kayon"',
“'Wavang'', "'Bima”, "'Kayal Arjuna'’, dan “*asmaradans’ diperho-
kan penpetahuan tentang wayang dan cerita wayang, Dalam " Asmara-
fana’ diceritakan episode cerita Ramayana. Asmaradana adalah
pama sebuah tembang Jawa yang dipergunakan untuk menceritakan
‘cerita percintaan ataupun berisi percintaan. Sita dibakar untuk mem-
buktikan kesuciannya, belum terjamah oleh Rahwana yang mencuri-
..._En dari RBams suami Sita, Namun, dalam sajak " Asmaradana® in
werita divbah oich Subagio, yaitu Sita memang melakukan sanggama
dengan raksasa (Rahwana) yang metarikannya, Hal ini untuk menge-
mukakan pandangan atan pendapat penyair sendini bahwa manusia itu
tidak dapat terlepas dari nalurinya, Dalam cerita Bamavana (wayang),
Sita dibakar i apl suci tidak terbakar, ini membuktikan kesuciannya.
Sajak Subagio tersebul sebagai besikut.

¥l LATAR BELAKANG SOSIAL-BUDAYA

Pemahaman puisi tidak dapat dilepaskan dari latar belakuny
kemasyarakatan dan budayanya. Untuk dapat memberikan makna s
E:EH_EE kepada sebuah sajak, sclain sajak  dianalisis strukiu
E.:.Enr:wm (secard struktural} dan dihubungkan dengan kerangka ke
H._HE__E_;EF. di antaranya dengan intertekstualitas, maka analids
tidak dapat dilepaskan dari kerangka sosial-budayanya (Teeuw, 1981

E.mwv.- Karya sastra ity mencerminkan masyerakatnya dan secarn
tidak terhindarkan dipersiapkan oleh keadaan masyarakal dan
__EwnmE.n-EwEEﬂ pada zemannya (Abrams, 1981:178). Hal inl
u.e..hma.mn_ bahwa sastrawan ltu adalah enggota masvarakat, maka ia
tidek dapat lepas darinya. Seorang penyair tdak dapar lepas dari
ﬂEEm._.z_”_ sosial-budaya masyarakatnya. Latar  sosial-budaya il
terwujud dalam tokoh-tokoh yang dikemukakan, sistem kemasyara
katan, adat-istiadat, pandangan masyarakat, kesenian, dan bepda-ben.
da kebudaysan vang terungkap dalam karya sastra,

Penyair Indonesia berasal dari bermacam-macam masyarakat,
sesuni dengan jumlah suku bangsa Indonesia, Dengan demikian, adu
liatar sosial-budaya Sulawesi, Kalimantan, Aceh, Ratak, Minangkaban,
Melayi, Sunda, Jawa, Bali, Madura, dan sebagainya. Untuk mepmin:

hami dan memberi makna sajak yang ditulis oleh penvair Sunda, Bali,

Jawa, dan sebagainya diperlukan pengetahuan tentang latar sosial-hu
.:.:.E.E rang melatarinya, Misalnya untuk memashami sajak-sajak
Linus Survadi yang beriatar budaya waynng, begitu juga sebagian

ASMARADANA

Sita H tengah nyala apl
tidak menyangkal
hetapa indahnya cinta berahi

Raksasa yang melarikannya ke hutan
begitu lebal bulu jantannya
dan Sita menverahkan diri

Dewa tak melindunginya dark neraka
tapi Sita tak merasa berlaku dosa
sekedar menuratkan nafari

Pada geliat sekarat terlompat doa
jangan jugz hangus dalam api
sisa mimpi dari sanggamna

(1975%-30)
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Orang tidak dapat memahami sajak "Asmarsdana® ity tanps
pengetahuan wayang atau cerita Ramayana. Cerita fu merupakas
episode akhir dari cerita Rama, Sesudah Rama dapat mengalahkan
Rahwana dan membunuhnya, Rahwana raja Alengka yang mencus
Sita, maka Rama dapal berjumpa kembali dengan Sita isterinya. Akan
tetapi, Hama meraguken kesucian Sita, betapapun Sita menvatakag
bahwa ia tak pernah lerjamah Rahwana. Untuk membuktikan
kesuciannya itu Sita bersedia dibakar, bila terbakar berarti ia pernah
dijamah (bersanggama dengan) Rahwana, bila tidak terbakar beraril a
masih tetap sucl, Dalam cerita wayang Sita memang tidak terbaku
karena ditolong oleh dewa sebab memang ia sungguh masih suci, (s
selaluy menolak bila dirayu oleh Rahwana, Akan tetapi, dalam sajak
""Asmaradana' itu ceritanya dengan sengaje diubah oleh Subagho
untuk mengemukakan pikirannya sendiri. Inl menunjukkan “kreativi.
tas'" Subagio sebagei seorang penyair.

Usntuk menunjukkan pemahaman sajak dengan menginga: Fatar

sogial yang mendasarinya, vang berikut ini  dibicarakan sajak
Darmanto Ju (1980:40).

ISTERI

-- isteri mesti digemateni
ia sumber berkah dan rejeki.
(Towikromo, Tambran, Pundong, Bantul}

Isteri sangat penting untuk ngurus kita
Menyapu pekerangan

Memasak di dapur

Mencucd di sumur

mengirim rantang ke sewah

dan ngeroki kita kalau kita masuk angin
Ya. Isteri sangat penting uniuk kita

la sisihan Kits,
kalau kita pergi kondangan
Ia tetimbangan kita,
kalau kita mau jual palawija
la teman, belakang kita,
kalau kita lapar dan mau makan

5

Ia sigaraning nyawa kita,
kajau kita
la sakiti kital
Ah. Lihatlah, la menjadi sama penting dengan

kerbau, tukw, sawah, dan pohon kelapa,
la kite cangkul malam hari dan tak pernah ngefuh walau cape
In selalu rapih menyimpan benih vang kita tanamkan dengan rasa
sukur: tahy terimakasih dan meninggikan harkat kit sebagai
belaki. Ia selalu memelihara anak-anak kita dengan bersunggub-
sunggieh seperti kita memelihara ayam, ik, kambing atau

W_.E.Eamn. Isteri sanzat penling bapi kit justu ketika kita mulai
melupakannya:

Seperti lidah ia di mulut kits

tak terasid
Seperti jentung ia di dada ki
! T tak teraba 5

Ya. Ya, Isteri sangal penting bagi kita jusiru ketika kita mulai
melupakannya.

Jadi waspadalah!

Tetap, madep, manteb

Gemali, nastiti, mgati-ad

Sopaya kita mandiri — perkasa dan pinter ngatur hidup
Tak rergantung tengkulak, pak dukuh, bekel atan lurah
Seperti Subadra bagi Arjuna

makin jelila ia di anlara mare-maronya:

Seperii Arimbi bagi Bima

jadilal ia jefita ketika melahirkan jabang tetuka;
Seperti Sawitri bagl Setyawan

Ia memelihara nyawa kita dari malapetaka.

Ah_Ah.Ah
Alangkah pentingmya isteri ketika Kita mulai melupakannya.

Hormatilah istecimu

Seperti kau menghormati Dewl 5ri
Sumber hidupm.

Makanlah

Karena memang demikianlah suratannya!
— Towikromo.
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ehaoai benda kekayaan, pelayan, atauvpun w:n.mr EE_._."..un“M”M
.. ian demikian itu, pembaca dapat memberikan penilaan

gter epada sajak '*Isteri’” itu. B

1 aﬁﬂﬂh HMM_H budaya petani lawa, ﬂnf gri iy Eﬂnﬁwnﬂﬂmﬂﬂﬂ
severti telah divraikan di muka. Jadi, 1sten petani it s
sangat terhormal karena disamakan u.Ew_unnEEmﬁ._,“u_E et
Wil (bait terakhir): :_._E._._“....“__:._n.m._ Eg._H: mﬂﬁmnnnpﬂiﬁ i
i m:mm.ﬁn_u” “,M-.H_u -_.Hun?:nn..”, MH.H= w.nnm_.u WEYANE, ra_.s._m iLkk
_ -____Fuﬂ__.-_. H.H.MEE___P yang uiamad adalah Subadra. Subadra 1w Enmwuﬂﬁ
,__.,,._._H.: hatinya, cantik, dan baik hati, rmﬁmnu. EHMEEMEMMZTHE.:.
Jindak adil, tidak membenci, penul -.E..... nﬁmﬁg._._ﬂnmfu o
._._r____n pun baik kepadanya. Begitu juga, isteri di H..w.a_s.d_____nm.ﬁ#i s
Arimbi isteri Bima, yang melahirkan Bambang Tetuka ( s .m=_
1 lihara anaknya dengan penuh kasih E&Em.. Bahkan 1seeri pel o
ﬂ.ﬂﬂ.n&w_ﬁhﬁ::nru: dengan Sawitrt, Se0rang Isien yang wEh:hwuﬂ”E
gintanya kepada suami, maka ia :.n_.._u.,wwm Dewa 4._..__5“._._&%_._ s
yang mencabul nyawa Setyawan SUAMILya. mumﬁ_”.._uh T
(akdirnya uniuk mati, hamun Sawitri tetap .EEEu__w e
Yama untuk mengembalikan nyawanya. Akhirnya, EH: e ol
kunnya, mengembalikan nyawa ke jubuh Setyawan _"_....____nm_..._“__.suF i
hidup Setyawan it harus ditebus n_u_._mu.mh H—Emu_.__._.u-“.” s
sendirl. Dengan demikian, Setyawan hidup kembid

berbahagia kembali.

Penyair Darmanto Jt hidup dajam lingkungan sosial-buday
Jawa, maka ia tak terhindar dari latar kebudayaan Jawa vang heriipg
cerita-cerita Jawa, wayang Jawa. Begitu juga ia tak terhindas il
pandangan hidup masyvarakat atau ia skrab dengan pandangan hidup
orang Jaws. Semuanya ite tergambar dalam sajak-sajaknva, i
antaranya sajak “Isteri vang dibicarakan ini. :

Dalam sajaknya "Isteri” ini tergambar lingkungan sosial-budige
petani Jawa. Hidup mati petani itu ditentukan oleh sawah, kerhay,
dan alat-alal pertinian, ditentukan berhasil atan tidaknva menanam
padi. Menurut pandangan petani Jawa, tanaman padi akan subur (an
berbuah lebat, serta panenan akan berhasil bila mendapai berkah (laj
restu Dewi Sri, dewi padi, Oleh karena i, para petani Jawa sapgil
menghormat] dan menunjung tinggi Dewi Sri, membuat selimeatan dan
sesaji unluk mendapatkan berkahnya, vaito parida  wakiu il
menanam padi dan di wakiu panen.

Bagi petani, kerbau dan alat-alat pertanian iin sangal peniing
bagi kelangsungan hidupnys dalam pertanian, bahkan merupakan
hidup mafinya. Olek karena i, tsteri Yang sangat penting i
“hanya" disamakan dan discjajarkan dengan kerbau, Bagi petu,
dipandang darl sedut pandang sosial-budava pertanian, penjajorin
isteri dengan kerbau jtu tidak bermaksud merendahkan kedudukan
isteri sebab kerbau Jlu sangat penting, merupakin hidup-matinya pula

Fada umumnya, dalam pandangan sosial-budaya masyarakat s
wa, lebibi-lebih di dalam masyarakal petani di desa, kedudukan dan
BUNE isterd iU seperti lergambar dalam bait pertama: menyapu peki
ngan, memasak di dapur, mengirim rantang ke sawah, Yaity menginm
makanin dengan raniang pada wakiu pak tani bekerja di sawah, dan
mgeroki (menggosok-gosokkan wang logam  berkali-kali dirminyak)
kelape atau balsem sampai kelit pungung den dada menjadi merah
bergaris-garis secara teratur) kalau suami masuk angin. Hal ini suduk
merupakan adal kebiasaan yang turun-temurun. Jadi, yang kelihatasnnya
lucu atau anch buai masyarakat siau bangsa lain ity sesungguhnyva tiduk
aneh dan wajar saja. Dengan memahami latar sostal-budava demiking
itu, orang dapa: memahami kesungguhan sajak ity hahwa isteri pelan
i sangat penting dan cukup terhormat kedudukannya, bukan hanya
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PENELITIAN GAYA BAHASA SASTRA

|, LATAR BELAKANG MASALAH

Penelitian karya sostra pada wukiu sekarang biknyak _.___E_E_”.._.E ﬂ”..__“___
pencrangan sirukiur pencerilagnnya; tema, alur. penokohan, _.HH .n””_._p...___“_“uE
pengisahan, Akan 1etapi, penclitian gayi hahasa yang merup ik i
wanta kesusastraan yiang sangat penting, masih sangal sedikil, :.Eaﬁ: o
belum miemadai. Gaya bahass merupakan sanif Sistr yang _ﬁ_ E._uw_ﬂ_:
nypekin nilai kepuitisan ati esietik EHP_EE bahkan sering
i peniukan okeh gava SNy
- wﬂﬂﬂﬂhmﬂuﬂﬁi heberapa buku yang Ewaa_nm;..ﬁa ﬂﬂw E.__.Em,_
fetipi bukon semala-mata mencliti Eémﬂﬂuﬂﬂqﬂ.ﬂiﬁaw ”M_w._“h.__“ ﬂn..mE::._..,__”_:_E_._
- ataupun litian gaya bahasa itu bersi . : HEw :
_ﬁm_gﬂw bahasa sastra secara khusus. D m:Eﬁ—ﬁ.u_snw ﬂ.ﬁhrﬂ”ﬂhﬂnﬁ
_n.F.r Diksi dan Gaya Bahasa (1984} karyn mn___..ﬁ_. .E._um m.:ncqm:mﬁﬂ
fndonesia (Tanpa Tahun) tulisan .mEEn_u.E:p:m Eﬂm_ g
“.H.Eﬂ.n&_:__.nr. it Pengkajian Paizi (1987, cet. 1
:Es:ﬂhbwhﬂﬂnuﬂﬂﬂﬁ karya sastra padia wikiu srkaramy padi E::E:ﬁ._
masih terbatns pada sirokiur Barsny, perinlah aE..__ww_._ E“EF_“F_M“"%H
hahasanyi, Lebib-lebih lagi pasdi wakin sckarang n.. :.._ .c:mmwﬂmﬁ...m._.nef
penelitian dan penulisan stilistika yang khusus di budang i
_..,.__._.__.E._ juga belum asda buku glilistika umum E_._.m_.. dupal -mﬁa__ Huﬂr -
datam mempelajan gaya bahasa dan untuk pencliannya. sl _H.__n._En._ &
han 1950:an Slametmuljon (1956:5) memgemukakan Tl
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penclitim {penulisan buky) stlistiks di Indoncsi Termyata sampii ¢k

pur aps vang dimnsksedkan oloh Stumctmuljana ity belum il

G E.Eﬂm-u u.nu_.pr ilmu yang mempelajari sava hahiasa. Stilistiky fieldiily
H_._H“ u_n.._E _Em—mmﬂr ._,...m_:.m memugiikain dist pada variasi-varasi PEILE 81 W
1, seninglali, tetapi tdak secarn eksklysif meem berikean pechatian by

”mEE —ﬁn.ﬁ:iﬂ__ .E#Ea yung paling spdar dan paling kompleks (il
esusasiraan, Stlistika berart studi lentang gays bahasa, ey ek i

sebuah i i o .
EHHFMHF piling sedikil merupakan sebuah shudi il Tetodis {Turnet

2. PENGERTIAN GAYA RAHASA

o hErm_._. sebenmmya gaya bishusa, secarn intuitif pada (1T Ty R

Al mengeri. Akan tetapi. sukarlah membust batasan dan merurmieik i
_.._E.m__..:_.é gayi bahasa. Ada bermacam-macam PFatasan dan EE.__.:_.,_.
MEMgemunys, Gava bahasy merupsikan cara penggonuan bahasa secar .:___._._:
E“_Ew meakdapatkan efek tertentn. Dalam Earyd sasirs efek ini adabah ¢1ok
esfelik yung turut menyebabkan karya sastea bemilai seni. WNilai geni kusyn
sastra tdnk Semils-mati dasehabkan oleh gayva bahasa &itja, juga disehnhb i
oleh gaya bercenita ataupun pemyusunan alurmya. Akan fetapi, gava bilis
st besar sumbanganaya kepadn pencapaisn nilni seni karya susiry,

Gavi E_uu._.wm merupakan pengginaan bahiasa secarn khusas ik
metdapatkan nilai seni, Hal ini sepenti dikemukakan juga oleh Dick Haroh o
dan Rahmanio {1986:137) bahwa Bayd bahasa adilah cara yang khas dipat
seseomng untok mengungkapkan din {gaya pribadi). Dikemukakan ..J__u_,
m_mEmEn_._.EE (Tanpa Tahun:20) bahwa gaya bahasa ity Susnan perkl i
m“aﬂ ._EE_. karena Eﬁﬁ: ditlam hat pegirnng yang dengan sengaja ot
maﬂ=_. “:n-.___ad___._:w.m., SUBL perazian yang lenenly dalam bt permbac,
et .__”_Hh ._H.n.nnn__w&nw"._._ bithwra gava bahass it selaly subjekf dan tdak akin

B Gaya bahusa ini adalah carg ekspresl kebahasian dakum PrCSE g
puisi. Gaya bahasi it adaluh Bergalmigna seirang penulis berkata mengen
nE._HE yang dikitakannys {Ahims, I98 11900, Begim juga, dikemukiko)
Harimurt] (19834950} sulah 2t pengeriannya b pemanfaatannyn aiy

a5

keks yaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atan menulis; lebih khusus
ililah pemakakan ragam hahis tertentu wntuk memperoleh efek-efek terente,
#an lebih luas gaya bahasa ity merupakan keseluruhan cin-ciri bahasa
ekclompok penulis sastra.

. Ternyata dari wrainn di atas tampak adn bermucam-macam definisi
mengenai pengertian paya bahasa. Akan tetaph, pada umemnya definisi ity
menunjukkan persamaan, vaitn guya hahasa it cars bermutur secara ferientu
unituk mendapatkan efek rertentu, yaily efck estettk ataw efek kepuitisan,
Adanya pendapal yang berbeda ite dapat ditcrangkan bahwa ada
penekanan berbeda dalam menentikan yang dimaksud dengan gaya bahasa.
Uniuk menjelaskan ini dapat dipaparkan pandangan mengenal penelitian gaya
shasa sebagai berikul.

Dikemukakan Dick Hartoko dan B. Rahmanto (1980:138) babiwa
dalam stilistika, ilmu yang meneliti gaya bahasa, dibedakan antara stilisiika
Weskripuif dengan genetis. Stilistila deskripeif mendekati gaya hahas sehagai
keseluruhan daya ckspresi kejiwaan yang tefkandung dalam suatu bahasa dan
menelifi nilai-nilai ekspresivitas kKhusus yang terkandung dalam suntu bahasa
(fangue), yuitu secars morfologis, sintaksis, dan semantis. Ada pun Sulistika

genctis adalah stilistka individual yang memandang gaya bahasa sebagai
guate ungkapan yang khas pritadi.

Tampeaklah balvwa pandangan Slametmulyna ini merupakin pandangan
slilistika penetis, sedongkon apa yang dikemukakan Abrams il herdasarkan
pandangan stilistika deskriprf, sedangkan yang dikemokakan oleh Harimurt
wdalah pandangan deskriptif (yang bersifal umum} dan pandangan genets
(yang bersifat khusus).

Dalam makatah ini dibatasi pada pembicaraan gaya hahasa mendrm
pengertian stilistika deskriptif. Jadi, dibicarakan gaya buhasa yang bersifal
ymum, yang objektil,

e

3. MASALAH

Bepdasarkan uraian di atas. yang menjadi masalah makalah ini adalsh
deskripsi gaya bahaza, Menyangko! apa sajakah gaya babasa itw?
Dikemukakan Dick Harioko dan Rahmaonts {1986:137) bohwa carg



Tht

mengungkapkan diri dalam bentuk pava bahasa it

kiasannya, pola-pals ritmenya, kemponen bunyi, cif-cin formal Lin, dai
tupun-Cljuiin seris sanni reiod sy,

Penggunuan hahass secara 1erientu it melipoti
aspek bahasanya, yait intonast. bunyi, kaia. dan kalimatnyi. Hanya
mtonasi in hanya sunpik jelas dalam bahasa Hsan. Cich karena i dalaim
penclitian teks tertulis intonasi tidak diteliti, kecuali datam hal irama Ying
tempak dakam struktue buryi hshssinya datam kitrva s

Herdasarkan wrasan i, maka vasg perla diteliti dan digdeskrigsik i
adalah semua aspek giva bahass yimg meliputs: (o) bunvi, (b kane dai (0
kalimat
G Bunyi melipoti aliterasi. asomansi, pola persajakan, orkesirasi, dan

IFTIAR YL

(b Kita melipubi aspek morfologi, semantik. din etimologinya,

(e} Kalimat meliputi gayn kakimar das sarana ki,

Ada heberapa pandangan mengennl gava hahasa sehagai soate gefals
dalem sastra {Dick Faroko din Rahmanto, 1985 138}

I, Gaya hanya st perhinsan tambahan fpandangan dualistis),

2. Gayn merupakan bagian integeal dari schuah karya vang merupakan
manunggaknya isi dan bentuk (pandungan monistis),

3. Secara linguistik paya dapal dilaoak sehipai suptn penyimpangan terhadop
sumw beniuk penggunnan bahagy tertenty dan justry kirens PV N
ity perhatian pembaca dibangkitkan {ilualisis),

4. OCaya schapai variasi, tanpa iddnya suaiu norma tedentiy, Virinsi dapi
teegadi dalam bestuk mawpuon isi (mionistis) hanya dalam ungkapan
saja {dualisiis),

Dratlam makaleh ini pembicaman gaya ferutami mengikutl pandangin
gabungan nomor dua dan nomar tiga, vaitu guya Bahssa ity mirupakian barian
integral dari sebuah karva yang merupakan manunggaloys ist dan bentuk. dan
secara linguistik gaya bahasa ity merupakan penyimpangan terhadap bentuk
penggunaan bahasa umum (sehari-hari).

chapat melipune st
aspek hakasa, pemilihan kota-kats, pengguinn kiisan. susunan kalimar, oule

tan sebagainya. Begity juga dikemukakan Abrams {1981- 1490 20 ) Tl
gay# bahisa surn karya sastr it dopas dianalisis datam hal diksi ot pril ity
kitanya, susunan kalimat dan sintaksisnya, kepadatan dun tipa-lipe huliana
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Perlu diterangkan di sini bahwi By Bahiasn itu dipai ”HEMM__.“
s perseorangan, gaya hahasa sehunh periode. tahkan guyd 52 Sl
b {Bandingkan Dick Harioko dan Rahmanto, 1986:137-138). Begiw
_....wwﬂh_ﬂm gava buhasa scorang (pengarang i), disimping mengandung
fit pribadi, juga mengandung sifit umum (Epstein. H_E_x”m:_.w _—
 Dalam makalih ini pembicarsn gaya bahasa merupakan gabung

einhicarsan gaya bahasa pribadi dan gayi bahis wmu,

1, TUIUAN

Penelitian gayi huhasa dalam makaluh ini bertajuan teoretis nraupun
3

4.1 Tujuan Teoretis |
. Penclitian gaya bahasa ini uniuk menyumianglkan E&Mﬁmuﬂ“—ﬂﬂn
penge bangan ilmuo sastra, khusasnya dalam __ﬂ_“_:_:mu: stilisn inan
.__. { _._.E.-_m.EnE corak gaya hahasa yang melipuli Emﬁw E__-.E? n____#_“__ -
. pelitian ini dapat menyumbangkan gagasun penulisan anilistika [ndonesi,

Khususeya stilistika sastr,

‘4.1 Tujuan Praktis

Peneclitian ini dibarapkan dupal Enznﬁ._”_._._u ﬂi:ﬁ: ﬁ? n”__”.uﬂ

aspek gayd bahasanya, Dengan demikian, penclitian il nrwh“.. b

| pengeniian sastra secara lebih mendatam dan dupil membe

lehih menyeluruh mengenai karya sastm yung diteli, e
Di samping ite, penelitian ini .HE..,H ana_u_..__._wua.ﬂn_.m s

jebily benor mengenai gaya hahasa. Sampal sekarang, padi E..E_._Eﬁ_w_lﬁ

dimaksud sehagai gaya bahasy ity khusos _.Eq.u terhatas adda sarii oo

(rhetorical devices), Paduhal, sarand retoriks ilu hanya ﬂim_mw ﬂwn.?“ e

bahass. Misalnya pengertian ini tampak pada buku Slametmul

Bahasa Indonesio (Tanpa Tabun: 19-21).
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5. KERANGKA TEORI DAN METODE

Raryih sastra mesupakan sebuuh strukror ketandaan yang bermsibin
eh karena itu, teori dan metode penelitian yang sesuai adabal sk
turalisme-semiotik.

Gaya bahaza merupakan salah salu unsar sirokior karya sastra, inaka
hubungannya dengan unsur-uisur Binnya sangal koberen, Dalam strukio i
tiag ansur hinya mempunyai makna dalam hubungarinya dengan unsur-nis
lainaiya dan keselurubannya {Hawkes, 1978:17-13), Gaya hahasa menujuikan
landn kebahasian karyn sastra. Dengon demikian, gaya bahasa tidak derbe il
carl konvensd sastra sehagai sistem tanda tingkat kedies Mo tandy terselu
ditentukan cleh konvens: gastra vang berkakn,

Sebagainana dikemukakan oleh Preminger dkk. {1974:981), pericliting
semigtik sastra adalah saho umtuk menganalisis karva sastra sehagii sl
sistern tanda-tanda dan menentukan konvensi-konvensi yang memungkinkan
karya sastra mempunyai maknga, Peneliti menvendirikan satusin-satua
berfungsi dan konvensi-konvensi sastra yang berluko, Oleh karenn gova
bahasa merupakan unsur struktur karya sastra sebagai sisiem landa bermakng,
maka satuan-sanan berfungsinya di antaranya; bunyi, kata, dan kalimat vang
bersifat khusps, dalam ani, sebagan sarane kebahasasn wniuk mendapatiin
efek terientu, manpun efck estetisnya,

Adapun metode penelitiannya sebagai berikut, Karys sastrs dinnalise
berdasarkan satwan-satwan tanda yang bermakna dengan tidak melupaku
saling hubangan dan fungsi strukural Lisip-tap sstuein tnda tersebul,

Sehelum dilakukan analisis karva sastra pertu dipahami maknanya
dengan pembacaan semiotik. Pembacaan semiotk i berupa pembacaan
heuriptik dan pembacaan resroakbif atan hermeneurik seperti dikemukakan okl
Riffaterne {1978:5-48).

Pembuacaan heurisik adalah pembacaan menurul sistem semintik
tingkat pertama, yaity pembacaan menarut konvensi hahasa (Inddomnesi},
Pembacaan retroaklif atan hermenestik adalah pembucasn ulasg dengan
memberikan tafsican, Bacaan ini bérdasarkan sistern tanda semiotik bkl
kedua, yang merupakan pembacasn berdasarkan konvensi sastra, Dengan
demikian, karya sastra dapat dipahami tdak sais arti kebahaszannya, ety
juga makna (sgnificance) kesastraannya.
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KARYA CONTOH UNTUK DIANALISIS GAYA BAHASA-
MNYA

Karya sasira sebagai bahan analisis diambil salah satu sapak Chainl
wr berjudul "Catedan Th, 19467 henbkul ini

Adn tunpank, sekali akan jemu terkilu

Mainan Cahaya di air hiling bentuk dalim F._m_a.r

Dian suard yang kociniai "kan berhenti membilad

Fupahat hotw msan sendirl dan kupagul.

Kita — anjing dibury — hanya mlitat sebagian dort wu.ua..,_ﬁu sekarang
Tidak tahu Romen & Juliet berpeluk di kubor 3tau di ranjang

Lathir setrang besar dam tenggekum beratus ribu

Kedunnya haras dicatet, keduanys digust 1empid.

Ytz mikndi tizca Swan lngi dibang

H bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebu

Kita memban ani agan discrahkan kepida anak lahic semij,

Koureng ito jangen mengerdip, feaip don penamu EE._ .

Tulis karena kertas gersang, tenggorokan kerng sedikil mau basah!

(Deri Compir Debi, 1359:28)

PEMBAHASAN

7.1 Pembacaan Heuwristik

Dralam permbaiaan ini karva sastr dibacn secara linker. sesui dengidn

gurukiur bahasa sebagai sistem tanda semiolik _.Em_..E_ peniama. .c::.w.
menjelaskan ari hihasa bilamana perio susunan kalimat dibalik uM“_____..,E
sisunan bahasa secarn normatif. diberi tambahian kata EEE.E {dalam
_._.rE..Emr kara-kata dikembalikan ke dalam _..._.."_._.._:m ._.n__..in..___.un..im u”._n.m
wormatif, Bilamana perlu, kulimat karys sastea diben sisipan-sisipan _."_.“_1 .E.
kit sinonirmnys, ditaruhl dalam tandih kurung supiyi artinyd menjadi jelus,
gepérti pembacaan sagak "Catelan Th 1946 sebapgni berikul

Adn tanganku, sekali {wakiu nanii} akan e ferkulsl, mainan cabidyi

i (akan) hilang bentuk{nya) dalam kabal, dan surn {orang) vang kucintat
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e . .-.
an berhents membelai {dirik). (Oleh karena ik, kupahat batu nisse (uilik

diriku) sendiri dan kupagu (=kupasang di sas knburanku).

EE.._._":_E”MEE ._E.H_EE.,.__E adalah anjing {yang) dibury, hanyy (dapl)
s sebeigian din sandiwara sekarang, (Oleh karenn i, kita) tidid 14
“_”_n ,ﬂ_“,rmn_aau &5._.._:2 bempeluk dikuburan atau di angang. (Hal 0
:n..._._“. JD__,E _u___wE E.:du_ﬂ seorung begar dan lenggelam (nya wran g beridiie

(Oleh sebab itu), keduanya harus dicatal {diperhntikan), kediinyg

Chendaknya) (men) dapat tempat (dulam ingatan kita).

Rita nanti fada sewan (akut) lagi diburg {dikemr-kejar} jika hedi)

MM_H“MMPE?EM..:EW_ vang unggal) euma kenangan berdebu. {Kemulian

ury drti atay (kalau tidak R i

anak yang sempat ahir, hegitu) (nasib kita) diserahkan kejuli
Jadi, kia ._E-.-mw_-_ mengerdi

p. tetap (lah waspada) dan asah (L)

penamy, Menolislah Kirena kertas {Huli

kering ou busah sediki] gersang (kosong) dan tenggoroksn (ving)

7.2 Pembacaan Retroaktil alauw [ermepentik

ki __”E bucaan heuristik ftu barg mempericlas arti kebahasannnya, (et
i Hw -"Ea_ m.um.nn lau sajak ity belum tenangkap. Oleh karena i
Mﬂﬁmﬂ__u _”.n_.___.m:n hanis diglang .Emm dengan pembaca a:En_.".nE: dhituery
. thata secara hermeneutik) sesuai dengan konvensi sastra sehop
sistem semiotik fingkat kedin, schagai berikut, i
i .__”_H_un q_"_u...:ﬁE: Th. 1946™ sebagai 1anda menunjukkan wakiu s
s g iau wakiu pessng kemerdekaan Indonesia melawan penjmpal
dmddn, pada wakl orng Inconesiy hidup penuh ketakutan "
“Ady tanganku", berarti aku masih .
: srari asih punya kekuatan (pada waki
”Mwﬂa_”m, E”,.H._ mudiy, masih hidup). tetapi pada susty ketika nant aky Er_“.._
_"_E.muz uulan (katena fua atvepun mat). Karena ketagan Hu, pedda
ﬂ”— ﬂ:. Wng rE.E cahaya (mainan cahaya) akan tidak (erlihs lag kareiy
" nw_u"“m Eﬁ ﬂ__._. __ﬁ..E__n dalam kabul). Begil juga, Q=R vang
ik dapar mencintai dan menyayangi ako Ingi ;
__ ! (] renn Hk
q__”””u":__.ﬂnp_”..&uw”} _Eﬂu. i HE.‘ .EE membunl kKaryn yang heba H: -E______.__
b .E mizn sendint) sebagai tinda aku pernah hidup (kupagut
akim wakiu perang ini. ata witkiu sukar ini, kit selaby terbura-hur

'l

terasa dihinakan (anjing dibury) dan tidak sempat melibat akhir kejadian

akhir peristiwa yang tecjadi, Apakah nanli akan tenadi wkhir yang
menyenangkan stan yang menyedihkan, bakagia azau terjadi ketragisan, kita
Hilalk akan mingetshunyn (Tidak ahy Romeo & Juliet berpeluk di kubur atad
di ranjang). Hal ini disehabkan oleh seringkali terjidl haea muncul scorang
besar, yang hebat, sebaliknya kemunculannya membiwa kematian orang
Beratus ribu, Misalnya, pada wakiu Perang Dunta 11, muncul secrang tokol
hebat Adolf Hitler yang menyebabkan tmbulkan Fering Dz 11 dan beranss
ribu orang mati erbunuh dulam perang itu. Kedua hal jerscht hars dicaial,
diingat. diperhatikan, dan hendaknya kit salaly menpingal-ings (keduanya
darput tempat) supaya kita selabe waspada,

Kemudian, kita nant tdak akan kot atau khawatir dibun-bure LT
(seperti anfing) jika perang sudah berakhir (jika hedil sudah disimpan), yang
linggal hanya kenangan lama saja (yang mengenkan), Kita (harush bensaha
dengan keras mencan makna hidup {membure arti) sehab kalou tidak
demikian, nasib kita hanya akan (ergantung kepada anak yeng sempil kahir
{yang mungkin fidak man peduli kepada nasib kitaj, Cieh kmrenz il gangan
hersantii-samai, hendaknya selaln waspada, bekerja erus (jangan mengerdipl,
Hekerjalah dengan keras sebab hidup ini peru diisi dan oring pun fearus hindup
dengan makan dan minum karena kit selaly dalam kesukaran (lenggormkan
kering sedikit mau basah).

Proses pemaknaan dengan pembacasn retrodklif st hennenéeutik itu
febih lanjut akan fampuk dolam analisis gaya bahass berikal

7.3 Amalisis Gaya Bahuasa

Untuk dapial menangkap makna karya Sesin socim kesaluruhan, lebih
dihuhs harap diterangkan gaya hahasa dalam wojud kalin moe sintakyisny,
kemudian diikoti analisis gaya kata, dan yang terakhir snehiss gaya bunye.

7.3.1 Gayas Kalimat atan Sintuksis

Sajak memerfukan kepadatan dan ekspreaivitas ke sajjak il haiya
mengemukakan inli masalah atau inti pengalaman. Oleh karena i, terjuds
pemadatan, hanya yang periu-periu gaja dinyatakan, maka hubungan kalimat-
kalimatnya implisit, hamya eesist saja. Hal ini tampak dakim bars-baris atau
kalimal-kalirnat datam bait pertuma (don bait-bait lainnya). Jadi, gaya kalimat
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demikian dapar disebut gava implisit, seperti mmpak dalam
don ke-4 dalam bai pertama, D4 antaranya dapat disisipkan
untuk memperjiclas,

Dan spara yang kucintai kan berhenti memibaki

__mn___n.: karena i), kupahat batu nisun sendici dan kupagur.

Cgily juga hubungin antara baris ke-1, 2 de s can ke

MRl . mEan bans ke-3 dan hed

Tidak tahy wﬁ._snm e Juliet bérpeluk di kubur say di manfing

H.EH:& lahir szorang besar dan tenggelam berstus ribu,

M.ﬁ_.a Hﬁ?nw:?:.mp: imvplisit antara baris ke-2 dun ke-3 bait ketign, dajui
Nelasknn dengan sisipan ungkapan penghubunge "k ™,
i penghubung "kirena itu”™, pi

Jika bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebo
(Kareng i atag kemudian}, kitn memburu e sty di
! L i
it i serafikan kepouls
Dalam sajuk ini tmpak yang mendominas adal i
; : ah gaya hahasa kalinug
wntuk melebibi-lebihkan suam hal gt kemdann, Gaya ini dikenal sehagnd
Sarans t_.an...__E irferorizal deviee) Riperhiola, seperlt di bawah inj,
Kupahat hatu nisan sendiri dan kupsgputt
(Batu nisan "dipagut” ini melehifi-lebihkan ).
“Kita — ani , 2y H . :
h_..um_....._._.m diburu — hanva meliha sehagion dari gandiwars
E..EE E.EEH higerbola: kita - anjing dibury - omang disemakon deapn
dnging {dilebil-lehikkan kehinannnya), Di samping ita, wda gaya yany
ansu_;.:m.n:wua.. tetapi dalarm anti sangat dikecilkan eavi 1w adalah sarang
sz..xm_ _thwh "hunya melihar sebagian dan smndivars sekarang”
‘Lahir seovang besar dan tenggelim berwus rby™

m._wEEE:.m tring yang mati dilebib-lebihkan sehagai “lenggelum beraty
ribn”, .

witjud baris ke
kata penghubung

“Kita memburu arti atae diserahkan anak ik 5 T ;
lenmami “kitk membury ai™, iaii) e
“Kirena ity jungan mengerdip, 12 T
3 p dan penamu asah®, Unigk
-n._....q_m.mws barkan orang harus bekerja keras “mengerdip” pun fidak Boleh, dan
hikrus H_a_,._ “mengasih _“_Em_.._ (bekedga keras). Jadi gaya ini adaluh hiperholy
Baris ke-3, 4, 5 hait ketiga dapat juga dipandang sehagai sarany
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reforika kifmaks, vaitn pemyataan yang mengesas,
 "Kita membury anti atau diseralikan kepada anak lahir sempat,
Kurend itu jangan mengerdip, tetap dan penami asah,
Tulis karena kérias gersang, tenggorokan kering sedikit man basah!™,

' 7.3.2 Gaya Bahara dalam Kala

Untuk menghidupkan lukisin dan memberikan gambaran yang jelas,

dulam sajak im banyak dipergunakan bahusa kiwian, Bahasa kiasan ini

menyatakan swuu hal secara tidak langsung. Ekspres secar ridak langsung
ini merupakan konvensi sasira, khususnya puist seperi dikemukakan olch

Riffaierre (1978:13. Ucapan tidak langsung ity menorut Riffaterre (1978:2)

dischabkan oleh tiga hal: pemindahan mau peaggantian an (dispacing of
meaning), penyimpangan alay pemenconan ani {distorting of meaning), dan
penciptaan ari (creating of meaning). 0

Pemindahan rti ind berupa penggunaan metafors dan melonims, Istilut
metafora ity seringkali untuk menyebut i kizsan pada umumnya mieskipie.
metafora iy sesungzuhnya merspakan salub satu regam bahasa kissan.

Penyimpangan alau pemencongan arti disshabkan oleh ambiguiias,
kontradiksi, dan nonsense, Penciptaan artl disebabkan oleh penggunadn
bentuk visual: pembaitan, enjambement, persajakan, homologues (persejajr-
wn bentuk), dan bentuk visual finnya, .

Ungkapan tak langsung dalam siak ini yang Singal penting —_u.p..EEN_
hahasa kisgan (penggantion arli; metafora don oefonimi dan ambdguias {arts
ganda), Demikian juga, untuk menghidupken lukisan dalam sajak ini
dipergunakin ucapan tik kngsung dengan citraan (imagery).

Bait ke-1

"Ada tanganku” merupakan sinekdoki pars pro fotc, ini unik
menunjukkan pusat akiivitas manusia yang lerpenting inw terlelak di tangan.
D4 sini tngan wntuk kesclunihin manusia.

Untuk memperjelis gambazan e ati mad diberd citra; ™ jemu ek
Iai” dam “maman cahaya di air” “hilang bentuk™ "dalam kabut”. "Suwira yang
dicintai™ adalah sinckdoki pars pro fore oniuk istri atau sanak saedar yang
dicinial din disayangi.

"Raty nisan” adakih metafom unuk karya yang apung, “monumental”
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yang merupakan tanda bahwa orang pemah hsdir di dunia dan perty dilngol
karena kebeszrsnnya atin karyanya yang hebat,

Bail ke-2

“Anjing diburu” merupakan metafora untuk menunjukkan keferpesi
gesann atiu "orang yang hina" (uniek menyangatkan).

“Sandiwara” adalah metafors untuk peristiwa atpain kehidupan i
Hal ini menyiratkan bahwa “hidup di denia” ini "hanya” PEMMERAN 3 g
dibuat oleh Tuhan. .

"Romen & Juliet™ ini untuk memberikan kiasan dua kekasib i
saling bercintian: vang terjadi di dalam sandiwars kehidupan ini. "Seoing
besar™ seomng tokoh yang hebar, misalnya Hitler, Churchil, Charles de Ciule
para “akior” dalam PO 1. “beratus riba™ adalah rakyar kecil yang beribai- il
vang menderila,

Bait ke-3

“Sawun” ini merupakan ambiguitas berarti khavwatir afau kit s
Juga penyakil (iwa). "Diburu” ambiguitas untuk: dikejar-kepar, difing, disen
dahkan mantabatnya sebagni binatang buruan, "Bedil” metafora st sinekd b
untuk pering. Kalau "bedil disimpan™ artinya pesang sudah wsai.

“Kenangan herdeba™ adalah kenangan lixma alpun yang menyerani
{kenangin kepada perang yang hebat), "Membura anti” ind ambiguitis wis
EE.J..E.E.EE _...E___ui artl hidup dengan sungguh-sungguh, mermpergienn ki
nasib dint sendin, atw mencan maniabat hidup. “anak lahic sempat™ anak vang
kebetutan lahir vang tdak diketahui asal-usulnyn manpun kualitas keheba
annys. "Jangan mengerdip” sdalah ambiguitas untuk: jangan berhenti benwa.
ha. jangan beristirhod, jangan sintai-santai. “Pena™ adalah alat twlis sebain
metalord unduk alal atau sarans bekerja. Di sini asostasinya sehagan slar pe
nyair untuk menulis sajak berarti menjalani hidup atau bekeria, "Kerias o
sang” metafora untuk kehidupan vang (masih) kosong, belom dijalani, "Teny
gorokan kering™ adalah sinekdoki pars pro toro uniuk orang yang hidupmyva
sengsarn, "Sedikil moo basah™ berarti sckedie biss makan uniuk LN g
kan atau mempertahankan hidup, .
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13,3 Gaya Bahasa dalam Bunyi

Bunyi berfungsi untuk mendukung atun memperkeris ﬂ:._w..E.. alaupun
kalimat. Guva bunyt untuk memperdalam makna kata dan kalimat. Dalam
sajak ind tampak sebagai berikul. oy . .

Keselunihan sijak menampakkan suisans "beril .:EEE . Elan M-
rung” dan gundah. Suasana i ditampilkan, di mﬁ_ﬂ_.=w.cm= Eﬂ.nuﬁ.wuu &.,__
kalimatnya, juga cleh bunyinys yang heral yoang dominan, _.__EE m..EHE._”.”. __.m
dikombinast n sajak akhir. Akan tetapi, efektivitumnya _H_.,.ﬁ._EE..n pleh variasi
dan kombinast bunyi yang menychabkan berirama dan lms.

Bait ke-1
Kombinasi bunyi a-r yang kuat tampak pada baris ke-1, 3, 3.
Ada anganku ... akan jem....
Mainan cahya ... hilang bentuk dalam kabt, ...
Kupahat batu nigan .. dan kupagut .

Sajak akhir bars ke-3 dan ke-4: kbt - kupigne, bunyl o memberikan suasa-
na sedih dikombinasi bunyi ¢ yang tidak merdu memperkens suasand ying
i nangkan. .
e ._.,_WE.E.. bunyi | dan bunyi @i dalam baris ke-1,2, dan 3 ::..”3_.-
ratkan makna ketidakberdayaan: sekah .. ferkulail Zu.:u1
cahya di air hilang ... dalam/ Kucintai ... berhenti ... -_._ns.wn._ﬁ.u.
Kombinasi bunyi sengan m, a, ng memboal berramsa dan liris,
.. tanganku .. akan jemu .. Mainan ... hilang bentuk _u_”..EE
.J Dan ... yang kucintai kan berhenti mambelaiy Batu nesan

sendird dan ...
Bait ke-1
Asonansi g yang dominan dikombinasi bunyi & pada keempat barisnya
memperkual situasi din SUESIN mMuram. ]
Kita - anjing dibaru - hamya melibat , - sandiwari sekarang . . . ber-
peluk dikubur atw di ranfng

Lahir seorang besar dan tenggelam berais ribu

Kedua hams . . . dapal tempal .
Komhbinasi bunyi sengau a, m, dan ng menyehabkan beriruma dan membiat

liriz,
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- - - Anjing . . . sebugian . sandiwara sekarang

<+ o i mnjang/ . . . seorang besar ., . dan ienggelam
Begitu juga, kombinast bunyi » memboat lirs; . ., dibum . . . dari sandiwaii
sekarang - . . di kubur . . . di ranjang/lahir seorang besar |, . . beratus riho,

Bait ke-3

Asonansi o dan sajak akhir 4 memperiount suasana musm dan gl
divariasi dengan hunyi § membuat berirama dan liris. Pola bunyi viokal
lersebat sebagii berikur.

Barix ke- | | 3-ka-ai-1a3-ai-fuy

Feiris ke-2 : in-i-ua-iig-0a-x-u

baris ke-3 ; Ea-un-ia-wns-ina-pa-a-ad-ia-aa

bauris ke : aa-io-aa-i-a-a-au-aa

haris ke-5 ; wi-a-a-a-003-i-i -au-0a
Lebil-lebih pada baris ke-4 dan 5 bunyi ¢ {(pepet) mmpak beruling-ulung
menambah linis juga: Karena — mengerdip - tetap/karena keras BEFRI,
lenggorokan kering sedikit.

Sajk akhir: diburi — berdebu — sempar — aral — busah memperkess
makng moram aian morung.

Dalam beut ini juga wmpak bunyi sengau scbagai variasi membil
meerdi dan liris:

dan..nonli., sawan.. .. .disimpan...cuma kenangan

membun.. diserahkan, sempat/ . jengan mengendip...

!...korena keras gersing, tenggorokan kering...

Lebih-lebih pada baris terakhic bunyi r besturut-turat membuar liris
diburu/... berdebu/..memburu anti.. diserahkan...Iahir/ .. mengerdip../
karena kertas gersang, enggorokan kering ...,

Tadi, tampak pada keseluruhan sajak, kombinasi bunyinya membus
bunyi musik (orkestrasi) yang merdy menyebabkan sajak ind menjadi liris
Perasaan sedih, gundah, dan suasana murung dapat tejilma sesuai deniin
tema atau masalah sijoaknya.

) Dalam sajuk ini tampak paya bunyi yang utama ialah asonsnsl o
dikombinasi bunyi w. sajak akhir pada tiap bait yang bersussana beral, s
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kombinasi bunyi sengan: m, n, ng. bunyi [ dan r. Kombinus semuanya itu

menyehabkan sajak berimma lins.

4. KESIMPULAMN

Gaya bahasa sangal penting untuk pemaknaan karya sastra karena
menpakan Sirng sastra yang fund menyumbangkan makna kiwya sastra dan
uniuk mencapai nilai seninya. Akan tetapi, sampai sekarang dalam
kesusastraan Indonesia belum ada penelitian gaya bahasa sastra, betum ada

Duku stilistika yang khusus untuk sastra, Oleh karena itu, perlu dizdakan

penelitian gaya bahasa dalam kesusastraan Indonesis dan penulizan stilistika
yang khusus unfuk kesusastraan.

Gaya bahasa, yang merupakan cara penggunaan bihasa secara kKhusus
uniuk mendapatkan efck terienty, ada beberapa jenis, yaitu gaya bahass mdi-
vidhs, gaya hahasa golongan sastrawan, aliran tertentu, dan gaya bahasa pe-
rigsde. Korena iy, penelitian gaya bahasa dapat dilakukan dalam bidang-bidang
tersehut, sesuai dengan keperloan. Akan tetapi, dalam penulisan stilistika
perlu diperhatikan gaya bahasa yang bersifat umum dan tidak hanya yang
bersifal khusus. Uniuk penulisan ini yang topat adalah penelitian stilistika
deskripdif,

Pengertian gaya bahasa melipati gaya dalam semun aspek bahasa:
bunyi, kata, dan kalimat. Oleh karena itu, penelitian gays bahasa meliputi
gaya kalimat, gaya kata, dan gaya bunyi hahasa.

Gaya bahasa merupakan unsur strukiur karya sastra, Oleh karena itu,
makna gaya bahasa tidak dapat lerlepas dari onsur-unser lainnya dan kese-
luruhannya. Dengan demikian, penelitian gaya bahasa dilakukan dalam ke-
rangka 1eor dan metode strukturalismessemiotik. Hal ini mengingal pula
bahwa gaya bahasa ity menipakan sistiem tanda yang bermakna atau semiotik.
Untuk memahami makna gaya bahasa diperfukan pembachan karya sastra
secara semiotik, yaitu pembacaan hevristik dan retroakil atau bermeneutik.
 Penelilian gaya hahasa i dapat dikenakan pada karya sastra jenis
prosa atau jenis puish sesual dengan keperluan san kepentingannya.



PEMAKNAAN PUISI

I. PENGANTAR

v Puisi adalah salab saty genre atuw jenis sistra. Seringkali jstilah
pulst” disamakan dengan "sajak”. Akan tetapi, sebensmya tidik sama, puis
:: nﬁ..n.E?E Jeriis sastra yang melingkupi sajak, sedangkan sajak adatal
individu paiisi. Dalam istilah bahasa Inggrisnya puisi adalih peerry dan sijal
adalah poem. Memang, sebelum ada istilah puisi, istilah sujik wntil
menyehut juga jenis sustranya (pugsi) wtaupun individu sustranya {sajak).
Memahami makna puisi ataw sajak tidaklah mudah, lebih-lebib puds
”___._nw.c sekarang, puisi mukin kompleks dan “anch”, Jenis sastr puisi Tin diri
Jenis sastra prosu, Prosu tmpaknya lebib mudah dipahami makeanya darpads
puisi. hal ini dischabkan oleh bahasa prosa it merupakisn :E_u.w: "higsy”
mmﬁ_na.mwn:.uEi ilu merupakan uckpan vang "tidak bigsa”. Biasa aliu _E..:_.
bizsa itu bl keduanya dibwbungkan dengan tala bahasa normatif, Biasanyva
Prosa itu im?:: atau sesual dengan struktur bahasa normatif, sedangl an
puisi __Em__n_.;meGE mieTyimping diri ta hphasa nommatit: .
ngertinn pemaknaan puist atau pemberian makna puis)
berhubungan dengan teori sastea masa kini qn___.“_m lehih memberikan ﬁhw_p.__h__"
kepada “_.narunn dari lainnya Puisi it sustu anefok yang barg mempunyii
a..mrnu bila diberi makna oleh permbaca. Akan 1etapi, ﬂn.ﬂ.gg_ makna it
tidak boleh semau-mavoya, melainkan herdasarkan atau dalam kerangka
sermiedik A.F."EEW.;:H,. tanda) kirena karva sasers pu mierupakan sistem an
w_n._ EEE_.;” Pemaknaan ini istilah aslinve adalah konkretizas:
Hniaﬂﬁ.ﬁ.: ini istilah yang dikemukakan oleh Felix Vodicka :E_# ”_“_“_.*
berasal dari Roman __._w.,:.___ﬂ._. berami penghonkretan makna karva sasirs atis
dasar permbacaan dengan tujuan estetik (Vodicka, 1964 TR
Untuk memahami puisi dan memberi maknas puisi tidaklah modahb
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tanpa mengent konvensi sasira, khususnys Konvensi puisi. Puaisi menupakan
karya seni yang bermediom buhasa. Puisi hams dipahumi sebagai sistem
tandit (semiotik) yang mempunyai makng berdasarkan konvensi, Medium
puisi adalah hahasa vang sudab mempunyal artl sehigal bahan puisi. Oleh
Katrenit ity, bahasa disebut sebagai sistem tmda atau semiolik inghat pertama
{tiee firss order xemipeics). Makna bahasa disebul anll Lmeaning) yang
ditentukan oleh kanvensi masyarakat bahasa, Dalam karya sastra bahasy
sehagai sistern anda tingkat pertania ditingkatkan desajatnya menjadi EL5lEm
tanda tingkat kedua {second order semiotics ) (Preminger dkK., |974: 950
981 1, maka artinya pun ditentukan oleh konvensi sasira, menjadi ar sastra
Artl sastra ini ndatah ari dari acti {meoring qf meaningd abie makna
{significances, Oleh kavena iti, untuk memberi makoa puisi it hiarusish
diketahui konvensi poisi tersebat, D7 antars koovenst puiss itu adalah scapan
atinu ckspresi lidak langsung. Dikemukakun oleh Riftalerre (1978 1) bahwa
puisi ity dan wakty ke waktu selalu beruhah karena evislusi selera dan kumsep
estelik vang berubah. Akar tetupi, ada salu esensi yang tetap, wattu puisi ity
menyatakin suaii hal dengan arti yang lain atae puisi o menyatukan sesac
spcan lidok langsung

D4 samping itu. puisi s adalah strekiur yang kompleks. Puisi iiu
mempergunukan banyak sarana kepuilisan secira bBersumi-sams untuk
mendapatkan jaringan efek sehanyuk-hanyakayu {Altenbernd, 1970: 451
Karena puisi iy merupakan strukiur yung kompleks, mika untuk
memahaminya (atau uniuk membert makna} harus dianabisis CHill, 150660: Ak
Dengan dianalisis itu skin dikeishul unsur-unsurnya yang hermigkna olag
yang harus diberi makna.

2. KERANGKA TEORI STRUKTURALISME-SEMIOTIK

Puisi adaluh struktur (tanda-landa) yang bermakna ¢Pradopo. [ESER
120121} Dalam pengertian strukior, puist atau $ajak it teedind dari unsur-
unsur yang teetati {terstrikiury, Tiap-liap wnsur it hunya nemipunyai mkni
dalam kaitannya demgan wnsur-unsur laim dalam strukiur flu dan
keseluruhannya (Hawkes, 1978 17-18), Dengan pengertian i, maka
analizsis strukieeal adatah anatisis puisi (sajak) ke dalam unsur-unser dan
fungsinya (dalam struktur sajuk), dan penguraian hahwa Uap-tiap wnsur ity
mempunyai makna hanya dalam kaitannys dengan unsur luinmy, Fathkan juga
herdasarkan temput atau letaknya dalam struktur. Jadi, wnsur i haros
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dipahami sehagai hugian dari kesslurhan (puisi ). Unsur-unsur karyn s
(puisi) bukanlah suaty kumpulan mao koleks fragmen yang tidak saling
berhubungan. Unsur-unsur sehuah koleksi bukanlah hagian-bagian v
sestingguhnya (Hill, 1966: )

Feori stcuktoralisme yang 1elah dikemukakan iy adalah teon
strukturalisme mumi. Dalam analisis strukiueal | Karya sasi i hog
dianalisis struktur intrinsiknya saja. Oleh karena i, tidak boleh dikarban
unslEr-unsar itd dengan hal-hal di Tiar strukigrnya. Pada kenystaannya karvi
sistra i, termasuk paisi, lidak lahir dalam kekosongan budayn (Teew
L981: 11} atau kenyaiaan masyarakat Karya sastra it ditolis oleh sastmawan
(penyair) yang terikal pada pabam-paham, pikiran-pikiran, atan pandimgan
dunia masyarakat pada zamannya atay sebeluminya juga. Sastrawsan (peny.in)
tdak ferlepas dari situasi sosinl-budayanya. Puisi tidak Jahir il
kekosangan puisi (Karya sastra), lidak terlepas dari karya-karya sasing
sehelumnya. Semuy hubungan ity sangal menentukan mikne dan pesnahamon
karya sastra (puisi, sajak). Oleh karena ity anzlisis struktoril {momi) oy
mengosingkan karyi spstr dari relevansi keseprahan dan latar belakiny sosial
budayanya (Teeaw, 1983 611,

Meskipun ada keberatannya, anafisis struktural it merupiakan promiis
periama sebelum yang lain-lain. Tanpa analisis yang demikizn, kebuliia
miakna intrinsik yang hanya dapat digali dari karya sastra it sendin tiduk akun
tertangkap (Teeuw, 1983 613 Oleh karenz itu, ada usialid wmiuk
mengilasinya, yaitu dengan strukioralisme dinamik {Teenw, 1943: 63
Strukturalisime dinamik ini adalah strukiuralisme dalam kerangka semiotk,
yaitu dengan meniperhatikan kiarya sastra sehagai sistem tanda. Sister fanda
ini, seperti telah diterangkan, mempuniya makng berdasarkon konvens
masyarakat (bahasa) ataupun konvensi sastrn. Oleh karena B, wntuk
pemaknaan puisi dipergunakan kerangka reor {dan metodeh strukisralisme-
Semiodik,

Menganalisis sajak it bertujuan  memashami makna sajak
Menganalizis sajak adalah usaha menangkap makna sajak atau member
makna kepada teks sajak {puisi). Telah dikemukakan hahwa PuisE it karvs
seni bermedium bahasa, Bahasa adalah medium yang sudah memponyai arti
Artl bahasa it ditentukan oleh konvensi masyarakal bahasa, Dalam kagy s
sastra, arli bahasa ditmghkatkan menjadi makna sasira, Maknanys ditentukan
oleh komrvensi sastra.

Dalam lapangan semiotik arau ilmuo tentitng tanda-tanda yang perlu
diteranigkan adalah pengertian tanda sendini, Dalam pemgertian tanda ada dig

anl

prinsip, tanda it mempunyai dua aspek, viitu penanda (iigngfier, signdfia)

atau vang menandai {(beniuk tanda) dan petanda atau yong EE.EE tﬁzwﬂaﬁ
sipniflé) yung menupokan artinyn (miknanyal. .._._“_.h Lipa tanda yang .T”___n__
berdasarkan hubunzan penanda dan petandanya: iken, indeks, dan simbo
fkon itu tanda yang menunjukkan buhwi hubungan antari _“._E._q_._nn dan
petanda i adalah hubungan persamaan, misalnya gambar kuda it memandal
kuda. fmdets i tanda yang meounjukkan bahwa ._.E_”_EM.HE penandn don
petiandi i bersiful kausalitas (huhungan sebub-akibat), misalnyn asup il
menanda opt, Simbel adalah tanda yang penanda dan petandanys .Eﬂw. u_wu
hubtingan alaminh. Hubungannya Eh.mz.w_ SEATAN -y mE:. E_u“_:.:
hubungannya berdasirkan konvensi Ckebiasaun, pejanjiant masyarskat Dalam
hahasa, sebagian besar tanda berupa simbal, o
Untuk memahami makna atsn memberi _._Ernr._. puisi, hiruslah
L_—u_._.—._..E.__.__ konwenst bohasa maupun konwvens m.mmn_.n”_._._u__hl D ﬂ._._.ﬂm._n_ T_..:.—_n_”_ﬁ_._w._
puist 1 adilah konvensi ketidaklangsungan cksprest yang lelah n___mn_._:."_.p?
Uniuk pemaknaan atau konkretisasi pasi berdasarkan strokiurd isarie-
semniolik i, dalum urdian berikut dipergunakan metode _“_._u_.z__.._ﬁ.&_._rm_u__.
makna vang dikemukakan obeh Riffaterre dalam bukunyis Seriosics m___.._..m_ms.m__ﬂ
_____m_.__m._.. Dalam buku wi dikemukakan 4 jempat) hal yang mz.,ux_u .paEM
memmproduksi makoa puisi (sajak): (B) ketuklangsungun nr.m.-..”_ﬁm.__w_“.p..d
pembacaan heuristik dan retrosktif atio hermencutik. {3) a:::+ atry kata
kunel fheey wordy, dan hvpogeeam (hipogrom berkenaan dengan prinsip
interickstual Pokok-pokok imlah yang divraikan dalam pemaknizan atau
LICLiRE] Uiy .
_E__.r__.ﬂ__”..._m”__d _._:.,EE. sehelumnya periu E.wn_ﬁ:.r.”a.rd. apa yang dimaksud
dengan ik paisi, Mikng karya sastri atal paisi i bukuankih mm:E_uw.H.Ew
artl bahiasanya {arti denotatifoya), melainkan act E:..ﬁn dan suasana,
perisan, nlensiiis ani, ot ambahan (konolasi), daya s, —ﬁ:mn_.:.ua FHIE
ditimbulkan oleh mnda-tanda kebahaspan atau rinda-tanda lain yang
ditimbulkan vleh honvensl sastra, misaliya sijak rim, persaimain E.:..q..:_
enfeembepent | perloncatan baris), buris sajuk, homoloz, dan dpograli, bahkan

jugn makng seniatid nilal senmy.

3, EETAKLANGSUNGAN ERSPRES]

Dikemukakan Riffuterre (1975 1-2) bahwa c:._mm ity .___nEﬂ_Bp.n_.a
chspresi tidak langsung. Ketidaklangsungan ekspeesi it disebabkan oleh tga



hal: (1} penggantian arli {displacing of meaning), (2} penyimpangan ar
idistorting f meammg), dan (3) penciptaan arti (creating of meaning).

A1 Pengpantian Arti

Penggantian arti (Riffaterre, 1978: 2) disebabkan oleh penggunaan
metafora dan metonimi. Yang dimaksudkan metafora dan mebonimi 1y secir
umum adalah bahasa kiasan (fgueranive larguage), yong meliputi juga simile
personifikasi, dan sinekdoki, metafora, dan metonimi. Secora khusus, amni
metalora adalah kiasan yang melihot sesuatu dengan perantarain henda lain
(Becker, 1978 317} metalora adalah kiasan yung menyvatakan sesualu sebagin
hal vang sama atay sehorga dengan hal lain yang sesungguhnya tidak snmo
(Altenbernd, 1970: 15),

Metonimi ilu kissan pengganii nama, mizalnva Sungai Ciliwung
diganti namanyva dengan Sungai Kesayangan dolam salah satu sajak Toto
Sty Bachtiar,

Cralam ucaian ini yang perle diterangkan lebah lanjun adalah metaforn.
Metafora ity mempunyad dud bagian, bagion perama disebur erm pokok
(principle terin) atan tenor, dan bagian dud disebut term keduva (secondary
fermy {AlEnbernd, 1970 15) atau vekicle. Misaloya dalam bait sajak Amic
Hamiah berikut.

Ak honekn engkan bonek
Penghibur dalam mengatur tembang
D Jayar kembang bertukar pandang
Hanya sclagy, sepamjing dendang

Aku dan engkau disarmakan dengan boneka. oku dan enghau adalah
term pokok ati Jemor, boneka adalah term Kedua ataw veficle. Metafora yang
kedua bagiannya discbulkan adalal metalora penuh atan metafora eksplisit
Bila yang disebutkan hanya salab satu bagian, disebul metafora implisi
Misalnyns dalang dalam baris kedua adalsh metafora implisit untuk
menggantikan Tuhan yang mengatur fembang sebagal pengganti “centa’
manusia | =i gk dan enghaok

Untuk menerangkian ketaklangsnngan ekspres: itu dikutip di sini sapak
Subagio Sastrowardojo [ 1975; %) sebagai beriku

»

213

DEWA TELAH MATI

Tak ada dewa ¢ rawa-rowa it

Hanya gagak yang mengakak malam hari
Dan siang lerbang mengitari bungkai
pertapa yang terbunub dekat kuil.

Deewq telah mati di tepi-tepd ini

Hanya ular yang mendesir dekat sumber

Lalw minwm dari mulu

pelacur yang fersenyum dengan bayang sendin.

Bumi ini perempuan jalang

yang menarik laki-laki jantan dan pertapd
ko TiWASTAWE TS b

dan membunohnya pagi hasi,

Metafora dalum sajuk ini, di bait periama: dewa, rawa-rawa, gagak.
malam hari, bangkai, pertapa, dan kuil. Dalam bait keduw: dewa, tepi-lepi,
ular, sumber, pelacur. Dalam bait ketign: Bumi adalah perempuan jalang,
laki-laki jantan, periapa, rawa-rawa mesum, dan pagi hari. Semuanya itu
menggantikan hal-haf atan benda-benda yang lain,

Menuryl teori strukiuralisme, sajak tersehui merupakan suatu
keseluruhan yang utuh, bagion-bagian ataw unsur-unslanya siling
herhubungan dengin eral, saling menentukan maknanya., Bail perama
merupakan kesatuan dengan bait kedua dan ketign. Sajak tersebut penuh
dengan metafors, buik metafora penub, eksplisit mavpun metafora implisit.
Secara semiotik kata-kata dan kalimat-kakimat dalam sajak il pedalah tanda
vang bermakna {berdasarkan konvensi). Ada konvensi puisi yang disebu
konvensi ekstrapolasi simbolik (Preminger dkk., 1974; OB 1), yaitu peencari
makna kias dalam membaca (memberi makna) puisi (sajak). Ucapan "Dewa
{elah mati” il secars kesejurahan menunjuk kepada ucapan Nictzsche, penyair
diin filsuf JTerman yang terkenal, "God ist tot™ {Tuban telah mat). Jadi, e
it mengganti Tuhan. Yang dimaksudkan adalah Tohan i iciah mat di hati
{sebagian) manusia atay Tuhan telah lidak dipercayai lagi oleh manusia.
Kalau Tuhan tidak dipercaya lagh stau kalay orang sudah tidak percoya lagi
kepada Tuhan, maka gambaran stao wajudnya seperi tergambar dalum ketigs
bait yang menglkuti judul sajak. Dalam sajak ite digambarkan hahwa dunia



hanya penuh dengan kejahatan den kemaksiatan karena oeang stdah (il
percuya lagi kepada Tuhan. Manusia hanya memuaskan Wdup keduniown
dun mengumbar hawa nafsunya yang pada akhirnya akan membowo
kehancuran sepenti lergamber di biit ketiga.

Bait Pertama;

Baris pertata secarn metafors menyatakan bahwa di rawa-rawa
(menggantikin sesuan fempat, kota-kota, di dunia yang penih kekotinm
mu ngkin juga tempat atan koda-kora di Indonesin) dews (Tuhin) telab G
dipercaya. Yang ada di lempal kotor, tempat manesia berbuat maksisn, by
gapak, kisan orang jahut, yang sudah makan bangkai, kissan untub bara
yung tdak halal ateu rezek| harem. Gagak mengakak: berterink-1erab
mengiaskin orang juhat yang berbuat jahatl di mialam hari, mengiaskan waki
!,.n_.._nmn_n. saar orang-oranyg jahat melskukan kejahatan (zaman ketika pent
orang jihil melakukan kizjahatan). Padu waktu siang hari gk iu (omng
orang jahat itu) mengitari bangkad (rezeki yang haram) dari pertapa vang
terbunuh dekal kuil. Hal ini mengiaskan orang suei pun sudah "tertil
L.mnm_“ tempat peribadatannya, Ini hal yang isonis, dadom arti PErCp At 2ol
tidditk menanti agamanya tagi (sudsh tidak beribadah kepada dewa lagi), Huny
mencar| harta dunia hingga "bangkainys" (sisa hidupnya; Baranya) dikiion
oleh urang jahal {gagak).

Bait Kedna

Dewil (Tuhan) telah fiduk dipercuyai of fepi-repi ini, tempat yang
peniuh kejahatin dan maksiac, sama dengan “rawa-rawi” pada bail pertaimng
Oleh kareni stu, yang aci hanya wlar, kiasan orang jabal juga. Menuo cerin
ular sty penjilmasn syailan yang menggoda Hawa dan Adam di Firdaus T
ular ity s dengan syaitan, Kiasan orang jubat vang hatinya dilioni syaitin
Uliir itu mendesic {menjatar) dekat sumber, Sumber adalah kissn pusal st
lempat yang banyak rezekinya, atad sumber rereki, Lalu (orang jabat it
ular itw, minwm dori atau minum deagan mulul pelacur. Palacut itu kiasin
b Tl susila. orang yang suka merendshkan dicinga dengan micnjoal
dirinya, menjial kebormatannya, misilnys dengan menjilat kepada alasan,
n_..mr.wa sogok, pokoknya berbual hing demi mendaputkun vang. Meskipun
demikian, pelucur (o "masih” tersenyum melibu hiyanganmyn sendini (i
cermin), berarli musth merdsa cantik, iz misih berbahagia atau habka
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menyombongkan "kecantikunnya”, 81 penjilat yang menjusl kehormigtannya

Citu masih menyembongkan kehehatannya”.

Bait Ketiga

Karenn dewa telah mati, maks bumi 0, doma am, ddak Jain adalnh
pesempuan jalang, objek kenikmatan laram, yang menarik pam lelaki janian
{orang yang hanya memiaskan hawa nafse sekseol dan keduniawian). bahkan
juga pertapa pun terterik puda objek kepikmatan duniawi it Objek
Kemaksiatan i menarik siau membawa mereka ke “rawa-rawn mesum',
fempat-tempat berbunt maksial, Akibatnya, mereka inn, manusia i,
jerhiiuh oleh kemesuman don kemaksiaban i, kens penyakil sipilis atoo
AIDS! (Kimsan hokuman atas perbuatan mengurnbar hawa nalsu
keduniawian), Di pagi hari, saal yang mestinys merupakan awal kehidupan
yang menggairahkin, karena hanya memuaskan hawa nafsy yang penoh risiko
{penyakil yang berbahaya), mereka terbunuh, tidak dapat menikmati hidup
ywang menggaivabkan lagi.

3.2 Penyimpangan Aril

Arti atau makna bahisa puisi i menyimpaog aton memeocong (e

~dizrort) dan arti bahasa yang tertulis (bahasi dalom teks). Penyimipangin atau

pemencongan arli {makoal it disebabkan ofeh tiga hal (Riffatesre, 1978 Ik
[ 1hambiguitas (hetaksaan}, {2¥ koniradika, dan (3} nonsense

3231 Ambiguitas

Buhasa puisi i bersifan banyak tafsir (pefvinterpretable). Sifat hanyak

fifsir ini dizehahkan olch pengronsan mietafora dan ambiguitas. Metators pun

“sering bersifar ambigy atn taksa. Ambiguitas ind dapat berups kata, frase,
keluusa, wiau kalimat vang taksa aidu mempunyai makna yang lehih dari sai.

Hal &ni dischabkan olef sifal poisi yang berupa pemadatan hingga satu Kata.

frase, klausa, staupun kalimat bermakna ganda: satu "wadeh" berisi banyak

muatan, Bahkan juga, dafam puisi seringkali dipergunakan ambivalensi,
dalam samu kata tebkandung dua arti yang berbawanan, Di samping itu, uniok
menciptakan misteri dalam sajak, untuk menarik perhatian dan selalu

mepimbulkan keinginan tahu, ketaksaan iln membuatnya dopat ditafsirkan

dengin bermacarn-macam ari atan makna, sifumyn menjadi “remang-remang”
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atau “kabur"; jlah art taksa. Tiap kali sajak dibaca timbul makns b
Unitk menerangkan smbiguitas itu, dikotip sajak Chairll Anwar (1959 | 1)
sebapei herkul

DO

kepada pemeluk ieguh
Tuhanku

Dralam 1ermangu
Aku masth menyebut nama-Mu

Biar susah sungguh
mengingat Kaw penub seluruh

Caya-Mu panas suci
tinggal kerdip lilin di kelam sunyi

Tuhanku

aku hilang bemnsk
remiuk

Tuhanku
aku rmenpembara di negen asing

Tuhanku
di pintu-Mu oku mengetuk
ik tidak hisa berpaling

Dalam haris periania diterangkan bahwa si aku masih ermange-mang
lau setengah ragu akan adanya Tuban, tetap st oku masih menyehui-nyehol
i Tulen,

Dalam bait kedua diterangkan hahwa meskipun si aku merasa sanga
susgh uptuk menyebut-nyebut nama Tuban, tetapi ia masih menyebut nam
Nya karena ia mengingut bahwa Kau it “penuh seluruh”. "Kau penul
seluruh” ity ambigu. dapat dimaknakan: Engkau mermang mutlak ada, Engk
maha sempurng adanyw, keberadaan-Mu tdak dapat _“_:zmrw:_ Englau
sungguh-sungguh adi secara utwh. Makna yang banyak it saling
melengkapi.

Bail selanjuinya, cabaya Tuhan itu panas suci: Tuhan member
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penerangan kepada manusia dengan cahays yang panas din suci, sempurna dan
mengesankan, tidak tercela, penuh keikhlasan. Akan tetapi, dalam keragian si
aku, penerangan Tuban itu tinggal sedikit seperti lilin dalsrn kegelapan dan
kesunyian hati 51 uku yang merasa sunyl (karena petideritaan batin).

aku hilang bemuk
remik

Kiazan ity menunjukkan bahwa si aku sangal menderita, tak
terceritakan fagi upud penderitaannya: 1 aku hilang bentuknya dan remuk:
hancer seluruh harapannys. Begitulsh, penderitaan si aku tidak dapat diberi
bentuk dan wujud kagi-

aku mengembara di negen asing

Crang yang mengembara di negeri asing ity lerpencil, terasing, tidak
dikenal orang, tidak tahu jalan, sendiri, sepl, dan sebagainya. lelah makna
ganda kalimal tersebut. Manusia hidup di dumia inl pada hakikainya adalal
orang yang mengembara di negerd asing. schagai "sku yang dilemparkan®,
begitu kata J. P, Sartre, secrang cksistensialis Perancis. Manusia adalah aku
yang dilemparkan dan jaiuh di tempat asing, yang lidak dapat dimengerti,
Inilah yang namanya absurditas, Hidup inl ahsurd, Gdak dapal dimengen.

Oleh karena ito, sam-satunya penerangan dan penolong hanyalah
Tuhan, tidak ada yang lain, maka setelah si aky mengeiuk pintu kerahmanan
Tuhan, ia tidak hisa berpaling lagi: tidak dapat pergi lagi, tadak dapat
mencngok ke kanan atau ke kiri, dalam arti pandangan (jiwanya) hanya teriuju
kepada Tuhan yang Maharahman dan rahim.

Hiulah ketaksasan kata-katn, frase, dan kalimar dalam sajuk “Droa”
lersebal.

3.2.7 Kontradiksi

Seringkali puisi ite menyatakan sesuaty secara kebalikannya. Hal ini
untuk membual orang (pembaca) berpikir hingga pikiran pembaca terpusat
pada apa yang dikatakan {yang menjadi soal) sajak. Untuk menyatakan arti
fmakna) secara kebahkan it dipergunekan gaya veap paradoks dan ironi.
Hahkan, dikatakan hahwa gaya bahasa utama puisi modern i paradoks dan
1T .
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mereka mengadakan ras diskniminasi; hal itu ironis, bertentangan deupn
djaran cinta kasih itv. Yang sehamusnva merekn menjunjung tngei HAM
sebaliknya malah membunuh, merampok orang kulit hitam, Kekayaan alup
Orang kulit hitam “dimmpok® mereks untuk kisejahteraan orang kulit punl
semdin.

Lebih lanjut, wujud ironi ilu sehagai berikut.

Crrang putil bersorak: "Hosannah!"
dan ramei berarak ke sorga.

Secara ironis dikalakan mereks “ramai berarak ke sorga”. Seolah-olah sorpn
it milik orang putih, hanva dengan bersoruk "Hosannah!™ ("Puji Than!™)
Pada kenyataannya mercka tidak mengamatkan djaran cinta kasih i, Oleh
karena itu, tak mungkin iercka masuk sorga karena mereka berbust dess
"meranpik dan membunuh crang kulit hitam”.

Orang kulit putih memandang orang kulit hitam ite rendah dan
_u_.un..._nu.n. Dikatakan secara ironis oleh orang kulit hitam: "Tapd kulitku
hitam/.../bumi hitam/iblis hitamédosa hitam/,. faku bumi latafiblis
T-...E_.Fwn desa melekatiaku sampah di fengah jalan. Jadi, orung kolit hitar
itu zama dengan ihlis, maka penuh dosa, maka teperti sampah. Begin
pandangan orang kulit putih terhadap orang kulit hitam.

Sangal ironis. kekayaan Afrika Selatan itw milik orang hitam, fetapd
Eman.ﬁ_En_ﬁE "dirampok” orang kulit puiih, maka orang kolit hitam
diam dibatu-batu pinggir kota/di gubug-gubug penuh syamukfdi rawa-rawi
berasap. Semua kenyamanan dan kenikmatan dimonopoli orang kulit putih,
bangsd pendatang. Puncak ironi werdapat di hait akhir sajak:

Mereka boleh membunub
Mereka bobeh membunuh.
Mereka boleh membunuh.

Schab mereks kulit putik

dien kristos pengasih putih wagah,

mn.E_uw ironisnya bangsa kulit putih pembawa ajaran cinta kasih Yesus
Kristus, justru mengadaken pembantaian.

123 Nonsense
Nonsense adalah kata-kata yang secari linguistik tidak MEMPUnYi
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iurti. " Kada-kata® itw ciptagn peryair, tidak ada datam kamus bakaga, Meskipun

tidak mempunyai artl secara linghistik, tetapd mempunyai makna

(vignificance) dalam puisi kareaa konvensi puisi. Misalnya, kafa-kata dalam
mantea seringkali berups norsense. Mantente i dakim mantra mempuny s
makna magis, makna gaib, dapal mempengasubi dunia gaih, Dakam puis
Dergaya mantra hunyak dipergunakan kata-kata nonsense antuk menim bulkan
daya mapis dan konsentrast, Dalam sastro modern, puisi bergaya mantra din

“sufistik banyak mengandung norsense, Sajak Sutardy Calzowm Buchri (1981:

t#) yang berjudul "Amuk® salsh satu biitnyn berupn newiedce umniuk
menimbelkan mukna magis Karena diperganakan} untuk memanggil Tuban

hei Kau dengar menteraky
Fan dengar kucing memanggil-hu
izukalize
Mapakasaba itEsatal
tululita
pupiliko arukahazaky kodega suzakalibie
tutukaliba dekodega yamzam lagedokoco
pukyzangga zegerepese Tukunnran depe
mepere rukuzangaa mpereto: Tukuzing
ga regezegere UKUEANGEE IOERACEEIe 21
kuzanppa 2epercgere sbkh ... !
namiz-nama kalian bebas
carilah tuhan semaumi

Dalam sajak "Amuk”, kucing adalah kinsan semvanget manusia dari dahulu
hingga sekarung vang "ganas" mencarl Tuhan yang tidak pernah tercap,
tedapi fa teris mencari. Untak memanggil "Tuban” it diperimiiakan kaky-kils
manira yang berupa nowsense untuk mempengaruhi alam gaib hingga Kau
datang pada =i aku :

Dalam sajak Sutardji Calzoum Bachri (1981: 87) "Repisaupl” rﬁnﬁrju
digabung menjadi satu hingga menimbulkan makna gabungan yang _n__..__J
intensif: sepi, pisau, pikul, digabung menjadi "sepisaupi”: sepi il sepert
pisau yang mengiris dan dosa i begitu beratnya bagai baring mn_“_.F__E__
"Sepisaupi” ity momrente yang lidak jdo artinys secira linguistik, .EEE
bermakna dalam puisi, Rass dosa itn menimbulkan rasa duka dan sepl yang
menusik dun menginis hag pisau. Rasa dosa itu timbul dalam iirl (=i aku)
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E.mi EE_E: pisau-Nya {panggilan aas peringatan Tohan kepada manisis
Stpertl plsau yang menusuk), sebagai berikur,

SEFISAUFI

sepisan fuka sepisan duri
sepisau dosa sepukay sepi
sepisau duka serizau diri
sepisau sepi sepisaw nyanyi

Eimﬁﬁ seplsaupi
sepisapanya sepikau sepi
sepisaupa sepisaupd
sepikul dirl keranjang duri

mm—___.ﬂ_zﬂn SEpHsApI

sepisaupa SEpisanpi

SCRiSAUPa sepisaupi

sampal pisau-Nya kedalam nyanyi
1973

1.3 Penciptaan Arti

- Eﬁm waktu sekarang puisi ditulis dalam sehuah ruang teks, bukan
H_EE. Inzin. _E._wu karena ilu, moang teks i diorganizasikan uniuk
mencipiakan arti baru yang secara linguistik tidak ada artinys. Akan tetapi,
uﬂ.m“u..nﬂ”umsu riang teks i nﬁEﬂ_Eﬁs makna. [ antars sarana-sarana
H.“_nmuﬂ #au makna ttu adalah sajak (rima), ejamberment, homologue,

Dalam sajak “Doa" di depan, ulangan bunyi wk:bersuk - remuk d

. . ; e alam
..u._En .H.__E..__.__nE,m-..: hilang bentuk/remuk. Persajakan atau rima jtu secars
_.=E.EE_" EE_.. EnETHqR arti, tetapi menimbulkan makna intensitas dalam
puisi, memberi intensitas makna: sangat menderita, atan penderitaan maha

Yang periu diterangkan Jebih lanjut adalah tipografi
di yang sejik tahun
1970 ___EnE perpuisian Indenesia sampai sckarang menjadi mode di antara
E:mswn _“_En_u. Tipografi atau tats huruf dipergunakan untok menciptakan
makna, binsanya makna ikonik atau indeksis, seperti sajak Susardii Cal
Bachri (1981: 38} yang berikut, i e
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TRAGEDI WINKA & STHEA
Kawin
kawin
kawin
kawin
kit
ka
win
fa
win
kil
win
ka
Wwin
ka
winka
winka
winks
sihka
gihkca
sihka
sih
ka
gih
ka
sth
kea
sih
ki
gih
ka
p sih
gih
sih
il
sih
sih
ka
Ku

Eetaklangsungan ekspresi sajak it berupa kombinasi makna mosense
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dan tipograf, Keta "kawin” dan “kasib® vang dibalik menjadi "winka® dn
“sibka” gcfulah nonsenss. Tipograti yang berbeniuk zigzag (hoeef Z fi e

pakin tanda thonik, menggambarkun julan g Berliku-liku penuh by
kita "kawin” dan *kusih" menfudi ka « win dan ka - sih it JUEL R ESn

Bata kawin, kasih, winks, sikka ka - win, dan ki - sih sdalah g,
tinda berrnakna. Logiks tandi it sebagat berikut,

Bila kara it viuh, sempurna seperti aslinya, maka arti dan snaknaiyi
sempuma. Biln kina-kata dibalik, maka maknanya pun terbalik, besbuwan
dengan arti kata aslinys, Contolnya kuta Tikan kalug dibalik el fegei
artinya berlawanan; Tuhmn #u sesembahan okinusia, hazilo ilg muosl
manisiz, Tubidn o miha pengasih, hantu itu maha jahal,

Dalitm katn “"kawin" terkandung konoiasi makna kebuhuwginii
sedangkan "winke" il mengandung mokna kesengsaran, Eawin adalal
persatuan, sehaliknya winka adalab perceraian. Kasih ite hecart ity
sedangkan sibka i kebencinn, Kawin dan kasih adalah kebahagiaun,
sedangkan winka dan sitika sdolah kesengsaraan, Bila kawn dan kasih miedjili
winka dun sthka i adaluh trapedi kehidipan,

Dhari tufsiren semiotik di dias dapat dikonkredisasikan mukma sajik
"Tragedi Winka & Sihki" sebaga berikut,

Perkawinan yang penub cinta kasib it dalam lima periode (kala kawin
berderet lirmas kali), lesap bermakna unh, penuh kehaliangizon. Akan tetap).
P perinde-periode berikutnya kebahagiaan it menjadi terpotong-potong
kebuhogiaannya menjadi tidak utuh lsigi. misaloya dalam hidup perkawinan
Pasangan swimi isin fecjadi pertengkaran mulu, ketidaksennngen, mungkin
kirend kurang uang, atau fukior X Pada periode selanjutnya kebahagiaan i
terbalik menjadi kesengsaraan karenn konflik, tidak cocok pikiran, dan
sehiagninya: kawin menjadi winka, kasil menjadi sibka. Pada akhirnya hung
menjach bunyi tinpa gt sih-sib-sih-ke-Ku. Pada akhimya legjudi bencuma:
percerzian, Iulah trigedi! Tipopraf iy bermakna: jalan pengalaman iy
Beeliku-liku penuh bahaya, Ofeh kanena i, sajik tersehun dapat dikonkreti-
sasikun sebagai berikul. Perkawinan yang pada awnlnya penuh kebahagiaan
My, melalui pecjalanan hidup yang bediku-liku penub bahaoya i, paida

akhirnya menjodi sabwah rugedi winks & sihka, mungkin berupa perceraiin
itau lebib mengerikan lagi, si istr dipotong-polong olefl susminya menjadi
delapan potong, iy sebaliknya =i suami dibunuh oleh komplotan istrinyal

Mah, hial seperti lin merupakan tragedi perkawinan yang tickak bahagin
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4, PEMBACAAN SEMIOTIK

Untuk konkretisasi makna puisi dapat diusahiakun Eﬁﬁ.ﬂaqgnﬂm
heuristik dan retroaknf atas hermeneutik ____.Eﬁ mulanya E.Ew.&ﬂ..hm””:na
heuristik, kemudian dibaca ulang {retroakif} Hnﬁm._ﬁdﬁ":..: .
contoh diambil sajak Chairil Anwar (1955 23} sebagai berikut.

SERUAH KAMAR

Sebuah jendela menyerahian .wE_._E.mi
pada dunia. Bulan yang menyinar ke dularm
mag lebih banyak by,

"udah lima anak bernyawa di sioi,

Adw salah satu!”

Thizkeus eertidiyy dalam tersedu

Keramaian penjara sepi selaly,

Bapakku sandin terbiring jemo
Matanya meénatap orang lerselip di batu!
Sekeliling dunia bunub diri!

Aku minta adik lagi pada

Ibu dan bapakiu, kirena :.nunE. berada
di luar hinmgan: Kamar begini,

1 x 4 m, terbalu sempit buil meniop nyiwal

| ataannya, pemaknain sajak it E.._w_un
Eﬂsﬁcﬁ”ﬁ” ﬂmﬂﬂ_ “.cwh_____...w_w umau__uﬂuu; :mim:.__r HE“_w"HEm. n__Hn...
hermencutik, maupun pencarian smarric atiy kata mEE._._E _“_E”_h H%ﬁ.:
berlangsung secara serentak. Akin felapi, secari (eoredls, E_WFEE.H a
metode ilmiah, niuk mempermudab unﬂ—Es. A, prises _ﬂu. o
dapat dignalisis secarn beriahap, secara E__E.“_...E, Pertama e
pembacaen heuristik, kedun pernhacaan retroaktl atau _ﬁ_.EE___E : : m:
pencarian matrix atau kKata kunci uttuk dapal sampai pada pengungkiap
pokok masakah atau temanya.

4.1 Pembaczan Heuristik

ik ini, saj i berdasarkan Konvens
mbacaan heuristik ini, sajak dibaca o
aﬁ:ﬂﬂnh“”ﬂmﬂﬂ tuthasa sesum dengan kedudukan bahisa sehagal siglem
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semolk tingkat pertama. Sajak dibaca secasa linier sebagai dibaca menmn
struktur normant bahasa, Pads umumnyd, bahasa puisi menyimpang dun
w&.mmn:wp:-upfmu biasa {bahasa normaiif). Bahasa puisi merupok i

EEE»:E.. atiu defamiliarisasi: ketidakotomarisan atay ketidakbissan fisl
ﬁﬁ.wﬂ_ r_..w.; kepuitisan yang dapat dialami secara empiris (Shklovaky vy
& Es, E.___m.. f2). Oleh karena itu, dalam pembascasn ing semua yang nlik
q.ﬁn n._“.EE biasa atau harus dinaturalisasikan {Culler, 1977 H.f*..,_:._:_
mﬂm“su m_“_m_m”._u“ bihasz normatif, Bilamana perlu, kita-kata diberi awalan iy
F iran, di .Eﬂs —“E.w.nuﬂ supaya hubungan kalimat-kalimar puisi men o)
Jelus. wmn.E._:um__ logika yang tidak biasa dikembanghkan pada logika huhisa
wMH lasd. Hal ini mengingat babwa paisi Jiy menyalakan sesualu seewy
Idilk langsung. Proses pembacoan heuristik di afas sebirai herikt,

Bait Pertama

“Sebugh jendela menyeruhkan kamar ing peda dunia". Ini bukan Togik
,.H”u..,.,wwm ?_m..m.w. il merupakin deotomatisasi atau defamiliarisasi, Oleh T._“H”__“
.Eﬂ?%ﬂ ..._E_..Emﬁﬂ.ﬁnna menpadi: "Melalui jendels, dunig {arang) luar daj
.&EF;E.E...E E.m - "Bulan yang menyinar ke dalam may lebih banyak i
e E_m._E:. ﬂnnmﬁ masuknya cahays bulan {lewat jendela i), keadun

amar EE._:““__ lehif terang arau menjadi tampak jelas, Ternyata kamar iy
.“___.____._E albeh 81 aku dengan saudarn-caudaranys. “Sudah lima anak vang b
{"bernyawa di sini”) di dalam kamar ini, salah satunyn aku!"

Bait Kedua

) EE, E_“_E dalam Awﬂnﬂa 12:5&& terseduisedu). (Karena) kar
uni..n:m._ i _H_.,.._ﬁm Yang rama, telnpi pada hakikatnya selaby zepi. Bapakku

. terhar ng (Pertiduran) dengan rasa jemu. Matanya melihar {gambaran
nasibnya sepenti) orang yang terselip di bany!

Bait Ketipa

_ "Sekeliling dunia bynuh diri!* Maksudnya, "Orane- i _
_._E.:m “kamar" ity bunuh diri!* Yain s aku, ..___.“_ﬁ_:wn”“.m Han:wwﬂun”__”r”_”__h_““_
_HE_: E_n._.. __,._H_E.E: diri desgan) minta adik Jagi kepada ibu dan bapakku”. ¢ Ak
minta M_n_—_._n lagi} karena mereki tidak memperhitungkan keadaan kamar EE_
”..”_”_E_.”_A mereke berads di __.i himingan"}, Kamamya hanya seluas 3 __L m

ini berarti ferialu sempit untuk menambah jumlah anak lagi ("terlal
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sempit bual meniop nyawal™).

Pembacasn heuriztik ini baru memperelas arti bahasa sebagai sisiem

“wemiotik tingkat pertama. Makna sastra belum tertangkap. Obeh karcna 1iu,

hurus dibaca bebih Fanju sebagai berikul.

4.2 Pembacaan Retroaktilf atau Hermeneutik

Pembacann retroakiif adalah pembacann ulong dari awal sampai akhir
dengan penafsiran atan, pembacaan hermeneutik. Pembacaan i adalah
pemberian makna berdasarkan konvensi sastra {puisi) Pulsi menyaiakan
sesuatu gagasan secars tidak langsung, dengan kiasan (metaforal, ambiguitas,
kontradiksi, dan pengorganisasian ruang teks (tanda-tanda visual), seperti lelih

diterangkan di depan.
Sajak “Sebuah Kamar" ini mengandung ironl, menyatakan sesuata

‘securn kebalikan uniuk menyindir keadann. Sajak itu ditslis pada tahun 1946

(Eneste, 1986: 50}. Ironi ini diperjelas dengan tanda seru (1), dengan kada-kata
yang “kasar™ mengejek. Chairil Anwar sehagal orang Tndonesin, pastilah
memperhatikan sileast Indonesia pada thun 1946 1.

Hair pertama

Dalam hait pertama it diterangkan keadaan sebuah kamar, yailu kamar
sl aku, yang tampak dari loar lewas sehunh jendelanya, Lewst jendela itu pula
masuk cahava bulan. "Sebuah jendela menyerahkan kamar ini pada dunia®
pdolah deotomatisesi, untuk menarik perhation dan membual pembaca
berpikic. Ucapan {gaya) seperti it merupakan ucapan yang sangal baru bila
dibandingkan dengan gaya sajak Pujangga Baru sehelumnya "Bulen yang
menyinar ke dalam mau lebib baryak tahu™, "Bolan” ile mengiaskan omng
luar yang ingin mengetahui rahasia (kamar) 51 aku dan keluarganya. Oleh
kiirena ite, 51 aku dengan marsh berkata, "Sudeh lima anak bernyawa di sind,
aku salah sa!" Daripada orang luar mengintip rahasianya, si aku dengan
sinis berterus terung menyatakan keadaan yang sesungguhnyi. si aku berkata
kusar "hernyawa", halusnya "lahir”. Jadi, dalam kamar itu sudah lahir Hima
orang anak. Jumlah vang cukup banysk untuk sebuab keluarga, bahkan
terlulu banyak bila kamar itu sempit sepert kamar si aku.

Sesungguhnys, penywr memang akan mencerilakan keadaan kamar
sebuah keluarga yang miskin. Akan tetapl, sebagai gaya si aku dibuat marah
berkata sengit kepada orang luar yang suka mengorek-ngorek ralasia orang
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[ain, Ini merupokan ggaty froni

Bait kedua

Securn strukniral bisit kedug ini berhubungan deagan buit penama. 1
kedus menipakan keterangan tenlang kamar si ako febih Innjut.

Dalam kamar §1 aku i, ibuinya tertidur dalam keadaan men|
_Emn..._c..mw_“_c. Hal ini tentu lucu, tetapi ironis, orang YAng Tertbdur s il
mEnigis tersedu-seda. Hal ini untuk memben gambaran betapa meaderitany
xm_u._mEE.; keluargu si aku sampai tak teranggungian oleh si ib sehinges
:“E..ﬂ aku .Emnh:..mmmn. dan karena betihnya, 1 tertidur dun tetap tersedo-sedu
ﬂﬂmn_wwq kamar gi aku ity seperti penjars meskipun rimai dibuni wijub oo
5i akn .E._:_d_ hersavdara dengan ayah-thunya, wetapi selalu sepri: dalem wi),
kamir o “kosang” tidak ada apa-apanya, tidak ada isinya, tidak ada hibacon
karena w.mEExEE._:..._F bahkan tanpa barapan. Ironis pula bihwa Bapak si ko
hanya biss terbaring jemn tidak bisa apa-apa, ia melibal nusiboya sepen
orang tersclip di batu, tidak bisa bergerak dan tnpa basapan, Dalans vers i
__w.:nm_ﬁ. I986: 50): "Matanya menatap orang tersalib di batu!” Oramg tersalib
di batu ity dapal ditafsirkan sehagai Yesus Kristus dalam salib. Tadi, 5i bapiih
dlitlam keadaan menderita it hanya bisu berdoa saja) Tidak {Bisa) berosuho
=H=.mmEE penderitagnnya. Ind tens gambiran yang ironis, Keadaan yanp
ironts iy memuncak pada bail keriga,

Bait ketiga

I Dikatakan i aku babwa sekelifing dunta bunuh dif. Arni ;
hidup sudah menderita masih ditambah _Hm._uﬁn lags. itu _u_nﬂaﬂ _u.‘””._hﬂ....__ﬁq_w__.h_.
iku bunuh diri, ayah dan ibunya bunuh diri, Secars ironis, meiiyindir, 5i _.:.__
meminta adik kgl peda ayah dan ibunya. Scsungguhnya si ako menger
keadnannya yang menderita. Akan tetapi, secara menyindir ia mine adil g
kepada .E_E..nnm karens mercka fidak mag herpikir, tidak rjau
u\_nn_unn_,.__:suﬂhnu keadaan kamarnya yong sempit ("mercka hecada di huis
hitungan h_..u_,Enz 3 % 4 m sudsh dibuni 7 orang, terlalu sermpil untuk
menambah jiwa lagi. Seoars iromis (kasur) dikatakin mercka "meniug nynwa”.
Seolah-olah ayah-ibunya mau menyamai Tuhan yang meniopkan 0yiwa
w.nh_wnm#n.-m-_._ dan kemudian hidup setelab ditiup. Sifat sajak (konvensi paiis:)
pnmm_u.__. umiversal, dalam arti yang bersifal pribadi it meluas menjaci 5ifa
miestonal atay umum (universal), Meskipun yang digambarkan it kamar s

-k meluss menjudi gambaran keluarga Indonesia pads umumnya, Hal it

mengingal penyaimya, Chairil Anwar, orang Indonesis yang Lidak terlcpas
darf situasi masyarakar dan negarunya Indonesia. Pada (ahun 1946 i
Tndonesia berpenduduk 70 jut ( “pétrng pulad kewn-fewa . kata Bung Kamo
pada wakiu i), sekarang, tahun 1994, dalam wakeu 50 fatun menjads hampir
tiga kali lipat: 180 juts orang!

Jadi, ironislah bile di kamar yang sempit yang sudah dibuni tgah
orang masih ditambah anak Jagt, kamar sempit 3 % 4 m dibum T arang i
menandukan orung ying tinggal di dalamnya sangoet miskan {dan menderivab,
Hila diletakkan dalam situast sekarang, sajak Chairfl Anwar "Sebiah Kamor®
ini adalah sajak serian KB memperiigatkan omng Didonesia barus per-KB
karena jumiah penduduknya sudah terlalu banyak, pendiekati 200000000

Jiwa

4.3 Matrix atan Kaia Kunci

Untok "membuka” sajak supays dapat inudsh dipshami, dalam
konkrelizasi puisi, haruslah dicari marie atiu kata-(kate) kuncinyi. Rata-kata
kunci adalah kata yang memjadi kunci penafsican sajak yang
dikoniretisasikan,

Didam sajak “Sebuah Kamar”, kata kuncinys adalah katn "kimar” it
yandini. Kata "kamar” berhubungon denpan kuta-kata lainnya, dan menjidi
pusstnya. Dalam sajak i seroua berkaitan dengan keadaun kamar, kamar
sempit berpenghuni banyak, yang merspakun pokok masalaf, Kamar
betjendela satu, orang luar dapat melihal rahasia kamar i lewat sehuah
jendela; kamar tempat lahir Hma oreng anok; kamar dibund tijuh arang;
keadaan kamar seperti penjara meskipun ramai tetapi selalo sepi (ini sebuah
paradoks), Ayah dan tbu si aku yang tinggal i dalam kamar it puius asa.
Akan tefapi, meskipun hidupoya menderita dan Kamamya singat sempit (3 %
4 m), mereka masih menambah anak lagi. Kamar o mengiaskan kelidupan
Keluarga yang hidup dalam kemiskingn, menderit, dengan anak yang banyak,
tetapd masih menambah anak lagi. Semua tulah masalzh sajak i, yaitd
masalah kemiskinan dan kepedatan pendudok. Sajak "Sebuah Kamar®,
mengandung pesan bahwa keluarga yang sudah mermpunya banvak anggota
keluargs janganlah menambah jumlah sk lagi demi kesejahteraan hidupny'a,
Secara uinum, sajak ini memberikan peringatan bahwa penduduk Indonesia
sudah sangat banyak. hendaklsh dilaksanakan KB desgan ketut, Secard
universal sajak ini jugn merupakan permgatan bakwa jumlah penduduk dunin
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sudah sangat hanyak, padahal pertambahan kesemhiernan tidak memadai, ik
seimbang dengan perlambahan penduduk (seperti hukum Malthus,
pertambahan menurut deret ukur, sedangkan pertambahan kesejahteraan honyu
menurul derel hitung),

5. HUBUNGAN INTERTEKSTUAL

Ada cara yang lain untuk memproduksi makna karya sastra secara

semiotik, yaitu prinsip intertekstualitas. Prinsip intertekstualitas adalah
prinsip hubungan antar-teks sajak. Dikemukakan oleh Riffaterrs (via Teaww,
1983: 65) bahwa sajak it sdalah response (jawaban, langgopan) teshadap
sajak sebelumnya. Tanpa menempatkan sajak pada urutan kesajarahan, maka
sifat fundamental sajak i ridak terumgkap. Tugas pembuca, termasuk
kritikus, adalah menemukan dan menafsirkan respons tersebul. DHkemukakon
oleh Teeuw {1983 65) bahwa prinsip ini dikembangkan odeh Biffateme daln
bukunya Semiotics of Poetry (1978).

Earya sasira, termasuk puisi, tidak lahir dalam kekosongan budzya,
weimasuk sastra. Sebuah sajak merupakan tanggapan terhadap sajak-sajuk
sebelumnyd, Tanggapan ini berupa penyimpangan atau meneruskan
tradisinya. Penyair meresepsi, menyerap, dan kemudian mentransformasikan-
fya ke dalam sajak-sajaknya. Mentransformasikan adalah memindahkan
sesuaiu dalam bentuk ataw wujud yang lain, yang pada hakikatnya sama. Ada
istilah khusus vang dikemukakan Riffaterre (1974: 23) yaitu hypogram.
Hipogram adalah teks yang menjadi latar penciptasn teks lain atau sajak yang
menjadi latar penciplaan sajak yang fain. Seringkali sebuah sajak baru
fmendapat makna hakikinya bila dikontraskan {dijajarkan) dengan sajak yang
menjadi hipogramnya. Tadi, puisi o tidak dapat dilepaskan dari hubungan
kesejarahannya dengan puisi sebelumnya.

Pemaknaan puisi memang berdasarkan pada analisis struktusal untuk
pertama kalinya, yaliu analisis straktur intrinsiknya. Akan tetapi, scringkali
makna strukiuralnya ini belum mencakup semua maknanya yang letkandung
dalam sajak yang dianalisis tersebut. Maknanya baru menjadi lebih semparna
bila dikontraskan demgan hipogramnya. Untuk pemaknaan dengan hubungan
intertekstual ini diambil contoh sajak Chairil Anwar (1959 36} "Penerimann”
(1943) sebagai sajak transformasi, dan saiak: Amir Hamgzah (1959 19}
“Kusangka” (1937} sebagai hipogramnya.

301

PENERIMAAN

Kalau kau may kuterima kou kembali
[engan sepenuh hat

Abku masth tetag sendiri

Kutahu ki bukan yvang dulu lagi
Bak kembang sari sudah terbags

Jangan wnduk! Temang aku dengan berani

Kalau kau maw kuterima kau kembali
Untubkky sendin tapi

Sedang dengan cermin aku enggan berbags
HUSANGEA

Kusangka cempaka kembang setangkai
Rupanya melur telah diseri ..........
Hatiku remnuk mengenangkan ini
Wasangka dan was-was silih berganti,

Kuharap cemnpaka baharu kembang
Belum tahu sinar matahari ...
Rupanya teratai pateh kelopak
Dihingpapi kumbang berpuluh kali.

Kupohonkan cemnpaka
harum muly tersarak.. ... -

Melat yang ada

Pandai bergelak..........

Mimpiku seroja terapung di paya
Teratai putih awan angkasa..........
Rupanya mawar mengandung lumpur
Kaca piring bunga nénungan

Igauanku subuh, impianku malam
Kuntum cempaka putih bersih..........
Kulihat kumbang keliling berlagu
Kelopakmu terbuka menerina cembu.
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Rusanpka haur bernudung lingkup
Bile muta menyangea pinah Asmara
Rurpunya merputi jangan dipetik
Kulan dipetik menguku sezer,

seperti telah dikemukaken bahwa dalam prinsip imieetekstualii)g
pembacalah yang memberi makng, meneniukan, dan menafsirkan responsy
Sajuk "Peperimuan” Chainil Anwar merepakan respons lerhadap sajak Amii
Hamzah "Kusangka®, Ternyata nanti sajak Chairil Anwar berupa respon:
penentiizin terhadap sajak Amir Hamisih,

securn strukivral makne sajak "Penerimann”™ terbatas pacin-raikng yong)
terdapat dilan struktor dalomnya sebagai beribul.

Kala kau (kekasih alan istri atac wanita & aku yang meninggal ki o
aku) mau, maks st iku akan menedinanya kembali dengan sepenuh hatl o
eku phasih tetap sendirl {mungkin masih letap setis atau mencintainya hie e
Hdak mencari kekasih atou istri baru). Sioake taho bahwa kekasih am
watitinya sudah "hukan yang dalu Faygi®, dalam ani, ia sudah tdak murmi L
sehiaga bunga yang sarinya sudah terhagi. 51 aku memintanya "Janpu
bunduk! Tentang aku dengan beruni, Hal ini berani si kekasth atou mant
istrinya tidak ussh malu-maly alaw kot schab si ake sudah memahaminy
dan memanfkannyi

51 aku menpulangl Ligi pecnyaluannya bahwi fa akan menerimuiya
kemball, Akan tetapi, hanya untuk diri s sk sendin. Dengan cenmin pus w
aku tidak mau becbagi. Kekasib atau wanitanye beroermin prum ticlak Bodeh!

Tadi, si aku muw mepednia kekasih ang mangan dstrinya dolan Eeadian
bagarmana dan apa pun, letapi mothk banya uniuk dicinya sendii, tak ol
ada orang Liin yang mendekon wanitmyn i,

Ttulah makni strukturalnya, tetapi belum ada makna kesepnilmnnya
dan makna lannya Bila sajak fie dikonimsken dengan "Kusangka” sebeg b
hipogramnye, maknanya akin bertumbah menjadi jelas dan ampak tjuan
penulizsonya. Tujuan ditulis "Penerimaan” untuk menolak pagusan dan
konsep estetik "Kusangka” yvang menjuchi kuar penulisannya.

Sajak “Kusangka" terdirl atas & {cnam) bail yang sesungguhnyvi
keenim-cnamnya benbakna sama, 14 dalamnya terkandung gagasan pokoek
bahwa £i aku menyangka gadisnya masih suci, tetapi kiranya sudah tidal
murmi lagi, divmpamaken schagai melur telah diseri (kumbang) thaie 1),
teratai patah kelopak (hait 2), melati pandai bergelak (bait 37, muawi
mengamiung Tumpar (hail 4}, kelopakmu erbuka menerima cemtbu (bad 51

dan merpati menguku segesa (bait 6. Cleh karena m.E. m._.mr& =.—n.=._._m& syitk
wasangka dan was-was berganti-ganil. Jadi, di sinl i aku tiduk dapat
menerima ketidakmurnian kekasih atau wanitanya. Konsep m_._u__aﬂ._ﬁ kensep
romantik vang menginginkan s kekasih hars EE__.E such muri. Eonzep
estetik atau konsep keindahannya juga konsep romantik dengan Ew..mw:.mﬁm
“hermewah-mewah”. Hal yang sama diulang-ulang dengan EE_.EH nan __E_u&
bermacam-macam yang pada hakikatnya sama. Tampaknya hal i menjadikan
sojak ridak padat dan mubazir, . o

Konsep moral dan estetik romantik Amar Hamzah im ....:E.Eﬁ plac
ditolak oleh Chairil Anwar. Dalam gajak Chairil Anwar tercermin x._u_zmn___
realisme, individualisme, dan konsep éstetik _..E_”__.E.:“_._..__.En. m.. ,.E_
menerima kenyataan babwa gadisnya atan wanitanys sudah tidak murni lag.
Diekspresikan dengan ringkas dan pudal: __ﬁ:__n&: ksl beckan yang dulu
lagifBak kembang sari sudoh lerbagi”. Bait Keligs it nﬁ:qu_._ﬂ..“__..ﬂ._ma_.ww: f
bait sajak Amir Hamzah, di antaranys: "Rupanyd terulad u.E::
kelopak/Dihinggapi kumbang berpulub kahi®, "Kulihat kumbing keliling
berlagu/Kelopakmu terbuka menerimi cembu” . .

Jadi, dalam kedua sajak it ads gagasan yang sama, yaito gadis atau
wanita & sku sudah tidek murni lagi Dalam sikap penenmaannyn ada
perbedaan atau koniris; s uku dalam "Kusangka® secara romantis .Em:n_uu_n
ketidakmurniannys, sedanghan si tku dalam "Peperimann” secan H.EF._.E Tl
menerima ketidakmuorniznoys meskipun secary individualists s aku aecar
mutlak menghendaki hanya untuknya sendivt, sampa bercermmin pun hdak
bl

leuloh makna hakiki sajak "Peperimaan™ yang berupa .H.EE#S
konsep maral dan konsep esterik snjak "Kusingka”. Jadi. ﬂ_mnm.n..u dikontrskan
dengan hipogramnya, sajak "Penesimaonn” dapar diberi makna atau
dikonkretizasikan dengan lebih sempaormo,

6. KESIMPULAM

Konkretisasi puisi adakah pemberian makna puisi dengan imtensitns
estetik, Makna puisi dapat dikonkretkan dengan teori dan EEEm
strukturalisme-semiotik. Poisi o sebush strukiur yang antarbagiannyys saling
berhubungan dengan erat (berkorehensi). Bogian atae unsur hianys aunﬂ._:._E
makna dilam kaitannya dengan unser lainnys dan keselurubannya. ﬁ_
samping ite, puisi adalah struktur mnda yang bermakna. Mikna tandia it
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berdasarkan konvensi. Oleh karena ite, strukmuralisme dan semaotik ik
terpisahkan dalam pemberian makna puisi. Untuk memberi makna fiLient,
pemboca, termasuk kritikus dan para peneliti sasty, pertama kali huarus
menganalisis sajak secara struktural kepada struktur dalam karyn sasiri,
kemudian memberd makna puisi sebagai sistem tanda. Makna tandas
ditentukan oleh konvensi. Karena i, pembaca harus mengetahui konvens
pulsi sebagai sistem semiotik tingkat kedua yang bermedium hahasa sebagal
sistem semiotik tingkal pertama, Dalum puisi, makna hahasa ditingkatkan
menjadi mekna sastra.

Untuk pemahaman secara struktural semiotik, dapal digunakan reon
dan metode Riffaerre: Puisi it ekspresi tidak langsung, puisi dibaca secum
heuristik dan retroaktif alau hermeneutik: puisi dicari marric alay kata
kuncinya; dan puisi (sajak) sebagai transformasi dikontraskan detigan
hipogramnya.

Begitulah pada pokoknya konkretisasi puisi secars ilmiah dengan teor
dan metode strukiuralisme-semiodk.
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PENGERTIAN PUISI

Karyn sastri terdiri atns dua jenis sastri (geare ), yaiiu prosa dan puis
Biasanya, prosa disebut sebagai karangan bebas, sedangkan paist disibi
karangan terikat. Prosa it kurangan hebas berarti babwo Prova dak ferika
oleb aturan-aturan ketat. Puisi iu karangan terikat berari puisi itu Lerik
oleh wuran-aluran ketat. Akan tetapi, pada wakio sckarang, para penviii
herusaha melepaskan din dari aturan yang ketat ity Dengan demikian
E”._.E__._.m: kemudian apa yang dischut sajak bebas, Akan 1etapi, sungrinhkil
sejak it bebas. Sajak terap lidak bebas. retapi yang ming ikl wdalah
hakikatnya sendirl, bukan aturan yung ditentukan olch sesuatu di Tuar dirinyva
Aturan di lear diri puisi i ditentakan olch penyair yang membuat daboln
ataupun cleh masyarakal. Hal ini tampak pada puisi lama vang harus
mengrikuti aturan-aturan yang tidak boleh dilanggar, yailu aturan hait, Baris
Jumlah kata, dan pola sajak, lerutame sajak akhir,

Akan tetapd. sebelum membicarakan pengertian puisi lebil Lanjul,
lebih dahulu kita bicarakan peristilahan puisi.

I. PERISTILAHAN

Dadam kesusastraan Indonesia wda dua istilah sujak dan puisi. Kedu
istilah ilu sering dicampuradukkan penggunaannya, Mesalnya sajak Charl
Anwar disebul juga puisi Chainl Anwar; sajak "Aku" disebut JupEn puise
"Aku". Mengapa dernikian? Hal ini disebabken olel masuknya sl puisi
durt bahasa asing ke dalam sastrn Indonesia. Tsiilab ini berazal dar bahusa
E._F._ﬁp poezie, Dalam bahasa Belanda ada istilah lain gedichs yang berarti
sijak, telapi istilah gediche tidak diambil ke datim bahass [ndonesia.

Dalam hahasa Indonesia {Melayu) dahuly hanyia dikenal satu i8ilah
safak yang berarti poezie ataupun gedichs. Poezie (puisiy sdalah JENIS SASLTE

ang

{penre} yang berpasangan dengan istilih prosa. Gedichrt adalah individu karya
sastra, dalam bahasa Indonesia sajuk, misalnyi sajak "Aku", Jadi, dalamn
bahasa Indonesia hanya ada isttlah sajak, baik untuk poecie maupun untuk
pedichi

Palan bahasa ngeris oda cstlah poetry sehagai istilah jenis sisted:
piisi, dan poem sebugai individunya CHeh karena itu. istilah puisi ito
sehaiknyu dipergunikan sebagai jenis sastra: poetry, sedangkan sajuk uriuk
individu puisi: poen. Dengan demikian, penggunaan istilah puisi dan sajak
tidak dikacaukan. Misalnya, antologi puisi, pussi Chainl Anwar untuk
menunjuk jents sastranya, sedangkan unruk individunys sapak "Aku", sajek
"Pahlawan Tak Dikenal” dan schagainyn.

Telah dikemukakan di depan hahwa puisi selalu berkembang dan
periode ke priode. (Heh karcna itu, pengertian mengenai poisi pun turut
brerubal.

Sebagal contoh kita lihel jajaran sajak dari puisi lama dan puisi bao:
Angkatan Pujanggs Bany, Angkatan 45, dan penode [970- 1950

Contoh svair

Puter menangis ¢ seraya beskata,
Kakanda, wai, ! apa bicars kita,
Sakit perul [/ rasanyu beta,
Berdebar lenyap / di dalam cita.

My prul beigiinda ! tinda terkira
Hilanglah bucli / fenyap bcara,
Berkara dengan { perlahan suaris,
Kalau tuan'hendak beipliterd.
i Alisjahbann, 1996, hlm, 449}

Crailah snjik Pojangen Bury
EUKAN BETA BIJAK BERFERI

Bukan betnd bijak beyperi,
pandul mengeubah [ madahan syair;

Bukan beta [/ budak negen,
musti menurdl £ undangan mair..
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Sarat saral [ sava mungkin:
Untaian rangkaian / seloka [nma,
ket buang / beta singkin,
Sehab laguky menurut sukma.
(Effendi, 1953, him, 28)

Dalam kedua sajok itu tampak adanya keteraluran yang simetris, bair-bafi,
baris-barisnya, bagian barisnya {periodus}, dan ada pola sajak akhir (/- gasis
miring dari penulis untuk penjelas).

Contoh sajak Anghkatan 45
KEMNANGAN
Fadang

D¥i antara jerin ilu-itu saja
Merekemi memberi warna

Bende usang dilupa

Ah! tercebar rasunya diri
Membubung tinggi atas kini
Sejenak

s&ji. Halus rapuh ini jalinan benang
Hancur hilang belum dipegang
Terhentak

Kembali di ite-itu saja

Jiwa bertanya: Dasi buah

Hidup kan banyakkan jatuh ke tansh?

Menyelubung nyesak penyesalan pernah menyia-nyia

19 April 1943
{Chairil Anwar, dalam Jassin, 1978, him, 55}

Conioh sajak periode 1970= 1990

Rl

SCULPTURE

Kau membiarkan perempuan dan lelaki meleakkan lekuk tubuh
mereka meletakkan gerak menggeliat bagai perut ikan dalam air dari
gairah taws sepi mercka dan bungkalao tempar kchadiran
menggerakkan hadir dan hidup dan lobang yang menangkap dan lepas
rasie kehidupan kan tegak menegakkan lekuk hungkalan lobang delam
gerak yang tegak dism dan kou mengentak aku ke dalam
kekukbungkalanbobangmu mencan kau

(Bachri, 1981, him, 413

SAJAK TELUR

dalam setiap telur semoga ada burung dalam setiap burung
semoga ada engkau dalam setiap engkau semoga ada vang senantinsa
terbang menembus silau matahari memecah wdara dingin memuneak ke
lengkung langit menukik mehoias sungai
merindukan telur
(Demaonc, 1983, him. 29)

Dalam sajak Sutardji Calzoum Bachri dan Sapardi Dyoko Damone di
atas itu, pembaca disuruh mencer saluan-saman ami sendiri. Tiap boris dak
mempunyai pericdus yang pasti, kata-kata hanya bersambung saja. Tidak ada
poba sajak akhir atan sajak vang lain, Tidak tampak adanys wurin spa pun.

Duori comtoh-contoh & atas, tampak adanya perbedaan yang sangut besar
antara puisi lama dan Pujangga Baru dengan sajuk Anghkatan 45 dan perinde
19701990, Itwlah sebabnya, ada perbedaan pengentian puisi di antars puisi
lama dengan puizi baru,

Puist i selalu berkembang dan waktu ke wakty karena evolusi selera
dan perubahan konsep keindahan (Riffaterre, 1978, him. 1)

2. PUISI MENURUT PENGERTIAN LAMA

Dalam buku pelajaran kesusasiraan uniuk SMU, masib tampak sdanya
pengertian puisi menurut pandangan lama, safah saunya dalam buku
Wirjnsoedurmo {1984, hlm. 51) sebagai berikut. Puisi ity karangan yang
terikat, terikat oleh: (1} banyak baris dalam nap bain (kuplet/sirofs, suku
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kasangan 1; (2) banyak kats dakam tiap baris; (31 hanyak soku kat dagan Hipy
haris; (47 rima;dan {53 frama.

Kalau Andii perhatikan conioh syair dan sajak Rustam Effendi, penyai
Pujangga Bary, timpakluh babwa kedua sajak iy sesuai dengan pengen o
atau definisi yang dikemukakan Wirjosoedarme, Coba, perhatikan conioh
sajak penyair Pujangga Baru herikut.

CERBATLS

Perasuan siapa { tidakkan nvala
helibat anak 7 berlago dendang
Seorang sahuja / di tengah padang
Tiada berbaju Muka kepala

Beginilah nasib s anak gembala
Bereduh di hawah / Kayo nan rindang,
Semenjak pagi meninggalkan kandang
Pulang ke rumah ¢ di senja-kala
(¥amin, dalam Jassin, 1987, hlm. 323;

Garis miring (/) dari peoulis untuk memperjelas. Sojak M. Yamin i
sestul dengan dps yang dikemubkakan oleh Winosoedarme, Sajak i rerika
oleh jumlah peniodus. vaitu ada dua periodus tiap harls, Periodus adalab
bagian pembentuk bars sajok. Saiu periodus terdini atas dua kata, Pads
umumirya, baris teriri wtas empat kata, Tiap-tiap baris mmpak adanya jumiah
subu Kata yang samu atau hampir sama, antara 9 sampai 10 suku kata. Dalam
sajak it tampak adanya pola sajak akhir vang tetap: a-b-b-a tiap Baitnya
Dengan sdanya susunan teratur. jumiah kata dan suku kata tetap dan polo
sk tetap, maka tarmpak adanya immd yang tetap atau ajeg. Tampak dalam
sajuk contoh i babwa ikatan forrnal; bentuk yang dapat dilihat mata,

Bentuk-bentuk formal itu adalah ala-alat alau sarana-sarana kepuitizan
untek mendapatkan nilai estetis atow nilad seni dengan bentuk formal vang
ijeg aten tetap din simetns {seimbang,

Akan tetapi, ikatan bentuk tetap o tidak mpak dulam sajak Chairil
Anwar. lebib-lebih dulam sajek Sutardji dan Damone. Jadi, sds perbeduan
pengertian mengenai puisi menurut pandangan Jama dan menurut pandangan
baru. Hal ini ampak dalam wujud sajaknys seperti dalam comob-contoh i

Slametmuljana (1936, hlm. 112} mengutip definisi A. W. de Groot

E1 ]|

mengenai puisi, di anaranya sebagai berikut. Do dalam sajak 1 -ads
kaorespondensi dari corak tertent, yang terdini dari kesatuan-kestiuan werignlo
pieka, meliputi seluruh sajak dari awal sampai akhir. .

Yung dimaksud dengan korespondensi { Slametmuljana, ._.m_mm__._ EH_H.
113) adalah segala ulangan susurin baris sajak yang EEE# i ...a___..w _E.d.
dengan mujuan menambah kebagusan sajak. Kebanyakan ._.._n__ﬁ_ baris sajak H_.E..J
atas hagian-bagian yang susunannya serupa. Bagian _...F disebut periodis. Jadi.
kumpulan jumlah periodes ity merupakan baris sujak, Um._._mmE kata fadn,
periodus itu adalah pembentuk baris sajuk menurut sistern. Adapun
periodisitas adalah sistem susunan bagian baris sajuk atau sistem ﬂE&E.
Untuk menjelaskan korespondensi dan periodisitas, marn mﬁ.ﬂE__.nma kutipan
sajak berikut. Sebagai pemisah periodus digunakan garis miring (/).

DIRAWA GELOMBANG

Alun membawa / bidukku perlahan
Dalam kesunyian / malam wakio,
Tidak berpawadng, § tidak berkawan,
Entah ke mana ! aku tak tahu.

Jauh di atas / bintang kemilaw,
Seperti sudsh/ berahad-abad,
Dengan damai / mereka meninjau
Eehidupan bumi, £ yang kecil amal.

Aku bernyanyi / dengan suarn
Seperti bisikan / angin di daun;
Suarake hilang / dalam uderi,
Dialam laut / vang besalun-alun,

Alun membawa ( bidukku perlahan
Dalam késunyian / malam wakiu,
Tdak herpawang, / tidak berkawan,

Emtah ke mana / aku tak tahu.
{Sanusi Pane, dalam Jassin, 1987, him. 2500

[alam sajak ini tampak bait-bait yang M:E_m.: rn._...m.._...___m sama dan
susanannya sama, Jadi, tiap bait itu berkorespondensi dari bait pertama ke
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bait ke empat. Korespondensi itu beruwpa ulangan bail, ulangan susunan baris
baris yang selaly sama, dengan tujusn untuk menambah kebagusan sajak
Kebagusan dalam sajak it berupa susunan yang simetris aiau seimbing
hingga menimbubkan irama yang teratur (ajeg),

Susunan baris sajak ity menurut sistem, yaitu tap baris sajak terdin
#las dua bagian yang simetris. Tiap bagian pembentuk baris sajak s terdin
atas dua kata: Alun membawa/bidukku perlahan. Bagian pembentuk baris
menurul sistemn tertentu itulah yang disebut periodus. Tiap baris tendiri atas
dua periodis. Sistem baris terdini sas dua periodus it berlangzung dari awil
sejak (baris pertama bail pertama): Alun membawa / bidukky perlahan,
sampai baris terakhir: Entah ke mana / ako tak tahu, Sistem periodus itulah
vang disebul periodisitas, Jadi, periodisitasnya: tiap bars terdin atas dis
periodus, tiap periodus terdini atas dua kata, dari awal baris ke akhir baris tidak
beruhah {sama)

Hal seperts tu, korespondensi dan periodisitas belaku bagi sajak lamo
dun puisi Pujangga Baru. Akan tetapd, hal itu tidak bertaku hagi puisi sesudah
Pujangga Baru pada umumnya meskipun masih ada juga sajak yang
menyerupai puisi Pujanggs Baru. Kalaw Anda lihat contoh sajak Chairil
Amwar, Sutardji, den Damono, tidak ada korespondensi dan periodisitas yang
dart awal ke akhir jim. Jadi, pulsi modern mempunyai pengertion sendiri, yang
berbeda dengan puisi lama,

3. PUIST MENURUT PENGERTIAN BARU

Para penyair haru {modern) menulis puisi tanps mempedulikan ikatan-
tkatan formal seperti puisi lama, Akan tetapi, mengapa tulisannya atay hasil
karyanya masih disebut puisi?

Hal ini disehabkan karena bentuk-bentuk formal ity merupakan sarana-
sarand kepuitisan saja, bukan hakikai puisi. Penyair dapat menulis dan
mengkombinasikan sarana-sarana kepuitisan yang disukainya. Yang penting
sarana yang dipilih itu dapal mengekspresikan pengalaman fiwanya. Para
penyair Anpkatan 45 memilily sarana kepuitisan yang berupa diksi atau
pilihan kata secara tepat, pilihan kata yang dapal memberikan makna
scintensilas mungkin, yang dapal me-ronigen ke putih tulang belulang, kata
Chairil anwar (Jassin, 1978, him. 136). Sarana kepuitisan yang berupa sajak
akhir masih dipergunakan juga demi intensitas arti atau maknanya. Akan
tetapd, sajak akhir il tidak harus berupa pola bunyi yang teratur dan tetap.
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contohnya seperti sajak Asrul Sani berikul

ANAK LAUT

Sekali la pergi tiada E_.Eﬁ.,_
Kepantai landasan matahari
dan bermimpi tengah hari
Akan negen jauhan,

Pasir dan air seakan
Brercampur. Awan

Ll memuLup

mata dan hatinya rindu
melibar laut terbentang biru.

"Rekali aku pergi

dengan perahu ke negeri jauhan
dan menyanyi

kekasih hati

bagru meerindhukan daky. "

“Tenggelam matahan

Ufuk sani ads nyata
hayang-bayang bergerak perighan
akou kembali kepadanya.”

Sekali ja pergi tiada E..E_m_
Kepantai landasan anE._m.___.,
dian bermimpi tengah hari

Akzn negen di jauhan. (Tassin, 1969, him, §7)

Coba, Anda lihat adakah korespondensi dan periodisitas dan awal ke

ir sajak Asrul Sani iu? Tunjukkan kalau ada . 1 )

S ww_”“_r itu mempergunakan sarana kepuitisan berupa sajak akhir, .n._.y“._

tidak berdasar pola yang tetap, tampak dalam bait perlama, wﬂﬁ, dan w_.ﬂ__m_”
Sajak akhir ity terjadi secara spontan, tidak direkayasa, sepertl tampak

bair ketiga.
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Sajak Sapardi Djoko Damono di bawsh ini sama sekali tidak
menunjukkan sajak (puisi} menwrut pengertian puisd lama. Sengaja ditulisnyg
SEperli prosa.

ATR SELOKAN

"Air yang o1 selokan ilu mengelir dani romah sakil”, kabmmi
purdn suatu hari minggu pagi. Waktu itu kae berjalan-jalan bersama
istrimu yang sédang mengandung—ia hampir muntah karena Bay
sengil rhu.

Do di sebokan o mengalir pula wir yang digunakan ook
mentandikanmu wikiu kau lohir: campur darsh dan amis haonya

Kabamya tadi sore mereka sibuk memandikan mayat di kamio
meaih.

L

Senju ini ketikn dua orang anak sedang berak di wepi selokan

i, saluh seorang tiba-tiba berdici dan menuding sesuaiu! "Hore, sl

nyawa lagi terapung-apung di air su—alangkah indahnya!” Tetapi koo

tak mungkin lagi menyaksikan yang berkilau-kilauan hamyul
permukaan air yang anyir baunya i, sayang sekal,

{Damono, 1983, him. 14

Sajak "Air Selokan” iw dapal disimpulkon gagesan pokoknye ol
temannya sebagid berikul. Rumah sakit malah menyebar penyakit ke tengab
masyurakat deogan membuang limbah ke selokan, Hal i sudah berjalon
lama sekali, Paling sedikil sejak engkan lahir sampai beristri dan istrinya
mengandung. Nah, ini pastilah irond, yailu menyindic secara Gidak langsung
dengan mengemukakan kontradiksi: Rumah sakit. tetapi menyebar penyakit!

Jadi, teranglah bahwa pengertian puisl menurul pandangan puisi
miodern i berdazarkan hakikatnya, bukan berdasarkan bentuk formalnys
Puisi modern memang terikas juga, tetapl terikat oleh hakikatnya sendiri.

Dapat dikatakan, sampai sekarang, belum ada rumusan pengertian
puisi menurst pandangan puisi modem yang berdasarkan hakikatnya i,

Akan tetapi, berdasarkan contoh-contoh ite dapat disimpalkan bahwa
puisi itu adalah ucapan atao ekspresi tidak langsung. Di sumping itu juga.
puisi i ucapan ke inti pati masalah, peristiwa, atsupun narasi {cerita.
petcErinan L

HAKIEAT PUISI

Apakah hakikat puisi itu? Hakikas puisi bukan terletak pada bentuk
formalnya meskipun bentuk formal it penting. Hakikat puisi iakah apa vang
menyebabkan puist e disebot puist, Poizd barg (modern) tdak terikal pada
beniuk formal, tetapi disebut puisi juga. Hal ini disebabkan di dalam puisi
modern terkandung hakikar puisi ini, yang tidak berupa sajak {persamasn
bunyi), jumlah beris, staupun jumiah kods pada bap barisnya,

Ada tiga aspek yang perlu diperhatikan untuk mengerti hakikat puisi
ity Pertama, sifat sent ataw fungsd seni, kedus kepadatan, dan ketigu ekspres
tbdak langsung.

1. FUNGSI ESTETIK

Puisi adalah karya seni sasira. Puisi mérupakon salah sato bentuk
karya sastra. Rene Wellek dan Warren (1968, him. 25) mengemukakan babwa
paling baik kita memandang kesusasiraan sebagai karya yvang di dalamnya
fungsi estetikanya dominan, yaitu fungsi seninya yang berkoasa, Tanpa
fungsi seni fiu karya kebahasaan tidak dapat dischut karya (seni) sastra.
Semeniara itu; kita dapat mengenal adanya unsur-unsur esteiik (keindahan}
misalnya gaya hahasa dan komposisi. Puisi sehagai karya sasim, maka fungsi
esletiknya dominan dan di dalamnya ada unsur-unsar estetiknya. Uinsur-ansur
keindahan ini menepakan unsur-unsur kepuitisannya. misalnya persajakin,
diksi (pilihan kata), irama, dan gaya babssanya. Gaya babasa meliputi semua
pengeunaan bahass secara khnsus untuk mendapatkan efek tertentu, vaitu efek
estetikanya atau aspek kepuitisannya {Pradopo, 1994, him. 47). Jenis-jenis
gaya bahasa in melipot semua aspek bahasa, vaitu bunyi, kata, kalimat, dan
wacana vang dipergunakan secars khuzus untuk mendapadkan efek erientu it
Semua itu merypakan aspek estetika atau aspek keindahan puisi.
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2. KEPADATAN

Membuat sajak itu merupakun aktivitas pemadatan. Dalam paisi tidak
semui peristiwi ity diceritakan, Yang dikemukakan dalam puisi hanyalah inn
masalah, peristiwa, atau inth cerite. Yang dikemukakan dalam puisi adalah
esensi sesuatu, Jadi. puisi ity meripakan ekspresi ¢sensi. Karena paisi iiv
mampal dan padat. maka penyair memilih kata dengan akurat (Alienbernd.
[970, him, 93,

Untuk pemadatan ini, kaddng-kedung kata-kata hanya diambil inii
dasarnya. Imhuhan, awalan, don akhiran sering dihilangkan. Kt ambil sajsk
Chainl Anvwar vang berikut

SELAMAT TINGGAL

Ak berkacs

Ini muka penuh fuka
Siapa punya?

Kudengar seru migndery
—dalam hattku?-
Api henya angin lafu?

Lagu lain pula
Menggelepar tengah malam buta

Ah ...

Segala menchal, segala mengental
Segala tak kukenal ... I

Selamat tnggal .11
(Anwar, 1959, hlm, %)

Sajak itu hanya mengemukakan inti masalahnya, hanya esensi
masalahaya. Dengan demikian, hubungan antarkalimatnya bersifat implisit,
tdak dinyatakan secara felas dan merenik. Perhatikan: Siapa punya? Kata
mempunyai dihilangkan awalan dan akhirannya menjadi punya. kata-kata

T

yang (ak perlu dihilangkan, hanya secara sugest saja dikemukakan. Misalnya:
Kudengar seru menderu mestinya: Kudengar suara yang seru menderu.
Bahkan, kalimat pun dihilangkan. Perhatikan bait pertama dan kedua sajak
itu, sebagai berikit.

Akn berkaca

Ini muka penuh luka
Siapa punya’

Si aku vang tidak perah berkaca, bercermin, ketika berkaca terkejut melihat
mukanya sendiri yang penuh luka. Hubungannya implisit, ada kalimat yang
dihilangkan. Kalau dicksplisitkan sebagal berikut.

Aku berkaca (sesudah itu aku terkejur dan beranya): Siapakah vang
mempunyai muka yang peneh |uka ini? Dengan dieksplisitkan itu menjadi
jelas. Akan tetapi, kepuitisannya menjadi hilang, hilang kepadatannya. hilang
iramanya. Berkaca arti kissannya adalah berintrospeksi, melihat keadaan
dirinya sendiri. Luka adalah kiasan uniuk cacat. Jadi. setelah berintrospeksi si
aku melihat dirinya pensh cacat, penuh kekurangan. Odeh karena i, ia
menjadi terkejur,

Sajak "Selemat Tinggal” itn penuh pemnadatan. Untuk pemadatan iy
digunakan jugs kiasan-kiasan seperti contoh di atas.

Aku berkaca (setelab in, aku terkejut dan bertanya) Siapakah yang
mempunyai muka yang penuh luka ini? {Kemudian) aku mendengar (suara)
yang seru menderu (apakah swara ito dari) dalam hatiku? Apakah hanya {suara)
angin lalu (saja}? (Kemuvdian aku mendengar) lagu lain puld (yang)
menggetepar {di} tengah malam buta. (Mendengar semua suara dan lago ito,
aku hanya bisa menpeluh) Ah ..., 1! (Kemudian) segala {(suara ilu) menebal,
segala (lagu itu) mengental! Segala (nya) tak kukenal! (Oleh karena itu, aku
hanya hisa mengucap): Selamal tinggal .1

Kata-kata dan kalimat tambahan {vang Gdak dieksplisitkan dalam
sajak) ditaruh dalam tanda koreng supaya jelas!

3, EKSPRESI YANG TIDAK LANGSUNG

D4 atas telah dikemukakan bahwa sajak “Selamat Tinggal™ penuh
kiasan. Kiasan ini merupakan salah sstu ekspresi atau pengucapan tidak
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langsung, Apakah ekspresi tidak langsung itu merupakan hakikat puisi? Eits
tinjau hal ini sebaga penjelasan berikut,

Puisi it sepanjang zaman selalu berubah seperti telah kita lihat dalam
Kegiatan Belajar 1. Dikemukakan oleh Riffaterre (1978, hlm. 1) bahwa
sepanjang waktu, dari waktu ke wakiu, puisi itu selalu berobah, Perubahan
ity disebabkan oleh evolust selera dan perubahan konsep estetik. Akan tetapi.
saru hal yang tidak berubak, yaitu puisi itu mengucapkan sesuatu secara tidak
langsung, Ucapan tidak langsung itu jalah menyatakan suatu hal dengan arts
vang lain.

Ketaklangsungan ekspresi ini menurut Riffalerre (1978, him, 2)
disebabkan oleh tiga hal, vaiu (1) pepggantian arti (diglacing of meaning,
{2) penyimpangan atau pemencongan arti (disforting of meaningl, dan
penciplamn arti (creafing of mganing b
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